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-Prolog- 


Kenalin, gue Arrayan Kalandra Atmaja atau lebih 
akrab disapa Rayan. Papa dan mama... Kalian pasti sudah 
kenal-lah gimana seluk beluk kehidupan mereka, kalo ada 
yang belum tau, baca aja di seri pertama wkwk. Karna gue 
bukan tipe orang yang suka mendeskripsikan gimana 


kehidupan keluarga gue di depan orang banyak. 


Yang jelas, keluarga bagi gue adalah bagian paling 
luar biasa yang ada di muka bumi. Apalagi, punya 
orangtua sekelas papa dan mama yang menurut gue 
pribadi, perjuangan mereka dalam berumah tangga 
bukan hal yang mudah, dan itu keren! Mereka 


relationship goals banget-lah. 


Mungkin, watak, kemiripan atau warisan dari 
orangtua bisa menurun ke anaknya, tapi keberuntungan 
orangtua belum tentu menjadi keberuntungan kita. Nasib 
orang beda-beda kan coy, hidup tetap kita sendiri yang 
membangun! Banyak orangtua yang harmonis, tapi anak- 
anaknya punya kisah cinta yang miris, wkwk kalo ini mah 


gue curcol! 


Dan dari sinilah, hidup baru gue dimulai. Jatuh cinta 
sama tante sendiri emang gak pernah ada di dalam 
rencana hidup gue. Tapi apa boleh buat, semua ngalir gitu 


aja! 
Kalo kata Sujiwo Tedjo, 


'Menikah adalah nasib, mencintai adalah takdir. Kau 
bisa berencana menikah dengan siapa, tapi tak bisa kau 


rencanakan cintamu untuk siapa!' 
Ya, kurang lebih begitu. 


Gak pernah gue tau kalo mencintai bisa sesakit ini 
hha! Awalnya gue kira, ini bukan perasaan cinta. Tapi 
lama kelamaan tumbuh dan semua jadi aneh. Begitulah 
akhirnya, semua berakhir dengan kata 'Ya sudah' 
memang harus disudahi perasaannya. Orang yang dicintai 


sudah menikah sama jodohnya sendiri. 


Gue kubur dalam-dalam perasaan ini, setelah tante 
Raline menikah dengan bang Vicky. Akhirnya gue bisa 
manggil dia dengan sebutan 'tante', setelah beberapa 


tahun lalu, kita sempat bertemu dan bicara banyak 


tentang hal ini. Semua sudah selesai, gue juga sudah 


benar-benar ikhlas, serius! 


Ini masuk tahun ke-empat gue tinggal di Inggris. 
Setelah tante Raline menikah, saat itu juga gue banyak 
kehilangan harapan. Suatu ketika gue akhirnya memilih 
menenangkan diri jauh dari rumah, opsi paling tepat 
adalah pindah sementara ke Inggris tempat dimana papa 
dulu tinggal, awalnya mama gak setuju tapi berkat 


bantuan papa akhirnya dia luluh. 


Sebenernya gue kesini gak pernah ada niatan buat 
kuliah, cuma pengen liburan biasa abis itu balik lagi ke 
Indonesia. Tapi pas tau kalo tante Raline dan bang Vicky 


punya anak, kok rasa panas dalam hati makin berkobar? 


Katanya udah ikhlas sih, berarti munafik dong gue hha! 


Iseng-iseng daftar kuliah, pengen jadi satu 
universitas sama Maudy Ayunda di Oxford tapi gak 
diterima hha, nilai gue gak nyampe. Tapi untungnya, UCL 
mau menerima gue sebagai salah satu mahasiswa disana, 
mungkin agak salah jurusan juga saat gue ambil jurusan 


teknik. Tapi Alhamdulillah gue cukup enjoy. 


Enaknya nuntut ilmu disini karna kuliah jenjang S1 
bisa selesai dalam jangka waktu tiga tahun, biasanya 
mahasiswa lebih banyak dikasih tugas dan ujian-ujian di 
luar jadwal yang ditentukan, jadi waktunya bisa dipake 


buat kegiatan lain di luar jam kuliah. 


Nah, kadang gue suka lupa waktu. Malah pernah nilai 
kehadiran gue di pertengahan semester dapet C, karna 


gue pake buat project pemotretan di luar kampus wkwk. 


Tapi bisa lulus tepat waktu juga kok. Ma, Pa tenang 


aja! Biaya kuliah yang kalian keluarin gak sia-sia! 


Jadi sebenarnya gue masuk ke komunitas pelajar 
Inggris yang berasal dari Indonesia. Ada banyak banget 
anggotanya, mereka selalu ada project di luar jam kuliah 
dan gue masuk ke tim photography. Kebetulan dari kecil 
gue suka hunting foto dan bermain-main dengan kamera 


jadi kebawa sampai sekarang. 


Banyak yang bilang kalo bagian ini menggiyurkan, 
karna sepak terjangnya sama model-model luar negri. 
Tapi menurut gue biasa aja, yang penting gue punya 
kegiatan positif dan menghasilkan uang hha. Kan lumayan 


buat biaya hidup, gak cuma nunggu kiriman dari papa. 


Beberapa bulan lalu, gue berhasil wisuda. Papa dan 
mama serta kak Frisky datang kesini, cuma kak Kein yang 
gak bisa ikut. Tepat setahun setelah Yasmine lahir, 
rahimnya terpaksa diangkat. Jadi dia belum bisa 
bepergian jauh. Ikut senang bisa ngelihat kakak kandung 
gue satu-satunya berhasil menjadi seorang ibu, 


perjuangan dia luar biasa banget. 


Setelah wisuda S1, gue belum ada niatan pulang ke 
Indonesia. Papa menyuruh lanjut S2 disini aja, tapi gue 
belum kepikiran. Masih fokus sama kegiatan dan jadwal 


pemotretan yang semakin padat. 


Beruntungnya punya papa dan mama yang super 
pengertian, mereka nggak pernah maksain masa depan 
anak-anaknya sesuai dengan apa yang mereka inginkan. 


Tapi benar-benar diserahin ke kita sendiri. 


Perhatian papa dan mama juga nggak pernah kurang, 
segala akomodasi dan keperluan gue selama di Inggris 
terpenuhi. Kaya dimanja banget, jujur gue gak suka. Tapi 
ya gitulah mereka gak menerima penolakan. Kalo ada 
yang nanya gue udah punya pengganti tante Raline apa 


belum, jawabannya belum! Bukan berarti gue gagal move 


on, tapi memang nggak ada niatan buat cari pasangan di 


Inggris. 


Tepat pukul sepuluh pagi, gue menghabiskan waktu 
berkeliling di kawasan Tower of London. Mencari objek 
yang tepat buat jadi sasaran empuk bidikan kamera. Tapi 
suara teriakan perempuan menginterupsi kegiatan yang 


gue lakukan. 


Kalo suaranya kaya dari balik gedung gue berdiri saat 
ini. Tanpa pikir panjang gue langsung mencoba mencari 
dan mendekati sumber suara, gue juga heran kenapa gue 
harus tergerak, Padahal biasanya cuek. kalau bukan 


urusan gue, gue juga nggak bakal sudi sepeduli ini. 


"Help! Please help me!" Gue mendekat ke arah 
seorang perempuan yang dikepung dua orang laki-laki 
bertubuh besar. Kalo dilihat-lihat sih, kayaknya nih cewek 


jadi sasaran perampok. 


Dua orang tadi mencoba menarik tangan perempuan 
itu. dengan Perlawanan yang lemah, kedua perampok 


berhasil mengukung tubuh mungil si perempuan. 


"Help!" Gue masih diam di tempat, tapi setelah tau 
mereka hampir melakukan tindakan pemerkosaan, gue 


akhirnya lari mendekat. 


Dengan balok kayu yang bertengger di samping 
bangunan, Gue memukul salah satu dari kedua perampok 


tadi. 


Bugh!! Dia terkapar, salah satunya lagi menoleh dan 
langsung lari menjauh. Sayangnya tas dan koper nggak 


bisa gue selamatin. 


"Are you okay?" Gue menunduk, mencoba mengamati 
keadaannya yang berantakan. Baju bagian atasnya robek 


bahkan hampir tidak menutupi badannya. 


Dia menoleh dengan takut-takut, gue melepas jaket 
dan menutup punggungnya yang terekspos. Kasihan juga, 


kayaknya emang bukan asli sini. Mungkin warga asing. 


"Thanks," Ucapnya lemah, hampir tidak terdengar. 


Tangannya gemetaran, tangisnya Juga belum reda. 
"Are you okay?" Gue tetap mencoba memastikan. 


Dia mengangguk dan semakin memperlihatkan 
wajahnya, gue langsung terbelalak saat bertatap muka 


dengannya. "Lo?!" 


Author 
"Lo?!" 
"Kak Rayan!" Keduanya terperangah. 


“Lo Nidya kan?" Dia mengangguk dengan cepat, 
mengusap air matanya kasar dan segera menubruk tubuh 


tegap Rayan. 


"Kak, makasih banget. Aku gak tau gimana jadinya 
kalo nggak ada kak Rayan." Ucap Nidya yang masih 


sesenggukan. 


"Lepas! Lepasin-" Rayan melepas kasar pelukan 


Nidya. 
"Lo kenapa ada disini?" Tanyanya heran. 
"Ceritanya panjang kak," Jawab Nidya lemah. 
"Jelasin!" Rayan masih tetap ketus. 


"Tapi aku haus banget kak, hampir kehabisan cairan 
dari tadi nangis sambil teriak-teriak." Nidya mengusap- 


usap tenggorokannya. 
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Rayan mendengus, tapi tetap membawa Nidya ke 


sebuah kedai untuk membeli minuman disana. 


kok ok kok KK K kokoh KKK KK 


Rayan 


Yang ada di depan gue sekarang adalah seonggok 
makhluk banyak tingkah dari benua lain. Gue sampai saat 
ini Gak tau gimana makhluk semanja dia bisa ada di 


tempat jauh dari asalnya gini, sendirian pula. 


Dengan tatapan tajam, gue melihat ke arah dia yang 
minum dengan cepat. Gila nih cewek, minum gak ada 
rapi-rapinya! Dua botol sekaligus langsung habis dalam 


sekejap. 


"Haus bandel neng??" Cibir gue ke arahnya. Dia cuma 


cengengesan, 


"Udah kuat kan? Jelasin ke Gue gimana lo bisa sampe 


ke sini?" 


"Ceritanya panjang kak," Jawabannya sepanjang jalan 


kek gitu terus. 
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"Panjangnya itu seberapa? Dari tadi panjang-panjang 
mulu, mana ada penjelasan yang bisa gue pahami!" Jujur 


gue mulai kesel. 
Dia lagi-lagi cuma nyengir kuda ke arah gue. 


"Tapi kak Rayan jangan ngledekin aku ya," Pake nego 
lagi! 


"Tergantung!" 
"Tergantung gimana kak?" Keningnya berkerut. 


"Kalo alasan lo logis, gue gak akan ngeledek. Tapi kalo 
alesannya se-ajaib tingkah konyol lo, gue bakal ledek 


habis-habisan." 


"Jadi sebenarnya, aku kesini mau nemuin pacar aku 


kak," 
Glek! Asli Gue keselek. 
"Pacar??" Dia mengangguk, 


"Ada ya, orang yang mau sama lo!" Sarkas gue gak 


peduli sama dosa. 


"Jahat ih! Kak Rayan kalo cemburu bilang aja, gak 
usah bully Nidya gitu!" Gila PD bener nih orang. 


12 


"Idih!!" 


"Aku baru sampe di Inggris jam tujuh tadi, langsung 
ke tower of london karna emang janjiannya disitu. 
Katanya dia mau jemput aku tapi sampai jam sepuluh 


lebih dia gak datang." 
"Orang mana?" Gue agak penasaran. Agak! 
"Dia asli Inggris kak," Jelasnya. 


"Emang udah berapa tahun pacaran sampe lo rela 


banget nyusul dia kesini?" 


"Baru enam bulan ini sih kak, aku kenal dia lewat DM 


Instagram." 


"Bwuahahaaaa!" Asli gue ngakak denger penjelasan 


Nidya. 


"Kak, kak Rayan kenapa malah ketawa gitu? Aku kan 


udah jelasin sejujur-jujurnya." Gue diem bentar, 


"Dari dulu lo gak berubah ya, lo emang polos apa 


bego?!" Nidya malah makin cengoh. 


“Lo mikir gak sih, bisa aja sebenernya dia cuma nipu. 


Atau kalo nggak akun dia itu palsu." 
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"Enggak kok kak, kita hampir tiap hari kirim pesan. 
Terus kirim-kirim foto gitu, pap gitulah! Masa kak Rayan 


gak tau anak jaman sekarang!" Makin heran gue, 


"Kalo cuma foto jaman sekarang gampang banget di 
manipulasi alias di edit! Fix lo kena tipu, pacar dunia 


maya lo itu gak ada di dunia nyata." 


"Kak Rayan kok gitu banget sih ngomongnya, aku itu 
abis kecelakaan lo kak!" Dia pamer muka melas, bahkan 


mulai nangis lagi. 


"Udah diem, lagian mau nangis gimana pun gak akan 


ngerubah kondisi yang udah terjadi." Dia akhirnya diam, 


"Sekarang lo siap-siap, gue telfon orang rumah biar 


papa sama mama lo bisa langsung jemput kesini.” 


"Ja-jangan kak!” Gue hampir marah saat dia ngerebut 


ponsel yang udah nempel di telinga kanan gue. 


"Kenapa emang? Lo gak mau balik ke Indonesia, terus 
disini mau ngapain? pacar maya lo itu gak bener-bener 
ada jangan ngaco!" Gue merebut ponsel yang ada di 
genggaman Nidya dan mencoba menghubungi orang 


rumah, lagi-lagi dia mengambil ponsel gue. 
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"Kenapa sih!" 


"Sebenarnya, papa sama mama lagi gak ada di rumah 


kak. Mereka di Arab ngurus bisnis yang ada disana." 


"Ya udah biar mereka berangkat dari Arab langsung 


kesini, gitu aja kok repot!" 


"Mereka gak tau kalo aku ke Inggris, biaya buat kesini 
aja aku pake hasil tabunganku selama tiga tahun lalu dari 


sisa uang jajan." Giliran gue yang melongo keras, 


"Jadi lo kesini nekat? Cuma gara-gara pengen ngejar 
pacar boong-boongan lo itu??" Oh gue tau! Ini kali yang 
dimaksud cinta buta. Membutakan segala-galanya. 
Kayaknya dulu gue cinta sama tante Raline gak gini-gini 


amat. Alah! Tante Raline lagi Tante Raline lagi. 
"Sebenernya ada hal lain juga sih kak, tap-" 


"Alah udah, gue gak mau makin ribet sama alasan 
konyol lo yang ajaib. Gak masuk akal tau gak?? Kalo lo gak 
mau pulang ke Indonesia terus lo mau kemana? Jadi 
gelandangan disini?" Dia diam, gue harap diamnya dia itu 
berarti berfikir ke arah yang lebih baik dan bisa diterima 


sama akal sehat. 
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"Gue yakin, bisnis orangtua lo itu banyak banget, 
mereka pasti kuat kalo cuma ngebeliin sepuluh 
apartemen termahal di Inggris, jadi gak usah gengsi biar 


gue telfonin mereka." 


"Jangan kak, aku yakin pasti ada cara lain." Dia masih 


Sok-sok optimis. 


"Cara lain apaan? Kaya lo bisa nyelesain sendiri. 


Buang waktu gue aja lo ah!" 


"Aku boleh gak, sementara ini tinggal sama kak 


Rayan." 


"Apa lo bilang?!" Ternyata gue salah, gak seharusnya 
gue berharap dia bakal mikir logis. Otak dia emang agak 
geser, gagasannya gak ada yang bisa diterima sama 


manusia normal kaya gue gini. 


"Ya kan, disini aku cuma kenal sama kak Rayan. Boleh 
yak kak, sementara aja Nidya mohon..." Dia akting sok- 
sokan memohon. Udah kaya emot minta maaf yang biasa 


dipake buat kata-kata ucapan Idul Fitri. 


"Pokoknya gak boleh!" 
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"Please kak, nanti kalo royalti dari buku resep aku 
yang mau terbit udah cair, aku bakal ganti semua uang 


sewanya." 


"Sok-sokan nerbitin buku resep! Kaya lo bisa masak 


aja. 
"Kakak gak kasihan sama aku? Barang-barangku 


dirampok. Uang, visa dan pasport juga hilang, aku udah 


gak punya apa-apa lagi..!" 


"Kan gue udah ada niat baik buat kasih kabar ke 


orangtua lo biar jemput lo disini. Ribet sih lo!" 
"Jangan kak, aku harus selesain ini sendiri." 
"Itu kalo lo bisa!" 


"Kan ada kak Rayan," Dia nyengir seolah gak ada 


masalah. 


“Emang gila lo jadi anak, pokoknya gue gak mau! 
Titik!" 

“Please kak, harapan aku satu-satunya cuma kak 
Rayan." 

"Gue mau pergi, sibuk banget hari ini. Pokoknya gak 
ada waktu buat ngurusin lo!" 
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"Kak, Tapi Kak...!" Teriaknya saat gue udah mulai 


berjalan menjauh. 
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-2- 


Rayan 


Gue balik lagi ke tempat dimana tadi Nidya minta 
dibeliin minuman. Saat menoleh ke arah kursi yang 
sempat kita duduki, gue kaget banget ternyata dia masih 
stay disana. Ini sudah dua jam lebih gue pergi dari tempat 
itu buat ngerjain project. Gue kira dia bakal nyerah dan 
memilih pulang ke Indonesia. Nyatanya dia malah duduk 
anteng, sambil megang erat-erat minuman yang dia beli 
tadi. Mana mukanya melas banget lagi. Masa iya gue tega 
ninggalin dia sendirian, ntar kalo diculik terus dimutilasi 


kan kasihan juga. 
"Lu beneran gak mau pulang ke Indonesia?" 


"Tuh kan, dugaan Nidya benar! Pasti kak Rayan bakal 
balik lagi kesini. Gak mungkin tega biarin cewek cantik 
kaya aku duduk sendirian!" Alih-alih menjawab dia malah 
bikin gue tambah dongkol. 

"Nyesel gue balik lagi kesini!" 

"Kak Rayan jangan gitu dong, boleh ya Nidya tinggal 


sementara di rumah kak Rayan." 
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"Gue gak punya rumah disini!" 


"Ya, dimana aja kek, mau di bawah tenda beralaskan 
rumput yang bergoyang Nidya terima kok. Asal panas gak 


kehujanan, hujan gak kepanasan." 


"Sumpah tambah ngaco lo! Bikin gue makin males, 
gak bisa bayangin kalo lo nginep sama gue pasti tiap hari 


cuma bikin rusuh!" Ujar Gue. 


“Boleh ya kak. Nidya mohon pokoknya janji gak bakal 
ngrepotin deh!" Dia mengacungkan dua jarinya 


membentuk huruf 'V'. 
“Ikut gue!" 


“Yihaaaa!!! Ayok kak." Dia kegirangan kek bocah lima 
tahun dapat coklat gratis. 


KKK KK Kk kkk KKK 


"Buruan jalannya!" Dia ngacir di belakang gue. 


"Kak bisa gak sih jalannya pelan aja. Biar bisa sambil 


nikmatin pemandangan- aduhh!!" 


"Kebanyakan ngomong lu ah! Pake acara nabrak 


punggung gue!" 
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"Kak Rayan kalo mau berhenti bilang-bilang dong, 
jadi nabrak tulang nih! Sakit banget tauk!" Ucapnya 


sambil meringis mengusap-usap keningnya. 


“Lagian ngoceh mulu dari tadi, udah sampe nih!" Gue 


membuka pintu apartemen. 


“Wahh cepet banget, ini tempat tinggal kak Rayan??"” 


Gue mengangguk acuh. 


“Ini mah lebih dari rumah kak, ya ampun walaupun 
gak besar-besar amat. Tapi udah mewah banget! 
Beruntungnya jadi kak Rayan bisa dapet fasilitas sebagus 
ini!" Dia masih asyik melihat interior dalam ruang 


apartemen papa yang selama empat tahun ini gue tempati. 
“Lebay lo! Duduk! Dengerin gue." Dia nurut. 


"Ada beberapa peraturan yang harus lo patuhi 
selama tinggal disini, sekali melanggar siap-siap angkat 


kaki dari apartemen gue!” Dia mengangguk, 
“Pertama tinggal disini gak gratis!" 


“Iya kak, besok kalo royalti buku resep aku yang mau 
terbit udah cair. Pasti aku ganti kok uang sewanya." 


Belum juga terbit udah koar-koar soal royalti! 
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"Kedua, urusan rumah jadi tanggungjawab lo. Kaya 
bersih-bersih, masak nyuci dan lain-lain." 
"Tapi aku digaji kan?" Tanya dia dengan raut wajah 


santai. 


“Gue bayar pake makan tiap hari. Terserah mau lu 
makan berapa kali sehari yang penting kerjaan rumah 


beres!" 
"Okee, ada lagi?" Wah nantangin nih anak. 


“Selama lo tinggal disini, jangan pernah keluar tanpa 


ijin dari gue!" 


"Kenapa kak? Oh Nidya tau! Pasti kak Rayan takut 
kalo Nidya diculik kan? Kak Rayan gak mau kehilangan 
Nidya kan??" 


"Saraf otak lo kebalik ya?" Dia menggeleng. 
"Enggak, bener kok!" 
"Udah terserah! Satu hal lagi, 


“Disini cuma ada satu tempat tidur," Gue menunjuk 
ke arah ranjang yang ada di tengah ruangan. Dia melihat 


ke arah yang gue tunjuk. 
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"Gue paling gak bisa kalo gak tidur di tempat tidur 
gue sendiri. Jadi selama lo disini, lo tidur di sofa dekat 


balkon itu!" 


"Gak masalah, sofa itu bahkan lebih besar dari tempat 
tidur aku di rumah kak!" Dia bahkan kelihatan seneng 


banget. 


"Syukur deh kalo gitu, gue kira kita bakalan berantem 
nentuin tempat tidur. Oh iya! Gue gak mau ribet beliin lo 
pakaian karna semua barang lo abis dirampok, itu bakal 
nambah budget. Jadi gue mau lo pake baju mama atau 
kalo nggak punya kak Kein yang sengaja ditinggal disini." 
Lagi-lagi dia cuma mengangguk, gue harap dia benar- 


benar paham. 


"Sekarang lo ganti baju, lepas jaket gue dan ambil 
yang ada di lemari bawah. Itu baju lo robek parah, 
punggungnya kelihatan kemana-mana. Gak suka gue 


ngelihatnya!" 


"Alah bilang aja kak Rayan nafsu dan tergoda sama 


keseksian Nidya!" 
"Badan kecil gitu apa juga yang bisa dinafsuin!" 


"Alah sok-sokan nggak ngaku!" Cibir dia. 
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"Terserah lo mau ngomong apa lagi, gue mau keluar 
dulu ambil barang yang ketinggalan, inget! Jangan bikin 


onar." 
"Iya iya, jangan lama-lama ya kak." 


"Terserah gue mau lama apa bentar bukan urusan 


lo!" 


"Gitu aja galak, cepet tua rasain!" Gerutu Nidya saat 


gue sudah beranjak keluar. 


KKK KKK KK KKkKKK 


Author 


Lima belas menit kemudian, Rayan baru aja sampai di 
depan pintu apartemen dengan menjinjing dua buah 
kantong plastik besar di tangan kanan dan kirinya. Dia 
membuka pintu perlahan, lalu memasukkan beberapa 


belanjaan ke dalam kulkas. 


Rayan memang sengaja pergi ke supermarket untuk 
membeli bahan makanan yang biasa dia tampung untuk 


persediaan. 
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"Kak Rayan udah pulang?" Rayan masih acuh dengan 
pertanyaan Nidya sambil terus menata barang 


belanjaannya. 
"Kak ditanya kok diam aja sih?" 


“Berisik lo!" Rayan mendongak dan mendapati Nidya 


sudah di sampingnya. 


"Itu baju gue kamfrett!!" Nidya terkesiap lalu 
memperhatikan penampilannya dengan atasan hem 


warna merah yang cukup kebesaran di badannya. 
“Lho emang kenapa kak?" 


"Gue udah bilang, pake baju mama atau kalo nggak 
punya kak kein! Kan di lemari bawah banyak, lo gak bisa 
bedain mana baju cewek sama baju cowok?" Rayan sudah 


emosi. Nidya malah justru memasang wajah santai. 


"Aku suka warnanya kak, dipake juga nyaman 
bahannya adem gitu. Pinjem ya kak! Bentar aja besok 


pasti aku cuciin." 


"Belum apa-apa udah bikin gue gila lo!" Rayan udah 
hampir kehabisan kata-kata menghadapi kekonyolan 


Nidya. 
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"Eh kak, tadi pas aku buka lemari bawah, aku nemu 
HP ini. Aku coba hidupin masih aktif, ini punya kak 


Rayan?" 


“Iya! Kenapa emang? Lo mau nyuri?" Jawab Rayan 


ketus. 


"Kalo mau nyuri mah langsung aja kali kak, ngapain 


pake bilang-bilang dulu ke kak Rayan!" 
"Iya juga sih! Tumben pinter." Nidya nyengir, 


"Boleh aku pake ya, kak Rayan kan udah bawa HP 
yang lebih canggih dari ini.” Nidya melirik ke arah ponsel 
yang Rayan pegang. 


"Buat apaan??" 


"Aku pengen punya akses juga kak, biar tau kabar 
rumah sama kemajuan info dari tim redaksi. Aku butuh 


ponsel buat buka e-mail." 


"Ya udah lah terserah lo aja! Awas jangan sampe 


ilang!" 


"Aku pasti jagain dengan sepenuh hati kak! Sebagai 


tanda terimakasih gimana kalo kita selfie dulu." 
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"Awas ah! Gue gak mau!" Rayan berusaha beranjak 


dari hadapan Nidya. 


"Kak Rayan harus bersyukur karna beruntung bisa 
foto sama aku, banyak yang ngantri mau foto cuma aku 
sering gak mau.” Ucap Nidya sambil mengarahkan 


kamera ke hadapannya. 


"Gak tau malu banget!" Belum sempat Rayan 


mengelak, Tiba-tiba.. Cekrek! 


"Yihaaa!! Dapet!!"” Teriak Nidya kegirangan. Rayan 
berusaha meraih ponsel yang ada di genggaman Nidya, 


tapi gagal. 
“Hapus gak!” Gertak Rayan. 
“Gak mau, buat kenang-kenangan!" 


"Kalo cuma mau minta foto gue, noh banyak di 
dinding ambil aja. Yang itu siniin! Gue mau hapus!" Teriak 


Rayan. 
"Gak mau, ini lucu kak!" 


“Lo sebaiknya cepet angkat kaki aja dari sini sebelum 


gue serangan saraf!" Gerutu Rayan ngawur sambil 


27 


melempar bantal Sofa ke arah Nidya. Nidya hanya 


tertawa menanggapi gerutuan Rayan. 
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Ko 


Author 


"Woi bangun, udah siang nih!" Teriak Rayan 
menghampiri Nidya ke arah sofa tempat tidurnya 
semalam. Nidya sama sekali tidak terganggu dengan 
teriakan Rayan, malah justru membenarkan selimut yang 


dia pakai sembari mengubah posisi memunggungi Rayan. 


“Terserah kalo lo gak mau bangun, tapi siap-siap aja 
siang ini lo angkat kaki dari apartemen gue!" Gertak 
Rayan yang membuat Nidya langsung mengerjapkan 


kedua matanya. 


"Iya deh iya, ini aku udah bangun kok kak! Jangan 
diusir ya." Pinta Nidya lalu duduk di pinggiran Sofa 


sambil mengucek matanya. 


“Gue mau mandi dulu, lo langsung aja masuk dapur! 
Jangan lupa sama tugas lo buat nyiapin sarapan.” Ucap 
Rayan tegas sembari menyambar handuk di gantungan 
dekat lemari. Nidya menatap nyalang kearah Rayan yang 
dengan santai masuk ke kamar mandi setelah memberi 


perintah. Dengan langkah malas, Nidya keluar kamar lalu 
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menuju dapur untuk menjalankan tugas yang Rayan 
berikan. 


KKK KK KK KKK KKK 


"Kenapa lo masak banyak banget? Kan yang sarapan 
cuma kita berdua." Tanya Rayan saat keluar dari kamar 
menuju ruang makan, sudah banyak jenis makanan yang 


siap di meja. 


"Kak Rayan ngagetin Nidya aja, lagian kakak mandi 
lama banget! Daripada nunggu kelamaan dan cuma 
bengong, mending Nidya bikin makanan yang bervariasi." 
Rayan tidak memperdulikan ucapan Nidya. Dia berjalan 


ke arah Kulkas. 


"Tuh kan, ini persediaan bahan makanan gue jadi abis 
gara-gara lo masak semua." Rayan membuka pintu kulkas 


sambil mengamati isi di dalamnya. 


"Nanti kak Rayan bisa beli lagi, duit kak Rayan kan 
banyak!" Cibir Nidya masih dengan raut wajah santai 


tanpa merasa bersalah. 


"Bikin bangkrut gue lo!" Rayan langsung menyambar 


piring yang ada di depannya. 
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"Kakak mau ngapain?" Tanya Nidya saat Rayan sudah 


siap-siap menyendok nasi goreng yang dihidangkan. 
"Mau makan lah!" Jawabnya acuh. 
"Jangan dulu!" Larang Nidya. 


"Kenapa? Apa hak lo ngelarang-ngelarang gue makan 
di rumah sendiri?" Rayan sudah nampak menahan kesal, 


dia tetap menyendok nasi dan menaruh ke piringnya. 


Tidak mau kalah, Nidya dengan sigap mengambil nasi 
goreng dari piring Rayan dan mengembalikan ke bakul 


seperti semula. 


"Eh lu gila? Nyebelin banget jadi orang!" Bentak 
Rayan. 


"Tolongin Nidya dulu ya kak, abis itu kak Rayan boleh 


makan sepuasnya..." 
"Tuh nglonjak kan lo! Nyesel gue nampung lo disini." 


"Ihh bantuin Nidya bentar lah kak.." Dia memelas di 


depan wajah Rayan. Rayan tidak menggubris. 


"Dari kemarin gue juga udah bantuin lo, masih 


kurang??" Nidya mengangguk mantab, 
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"Dasar gak tau terimakasih! Buruan bantuin apaan??" 
Akhirnya daripada makin ribut, Rayan lebih baik 


mengalah. 


"Fotoin semua makanan yang ada di meja itu donk 
kak!" Tunjuk Nidya ke arah makanan. Rayan melongo, 


alisnya berkerut. 


"Buat apaan? Oh gue tau, lo pasti pengen kaya ABG 
alay yang kalo lagi di depan makanan bawaannya pengen 
foto-foto cekrek abis itu upload di sosial media kan?" 


Tebak Rayan. 
"Gue ogah banget bantuin lo!" 
"Bukan kak!" Nidya menggeleng cepat. 
"Lah terus?" 


"Ini buat nerbitin buku resep aku, kemarin aku dapet 
email. Katanya kalo gak ada gambar makanan yang dibuat 
sebagai pendukung, bukunya gak bisa terbit." Nidya 
mencoba menjelaskan. Rayan menatap Nidya dengan 


tatapan serius. 


"Kak Rayan jangan natap Nidya gitu lah. Ntar Nidya 


baper!" 
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"Lo beneran mau nerbitin buku resep? Resep obat 


apa resep masakan?" 
"Resep masakan lah kak!" Jawab Nidya santai. 


"Kenapa gak lo foto sendiri aja, kemarin gue kasih HP 
yang ada kameranya bisa lo pake, terus kenapa harus 


minta tolong ke gue?" 


Kak Rayan kan Photographer pasti hasil jepretannya 
bagus-bagus donk! Kalo Nidya yang fotoin sendiri pasti 


hasilnya berantakan." Rayan terkekeh geli, 
"Kenapa ketawa kak?" 


"Lo bisa ragu juga sama kemampuan lo, gue kira 


seorang Nidya cuma bisa pamer, manja dan kepede-an!" 


"Kak Rayan gitu banget sama Nidya! Ayolah kak 
buruan bantuin, biar aku bisa langsung kirim ke 


penerbit." 


"Cih ngrepotin!" Rayan mendengus, setelah 
menghembuskan nafas kasar dia langsung beranjak dari 


meja makan. 


“Loh kak, kok pergi sih? Nidya kan mau minta To-" 
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Belum sempat dia melanjutkan ucapannya. Dari arah 
kamar, Rayan berjalan kembali ke meja makan dengan 


membawa satu set kamera DSLR kebanggaanya. 
"Mana aja yang mau difoto?" 


Alih-alih menjawab, Nidya malah justru berlari 


menubruk tubuh Rayan dan memeluknya erat. 
"Sukak deh! Kak Rayan baik bener!!" 


"Lepasin! Cepet mana yang mau difoto gue keburu 


laper!" 


"Eh ini kak..." Dengan semangat empat lima, Nidya 
menyodorkan beberapa makanan yang sudah ditata 


cantik ke hadapan Rayan. 


"Udah kelar kan semuanya, sekarang biarin gue 
makan!" Rayan meletakan kamera di samping kursinya, 


lalu melanjutkan sarapannya yang sempat tertunda. 


"Enak gak kak masakan aku?" Tanya Nidya disela- 


sela makan. 


"Biasa aja!" Jawaban Rayan singkat padat seperti 


biasa. 
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"Aku belajar masak dari tante Keiya loh kak. Kata 


tante aku berbakat masak.." 


“Alah baru bisa masak udah pamer, gue bisa bikin 
anak aja gak sombong!" Celetuk Rayan asal yang 


membuat Nidya melongo. 
"Kak Rayan mesum banget!" 
"Biarin!" Nidya mendengus, 


“Ini gak bakal abis kalo cuma kita makan berdua, 


simpen gih buat makan ntar siang sama ntar malem." 


“Tapi kak, aku pengen ngajak makan siangnya di 


luar," 
“Emang lu punya duit?" Tanya Rayan sakartis. 


"Ehe, pinjem dulu punya kak Rayan. Besok bakal aku 


ganti semuanya." 
n Ogah! " 


"Kak, aku pengen banget keliling Inggris. Masa udah 
jauh-jauh sampe sini aku cuma diam-diam di rumah gak 


kemana-mana!" Nidya memelas. 
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"Emang lo pikir keliling negara orang tanpa identitas 
aman? Ntar kalo ketangkep pihak keamanan disini bisa 


bahaya dikira teroris!" Jelas Rayan. 
"Kan ada kak Rayan!" 
"Apa-apa gue, jangan nambahin beban gue deh!" 


"Emm kak, boleh gak aku belajar motret sama kak 
Rayan?" 

"Buat apaan? Gak usah!!" 

"Aku kan juga pengen bisa membidik kamera dan 
menghasilkan gambar yang unik dengan segenap 
kemampuan jiwa ragaku ini." 

"Lebay!" 

"Boleh pinjem kameranya bentar ya kak, nanti nilai 
hasil jepretanku. Ya ya-ya kak...!" Bukan Nidya namanya 


kalo nggak nekat. Rayan hanya diam menatap malas ke 


arah Nidya. 
Cekrek! 


"Kak lihat jepretan pertamaku!" Nidya mengarahkan 


kamera ke depan wajah Rayan. 
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"Kurang fokus!" Katanya dengan nada cuek sambil 


terus menikmati sarapan. 


"Oh gitu ya, oke akan aku coba lagi. Yang ini pasti 
lebih bagus!" 


Saking antusias, Nidya sampai tidak sadar kaki 
kanannya terjerat tali karpet yang ada di bawah kolong 


meja. 


Brakk! 


Kameranya jatuh! 


"Kamera gue!" Teriak Rayan syok. Nidya semakin 
gemetar saat menoleh kebelakang, melihat Rayan yang 


menatap horor tepat ke arahnya. 
"Kak-ak aku.." 


"Pergi lo dari sini!" 
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Nidya 

"Pergi lo dari sini!" Ucap kak Rayan dingin ke arahku 
sambil memungut kameranya yang tadi sempat ku 
jatuhkan. Dia mencoba mencermati lensa kameranya 
yang retak. Aduh, beneran aku gak sengaja! Takut banget 
pas kak Rayan ngusir aku dari sini, terus aku harus pergi 
kemana kalo sampai dia beneran marah dan gak 


ngebolehin aku tinggal disini lagi. 


"Kak-" Dengan suara gemetar, aku memberanikan 


diri menepuk punggungnya. 


"Apaan?!" Bentaknya, Buset jantung aku mau copot 
rasanya denger bentakan dia tadi. Kak Rayan kalo marah 


serem juga! 


"Nidya minta maaf ya kak..!" Air mataku tidak bisa 
ditahan, mau dibilang cengeng juga aku gak peduli. Kak 


Rayan tetap diam, 


"Jangan usir Nidya dari sini...” Aku memohon di 


depannya. Tetap tidak ada jawaban dari kak Rayan, dia 
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justru mendengus kasar dan mulai membongkar 


kameranya. 


Tidak lama kemudian dia duduk di sofa sambil 
meraih ponselnya dan menelepon orang pakai bahasa 
Inggris. Ya, little little i can hear! Taulah kemampuan 


bahasa Inggrisku bukan lagi jongkok tapi tengkurep. 


Aku masih diam saat kak Rayan menutup sambungan 


telfonnya. 


"Kakak mau kemana?" Tanyaku pelan saat melihat 
kak Rayan mengemasi barangnya dan beranjak ke depan 


pintu. 
Dia masih diam, 


"Kak, aku ikut!" Dengan langkah cepat aku ngikutin 
dia dari belakang. Kak Rayan berhenti dan menatap tajam 


tepat di mataku. 


Waduh, udah bisa ditebak sih kalo dia bakalan marah 
besar pas aku ngikutin di belakangnya. Tapi gak pa-pa, 
aku lebih siap dibentak-bentak daripada didiemin. 


"Kunciin pintunya!" Ucapnya dingin sambil 
memberikan kunci ke arahku. Mataku berbinar, karna itu 


artinya kak Rayan ngebolehin aku ikut..! 
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"Kenapa masih diam? Jadi ikut nggak?" 


"I-iya deh aku kunciin pintunya. Tapi janji aku jangan 


ditinggal ya kak!" 


Aku curiga, jangan-jangan dia akan ninggalin pas aku 
lagi kunci pintu apartemen. Karna bisa dibilang jarak aku 


berdiri sama arah pintu lumayan jauh. 
"Cepetan!" Ucapnya lagi-lagi dengan nada bentakan. 


"Iya-iya." Aku beranjak cepat mengunci pintu dan 
kembali ke tempat kita berdiri tadi, tapi kak Rayan sudah 
tidak ada disitu. 


Tuh kan aku beneran ditipu! 

"Kak Rayan! Ditinggalin pas lagi kunci pintu itu 
sakitnya sebanding kaya di tinggal pas lagi sayang- 
sayangnya!!" Gerutuku. 


“Berisik! Udah belum kunci pintunya?" 


"Eh kak Rayan masih disini ternyata??" Aku nggak 
sadar kalo dia duduk di depan gedung tidak jauh dari 
tempat aku berdiri, cuma aku aja tadi yang nggak ngelihat. 
Dia hanya diam, dan terus melangkah ke arah jalan raya 


di pusat kota Inggris. 
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"Kak, kita mau keman-" Belum juga aku selesai 
bertanya, kak Rayan tiba-tiba berhenti di sebuah mesin 


ATM. 


Dia masuk gitu aja, pasti mau tarik tunai sedangkan 


aku cuma nungguin di depan sambil tarik nafas-buang! 


Tidak lama kemudian dia keluar, dan kita lanjut 


berjalan dalam diam. 


"Kak, jangan cepat-cepat lah jalannya. Nidya haus 
pengen minum! Tadi abis makan belum sempet nelen air 


sama sekali," 


"Kalo lo cuma mau ngrepotin gue, mending gak usah 
ikut! Balik lagi aja ke apartemen!" Ya kali, balik lagi! Arah 


ke apartemennya aja aku udah lupa. 


"Tapi kak, aku bisa kehabisan cairan di bawah terik 


sinar matahari yang amat sangat panas ini.." 


"Ck.. Beli sana!" Ucapnya sambil memberikan 
selembar uang, aku nggak tau nominalnya berapa yang 


jelas itu mata uang Inggris. 


Aku berjalan ke arah penjual minuman yang ada di 
tepi jalan, kaya kedai gitu. Sambil terus mengawasi kak 


Rayan dari kejauhan takut ditinggal. Aku memilih menu 
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yang ada, Setelah dibuatkan aku segera membayar 
dengan selembar uang tadi, si penjual kelihatan bingung 
sambil beberapa kali ngucapin sesuatu tapi aku nggak 


paham maksudnya. 


"Not enough!" Kayaknya itu sih dari yang bisa aku 
tangkap. Karna takut, aku meletakkan minuman tadi dan 


berlari ke arah kak Rayan. 
"Mana minuman lo?" 


"Penjualnya ngomong sesuatu kak, tapi aku gak 
paham! Katanya not eough not enough gitu..!" Kak Rayan 
menatap heran ke arahku, tapi tidak menunggu lama dia 
langsung berjalan ke arah kedai aku mengikuti 


langkahnya. 


Setelah sampai di dalam kedai tadi, aku bisa melihat 
kak Rayan dan si penjual ngobrol dengan ramah, setelah 


itu kak Rayan memberi beberapa lembar lagi ke penjual. 


"Thanks!" Ucap kak Rayan sambil menarikku pergi 


dari sana. 


“Tadi penjual itu ngomong apa kak??" Asli aku cuma 
bisa bengong pas tadi kak Rayan ngobrol asyik sama 
penjual minuman. 
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"Uang lo gak cukup dodol! Lagian udah tau gak punya 
duit, milih minuman yang paling mahal!” Aku terkejut. 


Pantas aja, ya maklum aku kan gak paham! 


"Maaf ya kak, aku ngrepotin terus...” Tidak ada 
jawaban, sampai akhirnya kita berhenti di depan gedung 


kaya studio foto. 


"Kita mau ngapin kak kesini?" Tanyaku pelan takut 


kalo dibentak lagi. 


"Gara-gara lo jatuhin lensa kamera gue, kerjaan gue 
jadi berantakan padahal hari ini gue ada pemotretan!" 


Kak Rayan terus berjalan masuk ke dalam gedung. 


“Maafin ya kak, aku beneran gak sengaja..” Aku masih 


tetap kinthil di belakang dia. 


"Lo tunggu disini, jangan kemana-mana gue mau 
kerja dulu!" Ucapnya tegas sambil menunjuk ke arah sofa 


panjang. 
“Tapi kak-" 


“Udah duduk aja, aman kok! Yang penting jangan 


kemana-mana." 


"Iya deh!" Akhirnya aku menurut. 
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Hampir tiga jam bahkan lebih, aku menunggu kak 
Rayan yang belum juga ada tanda-tanda keluar dari 


ruangan besar itu. 
"Ngapain aja sih mereka!" Gerutuku mulai jenuh. 


"Awh!" Aku tidak sengaja menabrak bahu seseorang 


saat mencoba mengintip ke dalam ruangan. 


"I'm sorry!” Ucapku sebisanya. Dia menatap ke 


arahku. Bentar deh kaya kenal?! 
"Kamu itu Kanidya bukan?" Tanyanya. 


Aku berfikir sejenak, ya meskipun IQ ku rendah, tapi 


kalo untuk mengingat-ingat orang asing masih bisa kok! 
"Kamu Frans?" Tanyaku pelan, takut salah. 
"Kamu benar!" Jawabnya kaku. 


Aku inget, dia orang yang selama ini aku cari! 
Namanya Frans Fernando kenalan aku di Instagram. 
Orang sini asli, tapi bahasa Indonesianya jago banget 


karna sempat lama tinggal di Bali. 
"Kamu kapan sampai di Inggris?" Tanyanya. 


"Hampir seminggu yang lalu, ceritanya panjang..!" 


Jawabku. 
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"Maaf waktu itu aku lupa jemput kamu." Aku 


mendesah pelan, tapi ya sudahlah gak pa-pa aku maklumi. 


"Terus kamu kesini sama siapa? Mau ngapain?" 
Tanya dia lagi. 

"Emmm, nanti aku ceritain." 

"Oke kalo gitu ikut aku aja, kita cari tempat yang enak 


buat ngobrol." Ucapnya. Aku mengangguk setuju, sambil 


berjalan mengikuti Frans di belakangnya. 


Mungkin ini kesempatan untuk menyelesaikan 
tujuanku pergi ke Inggris. Semoga Frans bisa membantu 
mengungkap tentang kehidupanku yang belum bisa aku 


ceritakan pada orang lain. 


Termasuk, kak Rayan! 
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Author 


"Kemana sih tu anak! Baru ditinggal kerja bentar aja 
udah ngilang sembarangan." Gerutu Rayan. Hampir lima 
jam dia menyelesaikan sesi pemotretan, keluar dari 


ruangan Nidya sudah tidak ada di sofa tempat duduk tadi. 


"Padahal udah gue bilang jangan pergi, tetep aja 
nekat! Emang dasar keras kepala!” Rayan terus 
mengelilingi semua ruangan yang ada disana, tapi Nidya 


sama sekali tidak kelihatan batang hidungnya. 


"Apa gue pulang aja, mungkin dia udah balik duluan 


ke apartemen." 


"Tapi gak mungkin! Jelas-jelas dia gak tau arah 
apartemen. Arghh! Ngerepotin kan!" Sepanjang jalan 
Rayan terus berdecak kesal sambil sibuk mengamati 
ponselnya. Sebuah ide muncul saat tiba-tiba Rayan 
teringat kalau Nidya membawa HP yang dia berikan 


beberapa hari lalu. 
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"Gue lacak aja sinyal HP-nya." Dengan perangkat 
smartphone miliknya, Rayan mencoba mencari 


keberadaan Nidya. 


Tidak lama kemudian, dia sampai di salah satu hotel 


tepat di sebelah kawasan Apartemen miliknya. 


“Kenapa arahnya kesini? Lagian dia gimana bisa 


masuk hotel?" Rayan masih bertanya-tanya. 


Setelah masuk ke lobby hotel dan bertanya pada 
receptionist tapi sama sekali tidak mendapat info, Rayan 
kembali keluar, Dan memutuskan pulang ke apartemen 
melewati gang kecil sebelah taman yang ada di samping 
hotel. Tapi baru beberapa langkah, tiba-tiba Rayan 
berhenti saat menoleh ke arah Kursi taman yang paling 


pojok. 
"Frans?" 


"Eh bentar, tapi kenapa bisa??" Rayan mengambil 
langkah cepat ke arah pojok taman dimana seseorang 


yang dia cari sedari tadi ada disana. 


"Frans?" Persetan dengan mengganggu aktivitas 


asyik mereka, Rayan sama sekali tidak peduli. Yah, Rayan 
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sadar apa yang Frans lakukan pada seseorang yang 


tengah dia cari-cari beberapa jam yang lalu. 


Frans tengah asyik mencumbu Nidya, Yang terlihat 
tidak berdaya di bawah kungkungan tubuh besarnya, 
bahkan tangannya tengah asyik bermain dengan puncak 


dada Nidya. 


Di Inggris hal seperti ini memng sudah biasa 
dilakukan di tempat-tempat umum. Tapi bagi Rayan, dia 


tetap muak! 


"Bajingan!" Rayan menarik tubuh Frans dan 


mengarahkan bogem mentah ke wajahnya. 


"Ke-kenapa lo nonjok Gue?" Tanya Frans sambil 


mencoba bangkit setelah terkapar. 


"Apa yang lo lakuin?" Rayan kembali mengarahkan 


pukulan ke perut Frans. 


"Slow brothers! Bukannya udah biasa lo lihat gue kaya 
gini, kenapa kaget? Dia sendiri kok yang datang ke gue, 
kesempatan donk!" Seringaian licik terbit di wajah Frans 
sambil menunjuk ke arah Nidya yang tengah duduk dan 
kelihatan linglung. Rayan yakin ada yang tidak beres. 
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"Shit!" Dengan kasar Rayan menendang kaki Frans 
dan segera menarik Nidya pergi ke arah apartemen 


miliknya. 


"Ka- lepasin, sakit!" Ucap Nidya lemah saat tangannya 
digenggam erat Rayan sepanjang perjalanan pulang. 
Tidak ada jawaban dari Rayan, Dengan kasar dia langsung 


menjatuhkan Nidya ke sofa. 
"Udah berapa kali gue bilang, Jangan pergi tanpa ijin 
dari gue! Kenapa lo nekat?" 


"Jawab! Jangan diem aja! Kalo gue tau lo lagi seneng- 
seneng sama orang di luar sana, gue gak akan repot-repot 


nyari sampe sore gini!" Bentak Rayan. 
"Ma-af kak. Nidya salah.." 


“Emang lo pikir dengan minta maaf semua bakal 
kelar!? Gue bakal cepet Bawa lo keluar dari Inggris dan 


pulang ke Indonesia!" 
"Jangan kak, awhh aku pusing banget," 


"Gak usah alasan pusing! Gue gak akan peduli!" Rayan 
melangkahkan kakinya keluar kamar, tapi kemudian 


kembali berbalik saat mendengar suara benda terjatuh. 
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Brukk!!! 

Tumpukan bantal yang ada di sofa berjatuhan 
sedangkan Nidya terkulai lemah di lantai. 

"Lo- lo gak papa kan??" Tanya Rayan khawatir 
melihat wajah Nidya yang pucat pasi. Lalu kembali 


mendudukkan Nidya ke sofa. 


“Ak-aku mual kak, huwekk!" Nidya memuntahkan 


segala isi perutnya sampai mengotori sofa dan lantai. 
"Ma-maaf kak, aku ke kamar mandi dulu. Huwekk.." 


“Udah muntah disini aja, tanggung!" Jawab Rayan 
ketus tapi tetap membantu Nidya dengan memijit bagian 
belakang lehernya. Rayan dibuat semakin panik saat 
Nidya tidak sadarkan diri. Dengan cepat dia 


membaringkan Nidya di atas Kasur. 


KK KKK KKK K 
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20.30 


"Jadi dia kenapa?" Tanya Rayan setelah Vinka selesai 
memeriksa keadaan Nidya. Vinka adalah sahabat dekat 
Rayan yang kebetulan seorang dokter dari Indonesia dan 


sudah lama tinggal di Inggris. 


"Mungkin karna efek banyak minum alkohol, 
lambungnya gak kuat jadi Hampir keracunan dia." Jelas 


Vinka. 


"Shit! Lo utang banyak penjelasan sama gue!" Desis 
Rayan sembari menatap tajam ke arah Nidya yang masih 


pingsan. 


"Thanks banget ya, maaf udah ngrepotin. Btw boleh 


minta tolong lagi gak?" 


“Apaan? Mumpung gue masih disini nih..” Sahut 


Vinka. 


"Bantu gantiin baju dia ya, bajunya kotor kena 
muntah tadi. Gue gak mungkin kan gantiin!” Ucapnya 


sambil menggaruk tengkuk yang tidak gatal. 


"Elahh, biasanya juga gimana sih lo. Tiap hari sama 
model-model sexy masa cuma beginian aja minta tolong 


gue!" Ledek Vinka. 
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"Beda kali! Tolong ya." 
“Iyadeh, keluar dulu sana biar gue bantu gantiin.." 


"Oke oke!" Sepuluh menit kemudian Vinka selesai 


dengan kegiatannya. 


"Gue balik dulu ya, suami udah nunggu tuh di bawah." 


Pamit Vinka. 


"Thanks banget ya, hati-hati!" Rayan mengantar 


Vinka sampai depan pintu. 


"Sialan! Jadi ngepel kan gue!" Setelah selesai 
membereskan bekas muntahan Nidya Rayan membuka 


kantong makan yang sempat dia pesan. 


"Udah gak nafsu makan kalo kaya gini.” Sambil 
membawa piring ke dalam kamar, Rayan mencoba 


membangunkan Nidya. 
"Engh!" 
"Bangun dulu, makan!" Nidya menggeleng lemah, 


"Minum obat lo tuh! Gue gak mau lo mati disini karna 


makin keracunan." 


"Tapi kak-" 
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"Gak ada tapi-tapian! Lo harus punya banyak tenaga 


buat kasih gue penjelasan!" 


"Penjelasan? Penjelasan apa?" Nidya bangkit dari 


tidurnya. 


"Sok nggak tau apa maksud gue? Kemana aja lo tadi 
siang? Ngapain pergi tanpa ijin dari gue- lo nggak inget 


kata-kata gue ya?" 


"Ak-aku hemm, aku minta maaf kak.." cuma itu yang 


keluar dari mulut Nidya 


“Emang lo pikir maaf bisa ngilangin rasa marah gue? 


Lo itu udah keterlaluan!" 


“Maaf kak, tapi aku bener-bener harus minta bantuan 
Frans buat ke rumah sa- em maksudku," Rayan 
menautkan alisnya mendengar jawaban Nidya yang tiba- 


tiba terjeda. 


"Ke rumah siapa? Oh gue tau, jangan-jangan lo 


sengaja kesini karna lo hamil?!" 


"Jawab Gue! Lo hamil anak Frans, lo nyari dia buat 
tanggungjawab dan Frans gak mau ngakuin anak itu 
sampe akhirnya ngracunin lo pake alkohol biar janin itu 


keguguran? Jawab!" Nidya menggeleng cepat. 
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"Terus kenapa hah? Lo dateng ke dia sengaja biar dia 
nyentuh lo, biarin dia grepe-grepe tubuh lo karna rasa 


sayang lo ke dia?" Nidya semakin terdiam, 


"Dasar murahan!" Desis Rayan tajam di samping 
telinga Nidya lalu beranjak pergi. Rayan membanting 
pintu dengan sangat keras. Nidya semakin terisak, dia 


tidak tau harus mulai dari mana menjelaskan pada Rayan.. 


KKK KKK KKK kKKKK 


Tepat pukul dua belas malam, Rayan kembali ke 
apartemen. Dia paham betul, pergi dalam keadaan emosi 
tidak akan pernah nyaman. Pasti kepikiran rumah terus. 
Sampai di dalam apartemen, suasananya sudah sangat 


sepi. 


Dia masuk ke dalam kamar dan melihat ke arah Nidya 
yang terbaring lemah di sofa, tempat biasa dia tidur. 


'Mungkin tadi pindah,' Batin Rayan. 


Karna tidak tega melihat Nidya tidur di sofa yang 
basah bekas muntahan tadi, Rayan kembali membopong 


tubuh Nidya ke ranjang miliknya. Dia menatap lekat ke 
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arah kelopak mata Nidya dan mengusap bekas air mata 


yang tercetak jelas disana. 
"Maaf ya, gue udah keterlaluan," Ucapnya pelan. 


Karna sudah sangat lelah, Rayan langsung 
merebahkan tubuh di samping Nidya. Matanya perlahan 


terpejam saat sayup-sayup mendengar suara Nidya pelan. 


"Jangan usir aku dari sini ya kak, aku gak tau harus 


kemana. Aku udah gak punya siapa-siapa lagi." 


'Cuma ngigo dia!' Batin Rayan saat menoleh ke arah 
Nidya yang ternyata bicara sambil tidur. Setelah itu 


mereka benar-benar lelap dalam tidurnya masing-masing. 
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05.30 


Di tempat lain, Rendra dan Keiya sudah tiba di Inggris. 
Meeting mendadak membuat ayah dua orang anak ini 


mengambil penerbangan sepagi mungkin. 


"Mau langsung ke Apartemen Rayan apa sarapan 
dulu?" Tanya Rendra pada sang istri yang kebetulan ikut 


bersamanya. 


“Langsung ke apartemen aja ya, biar nanti aku masak 


disana buat sarapan." Rendra menghela nafas. 


"Gak kelamaan? Dari tadi kamu udah ngeluh laper lho 
di pesawat." Sindir sang suami yang membuat Keiya 


terkekeh. 
"Enggak, aku udah kangen banget sama Rayan!" 


"Ya udah ayo berangkat!" Keduanya mengendarai 


mobil yang sempat disewa. 


KKKKKKKKKK 
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"Bawa kunci cadangan kan mas?" 


"Iya, bawa." Jawab Rendra sembari mengambil kunci 


dari dalam tas. 


"Sepi banget! Pasti anakmu itu masih tidur." Keiya 
langsung menuju kamar sang anak, sedangkan Rendra 


duduk di sofa depan meletakkan barang bawaannya. 


"Massss!!" Teriak Keiya sambil menghampiri sang 


suami yang sedang rebahan. 

“Kenapa sayang?” Rendra beranjak dan 
menghampiri Keiya yang nampak panik. 

“It-itu di kamar??" Tunjuk Keiya ke arah kamar Rayan. 


“Di kamar ada apa? Ada Rayan, tidur sambil ngorok? 


Udah biasa kan sayang?” 


"Bukan! Lihat sendiri deh!" Karna penasaran Rendra 


segera masuk ke dalam kamar. 


"Rayan! Nidya!" Ucapnya sangat keras, membuat dua 
orang yang tengah pulas dalam tidurnya terusik karna 


teriakan Rendra. 


"Bangun! Kenapa kalian bisa tidur berdua??” Rendra 


menarik selimut tebal yang menutup tubuh Rayan dan 
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Nidya. Sedangkan Keiya hanya diam di ambang pintu 
kamar, sambil melihat raut kemarahan di wajah sang 


suami. 

"Papa, Mama?!" Ucap Rayan pelan, saat mulai sadar 
dengan apa yang terjadi. 

"Om, Tan-tante....” Seru Nidya terkejut. 

"Cuci muka! Papa tunggu di sofa depan!" Rayan dan 


Nidya saling bertatapan sedangkan Rendra bergegas 


keluar dari kamar. 


pk kok KK KKK KKK 


Rayan 


Hoek hoek! 


Duh tuh anak, kenapa masih muntah aja sih! Kalo gini 
kan papa sama mama bisa mikir yang enggak-enggak. 


Tatapan papa udah horor banget lagi! 


"Jelasin!" Ucap papa tegas tanpa mengalihkan 
pandangannya ke arah gue. Baru aja gue mau ngejelasin 
sejelas-jelasnya, mama datang menggandeng Nidya di 


belakangnya. 
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"Kamu duduk dulu ya, tante buatin teh biar mualnya 
ilang." Ucap mama lembut ke arah Nidya. Udah kaya anak 
kandung aja si Nidya! Sedangkan gue anak tirinya kalo 


udah begini. Ck! 


"Udah dibawa ke dokter?" Tanya papa penuh selidik, 
tatapannya beralih ke Nidya dan kembali lagi ke gue, 
bahkan lebih horor dari yang tadi. 


"Udah," Gue mulai membuka suara. 


"Jadi sudah berapa bulan?" Lah! Apanya yang berapa 


bulan? Kan bener, pasti papa mikirnya yang bukan-bukan! 
"Nidya gak hamil pa!" Gue mulai tegas. 


"Siapa yang ngira Nidya hamil, papa tanya sudah 
berapa bulan kalian tinggal bersama?" Oh Kirain! Gue 
menggaruk tengkuk yang sama sekali tidak gatal, spontan 
aja gitu, disituasi kaya gini pasti ada aja adegan garuk- 


garuk tengkuk. 


Tuh si Nidya ngapa diem aja sih! Gak guna banget, 
kan dari awal dia yang bikin kekacauan ini terjadi. 
Seandainya dia gak ke Inggris, seandainya gak kerampok, 
seandainya gak ketemu sama gue! Cih, semua tinggal 
seandainya. Kenyataannya semua udah terlanjur terjadi. 
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"Sebulan," 
"Udah sebulan?!" Jangan ngegassssd donk pa, plis! 


"Lo bantu jelasin kek, kan lo juga yang dateng sendiri 


kesini!" Asli gue mulai kesel. 


"Diminum dulu mas kopinya, ini Nidya teh kamu, 
masih mual nggak?" Tanya mama sambil meletakkan dua 


cangkir minuman di meja. 
"Buat Rayan mana ma?" 


"Bikin aja sendiri!" Kan, gue dianaktirikan. Papa 


masih diam, 


"Sebulan yang lalu, Nidya emang pergi kesini sendiri 


Om, Tante.." Oke, dia mulai buka suara. 


"Pas sampai disini, gak sengaja Nidya dirampok tapi 
untungnya ketemu kak Rayan, kak Rayan yang nolongin 
Nidya." 

"Tapi kamu gak papa kan sayang? Ada yang luka?" Ck! 
Gitu aja mama panik! 

"Enggak kok Tante, Nidya aman tapi ya gitu semua 


barang-barang Nidya gak selamet termasuk visa dan 


pasport." 
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"Kak Rayan yang ngasih ijin Nidya buat tinggal 
sementara disini, jangan salahin kak Rayan om dia udah 


jagain Nidya," Bagus, setidaknya ada yang bela gue disini. 


"Dengan syarat Nidya harus bersih-bersih, masak, 
nyuci, nyapu dan nyiapin segala keperluan kak Rayan 
setiap saat." Whatt the hell!!! Kenapa juga harus lo jelasin 
bagian bersih-bersihnya, bocah! Kalo gini kan kelihatan 
banget gue nolongin lo sama sekali gak ikhlas, hemm...! 


Tatapan papa kembali tajam. 
"Kenapa nggak kasih kabar orang rumah?" 


"Gak boleh sama dia tuh pa! Tau kenapa." Jawab gue 


acuh. 


"Kenapa Nidya? Kan Om sama Tante bisa bantu bawa 
kamu pulang, setelah visa sama pasport kamu diproses." 


Jelas papa. 


Yang gue heran, kenapa kalo ngomong sama Nidya 
nadanya santai kalem sedangkan sama gue ngegas- 


ngegas. 


"Papa sama mama kamu pasti bingung nyariin, kalo 


kamu gak kasih kabar ke mereka." Lanjut mama. 
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"Papa dan mama gak pernah peduli sama ak-eh 
maksud Nidya, emm papa Sama mama lagi ada di Arab 
ngurus bisnis mereka. Bulan depan baru pulang jadi lagi 
sibuk-sibuknya tan.." Kaya ada yang gak beres sih kalo 
gue rasa, tapi sama sekali gue gak pengen peduli. Yang 
jelas semua masalah ini harus segera kelar, dan gue bisa 


beraktivitas normal seperti biasa. 
Semua terdiam, 
Kringgg!!! 


Sampai akhirnya keheningan terpecah saat bel di 
depan apartemen berbunyi. Papa beranjak dari duduknya 
dan membuka pintu. Nggak lama kemudian, dia masuk 
lagi membawa beberapa kantong plastik, kalo dilihat- 


lihat isinya makanan. Papa tau aja gue laper hhe! 


"Kamu sarapan dulu sayang, ajak Nidya ke meja 
makan biar dia ikut sarapan dan minum obat," Jelas papa 
sambil menyerahkan bungkusan makanan ke arah mama. 
Mama dan Nidya sudah beranjak ke meja makan, gue pun 


berniat ikut. 
"Mau kemana kamu?" Tanya papa di belakang gue. 


"Mau sarapan," Gue menjawab sesantai mungkin. 
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"Siapa yang nyuruh? Sini balik! Papa mau ngomong 
sama kamu." Udah tanda tanda gak enak deh kalo kaya 
gini! Gue dan papa berjalan ke arah balkon, di tempat ini 
suasana bicara akan jauh lebih nyaman dan santai. Tapi 
semua gak ngaruh saat papa duduk dengan raut wajah 


yang masih tegang. 


"Sejak sebulan ini, selain tinggal bersama kalian juga 


tidur bersama?" 


"Enggak lah pa! Rayan sama Nidya tidur sendiri- 


sendiri." 


"Papa tau apartemen ini cuma punya satu ranjang, 
dan tidak mungkin kan kamu gelar tiker buat tidur?" Gue 


mendelik, 
"Nidya tidur di sofa!" Jawab Gue jujur. 


"Keterlaluan kamu!" Desis papa pelan, tapi ada nada 


amarah disana. 


"Semalem dia keracunan dan muntah di sofa, jadi 


terpaksa kita tidur berdua di ranjang." 
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Papa beranjak dan mengambil ponsel disakunya, 
setelah beberapa saat bicara dengan seseorang di balik 


telfon papa kembali duduk. 
"Nanti siang papa ada meeting, tapi papa batalin." 
"Kenapa pa?" 


"Papa sama mama langsung pulang siang ini, Nidya 


ikut pulang ke Indonesia." Yes!! gue seneng dong! 


"Papa kasih waktu dua minggu, selesain semua 
urusan kamu disini. Setelah semua selesai papa minta 


kamu Pulang untuk mengurus pernikahan." 


Pernikahan?? Bentar gue gak salah denger kan? Pacar 
aja gak punya udah disuruh nikah aja! Papa bercandanya 
keterlaluan. 

"Nikah??" 

"Iya." 


"Rayan belum ada calon pa!" 


"Sama Nidya!" Whatttt!?! 
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Sebulan berlalu sejak kejadian itu, dan hari ini, gue 
pulang ke Indonesia untuk memenuhi permintaan papa. 
Padahal niatnya mau gue ulur-ulur waktunya, biar jadi 
setahun kemudian atau lima tahun kemudian dan 
rencana nikah halu ini akan lenyap. Tapi sudah tiga kali 
dalam sebulan ini, papa seolah menjemput paksa gue 


dengan segala usahanya. 


Heran, udah gue jelasin mati-matian tentang apa yang 
terjadi, tapi papa sama sekali nggak merubah 
keputusannya. Dia ngotot, mau nikahin gue sama Nidya. 
Gue pikir papa diguna-guna apa gimana ya? Soalnya kalo 


diakal sehat, pernikahan ini tuh gak perlu banget diadain! 
"Maaf mas sudah sampai," Gue terlonjak. 


"Eh, iya pak ini uangnya. Makasih ya!" Setelah 
membayar, gue langsung turun dari taksi yang nganterin 
gue dari bandara sampai ke rumah. Bukan rumah mama 
sama papa sih, tapi rumah kak Frisky. Kayaknya buat 
nego enakan disini daripada di rumah, siapa tau aja ada 


orang-orang yang berpihak ke gue. 
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"Eh adek gue udah dateng aja! Masih inget pulang 


lo?" Celoteh kak Kein sembari membuka pintu lebar. 


"Apaan sih kak, gue males pulang ke rumah papa. 


Makanya ngungsi kesini!" 
"Ma--ma!" 


"Eh ada bocil disini, aduh kamu udah gede banget 
sayang uluh-uluh!" Gue mengambil alih Yasmine dari 
gendongan papanya. Nih anak emang gampang banget 
akrab sama orang baru, buktinya gue yang hampir gak 
ketemu dia sejak lahir, Yasmine sama sekali gak rewel pas 
gue gendong. Kelihatan ceria gitu. Harus waspada sama 
kasus-kasus penculikan anak kalo si anak gampang akrab 


gini, Apalagi anteng gitu aja diajak orang asing. 


"Yasmine kenalin, ini om kamu. Namanya om Rayan 
yang udah kaya bang Toyib gak pulang-pulang!" Ujar kak 
Frisky. 


"Ngaco lo kak!" 


"Tumben kesini? Mau ngapain? Numpang makan?" 
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"Gitu banget sih lo kak sama adek ipar!" Gerutu gue 
sembari memindahkan Yasmine ke gendongan kak 


Keindra. Gue berjalan ke ruang makan. 


"Bener kan sayang, dia kesini cuma mau numpang 


makan!" 


"Ya udah mas, kamu sama Rayan makan dulu aja. Aku 
bawa Yasmine ke kamar, mau tidur siang dia.” Kak Kein 
pergi ke kamar sedangkan kak Frisky menarik kursi di 


depan gue. 
"Kak-" 
"Hemm?" Anjir jawabannya dia cuma hemm! 
“Bisa bantu gue gak?" 


"Kalo cuma nolongin lo yang lagi kelaperan bisa aja, 
tapi kalo buat bantu gagalin pernikahan lo sama Nidya 


sori gue gak bisa.." Yah kan udah ketebak! 


"Kok lo tau sih?" Asli gue lemes! Harapan satu- 


satunya pupus. 


“Apa sih yang gue gak tau Ray!" Sindir kak Frisky 


sambil pamer smirk jahil ke arah gue. 


"Kalian ngapain aja sampe langsung disuruh nikah?" 
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"Awalnya gue cuma nampung dia di apartemen, dia 
pergi ke Inggris dan dirampok. Semua yang dia bawa 


hilang." Gue jelasin semuanya dari awal. 


"Emang pas lagi sial aja, akhirnya ketahuan sama 
papa pas lagi tidur berdua seranjang. Padahal tiap hari 


kita tidur terpisah." 


"Kamar apartemen kan cuma satu?" Tanya kak Frisky 


penuh selidik. 
“Iya- Nidya gue suruh tidur di sofa deket balkon," 
“Gila lo!" Desis kak Frisky. 


"Mau gimana lagi, masih mending gue kasih 


tumpangan?" 


"Udah terima aja. Lagian belum ada pacar kan lo?" 


Gue diam, 
"Udah move on dari Raline kan?" Sial! pake dibahas. 


"Gak usah dibahas kak, yang penting gue udah gak 
pernah mikirin hal itu lagi. Tapi emang dari dulu gue gak 


ada niatan nikah muda!" 
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"Lo kan udah tua Ray, bukannya umur lo udah dua 
puluh empat menuju dua puluh lima tahun? Udah pas itu 


buat nikah." Kan ngeselin! 
"Gue gak cinta sama Nidya kak!" 


"Modal nikah bukan cuma cinta Ray, cinta bisa 
dibangun seiring berjalannya waktu." Jelas kak Frisky sok 
bijak. 

"Tapi bukan cuma itu yang gue pikirin sekarang kak. 
Gue gak bisa ngebayangin bakal jadi kaya gimana 
bentukan rumahtangga gue nanti sama bocah itu.." 

"Nah, kalo itu tugas lo sebagai calon imam buat Nidya 


yang lo anggap bocah. Lo yang seharusnya ngarahin dia 


ke arah kedewasaan." 
“Maksudnya ke otak-otak dewasa gue gitu kak?" 


"Brengsek! Otak lo selangkangan mulu!" Gue ketawa 
lepas saat kak Frisky melempar sepotong tempe ke arah 


gue. 
"Bukan gitu maksud gue!" 


“Iya- iya gue paham kok kak," Gue diam sejenak, 
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"Gue gak mau punya pasangan yang manja, gue 
pengen punya pasangan kaya tante Raline. Mandiri, gigih, 
pekerja keras, wanita karier, cantik perfect lah!" Giliran 


kak Frisky yang diam. 


"Kalo Nidya mah rewel, suruh kuliah aja dia gak mau. 


Kerjaannya keluyuran manja benget lagi!" 


"Itu karna lo yang belum bisa lihat sisi lebihnya Nidya, 
yang ada dipikiran lo cuma kekurangan dia aja kan.." 


Tiba-tiba kak Kein menyahuti. 


"Kok lo kaya belain Nidya gitu sih kak, gak ada 


bedanya sama papa mama!" 


“Gak ada maksud gitu Ray-" Kak Frisky Mencoba 


menengahi, 


Tapi gue udah terlanjur males, akhirnya gue beranjak 
dari kursi sambil menenteng lagi ransel yang sempet gue 


taruh di atas meja. 
“Gue cabut dulu kak!" 


“Ray! Gue udah sampai di ambang pintu dan 
menghentikan ojek yang kebetulan lewat. Gak bisa gue 
minta bantuan ke mereka yang ada makin pusing. Kalo 


emang gak ada yang bisa bantu, berarti gue harus nemuin 
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Nidya langsung. Dia yang harus bantu gue buat ngebatalin 


rencana pernikahan ini. 


Tepat tiga puluh menit setelah pulang dari rumah kak 
Frisky, gue akhirnya sampai di depan Rumah tante Lista 
dan om Radit. Tadi gue sempat pulang sebentar untuk 
ambil mobil di garasi rumah. Untung papa dan mama pas 


lagi gak ada. 


"Siang bik, Nidya ada?" Tanya gue gak sabar, setelah 
mengetuk pintu dan Bi Endang asistent rumah tangga 


Nidya yang membukakan pintu rumah. 


"Oh, non Nidya ya. Waduh gak ada mas Rayan," Bi 
Endang memang sudah kenal sama gue, karna dulu gue 
dan keluarga sering banget berkunjung ke rumah Nidya. 


Papa dan om Radit masih saudaraan. 
"Udah lama non Nidya gak tinggal disini.." 


"Maksud bibi?" Asli gue bingung. 
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"Emmm, tuan dan nyonya sedang dinas keluar negri. 
Jadi non Nidya pilih tinggal di rumah temennya." Jelas 
Bibi lagi. Tuh kan, apa gue bilang! Nidya emang anak yang 


doyan banget keluyuran. 
"Kalo boleh tau rumah temennya dimana ya bik?" 


“Bibi kurang tau mas, tapi yang jelas nama temennya 
itu Runa. Iya Runa, bibi cuma inget pas itu non Nidya 


main ke komplek sebelah, ke rumahnya mbak Runa." 


"Oh gitu ya bik, ya sudah nanti Rayan coba cari 


kesana aja. Kalo gitu saya permisi bik!" Pamit gue. 


"Iya mas hati-hati. Gue harus segera cari Nidya 
sampai ketemu, dia satu-satunya Kunci yang bisa 


nyelametin masa depan gue dari Nikah jebakan ini. 
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Hampir dua puluh menit gue muter area kompleks 
perumahan yang bi Endang maksud. Udah tiga kali nanya 
ke warga juga, tapi pada gak kenal yang sama namanya 
Runa. Hampir nyerah dan pengen balik lagi ke rumah, 
sampe akhirnya gue memutuskan tanya ke salah satu 


warga yang lagi berdiri di depan sebuah rumah. 


"Maaf mbak boleh tanya sebentar?" Sapa gue ramah. 


Dia terlonjak saat menoleh ke arah gue. 


Ngelihatinnya lama banget ke arah gue, waduh 
jangan-jangan dia naksir sama gue! Jatuh cinta pada 
pandangan pertama sama gue. Ck! Gue tau kok kalo gue 


emang ganteng, sampe tatapannya terpesona gitu. 


"Mbak?? Mbak, saya mau tanya boleh?" Gue 


melambaikan tangan ke depan wajahnya. 


"Ehh, ma-af! Kamu itu kak-kak Rayan bukan??" Tanya 
dia sambil nunjuk ke arah gue. Lho kok ni orang bisa tau 


nama gue?? 
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“Iya, Rayan! Kok bisa tau nama gue?" Balik lagi ke 'lo- 
gue' karna udah kebiasaan, lagian kalo mau pake 'saya- 


kamu' gue rasa terlalu formal. 


"Aku Runa, adek kelas kak Rayan dulu waktu SMA!" 


Gue mencoba mengingat-ingat. 


Ini mah, bukan perkara lupa. Tapi emang gue gak 
kenal sama sekali. Jadi gimana bisa inget hemm. Padahal 
mustahil bakalan inget, adik kelas gue jaman SMA gak 
cuma dia coy! Wajar kalo gue gak kenal. Eh tapi tadi dia 
bilang apa? Runa? Jangan-jangan dia orang yang sejak 


tadi gue cari. 


“Waduh kebetulan banget gue ketemu lo disini, dari 
tadi gue emang lagi nyariin orang yang namanya Runa. Lo 


temennya Nidya?" 
"Eh, Kanidya ya maksudnya?" Tebak dia. 
“Iya, itu maksud gue." 


“Iya, dia beberapa minggu ini tinggal di rumahku. Ada 
perlu apa ya kak?" 


"Sekarang dia dimana?" Gue bener-bener gak sabar 


ketemu dia. 
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"Ada di dalam" Jawab dia sambil nunjuk ke arah 


rumah di depan kita berdiri saat ini. 
"Ini rumah lo?" 
"Iya!" Jawabnya sambil mengangguk. 


"Minta tolong dipanggilin ya, gue mau ketemu. 


Penting banget soalnya." 


"Oke-oke!" Dia masuk ke dalam rumah. Gak lama 
kemudian dia keluar lagi diikuti sosok manusia yang 


sedang gue cari-cari. 


"Eh kak Rayan, ada apa?? Kangen ya sama Nidya? 
Pasti kangen kan?" Ck! Bisa gak sih dia gak kepedean gitu, 


kebiasaan. 


"Cengar cengir lo! Gue gak kangen sama sekali. Mama 
nyuruh kita pergi kebbutik sekarang, udah ditunggu 


disana!" 


"Apa?? Sekarang? Aduh Nidya gak bisa kak-" Tolak 
dia. 


"Lo mau ngapain? Jangan sok sibuklah! Pasti lo mau 


keluyuran lagi kan? Masuk mobil sekarang.” Dengan 
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paksa gue narik dia ke mobil setelah itu gue kunci 


pintunya. 


"Runa, thanks ya gue cabut dulu!" Dia cuma melongo 


melihat ke arah mobil gue yang semakin menjauh. 


"Sebelum sampai di butik, gue ada penawaran bagus 


buat lo!" 


"Apaan kak?" Dia kelihatan penasaran sama apa yang 


mau gue omongin. 


"Gue bakal kasih semua yang lo mau, asalkan-" Jujur 
gue bingung ngomongnya gimana. 
"Asal apa?" 


"Asal lo bantu gue buat ngebatalin pernikahan ini!" 


Dia sempat melotot, tapi langsung tenang lagi. 
"Gak ah!" Jawabnya santai. 
"Maksud lo?" 


"Aku gak mau batalin pernikahan ini!" Gue makin 


emosi. 


“Gila lo, segitu pengennya lo nikah sama gue? Gue tau 
gue ganteng dan punya segalanya. Banyak yang pengen 


bisa jadi pendamping gue termasuk lo kan? Tapi sori gue 
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sama sekali gak cinta sama lo!” Aslinya gue gak tega 
nyombongin diri kaya gini, tapi gue terlanjur kesel sama 


Nidya yang sok-sokan itu. 


"Nidya bisa bikin kak Rayan cinta sama Nidya....!" Dia 


masih ngotot. 


"Jangan banyak berharap!" Hampir aja gue mau 


ngebentak dia, tapi untung gue bisa kontrol diri. 
"Kak-" Ucapnya lemah. 


Gue gak mau ada adegan-adegan melow atau tiba- 
tiba dia nangis lebay di depan gue. Sekalipun itu terjadi, 


gak akan merubah keputusan gue. 


"Berhenti di pom bensin depan itu bentar ya kak," 


Gue terlonjak. Auto noleh ke arah dia. 


"Nidya udah kebelet banget nih, tadi pas di rumah 
Runa belum tuntas udah disuruh buru-buru keluar!" Hell!! 
Nih cewek kaya gak punya perasaan gitu ya, kalo yang 
lainnya pasti udah nangis-nangis atau kalo nggak minta 
turunin di jalan. Ini mah diluar ekspektasi gue! Kayaknya 
emang salah gue juga, ngapain harus minta tolong sama 
orang yang gak akan pernah pake pikirannya kaya Nidya 
gini. 


77 


"Lima menit dari sekarang!" Ucap gue saat berhenti 


di sebuah pom bensin untuk numpang ke toilet. 

"Kalo lebih?" 

"Gue tinggal!" 

"Jangan ditinggalin dong kak, apalagi pas lagi sayang- 
sayangnya kaya gini... 

“Berisik!!" 

"Hhe, iya-iya aku ke toilet dulu," Gue mendengus saat 


dia udah keluar dari mobil. 


Udah hampir sepuluh menit, tapi dia gak muncul- 
muncul. Gue bisa sih langsung pergi ninggalin dia gitu aja, 
toh bukan urusan gue juga! Salah siapa kelamaan. Tapi 
gak tau gimana ceritanya, hati kecil gue bilang suruh 


tungguin. Dan ajaibnya gue nurut. 


Lima belas menit berlalu, akhirnya dia kembali 


masuk mobil. 
“Lebih dari sepuluh menit!" 


"Iya maaf, tadi Nidya bersihin mata dulu karna 
kelilipan..” Gue melirik ke arah matanya, emang merah 


dan sedikit sembab. Tapi lagi-lagi gue gak peduli. 
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Setengah jam kemudian, gue sama Nidya sampai di 
depan butik milik mama yang sekarang dikelola kak 


Keindra. 
"Kita masuk kak?" 


"Enggak, gue sendiri yang masuk. Lo disini nyapu 


halaman! Ya iyalah kita masuk berdua udah ditunggu!" 


"Hhe iya deh.." 


kKkKKKKKKKKK 


"Radit sama Lista gak bisa pulang, mereka masih 
sibuk ngurus bisnisnya mas. Kita disuruh cari wali lain 
buat jadi wali di nikahan Nidya sama Rayan," Gue 
terlonjak saat sampai di depan pintu ruangan, dan samar- 
samar mendengar perbincangan mama sama papa dari 


celah pintu yang terbuka. 


"Radit memang keterlaluan! Bisa-bisanya dia 
bersikap kaya gitu ke Nidya!" Ucap papa sedikit Keras. 
Gue membuka pintu dengan kasar sembari menoleh ke 


arah Nidya yang menduduk dan mendadak terdiam. 


"Lo denger sendiri kan, orangtua lo aja gak peduli 
sama pernikahan halu kaya gini! Apalagi gue, gak usah 


banyak berharap deh lo!" 
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"Rayan!" Bentak mama sambil mendekat ke arah 


Pintu. 
Plak!!! 


Pandangan mata gue sedikit kabur, saat papa 
menampar pipi gue dengan sangat keras. Yah, baru 
pertama kali ini, papa main tangan ke anak-anaknya. 


Termasuk juga ke Gue. 


"Puas kamu!" Ucap papa dengan nada penuh 


penekanan. 


Tidak lama kemudian, gue mendengar derap langkah 
kaki yang perlahan menjauh. Gue hafal banget, itu 
langkah kaki Nidya dan gue gak peduli. Karna setelah ini, 
rencana pernikahannya akan batal sesuai dengan apa 
yang gue inginkan. Dan gue bisa lebih tenang melanjutkan 


hidup. 
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Derap langkah Rendra terlihat sangat mantab saat 
memasuki kawasan perkantoran elite. Beberapa kali 
menyapa para karyawan yang lalu lalang berjalan 


dan berpapasan dengannya. 


Itulah Rendra, auranya selalu terpancar dan terlihat 
sangat berwibawa. Sosok laki-laki gagah yang sama sekali 
tidak terlihat sudah bercucu bahkan umurnya hampir 


setengah abad. 


Kalo saja orang awam yang melihat. Pasti mereka 
berfikir laki-laki ini mungkin baru saja memiliki satu atau 
dua orang anak berumur sepuluhan tahunan. Karna 
Benar-benar tidak terlihat tua! Masih tampan dengan 


setelan jas hitam, pakaian kerjanya sehari-hari. 


Setelah berjalan agak jauh dari lobby, dia sampai di 
lantai dua dan berhenti di depan sebuah ruangan besar. 
Di atas pintu tertulis plat nama 'Direktur utama' yang 
jelas ini bukan ruangan miliknya. Rendra memang sedang 


tidak berada di kantornya. 
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Dalam sekejap pintu ruangan sudah terbuka lebar, 
memperlihatkan sosok laki-laki yang sedang duduk di 
kursi kebesarannya, dia tampak terkejut dengan 


kehadiran Rendra disana. 


"Rendra?!" Tanyanya tanpa bisa menyembunyikan 


raut wajah terkejut meskipun ditutupi dengan senyuman. 
Terkesan kaku!' Batin Rendra. 


Rendra berjalan ke arah sofa di dalam ruangan sambil 
menatap tajam sosok di hadapannya. Dia dengan santai 
langsung duduk begitu saja tanpa menunggu sang tuan 


rumah mempersilahkan terlebih dahulu. 


“Udah pulang lo dari luar negri?" Tanyanya penuh 
penekanan. Bisa dibilang bukan pertanyaan sebenarnya 
karna lebih menjurus ke arah sindiran halus. Yang 


ditanya tampak gelagapan 


“Emm.. Kok lo tau gue ada disini?" Dia malah balik 


bertanya. 


“Gue tanya lo udah pulang dari luar negri atau emang 
sama sekali gak ngurus bisnis lo di luar negeri? Karna 


setahu gue, perusahaan lo sejak dulu gak pernah ada 
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kaitannya sama negara-negara di Timur tengah!" Ucapan 


Rendra semakin menohok. 


"Jawab aja, jangan malah bikin pertanyaan baru buat 
mengalihkan topik pembicaraan!" Ucapnya lagi, membuat 


lawan bicaranya semakin menciut. 


“Gue- gue liburan kesana..” Jawabnya masih dengan 


nada kaku. 


“Gue kenal lo sejak kecil, dan gue tau seorang Radit 
gak pernah suka sama hal remeh kaya liburan! Kenapa lo 


bohong." 


“Gak usah berkilah! Lo mau bohong gimanapun gue 


tau!" Bantah Rendra. 


"Oke, gue emang gak keluar negeri! Puas lo?" 


Jawabnya kemudian. 


"Cih! Dan kenapa lo masih nanya, bukannya lo serba 
tau tentang keluarga gue?" Desis Radit sambil beranjak 


dari kursi kebesarannya. 


“Ini peringatan terakhir buat lo! Temuin Nidya, 
jelasin semua ke dia! Jangan ngehindar dengan cara 


murahan kaya gini, sebelum gue ambil alih dia sebagai 


83 


anak!" Ancam Rendra. Tapi tampak tidak diperdulikan 
Radit. 


"Segitu pengennya lo jadiin dia anak? Gue bahkan 


ketemu aja udah gak sudi!" Jawab Radit sakartis. 


"Biar gimanapun dia lahir dari rahim istri lo." Nada 


bicara Rendra lebih pelan. 
“Tapi bukan anak gue!” Bentak Radit. 


“Sedikit banyak gue tau kenapa sampai sekarang 
Tuhan gak pernah mau kasih kalian kepercayaan berupa 
momongan di tengah keluarga kalian, Dengan adanya 
Nidya aja kalian gak bisa bersyukur bahkan sekarang 
mencoba melenyapkan anak yang nggak tau apa-apa!" 


Sindir Rendra berharap Radit akan lebih paham. 


"Bukan urusan lo!” Desis Radit membalas tatapan 
tajam Rendra. Rendra hanya diam, dia merasa sia-sia 


bicara dengan orang yang tidak punya perasaan. 


"Gue nyesel, dulu milih ngikutin kata mama buat 
ninggalin Keiya! Nikah sama Lista bukan kebahagiaan 
buat gue, setiap kali gue lihat lo bahagia sama keluarga 


kecil kalian. Gue selalu iri dan punya rencana jahat buat 
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rebut Keiya lagi dari lo!" Rendra tidak menyangka kata- 


kata itu bisa keluar dari mulut Radit. 


"Dan gue akan lebih nyesel lagi kalo dulu Keiya 


benar-benar jadi milik lo!" Jawab Rendra santai. 


"Orang luar biasa kaya Keiya nggak pantes 
bersanding dengan orang yang nggak pernah pake 
otaknya buat mikir!” Rendra kembali menatap tajam ke 


arah Radit. 


“Lo emang gak tau diri! Apa lo gak inget orangtua gue 
yang udah ngerawat lo dari kecil? Emang gak punya rasa 
terimakasih lo jadi orang!” Radit mulai emosi dan 


mencoba membalas perkataan Rendra. 


"Dan apa lo lupa, perjuangan gue buat gantiin posisi 
lo saat kebodohan kalian hampir menjatuhkan reputasi 


keluarga besar lo sendiri?" 


“Lo gak tau kan, bokap lo yang ngasih tawaran ke Gue 


sebuah perusahaan asal gue nikahin Keiya saat itu?" 


"Emang matre kan lo!" Ucap Radit sambil tertawa 


mengejek ke arah Rendra. 


“Tapi gak pernah gue terima! Meskipun berulangkali 


dia memaksa.” Jawab Rendra mantab membuat Radit 
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langsung kalah telak. Keduanya diam dalam pemikiran 


mereka masing-masing. 


"Gue masih punya banyak waktu buat ngerebut Keiya 


dari lo!" Rendra tertawa geli, 


"Gue tau sejak dulu, kalo sebenarnya Yang sakit jiwa 


itu bukan Keiya, tapi lo sendiri!" Skakmat untuk Radit! 


"Biar gimanapun ceritanya, Nidya bakal gue nikahin 
sama Rayan. Kalo lo semua gak mau nerima dia di dalam 
kehidupan keluarga lo sekarang, gue pastiin dengan 
senang hati keluarga gue nerima dia jadi anggota baru di 


rumah, dan suatu hari nanti, lo akan menyesal!" 


“Lakuin apa yang lo mau, gue gak bakal peduli! 
Semua yang ada kaitannya sama anak itu gue gak akan 


pernah mau tau!" Jelas Radit tegas. 
Rendra beranjak dari sofa. 


“Gue sangat berterimakasih sama semua jasa yang 


udah keluarga lo lakuin ke gue sejak kecil," 


“Mulai dari ngerawat gue, nyekolahin dan semua hal 
lain. Termasuk saat orangtua lo sendiri yang nyerahin 
Keiya ke Gue waktu itu!" Rendra berhenti sejenak lalu 


menoleh ke arah Radit. 
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"Asal lo tau aja, gue nggak pernah ada beban 
sedikitpun di hidup gue selama bersama Keiya. Dia 


sumber kebahagiaan yang akan selalu gue jaga!" 


"Kalo saat itu orangtua lo nolak dia karna dia sakit 
jiwa, saat ini gue saranin lo yang pergi periksa kejiwaan 
karna gue takut lo bakal tambah gila nanti saat hidup 


terus dalam penyesalan!" 


"Dan sekarang hal bodoh kembali lo lakuin dengan 
ngebuang Nidya begitu aja? Suatu saat gue 


yakin penyesalan lo bakal bertambah lebih besar!" 


"Satu hal lagi, lo udah tua! Inget umur, jangan 
kekanakan dan simpen rapat-rapat niatan lo untuk 
mengambil Keiya dari gue, karna gue pastiin hal itu gak 
akan pernah terjadi!" Kemudian Rendra benar-benar 
keluar dari ruang kerja Radit sembari membanting pintu 


dengan keras. 


Sok ok okokakokokokakok 
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"Jadi Nidya bukan anak kandung Om Radit dan Tante 
Lista?" Rendra terperanjat dan menoleh ke arah samping 


kursi kemudi. 

"Rayan! Kamu ngikutin papa?" Ujarnya pelan tapi 
sarat dengan banyak pertanyaan disana. 

"Itu sebabnya Papa ngotot mau nikahin Rayan sama 


Nidya secepatnya?" Rendra tidak tau harus menjawab 


apa, satu hal yang bisa dia lakukan sekarang adalah diam. 
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Nidya 
Aku melangkah gusar, menuju rumah besar yang sepi 


akan kebahagiaan. Sudah hampir tiga bulan lamanya, aku 


tidak pernah menginjakkan kaki di rumah ini. 


Rumah dimana aku tinggal sejak kecil, dibesarkan 
oleh dua orang yang sangat luar biasa. Yang setiap 
harinya ku panggil dengan sebutan papa dan mama. 
Langkah kakiku terhenti begitu saja, saat melihat sosok 
wanita yang sangat aku rindukan sedang duduk tenang di 


sofa panjang. 


"Mama," Panggilku pelan. Mama tampak terkejut 


melihat aku berdiri di ambang pintu. 


"Nidya?! Ngapain kamu disini-eh maksud saya, kamu 


baru pulang?" Aku mengangguk, 


"Dari mana aja kamu? Udah puas keluyuran?!" 


Bentaknya. 


"Nidya nggak keluyuran ma, Nidya cuma kesepian di 


rumah. Mama dan papa selalu pergi!" 
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"Alasan kamu!" Bentakmya lagi. Bahkan mama benar- 
benar berubah, dulu dia tidak pernah sekalipun 
membentak. Tapi sekarang, tahu aku bikin salah sedikit 
amarahnya langsung memuncak. Aku menelan ludah 
dalam-dalam, tidak ada kata-kata lagi untuk menyanggah 


bentakan mama. 


"Papa nggak ikut pulang ma?" Tanyaku sepelan 


mungkin. 
"Buat apa kamu nanyain papa?" 
"Nidya kangen banget sama papa....." 


"Mas Radit gak kangen kamu," Sakit banget rasanya 
nahan tangis setelah mendengar ucapan mama tadi. 
Mama beranjak dari sofa menuju taman di dekat kolam 


renang. 


"Ma-" Aku masih mengikuti di belakangnya. Mama 


tetap diam, 
"Nidya mau tanya sesuatu sama mama....." 
"Tanya apa?" Jawabnya ketus. 


"Kenapa selama hampir empat tahun ini, papa dan 


mama seolah menjaga jarak sama Nidya?" 
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"Salah Nidya dimana?" Dengan sekuat tenaga aku 
memberanikan diri mengutarakan apa yang selama ini ku 


tahan. Mama seperti enggan menjawab, 


Cukup lama mama diam, sampai aku sendiri tidak 
sabar untuk menunggu jawaban. Sembari mendekat ke 
arah tempat duduk mama, aku mengeluarkan amplop 


coklat besar dari dalam ransel yang sejak tadi ku bawa. 


"Apa karna ini?" Mama terlonjak saat aku 


meletakkan amplop tadi di atas meja. 


"Dari mana kamu dapat berkas-berkas ini?" Tanya 


mama tegas sembari merebut amplop tadi. 


“Awalnya Nidya nggak tau kalo isi amplop itu akan 
jadi suatu hal yang besar buat Nidya," Ucapku pelan. 


"Mungkin, dulu Nidya nggak pernah merasa curiga 
kenapa papa dan mama selalu pergi dalam waktu yang 


lama dan ninggalin Nidya sendiri di rumah." 


“Beberapa kali Nidya merasa kalian menjaga jarak 
sama Nidya, tanpa Nidya tau apa yang sebenarnya 


terjadi!” Mama masih diam, 


"Dan rasa curiga itu semakin muncul, saat Nidya 


kelas tiga SMP terserang DBD dan butuh donor darah. 
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Papa dan mama bertengkar hebat! Saat itu Nidya mulai 


sadar papa nggak pernah nyapa Nidya lagi seperti biasa." 


"Suatu hari perasaan Nidya semakin kacau, saat 
nggak sengaja dengar perbincangan bibi dan pak satpam 
di depan kompleks, bibi bilang papa nggak akan pulang 


ke rumah selama Nidya masih disini..." 
"Kamu pulang sana! Ntar dicari pak Radit!" 


"Tuan Radit mah, gak akan pulang ke rumah kalo non 


Nidya masih tinggal di rumah!" 
Aku mengingat dengan jelas kata-kata itu. 


“Sampai suatu hari Nidya nemuin berkas-berkas itu, 
dan mulai mencari tau apa yang sebenarnya terjadi. 
Nidya selama ini diam, menunggu kalian menjelaskan 


tentang siapa Nidya sebenarnya!" 


"Cukup!" Mama melempar amplop tadi sampai ke 


tengah kolam. Aku sangat terkejut, 


"Kamu bukan anak saya, bukan anak mas Radit juga! 
Kita bukan orangtua kandung seperti yang kamu anggap 
setiap harinya...." Aku seperti disambar petir mendengar 


ucapan mama. 
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"Kamu mau penjelasan?" Aku mengangguk lemah, 


"Memangnya setelah tau apa yang terjadi, kamu mau 


ngapain?" Tanya mama dengan nada meremehkan. 


"Ma..." Ucapanku terputus saat mama menghempas 


dengan keras tangan kananku. 


"Dulu saya sangat optimis, program bayi tabung yang 
saya jalani akan sukses dan saya bisa mendapat anak 


seperti yang diharapkan..." 


Mama diam sebentar sembari menghapus air 


matanya, 


"Tapi saya salah, tiga kali program semuanya gagal, 
dan perlu kamu tahu... Sakitnya luar biasa! Saya hampir 
menyerah saat mas Radit mengancam akan menceraiakan 


saya!" Rasanya semua tubuhku bergetar hebat. 


"Sampai suatu hari, seseorang menemui saya dan 


memberi penawaran menarik," 


"Seorang perempuan yang sedang hamil muda, 
ditinggal suaminya meninggal karna kecelakaan. Merasa 
tidak bisa menjamin masa depan janin yang 
dikandungnya, dia menawarkan janin pada saya. Awalnya 


saya tidak mau!" 
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“Saya menolak dengan keras, tapi akhirnya 
menyetujui hal itu. Dengan metode Fertilisasi In Vitro dan 
saya sebagai seorang ibu pengganti gestasional. Setelah 
transfer janin selesai, perempuan yang bahkan saya 
sudah lupa siapa namanya itu meninggal karna penyakit 


kanker yang sudah lama dideritanya." 


"Dia ibu kandung kamu!" Mati rasa, benar-benar mati 


rasa. 


"Berbulan-bulan saya menyembunyikan fakta itu, dan 
saat mas Radit pulang dari perjalanan bisnisnya. Saya 
membuat fakta bohong kalo janin yang ada di rahim saya 
adalah hasil bayi tabung yang sukses dibuahi, dia percaya 


bahkan menyambut suka cita saat kamu lahir!" 


"Dan kalo boleh Nidya tebak, fakta itu akhirnya 
terbongkar saat Nidya sakit beberapa tahun lalu? 
Golongan darah kalian nggak ada yang sesuai sama 


golongan darah Nidya?" Mama mengangguk, 


"Jadi ini alasan kalian menjauhi Nidya selama 


beberapa tahun?" 


"Mas Radit tidak terima dengan ini semua, jelas 


memang salah saya sejak awal. Tapi semua sudah 
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terlanjur terjadi dan harus dengan jahat saya katakan, 
mas Radit nggak pengen kamu ada disini. satu hal yang 
harus kamu tau, Saya sangat ingin menyelamatkan kamu 


dengan syarat pergi dari rumah ini.." Aku terlonjak, 
"Mak-maksud mama?" 
"Mama ngusir Nidya?" 


"Sekarang saya bukan mama kamu lagi! Saya mohon 
mengertilah, saya tidak ingin ada perceraian di 
pernikahan saya hanya karna mempertahankan kamu 
disini.” Aku menghirup nafas pelan, dengan sekuat tenaga 


aku berdiri dari kursi dan menatap mama. 


"Terimakasih, sudah dengan baik merawat dan 
membesarkan Nidya selama ini," Aku menahan air 
mataku yang semakin lama semakin memberontak ingin 


keluar. 


"Mama boleh anggap aku bukan anak mama lagi, tapi 
sampai kapanpun aku tetap anggap kalian sebagai 


orangtua yang sangat luar biasa di hidup Nidya...." 


"Mama pernah bilang, kalo mama bahagia banget bisa 


punya anak perempuan, mama kasih nama aku 'Kanidya' 
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nama luar biasa yang udah lama mama siapin jauh 


sebelum aku lahir. Dan aku mencintai nama ini!" 


"Maaf kalo Nidya banyak merepotkan kalian selama 
ini, dan menjadi beban di hidup kalian. Sampaikan salam 
Nidya buat papa. Kalau memang kalian bisa bahagia 
tanpa Nidya disini, Nidya pasti bakal dengan ikhlas pergi." 
Aku mengusap pelan pipiku yang basah. 


“Sehat terus ya ma, Nidya sayang kalian..." Setelah itu 


aku benar-benar pergi. 


Hha, aku kira mama akan mengejar tapi ternyata 


benar kata kak Rayan, Aku kebanyakan berharap. 


Kalian tau hal yang paling menyakitkan di muka bumi 
ini? Yaitu, saat kalian benar-benar tidak diharapkan 
keberadaannya! Itu membuat perasaan hancur sehancur- 
hancurnya. Entah perasaan seperti apa yang bisa ku 
jelaskan sekarang. Yang pasti, kalo saja bisa lenyap, aku 
lebih memilih lenyap selenyap-lenyapnya dari muka 
bumi ini. 

Papa dan mama adalah sosok yang sangat luar biasa, 


semua hal yang ada di hidupku bergantung pada mereka. 
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Mungkin, hal ini sudah ku kira jauh-jauh hari sebelum 


semua fakta terbongkar. 


Kalian pasti penasaran gimana aku bisa dapat berkas 
itu, hampir dua tahun ini, rasa curigaku semakin banyak 
bermunculan. Berkas yang ada di dalam amplop itu salah 
satu modalku pergi ke Inggris beberapa bulan lalu. Aku 
sudah mulai tahu kalau papa Radit dan mama Lista bukan 


orangtua kandungku. 


Keterangan di berkas itu menunjukkan operasi 
transfer janin dilakukan di salah satu rumah sakit Inggris. 
Dengan keras aku mencoba mencari jalan untuk bisa 
kesana, tabungan selama tiga tahun aku pakai untuk pergi 


ke Inggris. 


Ku rasa jalanku semakin mudah saat aku kenal frans 
yang kebetulan adalah salah satu dokter spesialis di 
rumah sakit itu. Alamat rumah sakit tempatnya kerja 


sama dengan yang ada di berkas. 


Tapi semua tidak berjalan sesuai rencana, aku 
bersyukur Tuhan masih sangat baik mempertemukan aku 


dengan kak Rayan. Hidupku masih terselamatkan karna 
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kak rayan mau menampung dan merawatku dengan baik 


selama di Inggris. 


Dan untuk masalah pernikahan, aku memang sedikit 
egois tidak menolak rencana itu, aku paham pernikahan 
ini tidak seharusnya terjadi. Tapi hari demi hari, fakta 
bahwa papa memang sudah tidak mengharapkanku, 
mendorong aku untuk tetap mempertahankan rencana 
pernikahan ini. Dengan tujuan mencari keluarga yang 


bisa menerima keberadaanku dengan baik. 


Tapi nyatanya aku salah, aku sadar tidak seharusnya 
egois seperti ini. Om Rendra dan tante Keiya adalah orang 
yang sangat baik, mereka pasti bisa memberikan 
kehangatan keluarga seperti yang aku butuhkan. Tapi kak 
Rayan, dia berhak bahagia dengan pilihan cintanya. 


Bukan karna paksaan! 


Dan dari sinilah, aku mulai sadar. Aku harus bisa 
hidup mandiri! Aku pasti kuat melewati semuanya. Lagi- 
lagi tidak bisa terlalu bergantung dengan orang lain 
untuk bahagia. Aku yakin Tuhan maha adil, aku akan 
terus berusaha mencari kehidupanku sendiri setelah ini. 


Dan aku yakin semua pasti baik-baik saja! 
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-11- 


Rayan 


“Ayolah Run, lo masa gak kasihan sama gue yang 
udah mohon-mohon dari tadi?" Langkah kaki Runa 


semakin cepat sambil menyebrang jalan. 


"Aduh kak, lagian kakak ngapain sih ngikutin Runa 
dari tadi?!" Jawabnya sembari memasuki sebuah warteg 


di ujung jalan. 


Iya, jadi dari pagi tadi gue nunggu dia pulang 


ngampus buat tanya keberadaan Nidya. 


Udah hampir sebulan ini Nidya nggak pernah muncul 
lagi. Bukan gimana-gimana, tapi setelah tau fakta yang 
sebenarnya tentang dia dari papa beberapa minggu lalu, 
gue jadi merasa khawatir. Eh bukan khawatir sebenarnya, 


cuma kaya ngerasa bersalah aja. 


Dan lebih parahnya lagi, mama sampai ngediemin 
gue gara-gara masalah ini. Mungkin dua mingguan mama 


nggak pernah mau ngobrol sama gue. 
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'Pokoknya mama gak mau tau! Kamu harus nemuin 
Nidya. Kalo gak ketemu sampai kapanpun mama gak mau 
ngobrol sama kamu lagi!' Duh jengah banget deh kalo 
inget kata-kata itu! 


Runa duduk di salah satu bangku setelah mengambil 


makanan yang tadi dia pesan. 
"Lo pasti tau kan dimana Nidya?" Gertak gue. 


"Runa tuh gak tau kak, lagian kak Rayan mau ngapain 
sih nyariin dia. Toh kak Rayan udah nolak mentah- 
mentah rencana pernikahan itu kan? Nidya juga udah 
ikhlas, sekarang ngapain kakak nyariin?" 


“Aduh please banget! Ini demi nyokap sama bokap 


gue. 


"Ya ampun kak, orangtua Nidya aja gak peduli 
dimana keberadaan dia. Ngapain orangtua kak Rayan 


yang repot nyariin?" Jawabnya ketus. 


"Ya itulah bedanya orangtua gue sama orangtua 
Nidya! Lo gak perlu tau alasannya, yang penting kasih tau 


gue dimana Nidya." 
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"Mending kak Rayan sekarang pulang, gak usah 
nyari-nyari Nidya lagi. Biarin dia bahagia sama 


kehidupannya, jangan dibikin sedih-sedih terus!" 


"Gue yakin banget, lo pasti tau kan keberadaan 
Nidya." 
"Kak Rayan bener-bener ganggu aku makan!" 


Teriaknya, tapi gue sama sekali tidak bergeming. 


“Gue bakal terus ngikutin kemana lo pergi, sampe lo 


kasih tau ke gue dimana Nidya!" Dia mendengus 


“Ayolah Run, lo gak kasihan sama gue?" Gue masih 


terus memaksa. 


“Sekarang Runa yang tanya, kak Rayan gak kasihan 


apa sama Nidya?" Asli gue bingung sama ucapan Runa. 


“Maksud lo?" Dia mulai gelagapan, tapi gue harus 


paksa dia buat jujur. Runa menghela nafas pelan, 


"Asal kak Rayan tau, Nidya selama ini berjuang buat 
hidupnya sendiri!" Jawabnya pelan. Gue masih diem, 


menunggu Runa melanjutkan penjelasannya. 


"Aku kenal dia sejak kelas satu SMA, di balik sifat 


centilnya, cerewetnya dan cerianya itu, sebenernya Nidya 
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menyimpan banyak beban di hidupnya....” Oke gue mulai 


tau arah pembicaraan Runa menuju kemana, 


"Tiap hari dia bawa kue dan jajanan ke sekolah buat 
dijual di kantin, padahal kalo dipikir orangtua dia itu kaya 
Raya. Tiap kali ditanya, jawabannya pasti karna dia 


pengen berusaha mandiri." 


"Padahal aku tau, sejak SMA nggak ada uang saku 
yang dia terima dari orangtuanya. Papa dan mamanya 
sibuk bisnis, biaya sekolah dan makan dia di rumah tetap 
ditanggung, tapi keperluan Nidya yang lain nggak pernah 
dipeduliin." Gue kaget dengernya, 


“Yang paling parah, wisuda kelulusan SMA kemarin, 
orangtua Nidya nggak ada yang hadir. Padahal semua 
siswa yang lain datang bareng orangtuanya." Segitu 


teganya Om Radit! 


"Dan dari situ aku tau, Nidya nggak kuliah bukan 
karna nggak mau. Tapi karna asuransi pendidikannya 
cuma sampai jenjang SMA. Papanya gak kasih dia opsi 
buat melanjutkan kuliah, malah justru pergi untuk 
kepentingan dia sendiri sama bisnisnya. Parah sih 


menurutku!" 
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"Nidya cerita gak sama lo, kalo sebenarnya dia itu 


bukan anak kandung papa sama mamanya?" Tanya gue. 


"Akhirnya dia cerita beberapa waktu yang lalu, dia 
ungkapin semuanya padahal selama ini aku kenal Nidya 
gak pernah seterbuka itu. Aku pikir dia udah gak kuat 


mendem sendiri." Gue mengangguk paham, 


"Jadi gimana? Lo mau kan kasih tau gue dimana 


Nidya?" 
"Aku gak tau kak, beneran!" 


“Gue tau lo bohong, ayolah Run! Gue harus ketemu 


dia." Dia diam beberapa saat, gue harap dia akan luluh. 


"Tapi kak Rayan bisa janji kan, kalo udah ketemu 
jangan bikin Nidya tambah sedih!" 


"Iya gue janji," 


KKK KEK KK k kkk kk kK 


"Pa," 


"Ngapain kamu tumben datang ke kantor papa?" 


Jawab papa ketus. 
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"Kok Rayan kaya ditolak dimana-mana gitu ya! Di 


rumah didiemin. Disini dicuekin." 
"Lebay!" Celetuk papa lebih ketus dari yang tadi. 


Kayaknya papa sama mama udah kompakan kalo 
ngomong sama gue harus sengak-sengak gitu. 
"Pa!" Panggil gue lagi. 


"Apa sih Ray, kamu mau ngomong apa sebenarnya? 
Ganggu papa lagi kerja aja!" Gue terkekeh mendengar 


gerutuan papa, 


"Yayasan papa masih suka kasih beasiswa gitu gak 
sih pa? Kaya punya kak Frisky itu loh?" Papa langsung 


menutup berkas-berkas di tangannya. 
"Ngapain kamu tanya begituan. Tumben banget?" 


"Cuma nanya pa, kali aja temen Rayan ada yang mau." 


Papa langsung menatap heran ke arahku, 


"Kayaknya temen kamu itu, semua anak orang kaya. 
Nggak mungkin aja gitu minta beasiswa apalagi buat 


kuliah." Gue gelagapan, 
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"Ya nggak semua pa, ada juga yang butuh dibantu. 
Lagian emang kalo anak orang kaya nggak boleh dapet 


beasiswa ya?" 


"Salah kamu tanya gitu ke papa, kalo mau tanya sana 
ke pemerintah! Yayasan papa khusus buat anak yatim 


piatu dan golongan tidak mampu." 
"Gitu ya pa," Gue mengangguk paham. 


"Kalo buat Nidya udah pernah kok papa tawarin...." 
Anjir! Hampir keselek gue, dari tadi gue nanya emang 
mau ke arah situ, cuma cari cara biar gak kelihatan 
banget sama papa. 

"Papa punya indra ke-enam ya?" 

"Dari muka kamu aja udah kebaca Ray!" Skakmat! 

"Dulu udah sering papa kasih tawaran ke Nidya buat 
kuliah, tapi dia gak mau. Papa tau sejak SMA Radit 
memang nggak pernah peduli lagi sama kehidupan 
Nidya," 

"Terus papa diem aja?" 

"Ya papa harus gimana, sekalipun papa udah tau 


Nidya bukan anak Radit dan Lista, nggak mungkin kan 
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papa langsung bilang ke Nidya saat itu. Papa cuma 
nunggu Radit sendiri yang kasih penjelasan ke Nidya." 


Gue mengangguk paham, 


"Sejak kapan papa tau Nidya bukan anak kandung 
Om Radit?" 


"Mungkin sejak SMA, Radit udah jarang pulang, Sibuk 
sama bisnisnya Lista juga gitu. Dan yang paling bikin papa 
tambah curiga, Nidya sering banget bikin kue sama mama 


kamu, belajar masak makanan buat dibawa ke sekolah." 


"Papa sengaja cari tahu waktu itu, nggak ada maksud 
ikut campur sama sekali. Tapi cukup tidak adil kalo Nidya 
ditelantarkan, padahal dia nggak tahu apa-apa." Gue lagi- 


lagi cuma bisa diam, 


"Setelah papa tau semua, papa coba kasih tawaran 
untuk kuliah. Mungkin Nidya agak curiga sama tawaran 


yang papa buat," 


"Bukan mau sok jadi pahlawan, tapi kalo papa lihat 
Nidya anaknya pinter. Dia layak menempuh pendidikan 
yang lebih tinggi dan lebih baik lagi. Ya begitulah, dia 


tetap tidak mau. Dan papa nggak mungkin memaksa." 
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Setelah cukup dengan penjelasan papa, gue segera 


beranjak dari kursi. 
"Ya udah pa, Rayan pamit dulu!" 


"Mau kemana kamu??" Teriak papa yang bisa samar- 
samar gue dengar, karna langkah kaki gue udah lumayan 


jauh dari ruangan. 


"Mau main!" Jawab gue sambil teriak dan berjalan 
keluar gedung. Bodo amat papa mau denger apa enggak, 


yang penting gue udah pamit hhe. 
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-12- 


Kanidya 


Aku baru saja membereskan pesanan yang ada di 
meja nomor tiga. Sejak sebulan yang lalu, aku bekerja di 


salah satu restoran fast food milik pamannya Runa. 


Bersyukur banget punya teman kaya Runa, selama ini 
dia yang selalu bantuin aku. Bahkan kasih aku tempat 
tinggal yang nyaman, dia juga kasih pekerjaan yang 


lumayan banget buat nyambung hidup. 


"Udah ditutup semua kan Nid?" Tanya mas Risman, 


seniorku disini. 


"Udah mas, tinggal beresin bagian belakang aja," 


Jawabku sembari meletakkan kain pel. 


"Besok aja beresinnya, kamu siap-siap pulang gih!" 
Aku sontak menoleh ke arah jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul delapan malam. Restoran disini 
tutup jam tujuh setiap hari, karna malam ini ramai 


pengunjung jadi agak telat tutupnya. 


"Beneran gak pa-pa besok beresinnya mas?" 
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“Iya, kamu siap-siap gih! Udah ditungguin tuh di 


depan." 
"Heh, ditungguin? Sama siapa mas?" Aku penasaran. 
“Gak tau, cowok! Tadi masuk cari kamu, pas kamu 
nyuci piring di belakang." 


"Oh gitu ya, oke deh nanti Nidya cek ke depan. Aku 


ganti pakaian dulu mas....." 


"Okee!" Jawabnya sembari membereskan kasiran. 
Karna penasaran, aku langsung mengintip dari jendela. 
Tumben banget ada yang nyariin? 


"Apa! Ini beneran? Aku gak ngimpi kan? Duh kenapa 


ada.. 
"Nid, kamu gak pa-pa kan?" 
"Eh mas Risman ngagetin, enggak kok Nidya gak pa- 
pa. Tapi mas aku boleh minta tolong gak?" 
"Apaan?" 
"Tolong bilangin ke orang yang ada dibdepan itu, kalo 


Nidya udah pulang," Ucapku pelan. 


"Waduh gak bisa Nid, tadi aku udah terlanjur bilang 


kalo kamu masih disini...." 
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"Aduh gimana dong!" 


"Emang kenapa sih? Kamu gak mau nemuin dia? Dia 


mau nagih utang ya?" 


"Bukan gitu sih mas, aduh gimana ya ngomongnya. 
Tapi Nidya lagi gak pengen ketemu sama dia." Bukan 
gimana-gimana sih, tapi kayaknya lebih baik kita gak 
ketemu lagi deh. 

"Yah Nid, sori aku gak bisa bantuin. Eh, tapi mending 
kamu pulang lewat jalan belakang aja kalo gak mau 


ketemu dia.” Oh iya ya! Saran mas Risman boleh juga tuh. 


Tapi aku baru inget, sepedaku ada di depan parkiran 
tempat kak Rayan berdiri sekarang. Padahal jarak 
restoran sama kontrakan yang aku tempati lumayan jauh. 


Tapi gak pa-pa deh, jalan kaki mah udah biasa. 
"Ya udah mas, Nidya pamit dulu ya!" 
"Beneran Nid lewat belakang? Sepeda kamu gimana?" 
"Ditinggal aja mas, aku jalan kaki gak pa-pa kok..." 


"Ya udah kalo gitu hati-hati ya Nid, aku gak bisa 


nganterin soalnya." 


“Gak pa-pa mas," Aku segera beranjak pulang. 
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Setelah keluar gang pertama, aku merasa kaya ada 
yang aneh. Bukan GR! Tapi jelas banget ada mobil yang 
ngikutin di belakangku. Jangan-jangan begal, waduh kalo 
mau jadiin aku sasaran kayaknya salah banget deh. Mau 


dibegal juga gak punya apa-apa! 
Tuhan tolong hambamu ini. 


Abis itu aku masuk gang ke dua, jalannya lebih kecil 
dari yang tadi. Jelas banget mobil gak akan bisa lewat. 
Aku memang sengaja nyelinap di gang ini biar aman. Aku 


jalan cepet banget, 


"Lo sengaja ngehindar dari gue ya!" Langkahku 
langsung terhenti. Kalo dari suaranya kaya kenal! Auto 


noleh ke belakang. Nah kan benar! 


"Kak Rayan?" Dia mendekat sambil terus menatap 


tajam ke arahku. 
"Kok kak Rayan bisa ada disini?" Tanyaku basa-basi. 
"Lo juga ngapain disini?" 
“Emm- aku, aku kan mau pulang...." Jawabku jujur. 


"Pulang kemana?" 
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"Kak Rayan mau tau aja, udah dulu ya. Nidya buru- 
buru banget!" Aku langsung mengambil langkah cepat, 
tapi kalah cepat sama tangan kananku yang udah ditarik 


kak Rayan. 
"Kak lepasin!" 
"Biar gue anterin." Ucapnya dengan nada lebih pelan. 


"Gak usah kak, udah deket kok." Jawabku pura-pura, 


aslinya masih lumayan jauh. 


"Ya udah kasih tau aja lewat mana, biar gue anterin 


sampe rumah." Balik lagi ke sengaknya! 


"Gak usah kak, aku bisa pulang sendiri kok," Gak lama 
kemudian dia nekat menarik tanganku sampai ke dalam 


mobilnya. 


“Lo beneran gak mau kasih tau gue tempat tinggal lo 


dimana?" Aku menggeleng. 
"Kan gak penting juga kak!" 


"Ck!" Kak Rayan mulai melajukan mobilnya dengan 


kecepatan sedang. 


"Kita mau kemana kak?" Dia masih diam. Jelas banget 


ini arahnya masuk ke jalan raya. 
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Gak lama kemudian, mobil kak Rayan berhenti di 


sebuah kawasan apartemen. 


"Kita mau ngapain kesini kak, aku jangan ditawarin 


ke om-om. Nidya masih kecil kak!" 


Tanpa menggubris gerutuanku, kak Rayan semakin 
erat menarik tanganku. Lalu kita sama-sama masuk ke 


dalam gedung. 


"Kak ini punya siapa?" Aku mengamati ruangan 


sekitar. 
"Punya gue!" Jawabnya ketus. 


"Kita mau ngapain kesini?" kak Rayan melepas 


genggamannya. 


"Lagian lo gak mau kasih tau dimana tempat tinggal 


lo sekarang! Ya udah gue bawa aja kesini." 


"Kak aku mau pulang," Ucapku dengan nada 


memohon. 


"Berisik! Sekarang mending lo masak, gue laper 
belum makan dari siang. Dapurnya di sebelah sana 


bahan-bahannya juga udah siap semua. 
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"Oh iya masak yang banyak, lo juga harus makan itu 
daging lo pada kemana kok kurusan?" Aku mendengus 


pelan, tapi tetap berjalan ke arah dapur yang dimaksud. 


"Gue tunggu lima menit harus udah kelar!" Enak aja 


lima menit, dikira kencing apa! 


Satu jam kemudian, semua makanan sudah siap di 


atas meja. 


"Kak, makanannya udah matang. Aku pulang dulu ya 


keburu malam." 


"Siapa yang nyuruh, kita makan dulu!" Ucapnya 


sambil menggeser kursi. 
"Tapi kak...." 
"Makan!" Oke ini nggak bisa dibantah. 


"Jadi lo sekarang kerja?" Tanyanya disela-sela makan. 


Aku sedikit terkejut, tapi akhirnya mengangguk. 


"Iya, hampir sebulan. Di restoran milik pamannya 


Runa," Jelasku. 
"Jadi lo kenapa sebulan ini ngilang?" 


"Aku gak ngilang kok kak, lagian emang pengen cari 


kehidupan baru buat aku sendiri. Biar nggak terlalu 
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banyak bergantung dan merepotkan orang lain." Jawabku 
jujur. 

"Gue udah tau semuanya," Aku mengangguk paham. 
Pasti kak Rayan udah cukup paham tentang gimana 
kondisiku. Pantes aja sih, kalo dia nemuin aku sekarang. 
Apa karna dia merasa kasihan? Hha miris banget sih 


kamu Nid! 
"Gue minta maaf soal waktu itu," 


"Nidya juga minta maaf, kak Rayan pasti terbebani 
sama rencana nikah kemarin. Maaf Nidya cukup egois! 
Demi bisa dapat keluarga yang mengakui keberadaan 
Nidya, sampai aku nekat maksain perasaan kak Rayan 


buat nikah sama aku." Aku menghela nafas pelan, 


"Tapi sekarang Nidya udah sadar, kalo hal itu jelas 
salah. Jadi Nidya setuju kalo rencana nikah itu dibatalin." 
Aku menatap lekat ke arah kak Rayan yang sedari tadi 


masih diam. 


"Oh ya kak, aku ada sesuatu buat kak Rayan..." Aku 
mengeluarkan selembar amplop dan sebuah buku dari 


tas yang ku bawa. 
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"Alhamdulillah, minggu kemarin buku resep Nidya 


beneran terbit!" Ucapku sumringah. 


"Ini aku titip buat tante Keiya yang udah bantu bikin 
kreasi resep baru. Berkat dia aku bisa nerbitin buku ini 
pake resep yang dia ajarin." Aku menyerahkan sebuah 


buku yang masih terbungkus rapi. 
"Kalo ini royalti pertama aku," Aku diam sebentar, 


"Buat ganti biaya reparasi lensa kamera kakak yang 
jatuh waktu itu. Maaf baru bisa ganti sekarang, kalo 
belum cukup besok aku tambah lagi pas royalti 
selanjutnya udah turun hhe..” Kak Rayan masih diam, dia 
juga tidak menerima amplop yang ku letakkan di atas 


meja. 


"Soal kedatangan aku ke Inggris beberapa bulan lalu, 
bukan semata-mata buat nemuin Frans," Aku memang 


perlu jelasin ini ke kak Rayan. 


"Aku pergi kesana untuk cari bukti-bukti asal usulku 
di salah satu rumah sakit, kebetulan Frans adalah salah 
satu tim dokter rumah sakit itu. Yah, awalnya aku 


berharap dia bisa bantu tapi ternyata aku salah." 
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"Aku butuh riwayat kehidupanku, saat mama dan 


papa nggak pernah sekalipun menjelaskan asal usulku....." 


"Aku udah lega, semua udah jelas. Dan kebenarannya 
udah aku tau. Orangtua kandungku juga udah meninggal, 
jadi nggak ada lagi yang perlu aku cari. Yang penting 


sekarang, aku berusaha buat bertahan hidup!" 


"Kenapa dari awal lo gak minta bantuan dari gue 


aja?" Tanya kak Rayan. 


"Aku pikir gak mungkin minta bantuan ke kak Rayan, 


aku juga gak tau apa alasannya." 


"Lo tau gak, papa mama gue khawatir banget sama 
keadaan lo.” Aku tersenyum senang, Sejak dulu, Om 
Rendra dan tante Keiya sudah seperti orangtua aku 


sendiri. Mereka baik banget! 


"Sampaikan salamku ke mereka ya kak!" Kak Rayan 


mengangguk, 


"Kenapa lo gak ambil tawaran papa buat kuliah?" Aku 


terkejut, kenapa kak Rayan bisa tau tentang hal itu? 


"Aku gak mau tambah ngerepotin Om Rendra, dari 
dulu dia udah banyak bantu Nidya." Kak Rayan kembali 


diam, 
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"Emm.. Ya udah kak, aku pamit pulang ya." 
"Udah malem!" Ucapnya ketus. 


"Ya mau gimana lagi, mumpung belum larut. Pasti 


masih banyak ojek!" 
"Gue anterin." 
“Gak usah kak, aku bisa pesan ojek kalo nggak taksi.” 
"Ya udah gak usah pulang kalo gitu!" 
"Tapi kak!" 


"Gue anterin atau nginep disini?" Aku melirik ke arah 
matanya, yang kaya udah ada peringatan "Bukan untuk 


dibantah! 
"Ya udah iya!" 
"Iya apa? Nginep?" 
“Anterin pulang!" 


"Nah gitu kek dari tadi.” Kak Rayan beranjak dari 
kursinya menuju nakas di dalam kamar mengambil kunci 


mobil. 
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Tiga puluh menit perjalanan, akhirnya sampai juga di 
depan rumah yang cukup kecil dengan barisan kios di 
sampingnya. 

"Jadi ini tempat tinggal lo?" 

"Iya kak, ini salah satu kontrakan milik orangtua 
Runa. Aku cuma disuruh nempatin aja sama bayar listrik 
dan bayar air." 

"Sewanya?" 


"Dikasih gratis sama keluarga Runa, mereka emang 
baik!" Jelasku. Kak Rayan mengangguk, nggak tau juga sih 


dia paham atau enggak. 


"Aku masuk duluan ya kak, makasih udah nganterin 


Nidya sampai rumah." Pamitku. 


"Gue gak disuruh masuk dulu, buatin kopi gitu?" Aku 


diam sebentar lalu tersenyum ke arah kak Rayan. 


"Udah malam kak, nggak enak dilihat tetangga..." 
Setelah itu, aku benar-benar turun dari mobil. 
Meninggalkan kak Rayan yang jelas menunjukkan raut 


wajah kecewanya. 
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Mau gimana lagi, aku takut kalo terlalu dekat gini. 
Jadi banyak hal yang akan aku gantungin ke orang lain. 
Aku khawatir semakin banyak orang miris dan kasihan 
sama kondisiku sekarang, termasuk kak Rayan dan 


keluarganya. 


Padahal seburuk-buruknya keadaanku saat ini tanpa 
keluarga. Aku masih punya harapan besar selama aku 
semangat dan terus berusaha. Aku bisa sedikit bernafas 


lega, saat mobil kak Rayan sudah pergi dari depan rumah. 


Senang sih, dibalik sikap dingin dan cueknya itu. Kak 
Rayan adalah sosok yang peduli dengan sesama. Dari 
sorot matanya aku tau dia khawatir, tapi selebihnya aku 


paham itu karna rasa kasihan dia ke aku. 
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Rayan 


Tok tok tok!! 


Gue mengetuk pintu rumah kontrakan Nidya pelan, 
sambil sesekali menatap jam tangan yang sudah 
menunjukkan pukul enam pagi. Kayaknya gak mungkin 


banget dia jam segini belum bangun, 

Tok tok tok!! 

Lagi-lagi gue ketuk untuk yang kesekian kalinya. 

Krekettt....! 

Akhirnya pintu yang sudah mulai rapuh itu terbuka, 
memperlihatkan sosok di dalamnya, dengan wajah 
terkejut saat melihat ke arah gue. Udah bisa gue tebak 


pertanyaan apa yang akan keluar pertama kali dari mulut 


dia. 


"Kak Rayan ngapain sepagi ini udah ada di depan 
kontrakan Nidya?" Nah kan bener! Gue menguap lebar di 


depan dia, sembari melihat ke arah jam tangan lagi. 
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"Ini udah jam enam, gak bisa dianggap pagi lagi 
menurut gue. Lagian gue udah disini dari jam tiga dini 


hari tadi.” Dia melongo, 


Gue emang disini udah dari jam tiga dini hari, 
semalam ada pemotretan di salah satu hotel sekitar 
kawasan kontrakan Nidya. Selesai setengah tiga dan mata 
udah ngantuk banget, mau pulang ke apartemen gak kuat. 


Apalagi ke rumah papa yang jelas lebih jauh. 


Berkendara dalam keadaan mengantuk itu bahaya 
teman-teman. Akhirnya gue lebih milih mampir ke depan 
kontrakan Nidya. Awalnya mau numpang tidur di dalam 


rumah, tapi gue yakin dia nggak akan ngebolehin. 


Jadilah tidur di mobil, yang nggak ada nyenyak- 
nyenyaknya. Padahal bisa sih nyewa salah satu kamar 
hotel buat tidur semalam, tapi gak kepikiran! Gak tau gue 
kadang suka gak jelas gitu. Nidya masih diam setelah 


mendengar penjelasan dari gue. 


"Eh lo kenapa diam aja sih? Gak nyuruh gue masuk? 
Kasih kopi apa roti tawar gitu kek!" Gue asal nyeletuk. 


Nidya masih celingukan menatap kanan kiri. 
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"Ini udah pagi, bukan malam lagi! Masih gak enak 
dilihat tetangga?" Soalnya gue keinget sama kata-kata dia 


malam itu! 


"Emm..... Silahkan masuk kak." Dia membuka pintu 
lebih lebar. Gue masuk, sambil ngelihatin seisi rumah 


yang ada di dalam kontrakan dia. 


Lumayan lengkap isinya. Rumah ini tanpa sekat, jadi 
setelah masuk langsung bisa lihat kamar yang ada di 
pojok ruangan, sofa kecil dan bagian dapur. Kayaknya 
kamar mandi ada di belakang dapur. Tatananya cukup 
rapi, semua perabot yang gue yakini milik Runa diatur 


sedemikian rupa disana. 


"Duduk dulu kak!" Ucapnya mempersilahkan. Gue 
duduk di sofa kecil yang dia tunjuk. 


"Kak Rayan mau minum apa?" Tanyanya kemudian. 
"Emang ada apa aja?" 


"Kopi ada, teh punya kalo mau susu nanti aku beli 


dulu di gang depan." Ujarnya. 
"Ya udah air putih aja," Jawab gue langsung. 


"Cuma air putih??" Dia tampak terkejut. 
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“Iya, air putih aja." Setelah itu, Nidya berjalan ke arah 
dapur yang ada di samping sofa. Gue ngikut di belakang 
dia, 

"Kak Rayan ngapain jalan kesini? Kotor tau kak!" Dia 
nunjuk ke arah kaki gue, emang tadi sepatunya gue lepas 


di depan. 


"Alah lebay lo, biasa aja kali!" Dan akhirnya dia diam, 


sambil menuang air dari galon yang dipompa. 
"Nih minumnya," 


"Lo punya makanan gak buat sarapan? Gue laper dari 
kemarin belum makan." Nidya mendengus. Udah jelas 


banget dia kesal gue datang kesini pagi-pagi hha! 


"Cuma ada nasi, mau makan apa? Biar aku buatin 


dulu," Jawabnya. 
"Bikinin nasi goreng aja deh." 


"Ya udah kak Rayan tunggu aja di depan sana, aku 
buatin dulu." Dia nunjuk ke arah sofa tadi, alih-alih nurut 
gue malah duduk di kursi sebelah kulkas, ada meja kecil 


disana kayaknya khusus ruang makan gitu. 
“Gue tunggu disini aja," 
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"Ya udah terserah." Aslinya gue biasa minum kopi 
kalo pagi gini, tapi gue pilih air putih aja daripada 


ngurangin persediaan kopi punya Nidya. 
Gak lama kemudian, Nidya udah selesai memasak dan 
menghidangkan sepiring nasi goreng ke hadapan gue. 


"Dimakan kak, keburu dingin ntar malah gak enak." 


"Iya, tanpa lo suruh gue pasti bakal langsung makan 
tenang aja!" Gue langsung mengambil sendok dan 


melahap nasi gorengnya. 
“Lo gak ikut sarapan?" Nidya menggeleng, 


"Kenapa? Ini bukan satu-satunya nasi yang tersedia 
kan?" Gue takutnya ini nasi yang harusnya dia makan, 
kalo gue ambil gini itu artinya dia gak dapat jatah 


sarapannya dong. 


“Enggak kak, aku puasa." Apa dia bilang? Puasa? 


Kayaknya ini belum bulan suci Ramadhan. 


"Ngaco lo! Belum juga bulan Ramadhan, ini hari 


selasa bukan senin atau kamis. Puasa apa lo?" Tanya gue. 
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"Aku lagi bayar hutang puasa tahun kemarin kak, 
ambil hari pas aku gak terlalu banyak kegiatan." Gue 


mengangguk paham, 
"Ya udah lo merem gih!" 
"Lah emang kenapa?" 


“Takutnya lo ngiler, ngelihatin gue makan gini!" Dia 


justru terkekeh. 


“Enggak lah kak, kan udah niat. Aku juga masih 
kenyang sahur banyak tadi." Setelah nasi gorengnya 
tandas, gue bawa ke tempat cucian piring dekat kamar 


mandi. 


"Nanti biar Nidya aja yang nyuci kak, taruh disitu aja 


dulu." Okee gue nurut! 
"Kakak nggak pulang?" 
“Lo ngusir gue?" 


"Bukan gitu kak, tapi Nidya mau pergi..." Gue 


mengerutkan dahi, 


"Oh gue lupa, lo mau berangkat kerja ya?" Dia diam 


sesaat, 
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"Eh enggak sih, ini pas jatah aku libur. Aku ada 


urusan bentar jadi harus pergi sebelum jam delapan." 
"Lo mau pergi kemana sih?" Gue heran. 


"Kak Rayan gak perlu tau, jadi mending sekarang kak 
Rayan pulang dulu gih!" 
"Lo mau pergi naik apa? Ini udah jam tujuh lewat." 


Gue melirik jam tangan. 


"Aku pake sepeda!" Jelasnya. Dia kelihatan linglung 


lalu menepuk jidatnya. 


"Ketinggalan di restoran kan? Gara-gara lo pulang 
malam itu gak ambil di parkiran karna ngehindarin gue! 
Gaya sih lo!" Dia meringis, 

"Ya udah aku ngojek aja gak pa-pa." 

"Lo mau pake ojek padahal harus ke gang ujung sana 
itu?" Asli gue tau pos ojeknya jauh banget. 

"Makin telat yang ada, belum tentu juga ada ojek yang 


ready nganterin!" 


"Gara-gara kak Rayan kesini sih! Padahal aku bisa 


berangkat dari jam enam tadi!" 


"Ya udah gue anterin!" 
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"Gak usah!" Dia masih tetap ngeyel. 


"Daripada dipake buat debat gini, yang ada makin 
molor waktunya dan lo bisa makin telat, mending buruan 


ayok!" Akhirnya dia menurut, 


Lima belas menit perjalanan, mobil gue berhenti di 
sebuah gedung salah satu Universitas swasta di daerah 
sini. Gue menoleh ke arah Nidya yang duduk sembari 


membereskan berkasnya. 
"Lo mau ngapain nyuruh gue nganterin ke sini?" 


"Aku mau ujian kak, ini tahap awal sih buat dapetin 


beasiswa." Jawabnya santai. 


"Bisa dijelasin semua?" Karna emang gue butuh 


penjelasan. 


“Iya, jadi beberapa bulan lalu Nidya dapat informasi 
penerimaan mahasiswa baru dengan program beasiswa 


di Universitas ini...." Jelasnya. 
"Terus??" 


"Awal lulus SMA, Nidya gak bisa ikut program karna 
orangtua Nidya dianggap sudah mampu." Dia berhenti 


sebentar lalu menghela nafas, 


128 


"Setelah semua terungkap, dan mama udah pisahin 
kartu keluarganya sama punyaku jadi sekarang aku udah 


bisa ikut pengajuan." Oke sekarang gue mulai paham, 


"Ya udah kak, Nidya masuk dulu ya! Makasih udah 
nganterin sampai sini." Gue mengangguk, dia turun dari 


mobil kemudian berjalan menuju gerbang. 


“Good luck ya!" Teriak gue. Dia menoleh lalu 


tersenyum, 


Gila emang, gue gak nyangka Tante Lista sama Om 
Radit sebegitu teganya ngeluarin Nidya dari barisan 


keluarga mereka. Gak habis pikir gue! 


Sok ok KK KKK KKK 


15.45 


"Gimana ujiannya?" Seru gue saat Nidya lewat di 


samping mobil. 


"Kak Rayan, kok masih ada disini?" Dia kelihatan 
kaget banget saat melihat keberadaan gue tepat di depan 


kampus. 
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"Iya, gue emang masih disini," Jawab gue cuek sambil 


menoleh ke arah dia. 
"Nunggu dari pagi tadi?" 
"Jangan GR!" Gue nyentil kening dia dengan agak 


keras. 


"Awhh!" Dia mengusap keningnya. Gue nggak nunggu 
dari pagi, tadi gue sempat pulang ke apartemen buat tidur 
sama mandi. Sebelumnya gue titip pesan ke salah satu 
teman gue yang kebetulan dosen disini. Nyuruh dia kalo 
ujian calon mahasiswa selesai gue minta dikabari. Dan 
benar aja, tepat jam tiga tadi dia langsung chat gue di 


whatsapp. 
"Udah mau pulang lo?" Dia mengangguk, 
"Temenin gue bentar bisa kan?" Dia mendelik, 
“Kemana kak?" 


"Cariin kado annivarsarry pernikahan buat mama 
sama papa!" 

“Aduh kak, kayaknya gak bisa deh," 

“Kenapa emang, katanya lo libur kerja hari ini?" Dia 
diam sebentar, 
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"Udah gak usah banyak mikir, gue tau kalo akhirnya 
lo cuma mau cari alesan. Ayok keburu Maghrib!" Gue 


paksa dia naik ke mobil. Dia diam aja. 
Kalo diam Itu artinya setuju kan? 


Iya kan? Iya lah pasti hhe! 
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Kanidya 


"Mau dikasih kado apa kak?" Udah hampir sejam aku 


mengikuti kak Rayan muter-muter di toko perhiasan. 


"Kayaknya gak ada yang menarik disini, cari tempat 
lain aja deh!” Sahut kak Rayan. Aku mendengus kesal, 
bukan karna gimana-gimana tapi ini sudah hampir 
setengah lima. Di kontrakan aku belum masak apa-apa 
buat buka puasa. Bisa sih beli, tapi sayang uangnya. 


Kemarin udah habis untuk beli keperluan rumah lainnya. 
"Apa dikasih kue aja?" 


"Jangan kue deh kak, sekali makan habis nggak bisa 
dipake buat kenang-kenangan.” Aku mencoba 


mengusulkan. 
"Emang tante Keiya sukanya apa? Kira-kira aja gitu," 


"Mama sih orangnya gak pernah nuntut, dikasih apa 


aja pasti suka!" 


"Kak Rayan bisa desain foto gitu kan? Diedit-edit." 
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"Ya bisalah, kan tiap hari kerjaan gue emang 


begituan!" 


"Mendingan kasih album foto aja kak, di desain cantik 


dan unik." 


"Apa nggak kelamaan? Ini udah sore banget lho." 


Katanya. 


"Coba aja dulu kak!" Setelah berfikir sebentar, 


akhirnya kak Rayan setuju. 


Di dalam mobil aku membantu kak Rayan memilih 
foto-foto yang akan dipakai. Kita juga sempat membeli 
sebuah album foto yang desain-nya unik banget, klasik 
gitu tapi tetap elegant. Untung kamera kak Rayan bisa 
dipakai buat cetak foto langsung, nggak perlu printer dan 
keperluan lain. Kita bikin albumnya jadi kaya perjalanan 
Om Rendra dan Tante Keiya selama dua puluh sembilan 


tahun ini. 


Ditambah beberapa puisi gabungan kata-kata 
melankolis berisi doa dan harapan yang dibuat sendiri 
oleh kak Rayan. Nggak nyangka sih, dia puitis juga 


ternyata. 
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"Udah siap deh!" Ucapku puas setelah membungkus 


album tadi dengan kertas kado. 


"Oke kita pulang!" Aku bisa bernafas lega, saat kata 
'Pulang' meluncur dari bibir kak Rayan. Itu artinya aku 


masih ada waktu untuk memasak nanti di kontrakan. 


Jam menunjukkan pukul 17.15, aku agak heran 
kenapa kak Rayan nggak lewat jalan ke arah kontrakanku. 
Dia malah memilih jalan ke arah lain. Waduh, udah tanda- 
tanda gak enak nih! Nah bener kan, nggak lama kemudian 
mobil kak Rayan berhenti di sebuah rumah yang sudah 
tidak asing lagi. 

"Kak kok kita kesini? Aku kenapa gak dianter 
pulang?" 


"Lo turun gih, jangan berisik! Gue ngantuk banget 
perlu tidur dulu.” Kak Rayan sudah melepas sabuk 


pengamannya dan beranjak keluar dari mobil. 


"Lo beneran gak mau turun?" Teriaknya agak 


kencang sambil mengetuk kaca mobil di sampingku. 


"Rayan? Kenapa teriak-teriak sih?" Seseorang baru 


saja keluar dari dalam rumah. 


"Mama," 
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"Kamu pulang sama siapa?" Kak Rayan cuma diam, 
sedangkan aku langsung melepas sabuk pengaman dan 


ikutan turun. 


"Nidya!!" Teriak tante Keiya sembari berlari ke 


arahku. 


"Sore tante," Ucapku ramah sambil membalas 


pelukannya. 


"Aduh Nak, kamu kemana aja sih? Tante kangen 
banget sama kamu...." Mataku berkaca-kaca saat menatap 
tante Keiya yang sudah menangis. Mama aja nggak 


segitunya pas tahu aku pulang kemarin. 


“Kangen-kangenannya di dalam aja sayang, jangan di 
luar gak enak dilihatin orang lewat..!" Suara lembut 


menginterupsi dari arah belakang. 


"Om Rendra!" Sapaku, Om Rendra tersenyum, dia 
baru pulang kerja. Tante Keiya mengambil alih tas kerja 


yang dibawa suaminya. 
"Apa kabar Nid?" 
"Baik Om." Aku mengusap mataku yang masih basah. 


"Ayo masuk!" Ajaknya. 
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Dengan canggung aku mengikuti keduanya masuk ke 
dalam rumah, sedangkan kak Rayan sudah masuk duluan 


sejak aku turun dari mobil. 


Rumah ini dulu sering banget aku kunjungi, bahkan 
tanpa permisi aku bisa se-enaknya aja langsung masuk. 
Tante Keiya dan Om Rendra nggak pernah marah 
walaupun setiap kesini cuma bikin onar dan nguras 


makanan. Sekarang agak kaku gitu. 
"Udah makan?" Tanya Om Rendra. 


"Dia puasa pa!" Gak tau sejak kapan kak Rayan sudah 


ada di samping Om Rendra. 
"Puasa?" 


"Hhe iya om, Nidya bayar hutang puasa tahun lalu." 


Jelasku. Om Rendra mengangguk paham. 


"Kebetulan tante bikin banyak makanan hari ini, 
kamu buka puasa disini aja ya. Nanti tante bikinin sup 


buah juga!" 


"Gak usah repot-repot tan," Aku mengikuti tante 
Keiya yang sudah berjalan ke arah dapur dan mulai 


mengupas beberapa buah. 
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"Udah gak papa, nanti kak Kein kesini juga!" 


"Sama Yasmine tan?" Tanyaku kegirangan. Aku 


kangen banget sama si kecil. 


"Iya, tapi tunggu Frisky pulang dari kantor dulu 


katanya." 
"Om-Layan!" 


(Om-Rayan!) Kaya ada suara teriakan anak kecil di 


ruang tamu. 
"Tuh kan, baru aja diomongin mereka sudah datang.." 


“Hallo sayang, kangen sama om ya?" Kak Rayan 


mengambil alih Yasmine dari gendongan kak Keindra. 
“Nidya!?" 
“Hai kak!" Aku tersenyum ke arah kak Keindra. 


"Aduhh, akhirnya ketemu juga. Aku kangen banget 


sama kamu!" Kita pelukan lama banget. 


“Gimana kabar kamu? Kurus banget sih sekarang!" 
Aku hanya tertawa, Yah gimana nggak kurus. Sampai gak 


sempet mikirin badan hha..! 
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"Udah adzan tuh, kamu buka puasa dulu," Sahut om 


Rendra yang sudah berganti pakaian. 
"Kein, Frisky kemana?" 


"Masih di mobil Pa, beresin ompolnya Yasmine tadi 
hha..." Kak Kein ketawa, enak ya punya suami kaya kak 


Frisky. Orangnya penyayang! 
"Yasmine mana?" 


"Nggak tau, tadi kayaknya dibawa Rayan ke 


kamarnya." Ucap tante Keiya menimpali. 
"Eh Nid, panggilin Rayan suruh makan dulu ya!" 
"Emm.. Iya deh kak, bentar ya!" 


Aku sudah sering main kesini, jadi udah hafal banget 


sama letak kamar semua anggota keluarga yang ada disini. 


Termasuk kamar kak Rayan, dulu aku sering banget 
nginep juga. Sampe om Rendra bikin kamar khusus buat 
aku kalo kebetulan nginep di rumah mereka. Aku 
membuka pintu pelan, mendapati kak Rayan yang tidur 
tengkurap membelakangi arah pintu, tengah asyik 
bermain game di laptop sama Yasmine yang duduk 


anteng di sampingnya. 
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"Kak disuruh makan!" kak Rayan menoleh. 


"Okee!" Jawabnya singkat sambil menggendong 


Yasmine keluar kamar. 


Semua anggota keluarga sudah berkumpul di ruang 
makan, kak Kein duduk berdampingan dengan Kak Frisky, 
begitu juga Om Rendra dan tante Keiya yang nggak 


pernah bisa jauh-jauhan. 


Tersisa dua kursi yang letaknya berdekatan. Aku 
menarik salah satunya dan duduk meskipun agak kaku. 
Kak Rayan langsung duduk di sebelahku, karna memang 
cuma tinggal kursi itu aja. Dia kelihatan cuek banget 


sambil mendudukkan Yasmine di pangkuannya. 


"Lihat deh sayang, Rayan udah cocok banget ya 
punya bayi!" Celetuk kak Frisky tiba-tiba. Kak Keindra 


yang diajak ngobrol hanya tertawa sembari mengangguk. 


"Ngaco lo kak!" Gerutu kak Rayan dengan nada 


cueknya. 


"Ray, kurangin itu 'lo-gue' nya kalo lagi ngobrol sama 
orang yang lebih tua.” Tegur Om Rendra. Nah kali ini aku 


setuju banget sih sama apa yang dibilang Om Rendra. 
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"Abis mereka ngeselin sih pa!" Kak Frisky dan kak 
Kein cuma terkekeh, tante Keiya beranjak ke arah dapur 


lalu kembali lagi membawa mangkuk yang cukup besar. 


"Nid, sebelum makan nasi kamu buka dulu sama yang 
manis-manis." Ucapnya sambil menyerahkan semangkuk 


sup buah ke arahku. 
"Makasih Tan, maaf ya jadi ngerepotin," 


"Jangan kaku gitu lah Nid, biasa aja kaya dulu!" Sahut 
kak Frisky. 


"Hhe, iya kak..." Kak Rayan menoleh ke arahku, dan 
menatapku agak lama. Aku bingung apa maksud 


tatapannya. 


"Aku mau sup buah juga dong ma!" Ucapnya 
kemudian, setelah mengalihkan pandangannya dari 


mataku. 


"Nih!" Tante Keiya memberikan semangkuk ke arah 


kak Rayan. 


"At ma-u ma-u u-ga!” Celotehan Yasmine mampu 


mencairkan suasana. 
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"Oh cucu nenek mau sup buah juga ya, ini buat 
kesayangan nenek sama kakek.." Tante Keiya mengambil 
mangkuk plastik kecil yang cukup di genggaman tangan 


mungil Yasmine. 
"Sini om pegangin biar gak tumpah." 


Keluarga ini betul-betul hangat, aku nggak merasa 
dioranglainkan saat berada di tengah-tengah mereka. 


Malah kaya disambut meriah banget! 


"Nid jadi daftar kuliah?" Tanya kak Kein disela-sela 
makan. Aku mengangguk. Karna kebetulan, kak Kein 
sendiri yang memberi form pendaftarannya ke aku. Kita 
masih sering kontak-kontakan via Whatsapp, meskipun 
setelah kejadian beberapa bulan lalu aku jadi jarang 
ketemu langsung sama dia. Kak Keindra-lah yang selalu 
aku cari pertama kali saat ingin curhat dan berkeluh 


kesah. Jadi, dia hampir tahu semua tentang kehidupanku. 
"Kamu daftar kuliah sayang? Dimana?" 


"Itu Tan, salah satu Universitas swasta kampus 


merah putih deket hotel merdeka." Jelasku. 


"Beneran gak mau ambil tawaran Om beberapa bulan 
lalu?" Aku tersenyum lalu menggeleng, 
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"Nggak usah Om, Alhamdulillah aku udah proses 


beasiswa juga. Pengumumannya minggu depan." 


“Semoga berhasil” Ucap Om Rendra. Semua 
mengamini, kecuali kak Rayan yang sibuk menenggak 


habis sup buahnya. 


Aku hampir geleng-geleng kepala melihat gimana 
kekanak-kanakannya dia. Perasaan lulusan universitas 
luar negeri, gelarnya udah tinggi tapi kok kelakuannya 


gini amat! 


"Kata Rayan kamu kerja ya? Terus gimana nanti 


kuliahnya?" 
“Bisa diatur kok Tan, jadwalnya menyesuaikan." 


“Tinggal dimana kamu sekarang?” Kak Frisky 
menimpali. 

“Di kontrakan temen Nidya kak. Lumayan, tempatnya 
nyaman!" 


“Kamu kenapa gak tinggal disini aja sih? Kan nggak 
perlu capek-capek kerja juga...” Ada nada khawatir di 


balik ucapan tante Keiya. 
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"Gak pa-pa kok Tan, Nidya baik-baik aja. Tante Keiya 


yang tenang." 


"Pokoknya kalo ada apa-apa langsung kasih kabar ke 


kita, jangan sungkan." Ucap Om Rendra. 


“Iya, pasti Om!" 


KKK KK Kk k kkk kk kk 


20.00 


Sudah jam delapan, aku masih di rumah Tante Keiya 
dan Om Rendra. Kak Kein sama keluarganya juga masih 
disini, kayaknya mau menginap. Kita kumpul di ruang 
keluarga. Sebenarnya aku nggak enak mau pamit pulang 
apalagi dari tadi sore pas kak Rayan selesai makan 
langsung pergi ke kamar kayaknya tidur. Padahal tadi 


udah janji mau nganter pulang! 


"Sini Yasmine sama tante yuk! Main masak-masakan." 
Aku menahan Yasmine yang masih aktif berjalan kesana 


kemari. 
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"Kamu kok jam segini belum ngantuk sih? Ini udah 


malam lho!" 


"Biasa itu Nid, dia kalo belum kecapekan gak bakal 


tidur!" Jelas kak Kein. 

"Gitu ya," Aku jadi paham, nggak bisa ngebayangin 
kalo besok punya anak dan lagi aktif-aktifnya gini pasti 
capek. 

"Awhh!" Lagi asyik mikirin gimana besok kalo punya 


anak, tiba-tiba ada timbukan di keningku. 
"Yah keluar darah!" 
"Kenapa Nid?" Tanya kak Kein. 


"Kening kamu berdarah sayang..!" Tante Keiya ikut 


khawatir. 


“Gak pa-pa kok tan, ini gak sengaja kena mainannya 


Yasmine." 


“Aduh, iya! Ini agak tajam sisinya. Maaf ya Nid." Kak 


Kein mencari perban dan obat luka. 


“Gak pa-pa kak.” Jawabku sembari mengolesi luka 
kecil tadi dengan obat merah. Aku tersenyum ke arah 


Yasmine yang ikut ketakutan. 
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"Gak pa-pa sayang, jangan nangis." 


"Ma-ap Te...” Aku tertawa melihat ekspresi lucu dia 


saat minta maaf. Pinter banget anak ini! 


Sudah lebih dari jam sepuluh tapi kak Rayan nggak 
keluar juga dari kamar. Aku memberanikan diri untuk 
membangunkan dia di kamarnya. Saat sampai di dalam 
kamar, aku melihat sedikit ke arah wajahnya yang tidur 


agak miring. Nyenyak banget, jadi gak tega mau bangunin. 
"Nid!" 
"Eh!" Aku terkejut dan menoleh ke belakang. 


"Iya om?" Ternyata ada Om Rendra di depan kamar 


kak Rayan. 


"Sudah malam, Rayan juga nggak bangun. Kamu 
menginap disini saja ya!" Aku berfikir sejenak, lalu 
mengangguk. Sambil berjalan ke arah kamar, aku masih 


berbincang-bincang dengan Om Rendra. 


"Sudah sana tidur, gak usah canggung anggap aja 
rumah sendiri." Mataku berkaca-kaca, ucapan om Rendra 


sangat menyentuh. 


"Makasih Om..." 
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"Jangan merasa kesepian, Om dan Tante juga 
orangtua kamu." Ucapnya lagi. Aku hanya bisa diam lalu 


mengangguk pelan. 
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-15- 


Aku merasakan tepukan kecil di pipi dan keningku. 
Perasaan baru tidur bentar, siapa sih tega banget 


gangguin. 


"Sssttt bangun!” Suaranya kedengeran pelan di 


samping telingaku. 
"Unghh!" Aku mengerjapkan mata. 
"Ayo bangun!” 


"Kak Rayan?" Ternyata kak Rayan yang bangunin, 


dan aku baru ingat kalau lagi menginap di rumahnya. 
"Kenapa sih kak, ganggu orang tidur aja!" Gerutuku. 


"Udah ditunggu kak Kein sama kak Frisky di ruang 


keluarga tuh, cepetan bangun!" Heh mau ngapain?? 


Aku menoleh ke arah jam dinding, baru jam dua belas 


malam. Pada ngapain nungguin aku? Aku cuma melongo, 


"Lo lupa ya, kita kan mau ngerayain anniversarry 


papa sama mama." Jelasnya. 


147 


"Oh iya, Nidya baru inget!" Aku mulai beranjak dari 


kasur. 
"Mau kemana?" 


"Mau cuci muka dulu," Aku berjalan ke arah kamar 


mandi. 


"Udah?" Aku kaget ternyata kak Rayan masih di 


dalam kamar. 
"Aku kira kak Rayan udah keluar." 


"Jaga-jaga kalo lo ketiduran di kamar mandi kan bisa 
langsung gue guyur!" Setelah ngomong gitu dia langsung 


keluar. Aku mendengus sambil mengikuti dia di belakang. 


Di ruang keluarga, udah ada kak Kein dan kak Frisky 


yang berdiri sambil gendong Yasmine. 
"Kita langsung ke kamar papa mama aja ya, dirayain 
disana gitu!" Usul kak Keindra. 


"Ya udah aku sih setuju." Jawab kak Frisky. Kak 


Rayan cuma mengangguk, 


"Nid kamu bawa kue-nya ya, aku bawa nampan ini.” 


Ucap kak Keindra sambil menyerahkan kue tart yang 
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sudah diberi lilin di atasnya. Dia mengambil nampan 


berisi, piring kertas dan ada beberapa kado juga disana. 


"Kak Rayan, kado punya kakak kok nggak ditaruh 
disini?" Kak Rayan cuma diam sambil mengeluarkan 


bingkisan dari dalam plastik. 
"Ntar lo kasih deh!" 
"Lah kok aku?" 


"Bilang aja kado dari kita berdua gitu.” Jawabnya 
singkat lalu berjalan lebih dulu ke arah tangga menuju 


kamar Om Rendra dan Tante Keiya. 
"Langsung masuk aja nih?" Tanya kak Rayan. 


"Iya langsung masuk aja Ray, biasanya pintu kamar 


nggak dikunci kok!" Jelas kak Kein. 


"Oke!" Kak Rayan membuka pintu pelan, Sambil 
berjalan cepat ke dalam kamar. Kita mengikuti dari 


belakang. 


"Shitt!" Teriak Rayan sambil berjalan cepat kembali 


ke arah pintu. 
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"Kenapa Ray?" Kita yang belum terlalu masuk ke 
dalam kamar jadi bingung apa yang terjadi sampai kak 


Rayan mengumpat seperti tadi. 
"Bener kan, perasaan gue gak enak!" Celetuknya lagi. 


"Apaan sih Ray!" Kak Frisky langsung masuk gitu aja, 
karna penasaran kak Keindra mengikuti langkah 


suaminya. Aku jadi ikutan masuk. 


"Pantes aja Rayan sampai gitu, ternyata 
pemandangannya kek gini!" Ucap kak Kein agak keras. 
Membuat dua orang yang tengah asyik berpelukan di atas 
ranjang merasa terganggu dan sontak menoleh ke arah 


kita. 
"Kalian!" Bentak om Rendra saking terkejutnya. 


"Ngapain lancang banget masuk ke kamar papa?" Om 
Rendra terlihat kelabakan, sambil berusaha menutupi 


tubuh polos Tante Keiya yang ada di bawahnya. 


Bahkan tante Keiya sampai mengambil bantal di 
sampingnya untuk menutup wajah merahnya saking 


menahan malu. 


"Udah-udah, gak usah malu gitu! Kita cuma mau 


ngerayain anniv papa sama mama." Jelas kak Kein. 
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"Tapi kayaknya salah moment hha!" Kak Frisky 


tertawa. 


"Lanjutin aja deh pa, Rayan mau balik tidur kalo 
gitu!" Aku cuma diam melihat bagaimana paniknya 


mereka digap anak sendiri. Lucu juga sih hha. 


"Udah kalian tunggu di ruang keluarga deh, kita mau 
bersih-bersih dulu!" Ucap om Rendra terlihat frustasi saat 


aktivitasnya terganggu. 


"Cepetan!"  Teriaknya lagi sambil berusaha 
memungut beberapa pakaian yang berserakan di bawah 


ranjang. Akhirnya kita keluar menuju ke ruang keluarga. 


"Untung Yasmine tidur, jadi gak ternodai sama 
pemandangan yang mesum-mesum!" Celetuk kak Frisky. 


Aku lagi-lagi cuma ketawa, 


“Lo bawa ngungsi kemana dia kalo lo mau mesumin 


kakak gue?" Kak Frisky yang ditanya langsung melotot. 


“Pertanyaan lo Ray, nyolot bener!" Jawabnya 


kemudian. 


"Gue nanya beneran!" Jawab kak Rayan sambil 


terkekeh. 
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"Anak kecil nanya gituan buat apaan! Gak usah 


banyak nanya daripada kepengen!" Sahut kak Keindra. 


"Pa-an sih kak, nanya doang!" Tidak lama kemudian, 
pasangan yang ditunggu-tunggu akhirnya datang. Tante 
Keiya masih berlindung di belakang punggung Om 


Rendra, malu beneran deh kayaknya. 
"Nah akhirnya datang juga!" Seru kak Frisky. 


"Lama banget bersih-bersihnya pasti nuntasin dulu 


deh!" Gerutu kak Rayan menimpali. 


"Gak sopan kamu jadi anak!" Ucap Om Rendra 


sembari menyentil dahi kak Rayan. 
"Awhh!" 


"Mama jangan diam aja dong, malu ya??" Goda kak 


Keindra yang sontak membuat kita tertawa. 


"Besok-besok kalo mau masuk ketuk pintu dulu. 


Jangan asal!" Tegur Om Rendra. 


"Besok-besok kalo mau ngapa-ngapain kunci pintu 
dulu yang rapat!" Sanggah kak Rayan. Tante Keiya 
langsung menepuk punggung suaminya. 

"Kamu sih!" Ucapnya menyalahkan. 


152 


"Ya biasanya nggak dikunci, aman-aman aja kok 


sayang!" Om Rendra membela diri. 


"Udah tua juga, bukannya banyakin istirahat malah 
lembur-lembur sampai tengah malam!" Celetuk kak 
Keindra yang membuat kita semakin tertawa. Sampai- 
sampai, Yasmine yang lagi tidur dipangkuan kak Frisky 


ikut terbangun. 


"Udah-udah mending tiup lilin dulu yuk!" Sela-ku, 
lilinnya sudah nyala dari tadi bahkan sudah hampir habis. 


"Ayo make a wish dulu Pa-Ma!" Om Rendra dan tante 


Keiya memejamkan matanya lalu berdoa. 


"Udah? Ayo tiup lilinnya." Kak Kein mendekatkan kue 


tart-nya ke arah Om Rendra dan Tante Keiya. 
"Ma-u tup uga!" 


"Yasmine mau tiup juga? Sini kakek pangku." Om 
Rendra membawa Yasmine ke dalam dekapannya. Dan 


mereka tiup lilin bersama. 


"Holleee!" Teriak riang Yasmine sambil bertepuk 


tangan. 
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"Happy anniversary papa mama. Semoga bahagia, 
langgeng sampai maut memisahkan, sehat terus dan 
semakin serasi!" Ucap kak Kein yang sudah bercucuran 


air mata. 


"Maaf ya, kalo Keindra selama ini cuma bisa 
ngerepotin kalian. Maaf kalo belum bisa kasih 
kebahagiaan lebih untuk kalian. Pokoknya Kein sayang 


banget sama papa mama..." 


"Makasih Kein, mama papa juga sayang banget sama 
kamu. Nggak perlu kasih apa-apa buat kita, cukup jadi 
anak berbakti, jadi ibu yang baik untuk Yasmine dan istri 
yang setia untuk suami kamu. Itu udah cukup bagi kami!" 


Tante Keiya mengusap air matanya. 


Aku tahu keluarga ini juga penuh dengan cobaan. 
Banyak hal yang mereka lewati baik susah maupun 
senang, dan yang paling membuatku iri adalah 
keharmonisan keluarga ini, dari dulu sampai sekarang 


mereka sangat kompak. 


"Maaf ya pa-ma surprise yang kita berikan cuma kaya 
gini. Pake gagal juga hhe, tapi semoga kalian suka. Doa 


Frisky kurang lebih sama kaya apa yang Keindra ucapkan 
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tadi, terimakasih sudah menerima Frisky menjadi bagian 
dari keluarga hebat kalian?" Om Rendra memeluk erat 


menantunya. 


"Selalu jaga Keindra dan Yasmine dengan baik!" Pinta 


om Rendra, kak Frisky mengangguk mantab. 
"Apapun yang terjadi jangan pernah tinggalin 
Keindra!" 


"Saya janji Pa.” Ucap kak Frisky sambil tersenyum 


tulus. 


Kalo soal kesetiaan, kak Frisky adalah orang yang 
nggak perlu diragukan lagi kemampuannya. Dari banyak 
hal yang sudah mereka lewati sejak menikah, semua 
cobaan berat tidak bisa meregangkan rumah tangga 


mereka. 
Salut banget deh! 
"Ini kado dari aku sama Mas Frisky buat kalian..." 


"Boleh dibuka gak Kein?" Kak Keindra mengangguk. 


Ternyata isinya batik sarimbit bagus banget. 


"Ini Kein desain dan jahit sendiri khusus buat mama 


sama papa!" 


"Wah bagus banget, makasih sayang..." 
"Iya ma." 


"Ini apaan?" Tanya Om Rendra sembari mengambil 


bingkisan kecil yang terselip di lipatan baju sarimbit tadi. 


"Oh itu khusus buat papa sama mama. Boleh 
langsung dipake buat lanjutin kegiatan yang tadi!" Kak 
Frisky terkekeh. Setelah dibuka ternyata isinya satu pack 


pengaman. 


"Anak mantu kita agak brengsek sayang!" Desis om 
Rendra sambil melempar asal bingkisan tadi. Kak Rayan 
ketawa paling keras melihat tingkah konyol papa dan 
kakak iparnya. 


"Tapi Rayan setuju sih pa sama kadonya kak Frisky, 
soalnya Rayan juga nggak mau kalo tiba-tiba dapat kabar 


mama hamil adek baru!" Ujarnya sembari tertawa. 


"Gak masalah, mama sama papa masih pantes kok 


punya anak lagi!" 


"No!" Jawab tante Keiya tegas. 
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"Nggak sayang, enggak...” Ucap Om Rendra pelan 
sambil mengusap-usap punggung sang istri. Aku lagi-lagi 


cuma ketawa, 


"Kamu gak kasih doa apa gitu Ray buat mama sama 
papa?" 
"Kasih deh Nid kadonya?" Mendengar perintah tadi 


aku langsung menyerahkan bingkisan ke arah tante Keiya. 


"Itu kado dari kita ma, doanya udah Rayan tulis 


semua di dalem situ. Ntar baca aja sendiri ya!" 
"Dasar anak kurangajar." Celetuk Om Rendra. 


"Udahlah, kaya gak hafal sama anak kamu satu ini 


mas!" 


"Makasih sayang, udah kasih double surprise buat 


mama...” Kak Rayan memeluk erat tubuh tante Keiya. 
“Sama-sama ma, sehat selalu ya ma-pa!" 


"Cepet nikah dong Ray, mama nggak sabar lihat 
Rayan-Rayan junior!" Celetuk tante Keiya. Kak Rayan 


menoleh ke arahku, lagi-lagi tatapannya membingungkan. 
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Nggak mungkin kan dia langsung ngajak aku nikah 
buat wujudin keinginan mamanya. Aduh Nid, jangan GR 
lah! Kan udah dibilang kalo kak Rayan gak pernah suka 


sama kamu! 
Tapi kenapa natapnya kaya gitu? 


"Mama permintaanya itu mulu! Kan Rayan udah 


bilang kalo belum pengen nikah!" Kan dibilang juga apa. 


"Ya udah terserah kamu!" Tante Keiya tampak 
kecewa dengan jawaban kak Rayan. Tatapannya beralih 
ke arahku, aku tersenyum sembari mendekat ke arah 


Tante Kelya. 


"Happy anniversarry Om-Tante! Semoga Allah selalu 
memberkahi keluarga kalian.” Tante Keiya memelukku 


erat. 


"Makasih sayang, makasih juga udah datang lagi ke 
rumah ini.” Aku nggak nyangka, kedatanganku kesini 


ternyata berarti besar bagi tante Keiya. 


"Rayan udah laper lho ma, ini aku makan ya!” Kak 


Rayan menoel kue tart di depannya. 


“Ihhh Om Layan ja-at hiks!" 
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"Rayan! Kenapa jelly-nya kamu makan duluan! Itu 
udah diincar sama Yasmine dari tadi!" Kak Keindra 


mencak-mencak sambil menenangkan tangis Yasmine. 


Jadi di atas kuenya itu ada jelly merah berbentuk love. 
Dari tadi Yasmine memang udah ngelihatin itu terus, eh 


malah diambil sama kak Rayan. 


"Ck! Gak mau ngalah sama ponakan." Gerutu om 


Rendra. 


"Kan Rayan gak tau pa." Kak Rayan justru terkekeh 


tanpa rasa bersalah. 


“Ini makan krim-nya aja, jangan jelly yang tadi. Nanti 
batuk!” Ucapnya lembut mencoba merayu Yasmine 
sembari menyodorkan potongan kecil ke mulutnya. 


Yasmine tidak bergeming malah semakin menangis. 


"Mama sama papa gak ikutan! Yuk sayang balik ke 
kamar lanjut yang tadi!" Om Rendra dan tante Keiya 


beranjak dari duduknya. 


"Kakak juga gak mau tau, kamu urus Yasmine sampai 
tenang! Ayo mas kita tinggal aja si Rayan biar dia 


tanggungjawab udah bikin anak kita nangis!" 
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Semua bubar dari ruang keluarga, entah disengaja 


atau tidak. Sekarang tinggal aku, kak Rayan dan Yasmine. 
"Bantuin dong!" 


"Bodo amat!" Ucapku ketus, tadinya mau langsung 
pergi ke kamar. Tapi nggak tega juga lihat kak Rayan 


kesusahan begitu. 


Kak Rayan mulai menggendong Yasmine keliling 
ruangan. Sesekali menyodori mainan tapi dilempar sama 


Yasmine. 
"Kayaknya dia haus deh!" 


"Ya udah aku buatin susu dulu di dapur." Kak Rayan 


mengangguk. 


Sambil menunggu Yasmine menghabiskan susunya, 
aku dan kak Rayan masih sama-sama duduk di ruang 


keluarga. 


"Itu kening lo kenapa ditambal?" Tanyanya memecah 


keheningan. 
"Oh ini," Aku mengusap pelan keningku. 


"Tadi malam gak sengaja kepukul sama mainannya 


Yasmine, jadi berdarah." Jelasku. Kak Rayan mengangguk 
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paham, sambil menepuk-nepuk pantat Yasmine yang 


sudah mulai tertidur di pangkuannya. 
Kalo kaya gini, sifat kebapakannya keluar hhe... 


"Makasih ya!"  Ucapnya kemudian sembari 
menatapku lama. Tatapannya sulit diartikan. Aku 


otomatis gugup! 
"Ma-makasih buat apa?" 


"Udah mau dateng kesini.” Bentar deh, tadi tante 


Kelya juga ngomong gitu. 


"Mama minta kado ke gue, buat datengin lo kesini..." 


Aku terperangah. 


"Thanks udah bantu wujudin keinginan mama!" Aku 


tersenyum lalu mengangguk. 
"Sama-sama kak." 


"Mama masih minta ke gue buat nikah sama lo, 


emang lo masih mau nikah sama gue?" 


Ini pertanyaan macam apa?? Cukup lama kita sama- 


sama diam. 
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"Gak usah dipikirin, cuma basa basi juga sih. Lagian 
gue belum ada rencana buat nikah! Masih perlu cari calon 


yang sesuai sama kriteria gue selama ini!" 


Jleg! Harusnya aku nggak perlu terbang tadi, sakit kan 
hasilnya! Dari awal aku juga udah paham, kalo aku sama 


sekali nggak masuk kriteria calon idaman buat kak Rayan. 


Duh Nid! Dibilang jangan GR! Aku akhirnya cuma bisa 


mengangguk pelan. 


"Cepetan tidur, lo besok masuk kerja kan?" Lagi-lagi 
aku mengangguk lalu berjalan ke arah kamar. Kak Rayan 


ikutan masuk dan berjalan ke arah Ranjangku. 


"Gue nitip yasmine tidur disini ya, tau sendiri gue 
kalo tidur gimana.. Takut ketendang!" Jelasnya sambil 
menyelimuti tubuh kecil Yasmine. Aku menurut saja, 


nggak masalah tidur sama Yasmine. 


Kak Rayan masih duduk di samping nakas, aku 
merapikan sisi ranjang dan mulai merebahkan badan. 
Aku bingung juga kenapa dia nggak keluar-keluar, masa 
iya mau ikutan tidur disini. Dia kembali menatap ke 
arahku, tatapan mata kami bertemu. 
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Cukup lama, Sampai akhirnya.. 


"Night sayang!" Ucapnya pelan, cukup pelan dengan 


pandangan yang belum beralih dari mataku. 


Apa tadi dia bilang?? Aku hampir kehabisan nafas 
saking groginya. Sampai kak Rayan beranjak berdiri. Dan 


bilang, 


"Buat Yasmine bukan buat lo!" Setelah itu dia benar- 


benar pergi menuju ke kamarnya sendiri. 
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T6 


"Nih pesenan kamu," Ucap Runa sembari 


menyerahkan amplop ke hadapanku. 


"Thanks banget ya Run, sori aku ngerepotin mulu..." 


Jawabku sambil memasukkan amplop tadi ke dalam tas. 


Hari ini, tepat dua minggu aku menjadi mahasiswa. 
Ada beberapa berkas yang lupa ku bawa, untung Runa 


selalu ada dalam suka maupun duka hhe... 

"Apa lagi yang kira-kira ketinggalan? Mumpung 
masih disini." 

"Hhe, udah kayaknya ini aja." 


"Oh iya, bilangin Om kamu. Makasih udah kasih 


kelonggaran waktu buat hari ini," 


“Udah lah Nid, gak usah dipikirin santai aja kali!" 


Ucap Runa sambil menenggak habis es teh di tangannya. 


"Ya udah aku pulang dulu, kamu masuk kelas sana 


keburu telat!" 


"Iya-iya! Hati-hati pulangnya." 
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"Siyapp bu bos!" Aku segera masuk ke dalam kelas, 
sementara Runa berjalan ke arah parkiran mengambil 


mobilnya untuk pulang. 


Sebulan yang lalu, pihak Universitas memberi kabar 
kalo pengajuan beasiswaku diterima, akhirnya aku bisa 
melanjutkan pendidikan. Banyak hal yang harus aku 
syukuri, karna Tuhan tidak pernah membiarkanku 


sendiri. 


Kalian tahu, Tuhan memberiku teman sebaik Runa. 
Dia menyiapkan tempat tinggal, pamannya memberi 
pekerjaan yang cukup menyenangkan. Bahkan aku diberi 


jadwal khusus agar bisa kuliah dengan serius. 


Pk okakokokakokokokokak 


Jam menunjukkan pukul tiga sore, setelah pulang 
kuliah aku berencana ke pasar. Kebetulan hari ini aku 
dikasih libur sama atasan. Aku berjalan santai menuju 
parkiran, menghampiri motor matic merah yang berjajar 
diantara motor-motor lainnya. Motor matic ini pemberian 


dari Om Rendra tiga minggu lalu. 


MA "Nid, kamu udah mau pulang ke kontrakan?” 
Tanya tante Keiya saat aku dan keluarganya sedang 
sarapan bersama. Setelah merayakan anniversarry 
pernikahan tante Keiya dan om Rendra, aku menginap di 
rumah mereka. Tidur berdua dengan Yasmine, untung saja 


anaknya nggak rewel. 
"Iya Tan, abis ini aku masuk kerja," 
"Masuk kerja jam berapa Nid?" Kak Frisky menyahuti. 
"Jam delapan kak." Ucapku. 


"Tante bangunin Rayan dulu ya, biar nanti dia anterin 
kamu pulang..." Jantungku kembali hampir copot, setelah 
kejadian GRku semalam- aku jadi canggung kalo harus 


ketemu kak Rayan lagi. 


"Emmm- gak usah tan, nanti aku naik ojek aja. 
Kasihan kak Rayan kayaknya kecapekan.” Ucapku 


mencoba menghela niat tante Keiya. 


Raut wajahnya berubah. Duh aku jadi nggak enak kalo 


gini, tante Keiya pasti kecewa dengan penolakanku. 


"Ya udah, kalo gitu om sama tante aja yang anter. 
Tante juga pengen tau kontrakan kamu dimana, biar kalo 


kangen tinggal main!" 
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"Nggak ngerepotin Tan?" 


"Enggak lah Nid.” Setelah itu aku pulang ke kontrakan, 
diantar om Rendra dan tante Keiya untuk mengambil 
seragam. Sepanjang jalan, tante Keiya masih terus 
merayuku agar mau tinggal bersamanya. Tapi 


berulangkali aku tolak tawaran itu. 


Bukan gimana-gimana, aku senang ada di tengah- 
tengah keluarga ini. Tapi aku nggak mau terlalu 
menggantungkan diri pada orang lain. Aku berusaha 
untuk selalu tahu posisi dan sadar diri. Alasan lain, aku 
yakin banget kak Rayan pasti nggak nyaman kalo aku 
terlalu sering berada di rumahnya. Secara, kata dia aku 


ngrepotin! 


"Kamu kalo berangkat dan pulang kerja naik apa?" 


Tanya om Rendra memecah keheningan. 


"Naik sepeda om, kalo kemaleman paling pesen ojek." 


Jelasku. 


"Padahal jauh banget lho Nid!" Ucap tante Keiya 


dengan nada khawatir. 


"Gak pa-pa tante, aman kok jalannya!" 
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"Ya sudah aku masuk dulu Om-Tante," Pamitku 


sembari melepas sabuk pengaman. 


"Semangat kerja sayang..!" Tante Keiya mengecup 


pelan keningku. Ya Tuhan, nyaman banget rasanya! 


"Iya tante, makasih udah dianterin." Om Rendra 
tersenyum, setelah itu aku keluar dari mobil dan memulai 


pekerjaanku. 


Sepulang dari kerja, sekitar pukul sembilan malam. 
Ada beberapa orang di depan kontrakanku, awalnya aku 
kaget. Tambah kaget lagi pas mereka bilang mau antar 
paket. Padahal aku sama sekali nggak pesen barang 


apapun. 


Siapa yang mengirim? Pikirku. Besar banget 
bungkusnya. Setelah ku buka isinya motor, semua 
perangkat dan surat-suratnya lengkap disana. Tertulis 


pengirimnya atas nama Tn. Rendra Atmaja. 


Setelah ku konfirmasi ternyata bener Om Rendra yang 
mengirim. Lagi-lagi aku mencoba menolak, tapi Om 
Rendra dan Tante Keiya tidak menerima penolakan sama 
sekali. Yah, jadilah motor itu ku pakai sampai 


sekarang... 
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Aku membeli beberapa keperluan, untuk stok saja, 
aku pikir beberapa hari kedepan pasti nggak sempat 
pergi belanja kaya gini. Setelah semua lengkap, aku 


mengambil motor untuk pulang. 


Tiba-tiba kaya ada yang mengganjal, setelah lewat 
gang perumahan di kawasan kompleks elite, aku 


mendadak kangen banget sama papa dan mama. 


Aduh gimana ya ngomongnya, secara mereka aja 
sudah nggak menganggap aku anak. Apa iya aku masih 
berhak memanggil mereka dengan sebutan papa dan 
mama?? Aku nekat pergi, sampai tiba di depan rumah 


besar yang selama hampir dua puluh tahun ini ku tinggali. 
Sepi, 


Aku pikir memang papa dan mama tidak ada di 


rumah. Aku memandangi bangunan itu cukup lama. 


Bahkan hampir maghrib aku masih disana, pengen 
banget masuk. Ketemu papa mama dan memeluk mereka 
berdua. Tapi aku yakin, yang ada mereka justru akan 
marah besar. Rasanya, hari terlalu cepat menuju malam. 
Entah mungkin karena mendung jadi terasa cepat gelap. 
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Aku kembali menghampiri motorku di pojok gang, 
udah jam tujuh malam dan aku harus segera pulang. Tapi 
baru saja aku memasang helm dan masker, ada sebuah 
mobil berhenti tidak jauh dari depan rumah. Aku hafal 
banget itu mobil papa, tidak lama kemudian dua orang 
yang aku tunggu-tunggu keluar juga. Aku yakin mereka 


baru pulang kerja. 


Ada rasa haru, saat papa dan mama kelihatan bahagia 
sangat bahagia. Mereka berpelukan satu sama lain, 
mungkin memang benar! Keretakan rumah tangga 
mereka beberapa waktu yang lalu karna posisiku 
diantara keduanya. Toh, lihat sekarang! Aku sudah pergi 


dan mereka bisa kembali berbahagia. 


Kadang, rasanya benar-benar marah kalau meratapi 
kehidupanku yang gini-gini amat. Tapi aku nggak 
mungkin menyalahkan Tuhan, kali aja ada hikmah di 


balik ini semua. 


Satu tetes air membasahi pipiku, nggak tahu ini air 
mata atau air hujan, atau mungkin keduanya. Soalnya 


gerimis udah mulai datang, makin lama semakin deras. 


170 


Aku kembali tersenyum menatap rumah megah itu, lalu 


perlahan menjauh dari sana. 


KKK KK KKKKKK 


Aku melaju dengan kencang, serasa seperti dikejar 
hujan. Bukan, bukan hujan! Tapi nggak tahu dari tadi 
kaya ada yang ngikutin. 


Kalo aku jalan pelan, dia ikut pelan. Kalo aku mulai 
ngebut dia ikut ngebut, aku pikir dia akan menyalip, tapi 
ternyata tidak. Suasana mendung sudah semakin 
mencekam, ditambah beginian! Mana nggak ada orang 


lain yang lewat. 


Jangan-jangan begal? Aku langsung gas maksimal, 
sekuat tenaga cari jalan tikus biar cepat sampai atau 
minimal yang ngikutin aku bisa kehilangan jejak. Tapi aku 
semakin terkejut saat dia malah jalan sejajar di 


sampingku. 


"Berhenti!" Sentaknya, aku kaget tapi langsung 


berhenti dan tutup mata. 
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"Lo bisa gak sih jalan pelan aja?" Bentar, kalo dari 


suaranya kaya kenal?? 


"Kak Rayan!" Aku menatap nyalang ke arahnya yang 


masih lengkap dengan helm dan masker. 


"Kenapa jam segini masih keluyuran? Tahu kan kalo 


udah mulai hujan?!" Aku cuma diam, 


"Ikut gue!" Aku tersentak, tapi akhirnya menurut. 


Aku melaju pelan di belakang motor kak Rayan. 


Tidak lama kemudian, dia masuk ke salah satu 
kompleks. Aku kira dia mau nemenin aku sampai 


kontrakan tapi ternyata enggak. 


"Kok kita ke rumah kak Keindra?" Tanyaku bingung. 
Dia acuh, dan langsung membawa motornya masuk ke 


dalam garasi. 
"Masukin motor lo!" Ujarnya. 
"Aku mau pulang kak," 
"Lo gak tau tuh hujan deres banget? 


Aku menoleh ke halaman luar, hujan memang sudah 
turun dengan sangat deres. Kayaknya nggak akan reda 


dalam waktu dekat. Karna nggak sabar menunggu, kak 
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Rayan sudah lebih dulu membawa motorku ke garasi 


tanpa meminta persetujuanku. 


"Mending kita kesini aja, daripada lo pulang 


kekontrakan jaraknya lebih jauh!" Aku mengangguk pelan, 
Tok tok tok!! 
Kak Rayan mengetuk pintu rumah kak Keindra 


"Rayan, Nidya! Ngapain kalian malam-malam kesini? 
Basah kuyup lagi!" Tanya kak Keindra setelah membuka 


pintu. 


“Abis main hujan-hujanan kak, gue masuk ya dingin 


di luar." Jawab kak Rayan asal. 


"Dari mana Nid? Ayo masuk kamu ganti pake baju 


kakak ya." 
"Maaf kak jadi ngerepotin," 


“Udah gak pa-pa, nih pakai handuk dulu buat keringin 


rambut kamu!" Kak Keindra memberikan handuk. 


"Kak celana gue yang ketinggalan disini ada di lemari 


mana?" Sahut kak Rayan dari dalam rumah. 
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"Duhh kakak lupa naruh Ray, pake punya kak Frisky 
aja sana! Orangnya di kamar." Setelah bersih-bersih, kita 


pergi ke ruang makan. 


"Kalian makan dulu gih, pasti belum pada makan 


malam ya?" 


"Gue udah tadi, tau tuh anak makan apa belum.." Kak 
Rayan melirik ke arahku. Aku cuma diam, aslinya 


memang belum makan dari siang. 


"Kalian nginep disini aja ya, ada banyak kamar kok!" 
Ujar kak Frisky. 

“Iya, lagian hujannya gak mungkin reda malam ini," 
Sahut kak Kein. Kak Rayan kembali menatap ke arahku, 
lagi-lagi tatapannya malah membuatku bingung. Tapi dari 


yang bisa aku tangkap, dia seolah bilang, “Iya nginep aja!' 
Aku masih canggung, tapi akhirnya mengangguk. 


"Ya udah kalian lanjutin, kakak mau ke ruang kerja ya. 


Ngurus berkas yang belum kelar." Pamit kak Frisky. 


“Sok sibuk lo kak!” Desis kak Rayan sembari melahap 


habis sup-nya. 
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"Gara-gara lo gak mau ambil alih perusahaan papa, 


jadi gue yang sibuk gini!" Kak Rayan berdecak pelan, 

"Gak mbakat gue!" 

"Alasan!" Seru kak Frisky sembari berjalan ke ruang 
kerjanya. 

"Kak gue pinjem PS-nya kak Frisky ya, daripada gabut 
kek gini!" 

"Ya udah sana ambil aja, di ruang keluarga." Kak 


Rayan langsung menuju ruangan yang kak Kein tunjuk. 


"Jelasin ke kakak, kamu abis pergi kemana sampai 


malem gini?" Tanya kak Keindra. 


"Aku ke rumah papa sama mama kak," Ucapku pelan, 
gak tau kenapa. Kaya ada yang nyangkut gitu 


ditenggorokan. 
"Kamu pergi ke rumah mereka? Terus gimana 
responnya?" 


"Aku gak berani masuk, cuma ngelihatin dari gang 
depan rumah itu. Takut kalo mereka makin benci sama 
aku..." Air mataku perlahan turun. 

Kak Keindra memelukku erat, 
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"Aku kangen banget sama mereka kak, makanya aku 
nekat pergi kesana. Yah Alhamdulillah aku bisa melihat 


mereka walaupun dari jauh." Pelukannya semakin erat. 


"Aku pernah berfikir kak, kalo aja papa sama mama 


masih ngebolehin aku tinggal disana," 


"Disuruh ngapain aja aku mau kok. Gantiin bibi beres- 
beres rumah gak pa-pa. Mau gak dianggap anak lagi aku 
juga gak masalah, asal bisa ngelihat mereka setiap hari..." 
Di pelukan kak Keindra, aku menumpahkan tangisku 


sejadi-jadinya. 


"Tapi aku sadar kak, mereka mungkin lebih bahagia 
tanpa aku di rumah itu. Buktinya aku lihat tadi mereka 
makin mesra!" Seketika aku tersenyum mengingat apa 
yang ku lihat. Senyum mama kembali, wibawa papa 
muncul lagi. Membuatku sadar diri untuk tidak mengusik 
ketenangan mereka. Kak Keindra mengusap pelan 
bahuku. 


"Kakak gak bisa ngomong apa-apa lagi, kakak juga 
gak bisa bayangin gimana rasanya ada di posisi kamu saat 


ini. Tapi satu hal yang perlu kamu tau, kamu hebat! Kakak 
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salut banget.." Lagi-lagi ucapan kak Keindra mampu 


membuat hatiku lebih tenang. 


"Rumah ini selalu terbuka! Kapan aja kamu mau 


cerita, Bisa dipastikan kakak selalu siap dengarnya!" 


"Makasih ya kak..!" 
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17- 


Setelah semalam menginap di rumah kak Keindra, 
pagi buta aku sudah bersiap pulang ke kontrakan. Aku 
harus segera pergi ke tempat kerja, karna siang ada ujian 


di kampus. 


Yah beginilah, kalo pas masuk kuliah pagi, aku akan 
pergi ke tempat kerja siang dan pulang malam. Kalo ada 
kuliah siang, paginya aku masuk kerja dulu, setelah itu 
pergi kuliah, selesai kuliah aku kembali bekerja lagi. 


Kecuali kalo ada tugas dadakan. 


Kebetulan hari ini aku masuk kuliah siang, pulang 
kuliah aku mau pergi ke rumah Runa untuk mengerjakan 
tugas minggu lalu. Susahnya kalo ada tugas makalah kaya 
gini dan aku nggak ada fasilitas pendukung, jadi 


ngerepotin banyak orang untuk pinjam laptop. 


"Nid, kamu kok udah beberes? Mau pulang 
sekarang?” Tanya kak Kein pelan, takut Yasmine 
kebangun. Aku tidur sekamar bareng kak Keindra, 


sedangkan kak Frisky di kamar tamu sama kak Rayan. 
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"Iya kak, aku harus ke restoran sebelum jam enam, 
soalnya ntar siang aku masuk kuliah dan sorenya gak bisa 


balik ke tempat kerja karna mau ngerjain tugas." Jelasku. 
"Oh gitu, kakak siapin sarapan dulu buat kamu," 


“Gak perlu kak, jam segini terlalu pagi buat sarapan." 
Aku menoleh ke arah jam dinding yang menunjukkan 


pukul lima. 
"Beneran gak usah?" Tanyanya sekali lagi. 
Aku mengangguk, 


"Nidya pamit ya kak, makasih buat baju gantinya 
besok Nidya balikin hhe.." 


"Udah pake aja, hati-hati dijalan ya!" 


“Iya kak." 


KKK KK Kk k kkk kK kK 


Sampai kontrakan, aku langsung beres-beres. Menata 
beberapa bahan makanan yang kemarin sempat ku beli 
dari pasar. Setelah semua bersih aku masih 


menyempatkan diri membuat sarapan. 
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Jam menunjukkan pukul enam, aku bergegas menuju 
restoran. Biasanya, kalo berangkat jam segini kegiatan 
utama adalah bersih-bersih. Ngepel, nyapu, cuci piring 
dsb. Karna restoran buka jam delapan, jadi masih sepi 


belum ada pegawai lainnya yang datang. 
"Udah dateng aja kamu Nid?" Sapa mbak Lani ramah. 


"Eh iya mbak, aku masuk setengah hari. Nanti siang 


ada ujian mbak..." 


"Oalah, yaudah kita buka aja dulu restoran-nya. Yang 


lain udah pada siap di depan." 


"Oke mbak!" Aku membasuh tangan setelah mencuci 
piring. Pengunjung dari pagi sampai siang ini lumayan 
ramai. Setelah jam makan siang suasananya mulai 
lengang. Kesempatan buat siap-siap pergi ke kampus, 
setelah berganti pakaian aku langsung pamit ke teman- 


teman. 
"Nid, kamu gak makan dulu?" Tanya mas Ipung. 


"Gak usah mas, aku makan di kampus aja. Buru-buru 


soalnya!" 


"Ya udah, hati-hati!" 
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"Oke mas." 


Suasana siang ini, asli panas banget Kampus sudah 
lumayan sepi, karna banyak yang mengambil ujian di sesi 
pertama tadi pagi. Sedangkan sisanya mahasiswa yang 
sengaja ngadem di kelas tepat di bawah AC, atau yang lagi 
numpang wifi-an. Kalo enggak yang sengaja masuk siang 


buat ujian kaya aku gini. 


“Tadi malam lo belajar gak?" Suara Vini 


mengagetkanku. Dia teman satu kelas, 

“Ngagetin aja, aku gak sempet buka buku!" Jawabku 
jujur. 

"Sama, gue juga!" Ujarnya sambil terkekeh. 


“Selamat siang!” Seorang dosen masuk ke ruang kelas, 
diikuti satu pengawas di belakangnya. 

"Mari kita mulai ujian pada siang hari ini, kalian 
sudah siap?" 

"Siap!" Jawab beberapa orang. Kertas ujian dan 


lembar soal mulai dibagikan, semua mahasiswa langsung 


mengerjakan dengan serius. 
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Begitu juga aku. karna hanya bergantung pada 
beasiswa, aku berusaha keras untuk mendapat nilai yang 
baik. Meskipun kadang nggak ada waktu belajar sama 


sekali. 


Dua jam berlalu, akhirnya ujian selesai. Aku merogoh 
ponsel di dalam tas, tau nggak? Ini HP yang waktu itu 
dikasih kak Rayan hhe. Nggak ditagih sama orangnya, 
belum aku balikin juga. Niatnya, besok kalo aku udah bisa 


beli sendiri, Ini mau aku balikin. 


Aku melirik jam yang ada di ponsel, udah jam empat. 
Aku janjian sama Runa jam setengah lima, Tapi tiba-tiba 


ada satu pesan dari dia yang baru aja masuk. 


From : Runa || 16.01 
Sori Nid, aku baru inget kalo hari ini ada janji sama mama di 


Malang shop. 

Kunci rumah aku bawa dan gak bisa pulang mungkin sampai 
besok, 

maaf banget aku gak bisa kasih pinjem laptop A ini laptopnya 
juga kebawa. 

Waduh rasa lapar yang tadi ku tahan mendadak 


hilang. Tugasnya dua hari lagi harus udah siap. Parahnya, 
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besok aku lembur kerja dan gak ada waktu buat ngetik 


lagi. 


Harapan satu-satunya cuma Runa, dan dia nggak bisa 
bantuin. Mikir dua kali buat pergi ke warnet, selain 
jaraknya jauh banget, tarifnya juga mahal di daerah sini. 
Padahal tugasku belum tentu selesai dalam waktu tiga 
jam. Aku jadi kaya orang linglung gitu, ini memang cuma 


perkara tugas, tapi buat aku semua hampir berantakan. 
“Awhh!" 
Bruk!! 


"Eh maaf mas, saya gak sengaja. Beneran mas..." Aku 
membantunya membereskan beberapa buku yang 


berserakan karna nggak sengaja aku tabrak. 


"Udah mbak gak pa-pa, gak ada yang rusak kok," Dia 


masih mencermati beberapa bukunya yang kena pasir. 


"Sekali lagi saya minta maaf Ma-" Ucapanku terhenti 


saat tatapan kami bertemu. 
“Nidya?" 


"Ga-Gavin? Ini beneran kamu?" 
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“Iya ini aku, kamu kuliah disini?" Aku mengangguk 


cepat, 


"Kamu juga?" Dia hanya tersenyum lalu menggeleng. 
Aku berfikir sejenak, ya gak mungkin sih kalo Gavin 
kuliah disini. Secara dia anak orang kaya, pasti kuliah juga 


di Universitas yang terpandang. 


"Kebetulan setelah lulus dari Australia kemarin, aku 
pulang ke Indonesia dan jadi dosen pembimbing di 
beberapa Universitas daerah sini...." 

"Kampus ini juga?" Dia mengangguk sebagai jawaban. 

“Hebat kamu Vin!!” 


"Kamu apa kabar?" Aku tersentak 


"Eh-aku baik Vin, aku kira kamu udah lupa sama 


aku... 


"Enggak lah- sejak lulus SMA, aku memang tinggal di 
Australia dan nggak pernah balik kesini. Maaf gak pernah 


kasih kabar." Aku tertawa renyah, 


“Ngobrol di kantin dulu yuk, aku kangen sama kamu!" 
Ajaknya. Aku melongo, tapi akhirnya mengikuti dia dari 


belakang. 
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Gavin Pawiratman Jayadi, 


Anak dari keluarga terpandang pemilik SMA, dimana 
aku sekolah dulu. Dia adalah kakak kelas satu tingkat di 
atasku, aku kelas satu dia kelas dua. Kita kenal cukup 
dekat, saat sama-sama join di ekstrakurikuler 'Ekonomi 
kreatif'. Dari sana kita jadi sering ketemu, belajar bisnis 


dan pemasaran bareng. 


Hampir setahun berteman, hubungan kita menjadi 
semakin dekat. Apalagi saat dia mengutarakan 
perasaannya kepadaku. Mungkin sekedar cinta monyet, 


tapi dia orangnya cukup serius. 


Sampai pada akhirnya dia lulus, dan mengajak break 
secara sepihak. Dia cuma bilang ingin fokus sama kuliah. 
Tapi setelah itu, dia gak pernah kasih tau kuliah dimana. 
Yang jelas setelah dia minta break, kami sama sekali tidak 


pernah kontak-kontakan lagi. 


Aku cukup merasa sakit hati sama perlakuan dia yang 
tiba-tiba lost contact. Aku kira walaupun break, 
komunikasi yang terjalin masih akan baik tapi ternyata 


tidak. Aku pernah mengira dia sudah punya pacar baru, 


tapi kenapa minta break? Kenapa nggak putus aja 


sekalian? 


Lagi-lagi semua sudah masa lalu, aku sudah 
memaafkan dia. Semua nggak pernah ku pikirin lagi, 
karna jelas rasanya nggak seberapa kalo dibandingkan 


sama ditolak keluarga sendiri. Aku tersenyum kaku, 
"Maaf ya kalo aku gak ada kabar selama ini," 


"Udah lupain aja, aku gak pa-pa kok Vin. Kan udah 


masa lalu juga..." Ucapku pelan. 


"Tapi hubungan kita belum berakhir." Aku 
terperanjat, Iya juga sih, kita emang masih punya ikatan. 


Cuma break aja kan? 


“Kamu mau kita jalan lagi kaya dulu? Kembali ke 
perasaan kita waktu itu? Kamu masih cinta gak sama 
aku?" Kalo ditanya begini, aku bingung mau jawab apa. 
Yang aku butuhkan sekarang adalah sosok keluarga yang 
bisa menerimaku apa adanya. Aku sama sekali nggak tau 


perasaanku ke dia kaya gimana. 


Gavin itu orangnya cukup baik, perhatian dan tulus. 


Aku kira dengan bersama dia aku bisa mendapat cinta 
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yang tulus. Tapi entah, aku juga belum kenal bagaimana 


keluarganya 

"Kayaknya kita jalani yang wajar-wajar dulu aja deh 
Vin. Aku masih pengen fokus sama kuliah. Dan kita harus 
kembali mengenal satu sama lain lagi..." Jelasku 


Dia mengangguk, 


"Aku kaya kena karma pas kamu bilang kaya gitu Nid, 
dulu aku juga bilang gitu ke kamu." Gavin menggaruk 


tengkuknya. 


"Padahal aku gak ada maksud buat balas dendam ke 
kamu Vin!" Aku terkekeh pelan. 


"Kalo kamu butuh apa-apa, aku siap bantuin kapan 
aja Nid," Aku kembali mengangguk, nggak mau terlalu 
larut dalam suasana yang canggung, aku mulai beranjak 


dari kursi. 
"Maaf ya, aku buru-buru mau ke warnet." 
"Ke warnet?" 


"Iya, aku mau ngetik laporan soalnya," Dia 
mengernyitkan dahi, Aku tau, pasti dia bingung kenapa 


bikin laporan aja harus susah-susah ke warnet. Dia belum 
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tau gimana kondisi ku sekarang. Aku juga gak ada niatan 


buat cerita ke dia. 


"Kamu ngerjain tugas di Cafe aku aja yuk!" Aku 


terdiam, 
"Ini udah hampir maghrib Nid." Ucapnya lagi. 
"Tapi aku gak bawa laptop!" 
“Pake laptopku." Jawabnya cepat. 


Akhirnya aku setuju. Bukan gimana-gimana, tapi 
balik lagi sama repotnya pergi ke warnet. Paling nggak 
kalo pinjem laptop Gavin, uangnya bisa aku simpan buat 


biaya makan tiga hari kedepan. 
"Kita pergi pake mobil aku aja ya," Ajaknya. 
"Tapi aku bawa motor Vin.." 
"Nanti aku drop kamu kesini lagi." 


"Emm, ya udah deh!" 


KKK KK KKK KKK K 
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Mobil Gavin berhenti di pelataran parkir sebuah cafe 


mewah bergaya Eropa. 
"Ini punya kamu?" 
"Ini punya mama," Jelasnya. 


"Masuk yuk!" Kita sama-sama turun dari mobil. Aku 
terhenyak memandang interior di cafe itu, Lebih mirip 


istana dibanding cafe. 


"Gavin!" 


"Mama..." Sapa Gavin sembari mencium tangan 
mamanya. Aku udah sering lihat wajah mama Gavin, 
secara sang ayah memang pemilik SMA itu. Beliau cukup 
ramah, tapi ada yang bilang kalau katanya galak. Aku 
berdiri di belakang Gavin sambil tersenyum ke arah sang 
mama. Beliau menatapku sekilas, lalu beralih lagi ke arah 


Gavin. 


"Kamu masih berhubungan sama anak ini?!" 


Bentaknya sambil menunjuk ke arahku. 
"Mama apaan sih?!" 


"Nid, kamu duduk dulu ya. Mau minum apa pesan 


aja.” Ucap Gavin. Aku mengangguk, lalu memilih sedikit 
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menjauh dari keduanya. Beberapa pengunjung menatap 


heran ke arahku. 


"Ikut mama!" Sang mama menarik Gavin menjauh 


dari Cafe. Nggak lama kemudian, Gavin datang lagi. 


"Ayo ikut aku Nid," Ucapnya terburu-buru. Aku 


menurut, lalu keluar dari arah samping Cafe. 
"Gavin! Mau jadi anak durhaka kamu?" 
"Ma! " 


"Kamu dengar Gavin, keluarga kita sangat terpandang. 
Yang akan bersama kamu harus jelas bebet bibit dan 
bobotnya! Bukan dia yang bahkan keluarganya saja tidak 


mengakui!!" Darimana mama Gavin bisa tau..? 


"Kamu kaget ya?" Dia beralih menatap tajam ke 


arahku. 


“Radit dan Lista itu teman saya sejak SMA! Mereka 


selalu cerita semua keadaan keluarganya pada saya." 


“Termasuk keberadaan kamu di tengah mereka yang 


cuma bisa bawa sial!" Aku tersentak, 
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"Itu sebabnya, sejak Gavin. Kenal kamu di SMA 
bahkan kalian menjalin hubungan saya gak pernah setuju! 


Saya membawa Gavin ke Australia biar jauh dari kamu!" 
"Ma! Stop!" 


"Kamu belain anak pembawa sial ini Vin, tau nggak 
bisnis Om Radit hampir bangkrut dan sekarang sudah 
mulai berkembang lagi setelah anak ini diusir dari 


rumah!" 


"Kamu tau, sekarang Tante Lista bisa hamil setelah 
anak ini gak ada?" Apa? Jadi mama sekarang hamil? Aku 


ikut senang akhirnya mama bisa hamil. 


"Stop drama ini! Intinya mama gak suka kamu 
berhubungan sama dia!" Aku tersenyum, dan menatap ke 


arah Gavin. 


"Udah Vin, mama kamu bener. Jangan bantah lagi! 


Kamu gak mau kan dicap durhaka?" 


"Nah, dia aja sadar diri Vin, ayo masuk!" Sang mama 


lagi-lagi menarik tangan Gavin. 


"Aku mau nganter Nidya pulang dulu ma!" 
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"Gak usah lebay! Biarin dia pulang sendiri pake taksi! 
Nih!" Ucapnya sambil melempar uang seratus ribuan ke 
arahku. Gak tau kenapa, ini membuat perasaanku 
semakin hancur. Kayaknya aku gak pernah bikin salah 
sama orangtua Gavin, tapi kenapa perlakuan mamanya 


kaya gini? 


Yah, sekalipun memang beliau nggak suka sama aku, 
tapi ku pikir dia tidak perlu kaya gini. Cukup minta 
dengan baik agar aku nggak dekat-dekat sama Gavin pasti 


dengan sadar diri aku akan menjauh. 


Aku beranjak dari Cafe, sedangkan Gavin ditarik 
mamanya ke dalam rumah. Aku mengusap air mataku 
kasar, aku gak perlu nangis kaya gini. Aku harusnya 
merasa lega, bisa pergi dari mereka yang sudah aku 


rugikan. Karna dirasa sudah membuat mereka sial. 


Aku duduk di sebuah halte yang terletak tidak jauh 
dari cafe. Diam sebentar disana, sambil sesekali 
mengusap air mataku yang tidak bisa berhenti mengalir. 
Mungkin memang benar apa yang dikatakan mama Gavin 


tadi, aku cuma bisa bikin orang lain sial. 
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Dulu aku sering banget dengar papa dan mama 
berantem bahas perusahaan. Dan namaku selalu dibawa- 
bawa ke dalamnya. Aku harus ikut bahagia, akhirnya 
dengan aku pergi mereka bisa mendapat kebahagiannya 
lagi. 

Satu pesan masuk dari Gavin, 

From : Gavin 

Maaf Nid, aku gak bisa tegas jadi cowok! 

Aku pengen ngejar kamu tadi. 

Tapi di lain sisi aku juga gak mau jadi durhaka. 

Aku tersenyum setelah selesai membaca pesannya. 
Tenang aja Vin, kamu gak salah kok! Ini terakhir kalinya 
aku berharap akan punya keluarga yang bisa 
menerimaku. Aku harus bisa hidup mandiri. Aku masih 


punya Tuhan, dan aku sangat yakin Dia-lah yang akan 


selalu menolong dan menjagaku. 


Aku harus optimis! Aku beranjak ke arah jalan raya 
untuk mencari ojek. Langkahku terhenti saat sebuah 
mobik berhenti tepat di hadapanku. Aku kaget, untung 


gak ketabrak! Sang pemilik membuka kaca mobilnya. 


"Nebeng pulang gak?" Aku terperangah, 
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"Malah bengong! Mau nebeng gak?" Tanyanya sekali 
lagi. Aku masih terpaku, tidak lama kemudian aku 
mengangguk dan membuka pintu mobil. Lalu orang di 
sampingku menjalankan mobilnya dengan tempo cukup 


pelan. 


"Makasih," Ucapku parau, suaraku serak belum 


normal karna tadi menangis cukup lama. 


"Mata lo sembab gitu, abis dikencingin cicak ya?" 
Udah tau kan, kalo yang suka ngomong sembarangan gini 
siapa orangnya? Jelas jawabannya adalah kak Rayan! Aku 
cuma diam, agak heran aja kenapa dia bisa tiba-tiba 


datang. 
Dia menghela nafas pelan, 


"Kalo mau nangis, nangis aja! Cuma gue yang ngelihat. 
Gak usah sok nahan gitu, jangan sok tegar jadi orang!" 
Celetuknya lagi sembari mempercepat laju mobilnya. Aku 
masih diam, tapi air mataku kembali mengalir. Kadang, 


aku memang terlalu memaksa hatiku agar terlihat selalu 
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kuat dan tegar. Tapi ternyata itu justru menyiksa. Aku 


menghapus air mataku kasar. 
"Kak!" Panggilku demi memecah keheningan. 


Aku tau kita saling diam cukup lama, bahkan kalo kak 
Rayan memang berniat mengantar aku pulang harusnya 


udah sampai dari setengah jam yang lalu. 


"Kok kita cuma lewat jalanan ini terus? Kayaknya 
udah muter tiga kali, ngulang jalan yang sama..?" Tanyaku 


heran. 
Dia tertawa geli, 


"Sadar juga lo ternyata, gue kira asyik nangis jadi 
lupa jalan pulang!" Lagi-lagi dia terkekeh. Aku 


mendengus pelan, 
"Kak.." 
"Hemm!" 
"Boleh minta tolong gak?" Tanyaku agak takut. 
"Apaan?" 


"Emm- tolong anterin ke rumah papa mama, kalo 


nggak mau biar aku ja-" 


"Iya gue anterin!" Jawabnya menyela ucapanku. Aku 
kembali terdiam, entah pilihan salah atau benar. Aku lagi 
pengen ketemu sama mama dan papa. Ya minimal 


ngelihatin mereka dari jauh kaya kemarin. 
"Udah sampe, ayo turun!" 


"Jangan kak," Cegahku sembari menarik lengan 


kemejanya. 


"Kenapa? Katanya mau ketemu Om Radit sama Tante 


Lista?" 


"Emm, kita tunggu di luar aja," Ucapku pelan. Pengen 
banget bisa masuk ke rumah itu lagi. Tapi seolah ada 
notice yang mengisyaratkan 'Nidya dilarang Masuk!' 
Aku nggak mau menerima penolakan terus, apalagi 


sampai diusir kaya kemarin. 


"Lo gila ya mau nunggu disini? Iya kalo nyokap bokap 
lo keluar, kalo nggak? Kita cuma bengong ngelihatin 


bangunan rumahnya doang!" 


"Itu udah lebih dari cukup kok kak buat aku. Lagian 
kalo aku turun dan nekat nemuin mereka, justru bisa 
bikin papa sama mama terganggu." Kak Rayan kembali 
lagi ke posisinya, 
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"Beneran nunggu disini nih?" Aku mengangguk. Kak 
Rayan cuma diam, lalu menunduk sambil melipat 


tangannya. 


Aku kira akan rugi nunggu di depan rumah kaya gini, 
tapi ternyata enggak. Lima belas menit menunggu, tiba- 
tiba sebuah mobil berhenti di depan rumah. Aku udah 


deg-degan! Papa dan mama akhirnya keluar... 


Ya Tuhan, air mataku turun lagi. Spontan aku melihat 
ke arah perut mama yang mulai membesar. Jadi bener 


mama hamil?? Alhamdulillah. 


Papa dengan posesif memeluk pinggang mama. Aku 


mengusap air mataku. 


"Mereka kelihatan bahagia banget ya kak?" Gak tau 
tiba-tiba aku nyeletuk gitu. 


"Mana gue paham, gue juga gak ahli baca perasaan 
orang!" Jawabnya asal. Seperti biasa, setelah 
memarkirkan mobil di depan gerbang, papa dan mama 
langsung masuk ke dalam rumah. Aku berhenti menatap 
rumah besar itu, dan mengalihkan pandanganku ke 
ponsel. Sampai lupa sama tugas, padahal waktu 


pengumpulan udah di depan mata! 
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Aku menghembuskan nafas kasar. 
"Kenapa lo?" 


"Anterin aku ke kampus ya kak, motorku disana 


soalnya.." 


"Kan lebih deket langsung ke kontrakan?" Tanya kak 
Rayan. 


"Aku mau ke warnet dulu," 


“Buset! Lo bercanda? Ini udah hampir jam sembilan, 


warnet mana yang masih buka?" 


"Tapi aku harus ngerjain tugas kak, besok masuk pagi. 
Siangnya lembur kerja. Dan tugasnya belum siap sama 


sekali." Jawabku lemah. Giliran kak Rayan yang diam. 


"Lo bawa buku tugasnya kan?" Tanya dia kemudian. 
Aku mengangguk sambil nunjuk ke arah tas yang dari tadi 


ku bawa. 


"Lo gak mungkin ke warnet jam segini. Ntar dikira 


mau mesum!" Aku mendelik, 


"Ke apartemen gue aja, pake laptop gue.” Awalnya 
aku menolak, tapi mau gimana lagi aku gak mungkin 


ngulur waktu. 
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Tanpa meminta persetujuanku lagi, kak Rayan 


langsung melajukan mobilnya ke arah apartemen. 
Kadar 
22.00 


Akhirnya kita sampai, kak Rayan menghidupkan 


semua saklar setelah membuka pintu. 
“Gue laper!" Ucapnya tiba-tiba. 
"Ya terus?" Jawabku cuek. 


"Lo bikinin gue mie instant dulu deh..!" Aku berdecak 


sembari meletakkan tasku di atas sofa. 


"Kak aku buru-buru mau ngerjain tugas, biar cepet 


selesai dan bisa pulang!" 


"Ntar gue bantu ngetik, lo masakin gue dulu." Yah, 
cukup sadar diri karna cuma numpang akhirnya aku 
nurut aja. Sembari berjalan ke arah dapur dan 
menyiapkan beberapa bahan. Kak Rayan masuk ke kamar 


dan entah apa yang dia lakukan. 
Semangat Nid, targetnya malam ini tugasmu kelar! 


"Kak, Mie-nya udah siap..!" 
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“Taruh situ aja dulu, tanggung Nih," Teriaknya dari 


arah kamar. 


Aku memgambil bagian mie ku, sengaja bikin dua hhe. 


Lagian aku juga laper banget dari siang tadi belum makan. 


"Bisa biasa aja gak makannya? Kaya setahun gak 


makan!" Celetuk kak Rayan. 


Aku hampir keselek, dia langsung mengambil kursi di 


sampingku dan duduk sembari menyantap Mie-nya. 


Kalo dilihat-lihat, yang kaya setahun gak makan itu 


justru dia. Rakus gitu!! 


"Tugas lo udah 85% selesai, tinggal ngelengkapin 
pake gambar sama dokumen pendukung aja. Ntar gue 


print!" 
"Beneran kak?? Kok cepet?" 
"Tugas begituan mah sepele!" Jawabnya songong. 
"Sombong banget!" Cibirku. 
"Bukanya bilang makasih!" Balasnya. 
"Eh- iya, makasih ya kak udah bantuin Nidya," 


"Hemm!" 
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"Kak, tadi kenapa bisa ada di depan cafe merpati?" 


Aku tiba-tiba inget kejadian tadi. 


"Tempat nongkrong gue sama temen-temen." 


Jawabnya santai. Aku terdiam, 


Berarti kak Rayan tau dong tadi aku abis dicaci maki 
sama mamanya Gavin. Pantes aja langsung nawarin aku 
buat pulang bareng. Pasti karna kasihan! Hhe miris ya 


nasib kamu Nid. 


"Kak, aku udahan ya makannya. Biar nanti Nidya 
yang cuci piring...” 
"Ya harus gitu!" Sifat angkuhnya balik lagi. 


"Emm.. Aku ngerjain tugasnya dimana kak? 


Laptopnya di ruang tamu apa..." 
“Di kamar," Jawabnya cepat. 


"Aku bawa keluar ya, biar cepet selesai aku bisa 
pulang.." Ijinku, karna gak mungkin aku masuk kamar kak 
Rayan. 

"Nid," 

"Ya?" Dia diam sebentar, jadi deg-degan lagi. 
Kayaknya kak Rayan emang mau ngomong serius. 
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"Kenapa kak?" 
“Gue gak bisa anterin lo pulang malam ini," 
"Apa??" 


"Lo nginep sini aja, besok gue drop ke kampus buat 


ambil motor!" Jelasnya lagi. 
“Tapi kak..." 


“Gue harap lo tau kalo ini udah malem banget!" Iya 


sih, gak kerasa udah setengah sebelas. 


"Tenang aja, disini ada banyak kamar kok." Demi 


tugas Nid! Aku mengangguk setuju. 


"Ya udah kak gak pa-pa, tapi jangan sampai Tante 
Keiya tau ya." 


"Kenapa emang?" 

"Gak pa-pa, takut tante Keiya marah," 

"Owh! Lo tau gak?" Aku menatap bingung ke arahnya. 
"Tau apa kak?" 


"Aku mau lanjut kuliah S2 di Inggris...” Bentar, 


kenapa aku syok banget. Aku gak salah dengar? Kenapa 
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tiba-tiba rasanya sedih, kaya gak rela dan merasa 


kehilangan. 


Padahal aku juga tau kalo sama sekali gak berhak 
ngerasain itu. Tapi yang lebih mengejutkan lagi, kak 


Rayan tumben banget pake kata 'Aku'. 
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Nidya 
"Lo tau gak?" Aku menatap bingung ke arahnya, 
"Tau apa kak?" 


"Aku mau lanjut kuliah S2 di Inggris" Bentar, kenapa 
aku syok banget. Aku gak salah dengar? Kenapa tiba-tiba 
rasanya sedih, kaya gak rela dan merasa kehilangan. 
Padahal aku juga tau kalo sama sekali gak berhak 
ngerasain hal itu. Tapi yang lebih mengejutkan lagi, Kak 
Rayan tumben banget pake kata 'Aku'. 


Satu menit kita saling diam larut dalam pemikiran 
masing-masing. 


"Tapi gak dapet ijin dari mama," Ucapnya kemudian. 
Duh, aku bisa kembali bernafas normal. Gak tau kenapa 


lega banget rasanya. 


Tapi sedetik kemudian aku mulai sadar, tambah 
bingung mau kasih respon gimana. Masa iya nunjukin 


muka senang di depan kak Rayan. 
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"Eh lo kenapa bengong sih?" Aku terperanjat. Tuh kan, 
baru aja senang udah pake kata 'aku' sekarang balik lagi 


ke 'lo-gue'. 


"Terus gimana kak rencana S2-nya?" Kak Rayan 


menghela nafas kasar. 


"Ya udah, gak jadi berangkat ke Inggris!" Aku 
mengangguk pelan. Aslinya pengen loncat-loncat 


kegirangan 

"Buruan ini diberesin, lanjutin tugas lo tuh keburu 
pagi!" 

"Oh iya!" Aku menepuk jidat. Setelah membersihkan 


ruang makan aku masuk ke kamar kak Rayan. Tadi dia 


bilang semua peralatan yang dipakai ada di kamarnya. 


"Kak, gak bisa dibawa ke depan aja ya? Kita kerjain di 


ruang tamu gitu?" 


"Gue gak mau repot, ini kabel-kabelnya ribet banget 


kalo harus mindahin ke depan!" 


Aku menatap ke arah kabel-kabel yang ditunjuk kak 
Rayan. Emang iya sih, kalo mau mindahin pasti harus 
nyopotin satu-satu abis itu masang lagi di ruang tamu. 


Pasti memakan banyak waktu. Perlahan aku masuk, lalu 
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duduk di samping Kak Rayan. Dia masih sibuk di depan 


laptopnya, aku bingung harus ngapain. 


"Ini udah ada kolomnya, lo tinggal masukin data-data 
yang dibutuhkan." Jelasnya sembari memindahkan laptop 


ke pangkuanku. 


Aku mengangguk lalu mengetik data-data dari buku. 
Aku melirik ke arah kak Rayan yang sibuk dengan 
ponselnya. Mau ganggu gak enak, tapi ini laptopnya 


sedikit error. Kenapa Ms. Word-nya loading lama benget?? 
"Kak," 


"Hemm!" Dia sama sekali tidak mengalihkan 


pandangan dari ponselnya. 
"Laptopnya gak jalan." 


"Laptop emang gak punya kaki Nid!" Jawabnya asal 
sambil terus menatap ke ponselnya. Iya juga sih, aku 


salah bilangnya... 


"Maksudku, laptopnya error kak." Akhirnya dia 
menoleh dan mengambil laptop dari pangkuanku. Gak tau 
diapain, prosesnya lumayan lama. Lima belas menit 


belum juga normal. 
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Aku menatap ke arah jam. Udah hampir setengah 
satu pagi. Pantesan rasanya ngantuk banget! Aku 
menoleh ke arah kak Rayan yang masih ngutak-atik 
laptopnya. Kayaknya masih lama, Tinggal tidur bentar 
gak masalah kali yak. 


KKK KK KKK KKK K 


Aku membuka mata pelan, menyibak selimut yang 


menutup tubuhku. 
Nyaman, 


Aku menatap sekeliling ruangan yang cukup asing. 
Yang jelas bukan di kamar kontrakanku. Ruangannya 
cukup besar, interiornya modern dengan segala 


perlengkapan kamar yang lengkap. 


Astaga! Aku langsung sadar ini kamar kak Rayan. Saat 
menoleh ke arah jam dinding, aku semakin terkejut karna 


udah jam lima pagi. 


"Ya Tuhan, aku ketiduran! Tugasku-" Aku buru-buru 
beranjak dari kasur. Dan berhenti sebentar saat menatap 


ke arah balkon nggak jauh dari tempat tidur. Ada kak 
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Rayan disana, aku tergagap tidak bisa mengalihkan 


pandangan dari punggung telanjangnya. 
Kelihatan, 


Duh aku malah mikir yang enggak-enggak! Fokus Nid! 
Masih pagi. 


"Emm-- Kak!" 


"Hemm?" Jawabnya tanpa menoleh ke arahku. 
Kayaknya dia memang tahu kalo aku udah bangun dari 


tadi. 
"Maaf aku ketiduran," 


"Hemm..." Aku mendekat ke arahnya, dia masih fokus 


main gitar. 


"Kok aku bisa ketiduran disini?" Kak Rayan 


meletakkan gitarnya. 


"Gue gak mau jauh-jauh mindahin lo. Berat!" 


Jawabnya dingin lalu menyesap kopinya. 
"Terus kak Rayan tidur dimana?" 


"Gue belum tidur.” Dia menoleh ke arahku lalu 


menunjuk ke arah meja di sampingnya. 
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"Tugas lo udah siap!" Aku menoleh, 


Rasanya mau nangis pas ngelihat tumpukan makalah 
yang ada di atas meja. Padahal aku sama sekali gak 


ngerjain, cuma masukin data itu aja sedikit banget! 


"Gue gak tau itu udah bener apa belum, ntar lo cek 


sendiri aja.” Ucapnya lagi. 


"Makasih ya kak!" Gak tau mau bilang apa lagi selain 
makasih, dengan lancang aku menubruk tubuh tegap kak 


Rayan sembari memeluknya erat. 


"Besok kalo butuh bantuan apa-apa gak usah ragu 
minta tolong sama keluarga gue. Mereka gak pernah 
nganggep lo orang lain!" Ucap kak Rayan yang 
membuatku semakin membeku. Setelah sadar aku 


melepas pelukan di tubuh kak Rayan. 
"M-maaf udah main peluk-peluk sembarangan... 
"Udah dimaafin, sekarang buatin sarapan, gue laper!" 


"Oke-oke!" Aku menurut, dengan langkah semangat 


karna sudah dibantu menyelesaikan tugas hhe... 


KKK KK 
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"Kak sarapannya udah siap,” Ucapku setelah 


menyajikan sepiring nasi goreng di atas meja. 
“Lo gak sarapan?” 


“Enggak kak, perutku sakit. Kalo diisi kayaknya bakal 
tambah sakit." Jawabku jujur. Dari bangun tidur tadi 


perutku kram. 
“Itu kenapa celana lo kok ada noda merahnya?" 
Aku membeku, 


“Lo datang bulan ya?" Kak Rayan mengamati tubuhku 
dari atas sampai bawah. Dengan langkah cepat aku 
langsung berlari ke kamar mandi. Setelah ku periksa 
ternyata benar, Ya Tuhan, celanaku udah penuh sama 
noda darah. Padahal aku gak bawa ganti sama sekali. 
Malu juga kalo harus minta tolong kak Rayan. Yang ada, 


aku di kamar mandi cuma bingung. 


"Nid? Lo gak pa-pa kan?" Ketukan pintu di luar kamar 


mandi semakin kencang. 
“Enggak kok kak, Nidya gak pa-pa. Emmm bentar..." 


"Bukain pintunya." Ucapnya dingin dari arah luar. 
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"Bentar kak, aku lagi bersihin celana," 


"Bukain dulu, lo gak telanjang kan?" Aduh kak Rayan 
ngapain juga sih minta dibukain pintu! Akhirnya aku 
menarik handle pintu pelan, membiarkan sedikit celah 


terbuka. 


"Kenapa kak?" Aku mengintip dari celah. Tangan kak 
Rayan terulur, menyerahkan handuk kecil dan celana 


miliknya. 


"Pake ini buat sementara, itu celana basket gue 
bahannya aman. Gue gak punya celana dalam cewek, gak 


mungkin kan lo pake celana dalem gue!" 


Dengan ragu aku mengambil handuk dan celana yang 
dikasih kak Rayan, lalu kembali menutup pintunya. Di 
dalam kamar mandi lagi-lagi aku cuma bingung. Di satu 
sisi butuh banget celana ini, tapi takut celana kak Rayan 
kotor. Jelas kotor karna gak pake celana dalam dan 
pembalut. Ntar kalo bekasnya gak ilang gimana?! Aku 
melilitkan handuk sampai sebatas lutut lalu berjalan 


keluar. 


"Kak," Ucapku pelan. Kak Rayan yang tengah 


menelepon seseorang segera menoleh ke arahku, lalu 
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mengangkat tangannya seolah memberi kode agar aku 


diam dulu. 


“Iya, ntar gue telfon lagi." Ucapnya sembari menutup 


telfonnya. 


"Kenapa cuma pake handuk, celananya lo biarin gitu 


aja?" 


"Kak kayaknya aku pake handuk aja sambil nunggu 
celana ku kering..." Iya, tadi setelah dicuci langsung ku 


taruh di mesin pengering. Mungkin sejam lagi bisa dipake. 
“Pake itu aja dulu, kotor kena noda gak masalah. 
Lama gak gue pake juga!" 
"Tapi kak-" 
"Cepetan sana pake, apa mau gue yang pakein?" 


Celetuk kak Rayan dengan kerlingan jahil di wajahnya. 


Aku langsung beranjak ke kamar mandi. 


“Iya pembalut merek apa aja deh, sekalian bawa baju 
ganti punya kak Kein. Celana dalam juga!" Ngobrol sama 


siapa sih kak Rayan? 


“Tuh mas! Anakmu pagi-pagi minta kiriman pembalut. 


Tau perempuan mana yang dia bawa ke apartemen!" 
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Samar-samar aku mendengar gerutuan seseorang di balik 


telfon, Saat kak Rayan menjauhkan ponselnya dari telinga. 


Udah jelas banget itu suara tante Keiya. Duh! Kak 
Rayan kenapa pake minta kiriman pembalut ke tante 


Keiya sih! 


"Tante Keiya tau aku disini kak?" Tidak ada jawaban 
dari kak Rayan, lagi-lagi dia cuma mengendikkan 
bahunya dan berjalan ke meja makan melanjutkan 


sarapan. 


Kadar arada 


20 menit kemudian, 


Tepatnya pukul setengah tujuh, aku masih betah di 
kamar mandi. Selain karna aku gak nyaman keluar-keluar, 
aku juga malu sama kak Rayan karna kejadian sejak pagi 
tadi. Tiba-tiba ketukan pintu keras sampai kedengeran di 
kamar mandi. 


"Kamu bawa anak perempuan mana pagi-pagi gini!?" 


"Jangan-jangan kamu kasih dia nginep disini?" 
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"Jangan macam-macam kamu Ray! Mama gak suka. 
Memang benar kamu lama hidup di luar negeri yang 
bebas, tapi jangan membawa pengaruh buruk kesini!" 
Aku segera keluar dari kamar mandi, berjalan ke arah 
ruang tamu sebelum tante Keiya semakin marah ke kak 


Rayan. Padahal kan kak Rayan sama sekali gak salah. 


"Tan-te...” Panggilku lirih. Udah kelihatan banget kalo 
tante Keiya marah besar. Sedangkan kak Rayan masih 
tenang duduk di meja makan tanpa peduli amukan sang 


mama. 
"Nidya, kamu kok disini?" Aku mengangguk, 


"Jadi kamu yang butuh pembalutnya?" Aku nyengir 
kuda ke arah tante Keiya. 


"Maaf ya tan, pagi-pagi ngerepotin. Maaf juga kalo 
Nidya lancang nginep disini, semalam pinjem laptop kak 
Rayan buat ngerjain tugas dan kemalaman.” Tante Keiya 
diam sesaat sambil menatap ke arah kak Rayan dengan 


tatapan merasa bersalah. 


"Ya udah gak pa-pa, ini tante bawain baju ganti 
sekalian. Kamu mandi dulu abis itu sarapan, belum 


sarapan kan?" Aku menggeleng, 
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"Makanya ma, dengerin penjelasan Rayan dulu. 
Jangan asal bentak-bentak anak sendiri! Masih pagi juga!" 
Kak Rayan mendengus, sembari mengambil handuk dan 


berjalan ke arah kamar mandi. 
"Kamu mau kemana?" Teriak tante Keiya. 
"Mandi!" Jawab kak Rayan gak kalah tegas. 
"Biar dipake Nidya dulu!" 


"Rayan keburu gerah ma!" Lalu dengan cepat kak 


Rayan menutup pintu kamar mandi. 


KKK KKK KKKKKK 


Kak Rayan benar-benar menepati janjinya untuk 
mengantar aku ke kampus. Hari ini aku masuk kelas jam 
setengah sembilan sesuai jadwal. Pulang jam dua belas 


siang dan langsung masuk kerja sampai malam. 
"Makasih ya kak," 
"Hemm!" Desisnya masih dengan nada malas. 


"Kalo gitu, Nidya masuk kelas dulu," Aku meraih 


pintu mobil. 


"Tuh plastik di kursi belakang ambil gih." Plastik 


apaan? Aku menoleh ke arah kursi belakang. 
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“Ini apaan kak?" 


“Bisa baca kan?” Jawabnya sengah yang membuatku 


langsung diam. 
"Buat Nidya?" Tanyaku memastikan. 


"Iyalah, masa gue minum begituan." Aku mengambil 
dua botol minuman pereda nyeri haid dari dalam plastik 


dan memasukkan ke dalam tas. 
"Sekali lagi makasih ya kak!" 


“Gue bosen dengar ucapan makasih lo. Oh ya satu hal 
lagi, jangan pergi-pergi sama Gavin lagi, apapun 


alasannya! Gue gak suka." 


Tatapannya dingin ke arah depan, aku mengikuti 
arah matanya. Saat ku lihat tepat melirik tajam ke arah 
Gavin yang kebetulan lewat di depan mobil kak Rayan. 
Pantesan gak ada angin gak ada hujan tiba-tiba bahas 


Gavin! 
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-2 0 2 
Author 


Panas matahari sedang terik-teriknya. Nidya yang 
baru pulang dari kampus segara kembali ke kontrakan. 
Mahasiswa yang mulai memasuki semester tiga itu, 
sedang disibukkan dengan berbagai macam kegiatan. 


Ditambah jam kerja yang membuatnya jadi super sibuk. 


Dengan program beasiswa yang dia dapat, bisa jadi 
keringanan untuk biaya kuliahnya. Tapi ternyata tidak 
penuh, biaya pembelian buku-buku dan penyelenggaraan 


ujian kampus, kadang harus dia bayar sendiri. 


Itulah kenapa, akhir-akhir ini Nidya mencari 
pekerjaan sampingan demi mendapat tambahan 
pemasukan. Seperti hari ini, Avina temannya di kampus 


memberi tawaran pekerjaan. 


Awalnya Nidya ragu menerima job itu, tapi akhirnya 
diambil. Karna memang benar-benar butuh uang dan 
dirasa pekerjaannya cukup mudah. Yang jelas tidak 


mengganggu pekerjaannya di Restoran. 
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"Lo udah siap?” Tanya suara perempuan di balik 


ponsel yang Nidya pegang. 
“Iya, udah. Aku langsung kesana berarti?" 


"Langsung aja, gue udah share loc di whatsapp!” Jelas 
Avina lagi. 

"Oke, aku berangkat. Tunggu aja lima belas menit lagi 
sampai...” 

“Siap!” 

Nidya menutup sambungan telfonnya. Memasukkan 


handphone di tas, dan melajukan motornya ke alamat 


yang Avina maksud. 


Lima belas menit kemudian dia sampai di depan 


sebuah hotel bintang lima di pusat perkotaan. 


“Beneran disini gak sih?" Gumam Nidya yang sedikit 


tidak nyaman. 


From : Avina 


Kalo udah sampe masuk aja, 
langsung naik ke lantai 15. Nanti ada ruangan besar VVIP. 


Gue jemput disana. 
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Nidya membaca pesan Avina sekali lagi, meski 
nampak tidak yakin. Tapi dia tetap mengikuti arahan 


temannya itu. 
KKK KK KK KKK 
VVIP ROOM 


"Mana nih temen lo? Udah pemotretan keempat. 


Bentar lagi giliran dia kok belum dateng!" 
"Bentar kali bang, dia lagi otw kesini..!" Jelas Avina. 
"Cantik gak orangnya? Jangan ngecewain gue lo!" 


"Bang Tomy kaya gak kenal aku aja, toh selama ini 


kalo aku bawa orang pasti cantik-cantik!" 


"Nah itu orangnya!" Tunjuk Avina ke arah Nidya yang 


baru saja muncul. 


Pandangan Tomy terpaku, menatap ke arah Nidya 


yang berjalan mendekatinya. 
"Pinter lo nyari orang!" Puji Tomy pada Avina. 
"Iya dong!" Ucap Avina dengan nada angkuh. 
"Akhirnya lo dateng juga Nid, oh iya kenalin ini abang 


gue namanya Tomy. Dia produser sekaligus pemilik 
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brand yang bakal kita pakai di pemotretan nanti.” Nidya 


mengangguk dan tersenyum ke arah Tomy. 
"Tomy." Ucapnya sembari menjabat tangan Nidya. 
"Aku Nidya kak," Jawabnya pelan. 


"Lo masuk sesi pemotretan terakhir. Abis ini 
langsung siap-siap aja!" Jelas Tomy kemudian. 
"Emm kak, kebetulan aku baru pertama kali ikut 


pemotretan. Jadi maaf kalo aku agak kaku nantinya." 


"Gak masalah, tim kita santai kok orangnya. 
Photographer-nya juga gak banyak nuntut. Jadi lo bisa 


sambil belajar." Jelas Tomy lagi. 


Perasaan Nidya sedikit lega, Setelah itu mereka 
beranjak ke ruang ganti. Nidya sedikit terpaku saat 


seseorang membawakan baju yang akan dia pakai. 


"Lo ganti baju dulu,” Nidya tidak segera 


menerimanya. 


"Nid kenapa?" Tanya Tomy yang menyadari 


perubahan raut wajah Nidya. 
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"Emmm... Kak, gak ada baju lain yang bisa aku 
pakai?" Tomy menatap heran ke arah Nidya lalu 


tersenyum remeh. 


"Brand kita masuk barisan Brand terkenal di luar 
negeri. Model bajunya emang kaya gini, jadi lo tunjukin 
profesionalitas kerja lo disini." Ada nada penekanan yang 
Tomy ucapkan, lalu dengan terpaksa Nidya mengambil 


baju itu. 


"Kalo udah siap, langsung aja masuk ke ruang 
sebelah." Setelah mengucapkan itu, Tomy segera beranjak 
dari ruang ganti. Nidya menghembuskan nafas kasar, 
tidak mungkin dia mundur dari pekerjaan ini karna dia 


sudah tanda tangan kontrak. 
"Hei, kok diam sih cin...?" Nidya terperanjat. 
"Eh maaf mas. Eemmm saya gak bisa.." 


“Siapa yang situ panggil mas? Heh? Panggil sist 
Laura!" Nidya baru paham kalo orang yang ada di 


depannya agak letoy. 
"Emm... Iya sist Laura, saya gak bisa pake bajunya.” 


"Sini aku bantuin, cus masuk ke ruang ganti." 
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"Tapi Sist..." 


"Udah tenang aja, aku mah gak nafsu sama yang 
beginian. Aku sukanya sama yang berotot dan punya 
perut kotak-kotak!!" Nidya tertawa geli, dan akhirnya 


menurut. 


"Yeiyy, udah cantik syekalii!" Ujarnya puas sembari 


memoles sedikit bedak di wajah mulus Nidya. 


"Udah yuk, masuk ke studio fotonya. Udah pada 


nungguin tuh!" 
"Tapi saya takut sist.." 
"Gak ada hantu disana!" Jawab Laura asal. 
"Bukan gitu, Tap-" 


“Udah ayok buruan!" Dengan langkah pelan, Nidya 


mengikuti Laura di belakangnya. 


Setelah itu keduanya tiba di salah satu kamar hotel 
yang sangat luas, di sampingnya ada sebuah 


balkon tempat dimana pemotretan dilakukan. 


"Oh ya guys! Hari ini kita ada teman baru yang akan 
ikut pemotretan." Ucap Tomy lantang saat Laura mulai 


masuk ruangan. Nidya mengikuti, kemudian menatap ke 
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seluruh ruangan yang sudah di desain apik dengan 
berbagai macam pencahayaan dan alat-alat pendukung 


lainnya. 


Udah jelas banget ini pemotretan kelas Internasional.' 


Batin Nidya. 


Di pojok ruangan ada beberapa orang yang 
berpakaian cukup seksi dengan make-up tebal. Nidya 
yakin mereka adalah model-model senior termasuk Avina 
di dalamnya. Sedangkan perasaan minder mulai 


menyelimuti hati Nidya. 


"Ayo cin masuk!" Ucapan Laura membuyarkan 
lamunan Nidya. Nidya menatap segerombolan orang yang 
dia pikir adalah crew disini. Salah satunya, sosok laki-laki 
tegap yang tidak menggunakan bajunya. Hanya celana 
sebatas lutut. Di tangan kirinya memegang kamera 
berlensa panjang sedangkan tangan kananya memegang 


rokok yang sesekali dihisapnya. 


'Mungkin itu photographernya..' Pikir Nidya. Mereka 


tampak sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 


“Oke, dia udah datang. Bisa kita mulai pemotretan 


terakhirnya?" Semua pandangan tertuju ke arah Nidya. 
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Dengan langkah kaku dia semakin masuk ke dalam 


ruangan. 


Nidya merasa menjadi pusat perhatian sekarang. 
Bahkan dia tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk 


menghilangkan guncangan hebat di pikirannya. 


Semua crew yang sedang asyik berbincang akhirnya 
ikut menoleh ke arahnya. Termasuk sang photographer 
yang sedari tadi membelakangi posisi Nidya. Nidya 
semakin menunduk karna malu, apalagi dengan 
penampilannya saat ini. Membuat dia semakin tidak 


percaya diri. 


“Shit!” Umpatan keras mampu membuat semua orang 
beralih pandang ke arah photographer, termasuk Nidya 


yang langsung menegapkan kepalanya. 


Lidahnya semakin kelu saat menyadari apa yang 
terjadi, kakinya tiba-tiba juga tidak kuat menopang 
tubuhnya. 


Sosok laki-laki itu, dengan aura dingin langsung 
membuang putung rokonya dan berjalan cepat ke arah 


Nidya. 
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"Ngapain lo disini? Terus ini baju apaan yang lo 


pake?" Nidya tidak mampu menjawab. 
“Ray? Lo apa-apan sih!" Gertak Tomy. 
"Siapa sih yang kasih dia masuk kesini?" 


"Dia emang gabung disini, bakalan ikut pemotretan 


brand kita juga!” Jelas Tomy. 


"Rayan lo kenapa sih?" Tanya seorang lainnya yang 


melihat keanehan sang photographer. 


Rayan tidak memperdulikan pertanyaan teman- 
temannya. Dia masih menatap tajam ke arah Nidya yang 


sekarang kembali menunduk. 
“Ikut gue!" 


"Ray! Gak bisa gitu, dia udah tanda tangan kontrak." 
Sahut Avina sambil menyerahkan berkas ke arah Rayan. 
Rayan membaca kontrak kerja itu sekilas, lalu 


melemparnya asal. 


“Gue yang bakal potret dia, di tempat lain! Bukan 
disini. Tanpa Crew dan tanpa Lo!" Tunjuk Rayan ke arah 


Tomy yang masih menatapnya dengan sengit. 
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"Gak bisa gitu! Lo sudah menyalahi aturan." Bentak 


Tomy. 


"Gue kirim file secepatnya setelah semua kelar, Laura 
lo ikut gue!" Perintah Rayan sembari menarik kasar 


tangan Nidya tanpa memperdulikan kemarahan tim-nya. 


"Laura, siapin satu ruangan, ntar konsepnya gue 


kirim lewat Whatsapp!" 


"Oke beib!" Rayan kembali melirik tajam ke arah 


Nidya yang masih diam. 


"Lo butuh uang berapa sampai mau tampil murahan 
kaya gitu?!" Nidya tersentak dengan ucapan Rayan di 


depannya. 


“Gue udah berulangkali bilang sama lo, kalo butuh 
apa-apa hubungin keluarga gue, jangan coba-coba sama 
hal yang gak pasti! Bodoh!" Satu tetes air mata Nidya 


turun. 


"Gak ada gunanya lo nangis, udah ada kontrak! Itu 
artinya lo gak bisa mundur lagi. Gue bisa aja batalin 
kontrak itu dan bayarin semua kerugian, tapi lo gak dapet 
honor malah nambah beban utang ke gue. Lo pernah gak 
sih pake otak lo sampe ke situ?" 
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"Beib! Ruangan udah siap!" Celetuk Laura 
menginterupsi. 

"Urusin dia, gue ganti baju dulu!" Ucap Rayan 
sembari beranjak dari sofa. 

"Heyy! Kamu kenapa nangis gini sih? Oh iya, 
kayaknya kamu deket ya sama beib Rayan? Emang kamu 
siapanya?" 


“Laura lo kepo banget jadi orang! Urusin dia bukan 
malah 'introgasi!"” Laura sebatas nyengir setelah 
mendapat teguran dari Rayan yang ternyata belum jauh 


dari sofa. 
Nidya masih diam, 


"Kalo kalian emang deket, wajar sih beib Rayan kaya 
gitu. Dia pasti gak mau kalo kamu dimanfaatin sama 


Tomy..." Nidya bingung apa maksudnya. 
“Aku gak paham?" 


"Jadi kalo ada model-model baru, Tomy suka nyobain 


mereka gitu!" 


"Maksudnya?" 
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"Diajak buat chek-in hotel, ntar ditambah bayarannya 


gitu!" Nidya terperangah. 


"Udah ah, cus ganti baju keburu beib Rayan makin 


marah!" Laura memberi pakaian yang cukup tertutup. 


"Emm... Sist kok pakaiannya beda? Kata Tomy brand 


dia masuk brand luar negri jadi pakaiannya kebuka gitu?" 
"Heh? Brand Tomy?" Giliran Laura yang bingung 
“Iya, ini brand milik Tomy kan? Dia tadi bilang sendiri. 
“Tuh kan, kamu udah kemakan omongan dia!" 
"Maksud kamu apa?" 


“Tomy itu cuma bagian pemasaran dari brand ini. Dia 


suka gitu orangnya! Aku aja sebel!" 
"Jadi ini bukan punya dia?" 


“Bukan lah! Ini punya Rayan, Tomy cuma bagian cari 


model." Nidya terdiam. 


“Kalo kamu udah kenal Rayan kenapa gak lewat dia 
langsung aja sih pas mau masuk agensi ini. Kan gak 


seribet Tomy, Rayan juga lebih santai." 
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"Aku cuma diajak Avina," Laura mengangguk paham. 


"Udah nggibahnya?" Tanya Rayan dengan nada 


sengak. 


"Eh beib gimana hasil make-up karya aku? Nidya jadi 


cantik kan?" 


"Biasa aja! Buruan gue tunggu di balkon, kita mulai 
pemotretannya." Nidya semakin berdebar saat tau Rayan 
sendiri yang akan meng-handle semua proses pemotretan. 
Gimana gak deg-degan kalo harus berpose di hadapan dia 


untuk pertama kalinya. 
"Ra, lo bantuin dia cari gaya berpose deh!" 


"Ihh emang itu kelebihan akyuu, cus ikutin gerakan 


Laura ya cin!" 
"Gini-gini, oke tangannya diginiin," 
"Jangan gitu! Terlalu sensual!" Protes Rayan. 


"Biasanya model-model lain lebih dari kaya gini, situ 


biasa aja. Kenapa sekarang protes!" 
"Ya pokoknya yang biasa aja! Ganti." 


"Ya udah deh, kamu duduk dulu cin, biar aku mikir 


gaya yang pas." 
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Cekrek! Bunyi bidikan kamera memenuhi ruangan. 


"Lho beib siapa yang difoto? Kan belum pose?" Tanya 
Laura kaget. Nidya yang masih diam sedari tadi juga 
bingung, dia baru saja duduk sambil tersenyum ke arah 
Laura yang sedang bingung mikir cari gaya. Kenapa tiba- 


tiba udah cekrek aja. 


"Udah dapet satu, buruan ganti baju kita lanjut sesi 


foto yang kedua." 


"Cakep-cakep sinting deh, si beib Rayan!" Laura 


beranjak sebal ke arah Rayan. 


"Udah buruan, kasih dia baju lain. Mepet ini 
waktunya!" Laura yang masih bersungut-sungut akhirnya 
menurut. Sembari menunggu keduanya selesai berganti 


pakaian, Rayan membuka hasil jepretannya tadi 


"Beib kenapa senyum-senyum sendiri?" Rayan 


terperanjat. 
"Apaan gak ada yang senyum! Udah gantinya?" 


"Udah! Ayo cin kamu langsung ambil posisi aja. 


Berdiri di depan sana, agak miring oke..!" 
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"Kepalanya nengok, agak ditegapin! Uhh cakep, 


senyum dikit. Cus bos di jepret!" 
Cekrek! Jepretan kedua berhasil diambil. 


"Beib, ini yang terakhir!" Ucap Laura sembari 
menunjukkan potongan baju yang ada di tangannya. 
"Kenapa pake yang ini?" Bentak Rayan lagi. 


"Sori beib, di surat perjanjiannya emang gini. Dan itu 
mutlak, tadi yang lain bukannya pake beginian juga? 


Bahkan lebih parah." 


"Hubungin manajemen dong. Kali aja bisa diganti." 


Ucap Rayan frustasi. 
"Udah beib, tapi gak bisa diubah ketentuannya." 


"Brengsek!" Desis Rayan pelan. Nidya masih diam 


mendengar perdebatan keduanya. 


"Kasih aja bajunya, biar dia pake sendiri. Lo boleh 
keluar terserah mau kemana, cari makan juga gak pa-pa." 


Ucap Rayan. 
"Emmm.. Gak dikasih bonus nih?" 


"Dasar!" Umpat Rayan sembari mengeluarkan 


beberapa lembar uang ke arah Laura. 
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"Duhhh makin sayang sama bos besar yang baik hati 
ini!" Laura dengan PD memeluk dan mencium tangan 


Rayan. 


"Udah woi cepetan! Najis gue lama-lama!" Laura 
terkikik lalu menghilang di balik pintu. Dengan tatapan 
menusuk Rayan mendekat ke arah Nidya. Masih sama 


seperti tadi, auranya dingin! 


Rayan berjongkok di hadapan Nidya yang masih 
duduk di sofa. 


"Besok, kalo baca surat perjanjian yang serius. Biar 
gak kaya gini jadinya, kalo perlu diulang-ulang!" Ucapnya 


pelan. 


Nidya masih diam, Rayan menyerahkan sebuah 
lingerie ke arah Nidya, yang membuat Nidya semakin 


terkejut. 
n Kak- " 


"Di surat perjanjiannya ada ketentuan pake itu," 
Nidya semakin merutuki kebodohannya, saat mengingat 
kemarin dia memang tidak serius membaca dan langsung 
tanda tangan. Tapi yang dia tau, surat perjanjian yang 
awal tidak sebanyak sekarang. 
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Apa jangan-jangan dimanipulasi sama Tomy?' Batin 


Nidya. 


"Pake aja gak pa-pa. Jaga-jaga kalo pihak manajemen 
nanyain, ntar gue usahain biar hasil fotonya gak beredar." 
Ucap Rayan pelan saat menyadari raut kegelisahan di 


wajah Nidya. 


“Lo ganti aja disini, gue tunggu di balkon." Lalu Rayan 
benar-benar beranjak ke arah balkon. Nidya masih 


terdiam, bingung apa yang sebaiknya dilakukan. 


Lingerie di tangannya hanya dipegang erat. Sudah 
bisa dibayangkan kalo dipakai pasti akan mengekspos 
seluruh lekuk tubuhnya. Terbukti, dengan keberanian 
yang dipaksakan. Nidya akhirnya memakai lingerie itu. 
Susah payah dia menutupi bagian tubuhnya agar tidak 
nampak tapi percuma. Tidak ada habis-habisnya Nidya 


memaki dirinya sendiri. 


"Udah?" Tanya Rayan. Nidya membungkus dirinya 


dengan selimut. 
"Kalo gitu, gimana gue fotoinnya?" 


"Kak, aku malu.."” Nidya hampir menangis, 


233 


Rayan mengusap wajahnya kasar, kalo biasanya dia 
tidak akan bereaksi saat memotret model-modelnya 
dalam keadaan telanjang sekalipun. Tapi berbeda dengan 
sekarang, bahkan dia hampir mati berdiri hanya dengan 


membayangkan tubuh polos Nidya yang tertutup selimut. 


"Lepas aja selimutnya, gak pa-pa disini cuma ada 
gue." Suaranya mendadak serak. Rayan mendekat ke arah 


Nidya sembari memberikan kemeja besar berwarna pink. 
"Pake ini!" 
"Buat apa kak?" 


"Pake aja, gue ajarin konsepnya." Dengan pelan Nidya 
menyibak selimut dan memakai kemeja tadi. Rayan 


segera mengalihkan pandangan kea rah lain. 
"Udah belum?" 


"Udah kak," Ucap Nidya pelan. Rayan menoleh, lalu 


membuang nafas kasar. 
"Kita ke sofa lagi," Nidya menurut. 


"Turunin dikit kerahnya, sampai batas lengan atas 


itu.” Nidya bingung tapi tetap menurut. Kalo tidak begitu, 
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lingerienya tidak akan kelihatan. Padahal yang mau difoto 


lingerienya. 
"Turunin sedikit lagi," 


"Stop! Naikin itu terlalu rendah." Titah Rayan. Lagi- 


lagi Nidya menuruti perintah Rayan. 
"Oke, cukup! Hadap sini terus senyum!" 
"Jangan kelihatan dipaksain, yang ikhlas!" 
Cekrek! 


Akhirnya, Rayan beranjak ke arah Nidya. Nidya yang 
masih belum fokus hanya diam, tanpa berani menatap 
Rayan yang duduk di hadapannya. Rayan memegang 


bahu polos Nidya, membuat sang pemilik meremang. 


Belum hilang rasa yang tidak karuan berkecamuk di 
hatinya, Nidya menatap Rayan yang beranjak berdiri. 
Rayan menaikan kerah kemeja yang dipakai Nidya 
sampai sebatas leher. Lalu mengancingkan kemeja yang 
sedari tadi memang sengaja dilepas. Nidya masih terpaku 


dengan perlakuan lembut Rayan. 


"Tunggu disini. Jangan kemana-mana gue ke kamar 


mandi dulu, mungkin agak lama..." Tubuh Nidya lagi-lagi 
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meremang saat Rayan berbicara lembut di samping 


telinganya. 


Jantungnya hampir loncat saat tiba-tiba Rayan 
mencium keningnya sebelum benar-benar pergi menuju 


kamar mandi. 
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“Kenapa belum ganti juga?" Nidya terperanjat saat 
Rayan sudah berdiri di sampingnya sambil mengusap- 
usap rambut basahnya. Hampir tiga puluh menit, Nidya 
duduk di sofa sembari menunggu Rayan keluar dari 
kamar mandi. Entah apa yang dia lakukan di ruangan 
kecil itu, terlalu lama untuk ukuran kegiatan mandi pada 


umumnya. 


“Bajuku ketinggalan di ruangan yang tadi kak." Jelas 
Nidya yang masih terduduk lesu. Dia juga masih 
mengenakan kemeja pink yang dipakai saat pemotretan 


terakhir tadi. 


“Ya udah, lo pake baju ini aja dulu. Nanti Biar gue 
suruh orang buat anter barang-barang lo kesini." Rayan 
memberikan baju yang Nidya pakai di pemotretan 
pertama. Dres berwarna abu-abu, panjangnya sebatas 
lutut dengan motif polkadot. Cukup tertutup dan pas di 
badan Nidya. 


“Gak pa-pa aku pake ini?” Rayan mengerutkan dahi. 
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"Emang siapa yang ngelarang sih?" Tanya Rayan 
santai sambil memakai kembali kaos yang sempat dia 


lepas sebelum ke kamar mandi. 


"Tapi ini bukan baju Nidya, harganya juga mahal 
banget. Kalo rusak atau kotor aku gak bisa ganti 


kerugiannya." Ucapan Nidya membuat Rayan mendengus. 


"Jangan berisik, cepetan ganti! Itu paha lo udah 
kemana-mana, gue gak mau khilaf disini!" Rayan 
membuang wajah kasar, saat tidak sengaja menoleh ke 
arah kaki jenjang Nidya. Kemeja yang dia pakai saat ini 
hanya mampu menutup sebatas paha bagian atas, sisanya 


jelas terbuka. 


Tanpa menunggu protes kedua dari Rayan, Nidya 
langsung beranjak menuju kamar mandi untuk berganti 
pakaian. Nafas Nidya hampir putus saat tiba-tiba sebuah 


tangan kekar melingkari pinggangnya. 


"Ka-k..?" Ucapnya parau, karna menahan gugup. Dia 
tahu Rayanlah yang memeluk pinggangnya dengan erat. 
Yang dipanggil hanya diam, tidak lama kemudian dia 
melepas tangannya dari pinggang Nidya. Sebelum dirinya 


sendiri juga ikut kehabisan nafas. 
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Nidya menoleh ke bawah dan menyadari sesuatu. 
Bagian pinggangnya sampai sebatas lutut sudah tertutup 
rapat dengan handuk yang agak basah. Itu handuk yang 


Rayan pakai saat mengeringkan rambutnya tadi. 


"Asal lo tau aja, itu kemeja pendek banget, apalagi 
kalo dipake berdiri! Inget kan kalo lo gak pake celana?" 


Sindir Rayan sembari berjalan cepat ke arah sofa. 


Nidya kembali merutuki kebodohannya. Tak mau 
terlalu menunjukkan kegugupan dengan salah tingkah di 
depan Rayan, Nidya langsung berlari cepat ke kamar 


mandi. 


KkKKKKkKKKkKK 


Dua puluh menit kemudian, Nidya baru keluar dari 
kamar mandi. Dia sudah memakai baju yang lebih 


tertutup. 


"Gue kira lo ketiduran di kamar mandi." Cibir rayan 


dengan nada ketus. 


"Mak-maksudnya?" 
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"Ganti baju doang sampe hampir setengah jam?!" 


Ucapnya sinis sambil melirik ke arah jam tangan. 


Nidya menggaruk tengkuknya, dia memang sengaja 
berlama-lama di kamar mandi dengan tujuan 
menetralkan kembali perasaannya, serta mengurangi 


kegugupannya yang semakin susah ditutupi. 

"Duduk!" Titah Rayan. 

"Hah?" Nidya masih bingung. 

"Duduk! Gue perlu penjelasan." Nidya menurut, dia 
langsung duduk di depan Rayan sembari menunduk. 


"Jangan nunduk gitu!" 


"Ma-af kak," Ucapnya pelan. Rayan sudah tidak sabar 
mendengar jawaban atas rasa penasaran yang dia tahan 


sejak tadi. 
"Kenal Tomy dimana?" Tanya Rayan dingin. 


"Dari Avina, temen Nidya di kampus," Jawabnya jujur. 


Rayan menghela nafas pelan, 
"Udah gue transfer uangnya ke rekening lo, ntar cek 


aja!” Ujarnya mencoba mencairkan suasana. Nidya 


menegapkan tubuhnya, 
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"Gue cuma pengen tau kenapa lo ambil pekerjaan 
ini?" Ujar Rayan lebih santai dari pada lima menit yang 


lalu. 


Nidya diam sejenak, 


"Aku butuh uang tambahan.” Jawabnya sambil 


menghela nafas. 


"Masuk semester empat besok banyak banget 


tanggungan yang harus Nidya bayar.." Jelasnya lagi. 
“Gimana lo bisa tanda tangan surat kontrak tanpa tau 
isinya?!" Selidik Rayan. 


"Aku langsung tanda tangan tanpa baca surat 
perjanjiannya. Toh Yang dikasih Avina kemarin cuma 


beberapa lembar." 


"Aku nggak tau kalo ternyata ada banyak selipan lain 


yang gak ditunjukkin di awal perjanjian." 
"Itu namanya lo dijebak!" 
"Iya kak! Aku nyesel..." Nidya kembali menunduk. 


"Aku gak bisa bayangin gimana kalo gak ada kak 
Rayan tadi, aku bahkan gak kepikiran sampai hal ini," Air 


mata Nidya mulai menetes. 


241 


"Gue juga gak bisa terima, kalo tubuh lo jadi umpan 


Tomy!" Nidya tertegun, 


"Mak-sudnya kak?" Rayan tersadar dengan 


ucapannya yang agak ngelantur. 


"Eh, enggak! Nggak ada. Gue asal ngomong tadi. 


Lupain!" Nidya masih membeku di tempatnya. 


"Baju sama tas lo udah dibawa kesini tadi. Ayo gue 


anter pulang." Rayan berdiri untuk mengambil kunci. 
"Aku bawa motor kak di bawah." Ucap Nidya. 


"Motornya udah dianter sama orang hotel ke alamat 


kontrakan lo tadi." Nidya melongo, 
"Tapi kak!" 


“Udah buruan! Gue gak mau bayar sewa tambahan di 
hotel ini gara-gara kita banyak buang waktu alias 
kelamaan!" Apa yang selalu diucapkan pria itu bukan 
cuma perintah bagi Nidya, tapi paksaan. Nidya bahkan 


tidak diberi pilihan lain selain menuruti ucapannya! 


Lalu setelah keluar dari hotel, mereka segera pulang 


bersama. 
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"Setelah ini kalo lo butuh apa-apa, setidaknya 
hubungin gue! Jangan sok berusaha sendiri, hasilnya 
malah bikin lo hampir celaka!" Ucap Rayan saat tiba di 


depan rumah kontrakan Nidya. 
Nidya mengangguk, 


"Ini," Rayan menyerahkan satu tas besar ke arah 


Nidya. 
"Ini apa kak?" Tanya Nidya sebelum menerima. 


"Isinya laptop, semua perlengkapan lain ada di dalem 


termasuk flashdisk, sama mini wi-fi." Nidya masih terpaku 


"Gue tau, setelah ini tugas lo bakalan makin banyak. 
Setidaknya kalo udah ada laptop sama perlengkapannya 
lo gak perlu repot-repot pinjam apalagi pergi ke warnet." 

"Ka-k, kayaknya Nidya gak bisa terima," 

"Alat printernya di belakang, ntar gue turunin." 
Celetuk Rayan tanpa menggubris penolakan Nidya. Dia 
justru langsung turun dari mobil dan membuka pintu 


belakang. Menurunkan box besar dari sana dan 


membawanya ke dalam kontrakan Nidya. 
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"Bukain pintunya, biar gue pasangin sekalian." 

"Tapi kak-" 

"Ck! Kelamaan, sini biar gue yang buka!" Rayan 
merebut kunci dari tangan Nidya. Setelah pintu 


kontrakan terbuka, Rayan langsung memasang kabel- 


kabel yang diperlukan. 


"Selesai!" Seru Rayan setelah hampir setengah jam 


berkutat dengan kabel-kabel. 
"Ini gak berlebihan kak?" 


"Hari ini gue lagi gak menerima penolakan, jadi satu- 


satunya hal yang harus lo lakuin adalah nurut!" 


"Makasih ya kak, maaf Nidya ngerepotin terus..." 
Rayan menatap lembut ke arah Nidya. Lalu mengulurkan 
tangannya sembari mengacak-acak rambut panjang 


Nidya pelan. 


"Tenang aja, lo udah gue anggap kaya adek kandung 


gue sendiri!" 
Deg! 
Adek ya? 


Ucapan Rayan tadi Nidya tersenyum samar, 
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"Gue langsung pulang ya!" Pamit Rayan sembari 


masuk ke dalam mobil. Nidya mengangguk, 


"Hati-hati di jalan kak..!" Ucapnya. Rayan tersenyum 


lalu perlahan melajukan mobilnya ke arah jalan Raya. 


Nidya tertawa miris, merasakan betapa lucu takdir 
membawanya kepada kehidupan yang harus dia jalani 


sekarang. 
Mungkin seperti sebuah game! 


Tapi nasib bahkan membawanya pada kekalahan 


sebelum bertanding! 
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"Bagus ya! Disuruh nikah gak mau, tapi main check-in 
sembarangan!" Rayan baru saja sampai rumah 
orangtuanya, seketika terkejut lalu menoleh ke arah sang 


ayah yang tengah asyik membaca koran. 


“Maksud papa?" Tanya Rayan sembari mendekat. 


Rendra menutup korannya. 
“Pura-pura gak ngerti!" Cibirnya. 


"Pa, jangan keras-keras dong! Nanti mama bisa 


denger!" 
“Emang kenapa kalo mama kamu mendengar?" 


"Ya, pokoknya jangan sampe denger." Rendra 


mendengus pelan. 


"Papa kira kamu udah lupa jalan ke rumah!" Rayan 
kembali tertohok. Sepertinya mood sang ayah sedang 


tidak baik. 


"Ada yang bisa papa dengar dari kamu sendiri? 


Sebelum papa cari tahu ke orang lain?" 


“Gak ada apa-apa pa!" Kilah Rayan. 
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"Kalo gak ada apa-apa kayaknya gak mungkin pake 
ngajak Nidya check-in hotel!" Bantah Rendra santai. 


"Tumben papa ngurusin urusan pribadi Rayan, 


biasanya juga cuek." 
"Konteks-nya beda Ray!" 


"Papa percaya kan kalo aku sama Nidya gak ngapa- 
ngapain di hotel tadi?" 


"Gimana papa mau percaya kalo kamu aja gak kasih 


penjelasan sama sekali!" Rayan menghela nafas pelan, 


"Nidya masuk agensi, jadi model buat salah satu 
brand milik Rayan. Tapi surat perjanjiannya gak sesuai 
sama yang awal! Bisa dibilang dia dijebak gitulah sama 


beberapa pihak." 


"Terus?" Tanya Rendra mulai serius. Karna merasa 
semakin terdesak, akhirnya Rayan mulai menceritakan 
semua yang terjadi. Rendra mengangguk paham lalu 


menatap lekat ke arah putranya. 


"Papa kenal kamu bahkan sejak masih di dalam 
kandungan sampai sebesar sekarang. Tapi papa gak 
pernah ngelihat kamu seposesif ini sama orang lain! " 


Randra tertawa geli. 
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"Pa-an sih pa! Biasa aja, Rayan juga gak seposesif 
yang papa kira. Nidya kan emang gak biasa pake baju- 
baju kebuka." Bantah Rayan. 


"Tapi dia tetap pakai bajunya dan berusaha 
profesional kan? Kenapa kamu yang repot?" Rayan 


menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


“Pa udahlah! Kan semua udah selesai. Ngapain masih 
bahas ini?" Lagi-lagi Rendra hanya tertawa melihat 


anaknya yang mulai salah tingkah. 
"Jangan sampai mama tau ya pa!" 


“Papa gak bisa menyembunyikan sesuatu dari mama 
kamu, sekecil apapun itu." Ucap Rendra sembari kembali 


tertawa. 
“Ayolah pa! Tentang hal ini aja." 


"Papa gak mau ngurusin masalah pribadi kamu 
terlalu jauh. Apalagi masalah cinta! Pesan papa cuma satu, 
hati-hati Ray. Kalo suka ya bilang suka jangan sampai 


menyesal suatu hari nanti!" 


"Ngomong apa sih pa! Udah lah, Rayan mau pergi 
lagi." 
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"Kamu baru pulang udah mau pergi lagi?" 


"Ada urusan!" Ucapnya sembari masuk ke dalam 


mobil dan membawanya beranjak dari parkiran. 


KEEKEKE KK K kK kk kkk k 


"Beib Rayan akhirnya datang juga!" Sambut Laura. 
"Pada dimana?" 


"Udah pada kumpul di dalem, sana gih masuk!" Rayan 


mengangguk. 


"Maaf saya terlambat," Sapa Rayan sopan pada pihak 


manajemen. 


"Kami disini mau menindaklanjuti laporan yang 


kemarin..." Ucap sang Ketua pemasaran. 


"Kenapa ada beberapa foto yang tidak bisa 
dipublikasikan?" Rayan melirik tajam ke arah Tomy. 


'Pasti ulah dia!' 


"Memang sesuai permintaan saya, ada beberapa foto 
yang saya pakai untuk koleksi pribadi dan tidak masuk 
dalam draft kepentingan brand ini." 
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"Gak bisa gitu dong! Dia udah tanda tangan kontrak 
Ray!" Bentak Tomy. 


"Gue batalin!" Seru Rayan tegas. 


"Kenapa Ray? Bukannya perempuan itu juga 
berbakat untuk jadi model? Saya lihat kemarin hasil foto 
yang kamu kirim cukup bagus kok," Ucap salah satu 


perwakilan dari pihak manajemen. 


"Saya tau, tapi ada beberapa point di surat perjanjian 
yang ternyata diubah. Dan itu cukup merugikan dia." 
Lagi-lagi Rayan melirik ke arah Tomy yang sekarang diam 


bahkan wajahnya mulai pucat. 


"Kami dari pihak manajemen tidak 
mempermasalahkan. Tapi sebagai konsekuensinya harus 
ada yang membayar kerugian karna pembatalan 
kontrak." Tomy tersenyum remeh ke arah Rayan. Tapi 


Rayan tidak gentar. 


"Saya yang akan menanggung semuanya." Lalu Rayan 
segera mengambil surat perjanjian dan mulai 
menandatangani. Meskipun cukup banyak kerugian yang 


dia tanggung, tapi Rayan tetap tidak mempermasalahkan. 
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"Lima ratus juta Rupiah beib!" Ucap Laura pelan tapi 


penuh penekanan. 


"Udah gak pa-pa!" Jawab Rayan masih dengan raut 


wajah tenang. 


"Ya sudah, kalo begitu kami permisi dulu, segala hal 
yang berkaitan dengan kerjasama ini, bisa langsung 
dikomunikasikan kepada atasan. Terimakasih untuk kerja 
samanya... Orang-orang dari pihak manajemen mulai 
keluar satu persatu. Di dalam ruangan hanya ada Rayan, 


Laura dan Tomy yang masih saling diam. 


"Maksud lo apa pake ganti surat perjanjian yang 
sebenarnya sama yang palsu?" Rayan tidak bisa menahan 


amarahnya lagi. 


"Lo paham lah gue gimana, lagian model-model baru 
emang harus digembleng mentalnya dari awal kan?" 


Tomy tertawa licik. 


"Gue gak suka cara lo! dari awal emang gue cuma 


diem, tapi lama-lama lo nglunjak!" 


"Lo kenapa sih Ray, perasaan model-model lain gak 
ada yang lo urusin sampe segitunya. Apalagi cuma soal 
pakaian, mau gue pake di hotel pun lo gak pernah 
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mempermasalahkan.” Dengan nada mengejek Tomy 


semakin memojokkan Rayan. 


"Itu karna kalian sama-sama mau, sedangkan Nidya 


cuma lo jebak! Dan dia juga bukan model!" Bantah Rayan. 


"Sebagai awalan emang gitu kan, besok kalo udah 
biasa gue pake dan dia dapet enaknya pasti dengan suka 


rela dateng sendiri ke gue!" 


"Bajingan!" Dengan langkah cepat Rayan menonjok 


wajah Tomy membabi buta. 


"Beib udah beib, ntar dia bisa mati!" Laura mencoba 


melerai. 


"Kalo cara lo tetap kaya gini. Mending berhenti dari 
marketing brand gue!" Tomy tertawa sumbang dengan 


kondisi masih terkapar karena pukulan Rayan. 


Dengan terseok-seok dia mencoba berdiri. Sembari 


mengusap darah yang menetes dari hidungnya. 


"Gue mundur dari agensi ini! Tapi inget, gue bakal 
bikin lo nyesel setelah ini!" Ancamnya lalu beranjak 


keluar ruangan. Rayan mulai menetralkan emosinya. 
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"Ra, temenin gue ngopi di lantai atas!" Laura 
mengangguk dan berjalan di belakang Rayan. 
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"Beib, Nidya itu siapanya beib Rayan sih?" 


"Lo kenapa kepo gitu sih Ra?" Rayan menghisap 
rokok di tangannya. 
"Tanya aja kali beib. Lagian nih ya, aku dari awal 


kenal sama situ gak pernah lihat you segitu khawatirnya 


sama orang!" 


"Apalagi kalo aku lihat kamyu motret model-model 
dalam keadaan telanjang sekalipun, gak pernah ada 
reaksi apa-apa. Laura kira situ sukanya sama yang model 
kaya akyu gini." Rayan tertawa geli melihat tingkah centil 


orang di sampingnya. 


"Gue laki-laki normal kali Ra!" Ucap Rayan santai 


masih dengan menghisap pelan rokoknya. 
"Jadi Nidya itu siapa?" 
"Dia adek gue." Laura terlonjak. 
"Ah yang bener, gak percaya akyu!" 


"Ya udah kalo lo gak percaya!" 
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"Masa kalo cuma adek, bisa bikin beib Rayan segitu 


marahnya pas tau dia pake baju kebuka kemarin?" 


"Siapa yang terima kalo adek sendiri pake baju 
kurang bahan? apalagi banyak tatapan lapar tertuju ke 
dia, kaya kemarin. Pasti kalo lo punya adek perempuan 


juga bakal ngelakuin hal sama kaya apa yang gue lakuin." 


"Iya juga sih beib, tapi tatapan beib Rayan pas 
ngelihat ke arah Nidya itu bukan cuma kaya adek kakak, 
tapi tatapan penuh cinta dan memuja gitu!" Rayan 


teryawa lalu memukul bahu Laura. 
"Jangan sok tau deh lo!" 


"Ihhh, beneran aku tuh!" Rayan mulai memikirkan 
ucapan papanya ditambah ucapan Laura tadi. Dia tertawa 
geli, bisa-bisanya cuma karna Nidya dia melakukan 


semua ini. 


Bahkan menghamburkan uang banyak demi 
mencegah foto-foto Nidya tersebar dan membiarkan foto- 


foto itu menjadi koleksi pribadinya. 


"Beib, handphonenya bunyi tuh!" Rayan terperanjat 


lalu menghampiri handphone miliknya. 


Nidya? Tumben telfon. 
254 


"Hallo..?" 

"Hallo!" Ucapnya sekali lagi. 
"Kak- tolonhmmmpft..." 
"Jangan aku mohon!!" 


"Nid, Nidya?? Lo gak pa-pa kan?" Tidak lama 


kemudian sambungan telfon terputus. 
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"Shit!!" Ujar Rayan dengan nada cukup keras. 


"Beib, kenapa beib??” Laura mengguncang tubuh 


Rayan. 


“Gue pergi dulu," Ucapnya sembari membereskan 


barang-barang. 


"Mau kemana Beib? Tadi ada yang nelfon kan? 


Siapa??" 


“Nidya, kayaknya dia lagi dalam bahaya." Ucap Rayan 


lalu berjalan cepat keluar ruangan. 
"Beib! Tunggu!" 
"Kenapa sih Ra, gue buru-buru!" 


"Eike, mau ikut. Siapa tau bisa bawa bala bantuan! Yes 


or no?” 


"Terserah lo aja, yang penting kita harus cepet." 
Laura mengangguk antusias sembari mengikuti langkah 


Rayan menuju parkiran. 


KKK KK KK kK kK kk KK KKK 
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"Beib! Kita mau kemana?" 


"Cari Nidya! Berapa kali gue bilang." Seru Rayan 


sambil terus fokus ke jalanan. 


"Iya tau, Laura tau kalo mau cari Nidya. Tapi kira-kira 
dia dimana sekarang? Gak mungkin kan kita keliling satu 


kota ini.” Rayan menghembuskan nafas kasar. 


"Gue yakin dia di kontrakannya. Tadi gue udah coba 
melacak sinyal handphone dia pas telfon. Kita kesana aja 


dulu." 
"Ditelfon lagi gak bisa ya?" Rayan menggeleng lemah. 


"HPnya gak aktif” Laura meneliti raut wajah 
sahabatnya itu. Jelas banget kalau Rayan benar-benar 


khawatir. 


Ditambah jarak kontrakan Nidya cukup jauh dari 
tempat mereka berada saat ini. Rayan beberapa kali 
menyugar rambutnya, Wajahnya tampak frustasi. Dengan 
kecepatan berkendara diatas rata-rata, Akhirnya dua 
puluh lima menit kemudian mobil Rayan sampai di depan 


kontrakan Nidya. 
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Mereka berdua turun, tatapan Rayan langsung fokus 
pada sebuah mobil yang terparkir tepat di depan halaman 


kontrakan milik Nidya. 


"Ra, kaya gak asing sama mobil ini?" Laura 


mendengus. 


"Iya sih beib, tapi punya siapa aku juga gak peduli!" 
Ucapnya sembari memainkan handphone. Rayan 


mendekat ke arah pintu, 
Tok tok tok!! 
"Nid?" Panggil Rayan. 
"Nid? Kamu di dalam?" Sahut Laura. 


"Tolonhmfttt, janganhmfft!" Suara teriakan dari 
dalam rumah langsung menginterupsi keduanya. Rayan 


mencoba membuka pintu, tapi terkunci dari dalam. 


"Udah didobrak aja Beib!" Dengan langkah mantab, 


Rayan dibantu Laura mendobrak pintunya. 
Sekali gagal, 


Dua kali masih belum terbuka. Akhirnya pada 
dobrakan ketiga, pintu berhasil dibuka. 
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Pandangan mereka langsung tertuju ke arah kamar 


yang memang tidak ada sekat apalagi pintu. 

"Bajingan!" Teriak Rayan saat menyadari apa yang 
terjadi. 

Dia langsung menarik baju seorang laki-laki yang 


tengah mengukung tubuh Nidya di bawah kendalinya. 


Teriakan Nidya tertahan karna si pelaku dengan kuat 
membekap mulutnya sampai Nidya nyaris kehabisan 
nafas. Dengan kasar Rayan melempar tubuh kekar si 


pelaku dan memukulinya dengan bringas. 
"Tomy?!" Teriak Laura. 


"Berani-beraninya lo ngelakuin hal brengsek kaya 


gini!" 


"Gue udah bilang, lo bakal nyesel karna berani 
ngeluarin gue dari proyek dan bisnis itu!" ucap Tomy 
masih dengan nada santai dan raut mengejek ke arah 


Rayan. 


"Brengsek!" Rayan menendang perut Tomy. 
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"Lo gak akan bisa lepas dari gue setelah ini! Gue bisa 
bikin lo lebih nyesel bahkan sampai seumur hidup!" 


Gertak Rayan. 


"Gak masalah, yang penting gue udah nyicipin tubuh 
perempuan itu. Perlu lo tau, dia manis banget! Tubuhnya, 


bibirnya apalagi payudaranya!" 


“Bajingan lo!" Rayan membenturkan kepala Tomy ke 
meja. Bahkan dia sampai lupa akan dosa saking emosinya. 


Tomy akhirnya pingsan. 


“Tenang beib Rayan, aku udah telfon polisi. Bentar 
lagi mereka datang kesini." Rayan mengangguk sembari 
berjalan ke arah ranjang Nidya, dimana Nidya mengurung 


dirinya dengan balutan selimut tebal. 


Rayan menyentuh bahu Nidya, tubuhnya bergetar 
menatap beberapa luka memar dan bercak merah akibat 


ulah bejat Tomy. 


"Jangan! Jangan sentuh aku!" Teriak Nidya dengan 


raut wajah frustasi sambil beranjak menjauhi Rayan. 


"Jangan takut, lo udah aman sekarang..!” Rayan 
mencoba menenangkan tangis Nidya. Dia justru semakin 
histeris 
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"Jangan! Jangan aku mohon!" Tangis dan teriakan 
Nidya semakin menjadi saat Rayan berusaha merengkuh 


tubuh Nidya ke dalam dekapannya. 


Tubuh Nidya semakin bergetar bahkan lebih hebat 
dari yang tadi. Nafasnya tidak beraturan, selimut yang dia 


pakai terlepas begitu saja. 


Dia tetap merangsek minta dilepaskan, Rayan 
terpaksa melepaskan genggamannya agar Nidya lebih 
tenang. Tapi tubuh Nidya Tiba-tiba oleng dan jatuh 


pingsan. 


Laura kembali masuk ke dalam rumah, setelah 
menyelesaikan urusan dengan pihak kepolisian yang 


berhasil membawa Tomy ke kantor polisi. 


"Beib! Nidya kenapa?" Ujarnya panik sembari 
mendekat ke arah Nidya yang pingsan. Rayan 
memyelimuti tubuh Nidya yang sudah setengah telanjang 


dan membawanya keluar rumah. 


"Kita bawa dia ke rumah sakit Ra," Titah Rayan. Laura 


mengangguk setuju lalu membukakan pintu mobil. 


"Lo yang nyetir ya Ra, gue jagain dia di belakang!" 
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"Asiyapp beib!" Mobil mulai berjalan ke arah rumah 
sakit terdekat. Di tengah-tengah perjalanan, Rayan 
menutup tirai pembatas kursi depan dan kursi belakang. 
Saat dirasa sudah rapat, Rayan kembali menyibak selimut 


yang menutup tubuh Nidya. 


Hem yang dia pakai sudah tidak beraturan, sobek di 
beberapa bagian. Dia juga sudah tidak mengenakan Bra, 
yang otomatis payudara polosnya langsung bisa terlihat. 
Rayan menatap Miris ke arah bercak merah yang ada di 
seluruh tubuh Nidya. Ada bekas cekikan di leher dan 


beberapa luka cakaran di bawah perutnya. 


Beruntung, bagian bawahnya masih rapat. Rayan 
menghela nafas seraya mengancingkan hem yang Nidya 
pakai, meskipun ada beberapa kancingnya yang sudah 


terlepas. 


"Maafin gue, ini semua terjadi karna kesalahan gue." 
Ucap Rayan dengan nada bergetar. Dia tidak pernah 
berfikir dampak dari tindakannya justru harus 


ditanggung oleh Nidya. 
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"Gue bodoh! Gue nggak bisa peka sama ucapan Tomy 
waktu dia ngancam. Harusnya gue tau sasaran dia itu lo 


Nid!" Bibirnya mendarat di kening Nidya cukup lama. 


KKK KKK KKK 


"Tidak ada luka serius, hanya saja trauma yang 
dialami pasien mungkin akan berlangsung cukup lama," 
Jelas dokter yang menangani Nidya. Rayan dan Laura 


masih diam, 


"Meskipun begitu, saya tetap menyarankan agar 
Nidya dirawat intensif disini untuk beberapa hari ke 
depan. Agar pihak rumah sakit bisa melakukan 
pemantauan dan penanganan terbaik." Rayan 


mengangguk, 
"Saya setuju dok!" 
"Kalo begitu saya pamit." 


"Terimaksih dok!" Ucap Rayan dan Laura. Dokter 


mengangguk setelah itu pergi dari ruangan. 


"Rayan!" Panggilan itu sontak membuat Rayan dan 


Laura menoleh ke arah pintu. 
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"Mama, papa?" 


"Nidya kenapa? Sayang bangun!" Dengan langlah 
cepat Keiya langsung memeluk Nidya yang belum 


sadarkan diri. Rayan menatap tajam ke arah Laura. 


"Hhe sori beib, aku yang kasih kabar ke mereka!" 


Ucap Laura sambil cengar-cengir. 


"Ray, kamu hutang penjelasan sama papa dan 


mama!" Ucap Rendra. 


"Ceritanya panjang Pa, nanti Rayan jelasin. Sekarang 
Rayan harus ke kantor polisi dulu buat urus laporan." 


Ujarnya sembari bergegas berangkat. 


Rendra hanya mengangguk mencoba memahami 
posisi Rayan, sedangkan Keiya sudah tidak peduli lagi 
dengan semua penjelasan yang akan dia terima, dia hanya 
berharap Nidya bisa segera sadarkan diri dan lepas dari 


rasa traumanya. 
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"Pa," Rendra yang merasa namanya dipanggil segera 
menoleh ke arah sumber suara. Mendapati sang anak 


berdiri dengan tampilan sedikit berantakan. 


"Kamu udah selesai Ray?" Ucapnya sembari beranjak 


dari kursi lalu berdiri di hadapan Rayan. 


"Papa udah dengar semuanya dari Laura tadi.." 


Jelasnya pelan. Rayan mengangguk, 


"Kenapa papa di luar? Mama mana?" Sela Keindra 


dan Frisky yang tiba-tiba datang. 
Keduanya menoleh, 


"Nidya dipindah ke ruang isolasi, mama nemenin dia 


disana.” Ujar Randra lemah. 
"Apaa??" Rendra menepuk bahu Rayan pelan. 


“Iya, tadi Nidya sempat sadar. Tapi masih histeris, dia 
teriak-teriak bahkan mengamuk di ruangan, jadi dokter 


terpaksa memindahkan Nidya keruang isolasi..." 


"Aku mau nyusul mereka Pa," Sahut Rayan dengan 


nada panik yang tidak bisa disembunyikan. 
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"Kita bareng-bareng aja Ray!" Ujar Keindra. 


Akhirnya Mereka berempat tiba di depan ruangan 
tempat dimana Nidya dirawat. Mereka hanya mampu 
melihat kondisi Nidya dari balik kaca, karna pasien tidak 
boleh diganggu. Maksimal satu orang yang bisa masuk ke 


ruangan, sisanya harus rela bergantian. 


Tampak Keiya yang setia menggenggam erat jemari 
Nidya di ruangan gelap dan sempit itu. Kondisi Nidya 
tampak kacau dengan beberapa ikatan di tangan dan 


kakinya. 


Itulah alasan Rendra lebih memilih duduk di kursi 
ruang tunggu, menatap kondisi Nidya sekarang hanya 
akan mengingatkan dia pada kenangan buruk di masa 


lalu, yang pernah dialami istrinya yakni Keiya. 


Kalau kalian masih ingat, Keiya pernah mengalami 
hal serupa. Bahkan lebih parah dibanding yang dialami 
Nidya saat ini, butuh bertahun-tahun lamanya bagi 
Rendra untuk membantu menghilangkan trauma sang 


istri. 
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Rayan menoleh ke arah sang ayah, dan menemukan 
raut berbeda disana. Yang biasanya Rendra selalu terlihat 


tegar dalam situasi apapun sekarang bahkan ikutan kacau. 
"Papa gak papa?" Rendra mengangguk, 
"Papa baik-baik saja Ray." 


"Papa sama mama pulang dulu aja, kak Kein sama kak 
Frisky juga. Biar Rayan yang jagain Nidya disini." 
"Mama kamu gak mungkin mau diajak pulang Ray," 


Ujar Rendra lemah. 


"Biar Rayan yang bujuk!" Tanpa menunggu lama lagi, 
Rayan segera masuk ke ruang isolasi untuk membujuk 


sang mama. 
"Ma, n 
"Ray, kamu udah disini?" Rayan hanya mengangguk. 


"Mama pulang dulu ya sama papa, biar Rayan yang 
nungguin Nidya disini.” Ujar Rayan lembut. Keiya 


menggeleng, 


"Gak mau Ray, mama pengen nunggu Nidya bangun." 


Sebagai orang yang sama-sama pernah ada disituasi 
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seperti ini, Keiya sangat tahu bagaimana hancurnya hidup 


di bawah rasa trauma. 


"Rayan nggak mau mama terus-terusan kaya gini.." 


Keiya masih diam, 


"Nanti mama malah ikutan sakit, Rayan mohon mama 
pulang dulu sama papa ya!" Lagi-lagi Keiya tetap diam. 
"Ayolah ma, dari siang mama belum istirahat, belum 


makan juga. Ini bahkan udah larut malam." Keiya tampak 


berfikir, 


"Besok mama boleh kesini lagi..!" 
"Oke mama pulang, tapi kalo ada apa-apa segera 


kasih tau orang rumah ya Ray!" 


"Iya ma, Rayan janji." 


2k ok okokakokokokokak 


Rayan kembali masuk ke dalam ruangan Nidya, 
setelah mengantar kedua orangtua beserta sang kakak 
sampai ke parkiran. Dia berjalan ke arah ranjang tempat 


dimana Nidya berbaring. 
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Rayan menatap sendu pada wajah pucat Nidya 


sembari mengusap rambut panjangnya pelan. 


"Maaf, maafin gue." Ucapnya Lirih di samping telinga 
Nidya. Ucapan Rayan agaknya membangunkan Nidya dari 
pengaruh obat tidur yang sudah sejak dua jam lalu 


disuntikkan. 


Nidya perlahan-lahan membuka kedua matanya, 
mengerjab beberapa kali mencoba mengenali ruangan 
asing yang saat ini dia tempati. Tatapannya beralih ke 
arah Rayan yang tampak tersenyum saat mengetahui dia 


sudah sadar 


"Lo udah bangun? Mau makan atau minum gak?" 
Tanyanya antusias. Nidya menatap kosong ke arah Rayan, 
wajahnya mendadak pucat seperti orang ketakutan. 
Bibirnya ingin mengucapkan sesuatu tapi serasa terkunci, 
justru getaran hebat yang keluar dan membuat lidahnya 


semakin kelu. 


Tangannya bergerak merasa kram minta dilepaskan 
dari tali yang menjerat, kaki-nya pun begitu. Rayan 


menghela nafas pelan, 
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"Biar gue lepasin, tapi janji ya jangan ngamuk lagi!" 
Ucap Rayan sembari tersenyum simpul. Dia mulai 


melepas tali di tangan dan kaki Nidya. 


Nidya masih diam, tapi terlihat jelas matanya kembali 


berair. 


"Jangan nangis, ada gue disini! Jangan merasa takut 
oke!" Rayan berusaha menenangkan, tangannya 


mengacak-acak rambut Nidya pelan. 


"Gue ambilin makan ya," Tidak ada jawaban dari 


Nidya, dia masih terus diam. 


Dengan langkah cepat, Rayan mulai berjalan ke arah 
kantin rumah sakit yang kebetulan buka dua puluh empat 
jam. Dia mencari makanan yang kira-kira cocok untuk 
Nidya. Karna nggak mungkin dia minta dari pihak rumah 


sakit, Ini sudah jam setengah satu pagi. 


Dia kembali ke kamar Nidya setelah membeli 
sebungkus bubur. Dan menemukan sisi kamar yang 


kosong, tidak ada Nidya disana. 


"Nid!?" Rayan mulai panik. 
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"Kamu dimana?" Setelah mencari di sekeliling 
ruangan, akhirnya Rayan menemukan Nidya sedang 


duduk di lantai toilet yang dingin. 


"Aku kotor!" Dengan nada suara yang bergetar Nidya 
terus mengucapkan kata-kata itu. Tangisnya semakin 


tersedu-sedu, 


Rayan langsung merengkuh tubuh Nidya dan 


membawanya kembali ke atas ranjang. 


"Makan dulu ya," Ucapnya sambil memberikan satu 
suapan ke arah Nidya. Suapannya bahkan tidak digubris, 
Nidya masih tetap diam dan tidak mau membuka mulut. 
Dengan telaten, Rayan kembali membereskan alat makan 


dan memindahkannya ke meja. 


Entah apa yang harus dia lakukan, Rayan ikut 
membayangkan bagaimana dulu sang ayah yang juga 


berjuang merawat mamanya dalam kondisi seperti ini. 


Rayan menatap ke dalam manik mata Nidya yang 


terus mengeluarkan air mata. 


"Kanidya," Ucapnya pelan membuat sang pemilik 


nama menoleh dengan kaku. 
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"Gue tau ini berat buat lo, gak gampang buat 
ngilangin semua rasa trauma yang lo rasain saat ini. Tapi 


gue harap, berhenti siksa perasaan lo sendiri." 
Nidya masih diam, 


"Gue, mama, papa, kak Frisky dan Kak Kein, kita 
semua disini selalu ada buat lo, selalu siap jagain lo 
kapanpun dan apapun yang terjadi. Jangan ngerasa lo gak 
punya siapa-siapa!" Rayan memegang bahu Nidya dan 


mengusapnya pelan masih mencoba menenangkan. 


"Kalo keberadaan gue disini ganggu tidur lo, gue 
jagain dari luar aja ya!" Ucap Rayan sambil tertawa. 
Rayan sudah bersiap untuk keluar ruangan, tapi tiba-tiba 


tangan kanannya ditarik Nidya. 


"Ma-makasih ka-k..” Ucapnya lirih, sangat lirih 


dengan nada parau karna menangis cukup lama tadi. 


Rayan berbalik, menatap nyalang ke arah Nidya yang 
justru menunduk setelah mengucapkan kata-kata tadi. 
Setelah beberapa detik terdiam, Rayan tersenyum, 
kembali merengkuh tubuh Nidya dan mempererat 


pelukannya. 


Bibirnya mengecup kening Nidya berkali-kali. 
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"Maaf ya, gara-gara gue lo harus ngalamin hal kaya 
gini.” Entah sadar atau tidak, bibirnya yang tadi asyik 
mengecup kening Nidya sekarang menempel di bibir 


mungil Nidya cukup lama. 


273 


Je 


Akhirnya, masa-masa ujian terlewati dan sekarang 
tinggal menikmati liburan sambil menunggu semester 
empat dimulai. Siang itu, aku baru saja pulang dari 
kampus. Setalah mendapat transferan uang dari kak 
Rayan, aku langsung membayar beberapa tunggakan di 


semester tiga. 


Rencananya, libur semester ini akan aku pakai untuk 
kerja lebih giat lagi! Agar bisa mengganti kerugian yang 
sudah kak Rayan keluarkan. Aku merasa bersalah juga 
sama dia, karna kecerobohanku dia harus berurusan 


dengan pihak manajemennya. 


Aku mengendarai motor pelan, memasuki gang 
kawasan kontrakanku. Ada perasaan tidak nyaman saat 
aku menyadari mobil hitam di belakangku dari tadi 
ngikutin terus. Aku mencoba bodo amat dan dengan santai 
memarkirkan motorku di teras depan. Tapi di luar 
dugaanku, mobil itu ikut berhenti dan si pemilik turun 


seraya mendekat ke arahku. 


"Ka-mu?" Suaraku tertahan. 
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"Haii cantik, kita ketemu lagi!" Ucapnya dengan tawa 


meledek. Tangannya menggapai lenganku. 
"Lepasin! Mau apa kamu kesini?" 


"Jangan takut sayang, gue gak akan bikin lo sengsara! 


Justru gue kesini mau bikin lo seneng!" 


"Lepasin atau aku teriak!” Dia masih tetap 
menggenggam tanganku bahkan lebih erat. Aku berusaha 


lari saat dia mulai merengkuh tubuhku ke dekapannya. 


"Dasar orang gila!!” Aku berhasil beranjak dan 


mengambil ponsel untuk meminta bantuan. 
"Kak Ray-" 


"Hallo Nid? Ada apa?" Tomy berhasil merebut 


ponselku. 


"Tolong... Jangan!" Ucapku mencoba memohon ke 
arahnya. Dia membanting ponselku dan membuangnya ke 


selokan. 


"Kalo lo berani minta bantuan ke orang lain, gue 


pastiin bakal bunuh lo disini!" 


"Apa mau kamu hah??" Teriaku frustasi. 
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"Mau gue?? Tubuh lo." Ucapnya dingin membuatku 
semakin takut. Aku kembali meronta meminta dia untuk 


melepaskan cengkeramannya. 


Tapi hasilnya nihil, dia berhasil membawaku ke dalam 


kontrakan dan mengunci pintunya dengan rapat. 
"Jangan jauh-jauh sayang!" 


"Pergi kamu dari sini!" Aku melempar semua barang 
untuk menghindar dari Tomy. Tapi tidak ada satupun yang 


mampu membuatnya mundur. 


Jangan takut sayang!” Aku jijik mendengar 


ucapannya. 


"Tolong jangan, aku mohon....” Tubuhku menubruk sisi 
tembok yang ada di belakangku. Posisiku sudah terpojok, 
aku tidak bisa berlari kemana-mana lagi. Tomy berhasil 


merobek hem yang ku pakai. 


Dengan sisa-sisa kekuatanku, aku berusaha lari dan 
menghindar dari tangannya yang mulai mengusap kasar 
bagian perutku. Tapi kekuatanku jelas kalah besar 
dibanding nafsu liarnya. Perbuatannya semakin tidak 


terkendali, tangannya semakin jauh kemana-mana. 
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Aku tidak pasrah! Sama sekali tidak! Aku tetap 


berusaha lari dari dekapannya tapi tidak berhasil. 
"Payudaramu cantik dan sexy sayang..!" 


"Tolong jangan! Jangan dibuka, aku mohon! Bahkan 
aku gak tau salahku sama kamu apa..” Nafasku hampir 
putus. tangisan, teriakan, permohonanku sama sekali tidak 
digubris. Aku menutup mata erat saat dia mulai 


mengeluarkan kejantanannya ke arahku. 


"Jangan! Jangan lakukan itu, aku mohon! Please 
lepasin aku-" Tomy membungkam mulutku. Dia kembali 
berusaha membuka celanaku. Aku sangat bersyukur, saat 


ketukan pintu di luar sana akhirnya terdengar. 


"Nid kamu di dalem?" Aku hafal suara itu, Ya Tuhan 


penyelamatku datang! 
"Brengsek!" Desis Tomy. 


"Lo berani teriak, gue bunuh sekarang juga!" 


Tangannya meraih leherku dan mencengkeramnya erat. 


Aku mulai kehabisan oksigen, cekikan Tomy semakin 
kuat. Pandanganku mulai kabur, bahkan aku tidak sadar 


apa yang terjadi setelah itu. 
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Dengan nafas tersegal, aku mulai membuka mata. 
Mimpi buruk itu datang lagi! Sudah Hampir dua minggu 
yang lalu aku pulang dari rumah sakit, beberapa kali aku 
masih menemui mimpi itu saat tidur, yang semakin 


menambah rasa traumaku. 


Aku bahkan harus hidup di bawah kendali obat tidur, 
dan beberapa obat penenang yang dokter berikan 
sebelum diperbolehkan pulang. Sayup-sayup aku 


mendengar perbincangan tante Keiya dengan seseorang. 


"Makasih ya Runa, udah kasih Nidya tempat tinggal 
selama beberapa bulan ini. Makasih juga, keluargamu 


dengan baik memberi dia pekerjaan." 


"Sampaikan permintaan maaf tante ke paman kamu, 
karna dengan sepihak tante mengeluarkan Nidya dari 
restoran. Tante cuma pengen Nidya fokus sama 


kondisinya sekarang." 


"Gak pa-pa Tante, Runa paham kok. Tante tenang aja, 
paman aku gak akan marah, dia juga cukup tau gimana 
keadaan Nidya." 
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"Oh iya, kemarin barang-barang Nidya yang ada di 
kontrakan udah diambil semua, biarin Nidya tinggal 


disini sama tante ya!" 


“Iya Tante, Runa ikut senang kalo Nidya dirawat 
dengan baik sama orang yang tepat, kalo begitu Runa 


pamit dulu ya. Udah ditunggu mama di depan." 
"Makasih udah jenguk Nidya!" 
"Sama-sama Tan, besok Runa main lagi kesini.." 


"Iya, boleh banget!" Perbincangan mereka sudah 


selasai, aku hanya mendengar semua dari dalam kamar. 


Memang setelah pulang dari rumah sakit, Tante Keiya 
ngotot minta aku buat tinggal di rumahnya. Aku nggak 
ada pilihan lain, aku bahkan nggak kepikiran untuk 
tinggal lagi di kontrakan. Disana banyak kenangan pahit 


yang mati-matian ku lupakan. 


Di rumah ini, aku diperlakukan bak ratu. Tante Keiya 
merawatku dengan sangat baik, penuh kasih sayang dan 
sangat tulus. Hal itu justru membuatku semakin 
berhutang budi sama keluarga ini, kadang aku berfikir 


sampai kapan aku akan merepotkan mereka. 
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Aku tertawa miris menatap pantulan diriku di depan 
cermin, aku berharap suatu saat bisa membalas kebaikan 
mereka. 

"Nidya, kenapa melamun sayang?" Aku terperanjat, 
lalu menoleh ke arah tante Keiya sembari tersenyum 


kaku. 
"Ada yang kamu pikirin?" Aku menggeleng lemah. 
"Makan ya!" Ajaknya. 
"Nidya gak laper Tan," Jawabku pelan. 


"Dari kemarin kamu belum makan lho," Ucapnya 


dengan raut wajah khawatir. Lagi-lagi aku menggeleng. 


"Keluar yuk, nonton TV sama om Rendra, di luar ada 
kak Kein sama Yasmine juga. Mereka nginep disini." Ajak 
tante Keiya. 

Aku mengangguk, tidak mampu menolak. Lalu 
mengikuti langkah tante Keiya sampai ke ruang keluarga. 
Disana ternyata nggak cuma ada kak Kein sama Yasmine, 


kak Frisky juga ada. Dia asyik bercanda dengan Yasmine. 


"Nid, makan dulu sana sama kak Frisky. dia baru aja 


pulang dari kantor belum makan.." Ucap om Rendra. 
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"Ayo Nid makan sama aku," Ajak kak Frisky. Lagi-lagi 


aku menggeleng. 


"Beneran gak mau makan? Aku tadi bawa Rica-rica 


dari rumah. Enak banget cobain deh." Bujuk kak Kein. 
"Nidya gak laper kak.." Tolakku halus. 


"Ya udah gak usah dipaksa.” Ujar Tante Keiya 
menengahi. Aku duduk sembari mendengarkan celotehan 
riang Yasmine, yang sejak tadi asyik menceritakan 


pengalaman di sekolahnya. 


Aku melihat ke seluruh ruangan dan tidak mendapati 
kak Rayan disana. Selama beberapa hari ini, aku memang 
jarang lihat kak Rayan di rumah. Aku semakin kepikiran, 


takut dia nggak nyaman pulang kesini karna ada aku. 


Diantara semua anggota keluarga disini, yang paling 


terlihat menjaga jarak denganku ya cuma kak Rayan. 
"Nid kok ngalamun?" Sahut kak Kein. 
"Eh.. Enggak kak." 


"Tan, lihat gambaranku bagus kan?" Aku tersenyum 


menatap hasil gambaran Yasmine. 


"Iya sayang, bagus!" Jawabku. 
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"Nid, abis ini kakak bantuin siap-siap ya.” Aku 


melongo ke arah kak Keindra. 
"Siap-siap? Emang aku mau kemana kak?" 


"Besok ikut kita sekeluarga pergi liburan ke Paris!" 


Ucap kak Kein antusias. 


"Aku??" Aku masih bingung, yang benar saja. Aku 
cukup sadar diri kalo aku cuma orang lain di keluarga ini. 


Tapi kenapa harus ikut? 


"Iya kamu harus ikut, buat ngisi liburan semester 


kamu Nid." Sahut tante Keiya. 
"Aku nggak ngrepotin Tan?" Tante Keiya tersenyum. 


"Ya enggak lah! Justru biar rame, kita pergi bareng- 


bareng..!" Ucapnya. 


dead KK kk kkk kK 


Jam sudah menunjukkan pukul dua belas malam, tapi 
rasanya mataku sama sekali belum ngantuk. Satu jam 
yang lalu, aku dibantu kak Kein dan tante Keiya siap-siap 


untuk keberangkatan besok. 
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Suasana rumah sudah sangat sepi, yang lain sudah 
tidur di kamar masing-masing. Aku mengendap keluar 
kamar menuju dapur. Rasanya perutku mulai lapar, 


nyesel tadi menolak ajakan kak Frisky makan rica-rica. 


Aku membuka tudung saji di atas meja dan tidak 
menemukan makanan sedikitpun disana. Daripada 
kelaparan, aku beranjak membuat segelas susu dan 


mengambil beberapa biskuit dari kaleng. 


"Lo, ngapain?" Aku terlonjak kaget saat mendengar 
seruan di belakangku. Air termos yang tadi ku tuang 


mengenai tanganku. 
Aku menoleh, 
"Kak Rayan ngagetin Nidya aja!" Ucapku gugup. 


"Tangan lo gak Pa-pa?" Dia mendekat sembari 


melihat ke arah tanganku. 
"Nggak pa-pa kok kak, cuma kecipratan air dikit." 


"Mana coba gue lihat!" Aku nenyodorkan pergelangan 


tanganku yang agak kemerahan. 


“Bentar gue ambilin salep." 
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"Gak usah kak, udah gak panas kok," Ucapku menolak. 
Dia tetap pergi mengambil salep yang ada di kotak P3K. 


"Lain kali hati-hati!" Ucapnya sembari mengoleskan 


salep ke sela-sela jariku. 
"Lagian kak Rayan ngagetin!" 


"Bukannya bilang makasih udah ditolongin malah 
nyalah-nyalahin." Aku langsung diam merasa tersindir 


dengan ucapnnya. 


"Ini sudah jam-nya orang tidur, lo ngapain masih 


keluyuran di dapur?" 


"Emm... Tiba-tiba lapar, jadi bikin susu sama ambil 
biskuit buat ngisi perut." Jawabku jujur. Kak Rayan 


tertawa sinis, 


“Gue kira lambung lo udah alergi sama rasa laper! 
Gue aja gak yakin lo masih inget kapan terakhir kali perut 


lo kedatengan nasi!" Aku mendengus, 


Kalo nggak salah, satu minggu yang lalu terakhir kali 
aku makan dengancara dipaksa. Setelah itu cuma 


mengandalkan cairan infus untuk asupan energi. 
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"Nih makan, gue tadi sempet beli nasi goreng di gang 
depan. Kalo cari makanan di meja pas jam segini, sampe 
pagi pun gak bakal dapet." Ucap kak Rayan seperti tahu 


niat awalku. 


"Ehh.. Gak usah kak, pasti kak Rayan juga laper. Aku 
minum susu ini aja.” Padahal aslinya aku ngiler banget 
pas aroma nasi goreng menguar dari bingkisan yang kak 


Rayan kasih. 


Tapi kak Rayan pasti sengaja beli buat dirinya sendiri. 


Kalo aku makan kasihan dia jadi kelaparan. 


"Gak usah sok-sokan nolak gitu. Makan aja! Gue tadi 


juga udah makan disana." 


"Kalo udah makan pas disana, kenapa pake bawa 


pulang satu porsi?" Tanyaku heran. 


“Tadi nasi gorengnya emang tinggal dua porsi, gue 
beli aja sekalian biar penjualnya bisa langsung pulang 
terus istirahat!" Aku mengangguk, bohong apa enggak 


juga bukan urusanku. 


“Udah gak usah banyak nanya, sekarang makan gih!" 
Kak Rayan membuka bungkusan nasi goreng lalu 


menaruhnya di piring. 


Perlahan aku menerima piring yang dia sodorkan, 
karna memang sudah sangat lapar. Langsung ku lahap 
saja nasi gorengnya. Aku pikir setelah kasih nasi goreng 


kak Rayan akan langsung pergi ke kamar untuk tidur. 


Tapi ternyata enggak, dia justru duduk di hadapanku 
setelah menuang es teh yang dia bawa bareng nasi 


gorengnya. Tatapannya sibuk ke kamera yang dia pegang. 


"Aku udahan kak makannya." Ucapku pelan sembari 
membawa piring kotor ke arah wastafel. Dia mendongak, 
menatap piring yang ku pegang. 

"Kenapa gak dihabisin?" 

"Kenyang kak," 

"Mubadzir Nid, habisin gih! Tinggal sedikit tuh." Ini 
bukan perintah, tapi paksaan. Aku menurut, memang 


tinggal beberapa suapan saja yang ku paksa masuk ke 


mulut. 


Aku memandang lega ke arah piring yang sudah 
bersih tanpa ada sisa sebiji nasi pun. Aku beranjak 
mencuci piring dan gelas. Setelah mengelap tangan, aku 


berdiri di samping kak Rayan. 
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"Kak," Kak Rayan ikut berdiri dan menatap ke arahku, 
dia masih diam. Sama kaya biasanya, sifatnya yang dingin 


dan cuek memang tidak bisa dihilangkan. 


"Maaf ya, kalo keberadaan Nidya disini bikin kak 
Rayan tambah gak nyaman." Ucapku tulus, memang itu 


yang selama beberapa hari ini menjadi beban pikiranku. 


"Lo ngomong apaan sih? Jangan ngaco deh!" Jawab 
kak Rayan ketus. Dia berjalan melewatiku menuju 


kamarnya. 


Sampai di depan pintu, dia berhenti dan menoleh ke 


arahku. 


“Lo tidur gih! Gue tau pikiran lo butuh banyak 


istirahat.." Aku masih diam. 
"Dan satu hal lagi,” Sorot matanya tidak setajam tadi. 


"Gue jarang pulang ke rumah bukan karna lo ada 
disini, tapi faktor kerjaan yang nuntut gue buat bisa 
tinggal dimana aja. Dan gak efektif kalo harus pulang ke 
rumah, jadi lo jangan mikir macem-macem." Nada 
suaranya lebih pelan. Setelah mengucapkan kata-kata 
tadi, kak Rayan benar-benar masuk ke dalam kamar 
sembari menutup pintunya rapat-rapat. 
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Aku menghembuskan nafas lega, setidaknya beban 


pikiranku sedikit berkurang. 
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-2 6- 


Keluarga baik ini benar-benar mengajakku pergi 
berlibur, aku tidak tahu kenapa harus diajak. Padahal 
tempat liburannya jauh banget dan pastinya biaya yang 


Om Rendra keluarkan akan bertambah banyak. 


Kita baru saja tiba di bandara lima belas menit yang 
lalu, setelah check-in aku dan rombongan langsung 


masuk ke pesawat. 


Om Rendra dan tante Keiya duduk di kursi depan, di 
barisan sebelah samping mereka, kak Frisky dan kak 
Keindra duduk berdampingan. Yasmine yang masih kecil 


duduk di pangkuan papanya. 


Aku mengambil kursi tepat di belakang Om Rendra 
dan Tante Keiya. Aku duduk di samping jendela, 
kebiasaan kalau naik pesawat pasti memilih dekat jendela 


agar bisa melihat awan. 


"Ma, Rayan beneran gak ikut ya?" Tanya kak Keindra. 
Dari tadi pas siap-siap di rumah sampai tiba di bandara, 


kak Rayan memang tidak kelihatan batang hidungnya. 
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Semalam aku pikir kak Rayan masuk kamar buat 
tidur, tapi ternyata cuma ambil jaket dan tas. Setelah itu 


keluar lagi dengan mobilnya. 


Mungkin sampai sekarang dia belum pulang ke 


rumah. 


"Biasa, dia kan lebih mentingin pekerjaan daripada 
acara keluarga!" Ucap Tante Keiya sembari menghela 


nafas panjang. 


Sepuluh menit lagi pesawat berangkat, aku 
memandang ke seluruh kursi yang sudah terisi penuh 
oleh penumpang. Sedangkan kursi di sampingku masih 
kosong, kayaknya cuma aku yang duduk sendiri. Aku 
kembali menoleh ke jendela saat pramugari mulai 


mengumumkan perihal keberangkatan pesawat. 


"Gue kira lo bakal ketinggalan pesawat Ray!" Itu 
suara kak Frisky. 


Aku langsung mendongak dan menatap wajah cuek 
kak Rayan yang masih sibuk menyimpan barang- 


barangnya di cabin. 


"Kerjaan gue baru selesai setengah jam lalu, dan 
langsung kesini." Jelasnya membuat tante Keiya ikut 
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menoleh. Kak Rayan sama sekali tidak terganggu dengan 


tatapan tajam tante Keiya. 


Dengan santainya, kak Rayan langsung duduk di kursi 


sebelahku. 


"Kenapa ngelihatin dari tadi?" Aku terperanjat dan 


langsung mengalihkan pandangan ke arah lain. 


"Eng-enggak kok! Cuma heran aja, itu kantung mata 
sampai kaya gitu." Dia hanya mendengus tanpa berniat 


menanggapi perkataanku. 


KKK KK KK KKK 


Hampir lima belas jam perjalanan dari Jakarta ke 
Paris, ditambah waktu transit di Singapura yang 


memakan waktu lumayan lama. 


Tapi capeknya perjalanan langsung bisa terbayar saat 
kita sampai di Paris. Menara Eiffel sebagai maskot kota 


ini menjadi penawar lelah kami. 
Ya Tuhan, baru pertama kali ini aku pergi ke Paris! 


Dengan menyewa mobil, kita menuju ke apartemen 


yang sudah di sewa om Rendra. Tepatnya di kawasan 
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pusat kota, jadi kalaupun mau keliling kota Paris kita bisa 


jalan kaki aja. 


"Ini mas apartemennya?" Tanya tante Keiya saat 


sampai di depan pintu. 


"Iya, ayo masuk!" Ajak Om Rendra sembari membuka 


pintu. 


"Mas, ini gak kebesaran buat kita yang cuma sebentar 
disini?" 
"Enggak Kei, biar leluasa aja. Yasmine juga jadi bebas 


bermain disini." Ujar om Rendra. 


"Ya udah, karna kamarnya cuma ada tiga. 
Pembagiannya, papa sama mama jadi sekamar, Kein jadi 
satu sama Yasmine dan Nidya. Sedangkan Frisky bareng 


sama Rayan." 
Cukup adil, 


"Lo gak protes gitu, gak jadi sekamar sama kakak Gue? 
Jadi gak bisa ngulang moment bulan madu dong!" Celetuk 
kak Rayan sambil tersenyum jahil ke arah kak Frisky. Kak 


Frisky tersenyum remeh, 
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"Kalo gitu, lo jadi satu sama Nidya biar gue bisa 


sekamar sama bini!" Ucapnya santai. 


"Ngaco lo!" Sarkas Kak Rayan sambil menatap 
sebentar ke arahku lalu beranjak menuju kamarnya. 


Sedangkan Kak Frisky tertawa terbahak-bahak. 


"Udah yuk Nid, kita masuk kamar. Biar bisa langsung 
istirahat.” Ucap kak Kein sembari mengambil Yasmine 


yang dari tadi tidur di gendongan kak Frisky. 
"Bangun pagi-pagi ya, besok kita mau keliling kota 
Paris." Ucap tante Keiya lembut, lalu berjalan ke arah 


kamar menyusul sang suami yang sudah dulu masuk 


kamar. 
"Aku tidur dulu ya mas!" Pamit kak Kein. 


"Night darling!" Sahut kak Frisky lalu mencium 
kening kak Kein dan Yasmine. Kak Frisky menatap ke 


arahku. 


Yah ketahuan kalo aku ngelihatin mereka berdua dari 


tadi. 


“Selamat tidur ya Nid!” Seru kak Frisky sambil 


tertawa. Aku mendengus, 
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"Jangan ngelihatin, ntar kepengen loh!" Sahut kak 


Keindra. 
"Resek!" Lagi-lagi mereka kompak tertawa. 


"Udah ayo tidur, jangan sampai besok kesiangan!" 


Setelah itu, kami berjalan menuju kamar masing-masing. 


"Kak Kein sama kak Frisky romantis banget 


sih." Ujarku. 


"Di balik itu semua, kamu tau sendiri lah gimana 
jungkir baliknya kita selama ini Nid.." Ucapnya dengan 


nada sendu. 


Aku tersenyum, mereka memang luar biasa. Cobaan 
apapun bisa mereka lewati dengan baik sejauh ini. 


KKK kKkKkKkKkKkKK 


Udah pagi aja, kayaknya baru tidur beberapa menit 
yang lalu. Setelah bersiap-siap, aku ikut kumpul di meja 


makan. 


"Maaf ya Tan, Nidya ketiduran gak bisa bantu bikin 


sarapan..." Ucapku pelan. 
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"Gak pa-pa sayang, cuma bikin Spagetti sama 


sandwich kok." 


“Tenang aja kali Nid, aku juga gak ikut bantuin kok!" 
Kak Kein terkekeh di sampingku. 


"Kein, bangunin suami kamu dulu." Ucap Om Rendra 
yang baru masuk dari arah balkon sambil menggendong 


yasmine. 
"Mas Frisky udah bangun kok Pa, dia masih mandi." 


“Itu Pa-pa!" Celetuk Yasmine saat melihat papanya 


baru saja keluar kamar. 
"Rayan mana Fris?" Tanya tante Keiya. 
"Emang gak ada ya?" 


“Lho kamu kok malah balik tanya sih mas!" Celetuk 
kak Kein. 


"Dia udah keluar dari subuh tadi, aku kirain udah 
disini." 
“Kemana lagi tuh anak! Ilang-ilangan mulu." Tante 


Keiya terlihat sangat kesal. 


"Udahlah biarin aja, kaya gak kenal sama anak satu 
itu. Ntar juga balik!” Ucap Om Rendra santai sambil 


menarik kursi dan mendudukan Yasmine di pangkuannya. 


Yasmine memang masih cukup kecil, umurnya 
menginjak empat tahunan sekarang. Dan sudah mulai 


bersekolah bersama teman-teman PAUD-nya 


“Udah ayo makan." Ajak tante Keiya. Kita menikmati 


sarapan tanpa kak Rayan, yang entah pergi kemana. 


KKK KKK KKK KK 


Setelah sarapan bersama, Om Rendra dan keluarga 
mengajakku keliling kota. Kita sampai di salah satu pusat 


perbelanjaan yang sangat besar. 


"Nid, kalo mau cari-cari barang pakai kartu ini aja." 


Om Rendra memberiku sebuah kartu kredit. 


"Nggak usah Om, aku nggak pengen belanja." 


Jawabku. 


"Pegang aja, siapa tau nanti pengen sesuatu." Sahut 


tante Keiya. 
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Akhirnya aku menerima, sebenarnya memang sama 
sekali tidak ada niat untuk belanja. Apalagi dengan uang 
Om Rendra, yang ada malah tambah bikin repot 


dikeluarga ini. 


"Oh ya Nid, kamu bebas mau keliling kemana aja! Aku 
sama mas Frisky mau ajak Yasmine pergi ke taman 


bermain di pojok sana, kamu mau ikut?" Aku menggeleng. 
“Beneran gak ikut?" 
"Nggak usah kak..." 


"Atau mau ikut Om dan Tante makan di cafe depan?" 
Ajak om Rendra. Lagi-lagi aku menolak, kayaknya kalo 
aku ikut mereka, justru bisa Ganggu quality-time kedua 
pasangan itu. Jadi daripada nggak enak hati mending 


nggak usah ikutan. 


"Emm- Nidya mau lihat-lihat buku di sebelah sana aja 
Om-Tante," Ucapku sembari menunjuk sebuah toko buku 


di samping cafe. 


"Ya udah gak pa-pa, handphone ini kamu pegang. 
Udah ada nomer kita disana, kalo bingung telfon aja ya!" 
Aku mengangguk dan mengambil handphone dari tangan 
Om Rendra. 
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Dari beberapa minggu lalu, aku memang sudah tidak 
punya handphone. HP yang dikasih kak Rayan dulu rusak 
dibanting Tomy di depan kontrakan. Aku berjalan ke arah 
toko buku, sedangkan yang lainnya ke tujuan mereka 


masing-masing. 


Tapi langkahku terhenti saat merasakan tanganku 
ditarik paksa oleh seseorang. Aku jadi teringat kejadian di 
Inggris. Jangan-jangan ada rampok lagi. Aku berteriak di 
tengah kerumunan manusia tapi tidak ada yang 


menolong. 


"Gak usah teriak-teriak! Mereka gak ngerti bahasa 


lo!" Aku mendongak, 


"Kak Rayan?" Kepalaku penuh pertanyaan, kenapa 
tiba-tiba kak Rayan disini? Lalu kemana saja dia sejak 


pagi tadi? 


"Lo ngapain jalan-jalan sendiri, rombongan lo 


kemana?" 
“Eh- itu mereka main sendiri-sendiri..." Jawabku jujur. 


“Kenapa lo gak gabung, gak mungkin banget mereka 


sampe nggak ngajakin lo?!" 
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"Tadi diajak, tapi aku nolak karna takut ganggu 


quality-time mereka kak." 


"Ck! Sok-sokan!" Kak Rayan menghempaskan 
tanganku yang tadi dia tarik. 


"Lo mau kemana sekarang?" Tanyanya. 
"Aku mau ke toko buku itu kak," 

"Ayo ikut gue dulu!" 

"Kemana kak?" 


"Udah ikut aja." Aku berjalan di belakang kak Rayan. 


Dia menghampiri sebuah mobil lalu masuk ke dalamnya. 


"Lo mau berdiri di situ terus?" Aku bingung apa 


maksudnya. 


"Ayo masuk, mau berangkat gak?" Dengan langkah 


berat aku akhirnya duduk di samping kak Rayan. 
"Ini mobil siapa kak?" 
"Mobil sewaan!" Jawabnya cuek. 


"Kita mau kemana?" 
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"Ntar juga lo tau.” Hampir dua puluh menit, akhirnya 
aku dan kak Rayan sampai di tempat tujuan. Aku 


mengikuti langkah kak Rayan keluar mobil. 


"Ini pemakaman?" Tanyaku heran. Kenapa kak Rayan 


bawa aku kesini, makam siapa yang mau dia kunjungi? 


Kak Rayan masih diam, dan terus berjalan melewati 
makam-makam lain. Langkahnya berhenti di sebuah 
makam yang saling berdampingan. Bentuknya sudah 
tidak terawat ditumbuhi beberapa rumput liar di 


sekelilingnya. 


Kayaknya sudah lama tidak dikunjungi sama 


keluarganya. 


"Ini..!" Ucapan kak Rayan terjeda sambil menghela 


nafas. 


"Makam kedua orangtua lo." Ucapnya kemudian. 
Seperti ada kilatan petir yang lewat, wajahku mendongak 
ke arah kak Rayan mencoba mencari raut kebohongan 
disana. Tapi dia cukup serius, berbeda denganku yang 


masih belum bisa percaya. 
Aku meringis pelan, 


"Kak Rayan gak usah bercanda lah!" 
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"Gue kelihatan bercanda ya?" Ucapnya sakartis. 
Kakiku tiba-tiba lemas, Dengan langkah pelan aku 
mendekati kedua makam itu. Duduk di antara makam 
yang ada di samping kanan dan kiriku. Menatap keduanya 


cukup lama. 


'Robert Martagra,' 
'Tsania Santoso Weirld.' 


Aku membaca sekilas tulisan di nisan yang sudah 
mulai pudar, tapi masih cukup bisa untuk dibaca. Air 


mataku menetes perlahan, 


"Ayah lo keturunan Korea tapi lahir di Prancis sampai 
akhirnya ketemu sama Ibu Lo, orang Indonesia asli yang 


kebetulan kerja disini.." 


"Ayah lo meninggal karna kecelakaan, sedangkan ibu 
lo meninggal setahun setelah janinnya dipindah. Dia sakit 


kanker." 


"Gue dapat informasi dari rumah sakit yang 
menangani mereka hampir dua puluh satu tahun silam, 
kenapa akhirnya mereka dimakamkan disini, karna 


keluarga besar ayah lo tinggal di Paris. Tapi gue gak dapat 
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Info tentang keluarga lo yang lain. Mungkin sudah 
pindah." Aku masih diam, bingung harus bereaksi apa. 
Disatu sisi bahagia banget bisa bertemu mereka meski 


dalam keadaan seperti ini. 
Kak Rayan duduk di sampingku, 


"Jangan cuma nangis, berdoa buat mereka gitu lah!" 


Ucapan kak Rayan benar, nangis juga tidak ada gunanya. 


"Gue tunggu di mobil, lanjutin aja kalo masih mau 
kangen-kangenan sama mereka." Setelah itu kak Rayan 
beranjak pergi. Aku kembali menatap ke arah makam 


mereka. 


Aku menghela nafas pelan, kemudian bercerita 
banyak tentang kehidupanku selama ini, aku bahkan 
sampai lupa waktu padahal kak Rayan mungkin sudah 


bosan menunggu di mobilnya. 


"Pa-Ma, terimakasih. Dan maaf Nidya baru bisa 
berkunjung ke makam kalian sekarang. Masih Banyak 
yang sebenarnya pengen Nidya ceritain ke kalian, tapi 
mungkin waktunya gak tepat. Nidya cuma berharap, 
Tuhan selalu menjaga Nidya dan menempatkan Nidya di 


tengah orang-orang baik." 
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"Dan semoga kalian tenang di alam sana, bersama 
Tuhan yang sayang kalian berdua. Nidya bahagia 
akhirnya bisa tau tentang kalian, mulai detik ini Nidya 
akan terus semangat untuk melanjutkan hidup, semoga 


kalian gak pernah kecewa punya anak kaya Nidya!" 


"Sudah dulu ya Pa-Ma. Suatu saat Nidya pasti kesini 
lagi.” Setelah mendoakan mereka, aku segera beranjak 


menyusul kak Rayan ke mobilnya. 


KKK KK KK KKK KK 


"Udah ngobrolnya?" Aku tersenyum kaku lalu 


mengangguk. 


"Mau ke toko buku lagi gak?" Aku menggeleng, 


menyadari hari sudah mulai gelap. 


"Kembali ke Apartemen aja kak." Jawabku. Kak Rayan 
tidak menjawab, tapi langsung melajukan mobilnya ke 


arah apartemen. 


Sampai di apartemen keadaannya masih sepi, belum 
ada yang pulang. Aku sampai lupa tidak memberi kabar 


pada yang lainnya kalau aku pergi dengan kak Rayan. 
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Semoga kak Rayan sudah telfon Tante Keiya atau Om 


Rendra. 


"Mau makan apa? Biar gue order." Lagi-lagi aku 


menggeleng. 


"Aku gak laper kak," Jawabku sembari melangkah ke 
kamar. Tapi satu tanganku ditarik kak Rayan. Dia 


membawaku ke arah balkon. 
"Gue mau ngobrol sebentar," Ucapnya pelan. 
"Ada apa kak?" Wajah kak Rayan terlihat tegang. 


"Ayo menikah." Jawabnya kemudian. Menikah?? Ini 


lamaran? Yang bener saja! 


Aku tertawa garing, padahal aslinya gugup setengah 


mati. 
"Kak Rayan bercandanya gak lucu!" 


"Gue gak bercanda! Ini beneran, gue serius sama apa 
yang gue ungkapin tadi!" Nafasku tercekat, tidak ada raut 
kebohongan di wajah kak Rayan. 

Tapi kenapa? Kenapa tiba-tiba begini? Bukannya dia 


bilang aku cuma anak yang merepotkan, tidak masuk ke 
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dalam kriteria calon idaman buat dia? Kenapa sekarang 


ngajak nikah? Banyak pemikiran terlintas di benanakku, 


Kak Rayan memang tidak pernah cinta sama aku. Apa 
mungkin dia cuma berusaha membuat aku bahagia di 
tengah masalah yang sedang aku hadapi saat ini? Apa dia 
iba dan kasihan dengan kondisiku sekarang, itulah 
sebabnya dia mau menolong dengan mengajak menikah 
secara tiba-tiba? Atau mungkin karna ingin mewujudkan 


keinginan tante Keiya? 
Aku terus bergelut dengan pemikiran-pemikiran itu. 


"Maaf kak- tapi Nidya gak bisa. Ucapku pelan, 


suaraku tertahan di tenggorokan. Dia menatapku sekilas, 


"Kalo ini permintaan tante Keiya, kak Rayan gak 
perlu korbanin perasaan kakak cuma karna iba sama 


kondisi Nidya sekarang." 


"Nidya tau, kak Rayan gak pernah bisa suka sama 
Nidya. Nidya bukan tipe kak Rayan buat jadi istri yang 
kakak harapkan, Nidya yakin di luar sana masih banyak 
perempuan yang sebanding dan setara buat jadi istri kak 
Rayan, bukan aku.” Aku melihat tatapan kak Rayan 


berubah tajam. 
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"Jadi lo pikir, gue ngomong kaya gini cuma karna 
tuntutan dari mama? Lo kira gue niat nikahin lo cuma 
perkara kasihan? Sedangkal itu pemikiran lo tentang 
gue?" Aku terdiam, Karna memang itu yang ada di 


pikiranku sekarang. 


"Tidur gih Nid, udah malem. Gue juga mau istirahat. 
Anggep aja gue gak pernah ngomong kaya gitu tadi!" 
Setelah itu kak Rayan beranjak dari balkon. 


Aku masih terpaku, bekas airmata yang tadi belum 


kering sekarang sudah basah lagi kena yang baru. 
Ini yang terbaik Nid, 


Aku pernah punya prinsip, untuk tidak memaksakan 
perasaan orang lain hanya untuk kebahagiaanku sendiri. 
Aku memang butuh keluarga yang mau menerima baik 
dan buruknya kondisiku. Tapi tidak ingin membebani 
mereka atau menampungku hanya karna kasihan. 
Termasuk kak Rayan, aku nyaman berada di dekat dia. 
Kak Rayan selalu ku anggap sebagai pahlawan yang 


banyak membantu dalam kesusahan. 


Menikah dengan dia adalah impian, tapi aku cukup 


sadar diri betapa tidak setaranya kita. Aku merasa tidak 
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pantas ada di sampingnya. Apalagi banyak orang yang 
menganggap aku pembawa sial, dan sepertinya kak 
Rayan banyak mengalami kesialan kalau itu ada 


kaitannya denganku. 


KKK KK KK KKK 


Waktu berjalan cepat, aku membuka mata dan 
melihat hari sudah mulai pagi. Kayaknya semalam aku 
masih di balkon, siapa yang mindahin ke kamar? Aku 
bahkan tidak ingat bagaimana aku bisa ketiduran. Yang 
jelas setelah perbincangan semalam dengan kak Rayan, 


aku hanya menghabiskan waktu untuk menangis. 


Aku beranjak ke arah kamar mandi dan menatap 
miris pada mataku yang sembab. Aku mencoba mengusap 
dan mengompres pelan dengan air hangat yang ada di 


kamar mandi. 


Tok tok tok!! Ketukan di pintu kamar mandi 


terdengar. 


"Nid, kamu di dalem?" Itu suara kak Kein. 
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“Iya ka-k.." Jawabku dengan nada serak. 
"Ayo sarapan!" Ajaknya. 

"Iya kak, bentar Nidya bersih-bersih dulu." 
"Oke, kita tunggu di ruang makan ya!" 


“Iya kak..” Aku mengelap wajahku dengan handuk, 


lalu berjalan keluar kamar menuju ruang makan. 


"Sini Nid, makan yang banyak sayang! Semalam tante 
mau ajak kamu makan. Tapi kamu udah tidur nyenyak 


banget di kamar." 
Aku bingung, jadi siapa yang mindahin aku ke kamar? 


"Kemarin tante kamu bingung banget nyari kamu 
kemana-mana. Untungnya Rayan telfon dan jelasin kamu 


lagi sama dia..." 
"Maaf ya, Nidya lupa gak kasih kabar Om dan tante." 


"Gak Pa-pa, kalo sama Rayan udah pasti aman." Ujar 


tante Keiya. 


"Rayan gak ikut sarapan ma?" Tanya kak Kein, seolah 


mewakili apa yang ingin ku tanyakan sejak tadi. 
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"Dia udah ambil penerbangan Ke Inggris buat ikut 
pendaftaran S2 semalam.." Jelas tante Keiya dengan nada 


lesu yang sontak membuat kak Kein terkejut. 
Apalagi aku, 
"Oh pantesan semalam kamu ajak aku tidur di kamar 


kamu mas, aku pikir Rayan pergi main atau kemana.." Kak 


Frisky mengangguk pelan, 
"Mama akhirnya kasih ijin?" Tanya kak Frisky. 


"Bukan mama yang kasih, tapi Rayan yang maksa dan 
papa kamu ngebolehin!" Om Rendra menghela nafas, 
“Biarin dia nentuin pilihannya sayang!" Ujarnya. 


"Kalo dibiarin gitu terus, dia akan tambah jarang 
pulang ke rumah! Awas aja kalo dua tahun ke depan dia 
gak pulang ke Indonesia kaya dulu pas S1!" Tante Keiya 


masih ngomel ke arah suaminya. 


"Nid, kamu gak pa-pa?" Tepukan kak Keindra di bahu 


membuyarkan lamunanku. 
“Eh-enggak kak..." 


"Kok ngalamun sayang? Kamu udah tahu kan kalo 


Rayan mau lanjut S2? Dia bilang udah pamit juga ke kamu 
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semalam." Ujar tante Keiya yang semakin membuatku 


syok. 


"Pas Om sama Tante pulang, Rayan memang baru 
keluar dari kamar kamu, dia bilang kamu udah tidur 
nyenyak. Padahal kami mau ajak makan malam.." Jadi kak 


Rayan yang pindahin aku ke kamar? 


Aku ingat setelah menangis, aku sama sekali tidak 
beranjak dari sofa yang ada di balkon. Pasti aku sempat 


ketiduran disana. 


Dan kak Rayan sama sekali tidak membahas tentang 
kelanjutan kuliahnya di Inggris. Apa karna kak Rayan 
sengaja pergi untuk menghindar dari aku setelah obrolan 


semalam? 


Bukanya dia sendiri yang bilang ucapannya tidak 


usah dipikirkan. Tapi kenapa dia yang justru pergi? 
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D7. 


"Maaf ya, tante terpaksa keluarin kamu dari Restoran 
tempat kamu kerja dulu," Ucap tante Keiya dengan nada 


merasa sangat bersalah. 


"Gak papa Tan, aku tau maksud tante baik. Mungkin 


setelah ini aku akan cari lowongan lagi..." Ucapku pelan. 
"Gak perlu," 


"Loh kenapa Tan? Aku gak mau terus-terusan 


nganggur dan jadi beban di keluarga kalian." 


"Kamu jangan berfikiran kaya gitu dong Nid,” Aku 


diam sebentar. 


"Ma, Taxinya sudah datang. Yuk berangkat!" Teriak 
kak Keindra memecah keheningan diantara aku dan tante 


Keiya. 
"Iya bentar Kein,” 


"Yuk Nid ikut tante!” Aku beranjak dari kursi, 


mengikuti tante Keiya yang sudah berjalan lebih dulu. 


"Kita mau kemana kak?" Kak Keindra menoleh. 
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"Udah ikut aja!" Aku cuma menurut dan langsung 
masuk ke dalam Taxi. Kita saling diam sepanjang 
perjalanan, tidak ada yang tertarik untuk memecah 
keheningan. Kalo biasanya Yasmine yang akan cerewet, dia 


justru tidur pulas di pangkuan kak Keindra 


Dua puluh menit kemudian, kita sampai di depan 
Berlianada Butique. Butik yang diwariskan orangtua tante 


Keiya, yang sekarang dikelola kak Keindra. 
Setelah membayar, kami turun bersama. 
"Tumben tante ajak Nidya ke butik?" 


"Kita gak mau ke butik sayang, tapi kesitu!" Tunjuk 
tante Keiya ke arah bangunan baru di depan butiknya. Aku 
mendekati bangunan itu karna ada hal yang cukup 


menarik perhatian. 
-Kanidya's Cake & Bakery- 


Aku menoleh ke arah tante Keiya dengan tatapan 


bingung. Dia tersenyum ke arahku, 


"Tante mau grand opening toko kue ini. Maaf ya, tante 
pinjem nama kamu buat jadi nama tokonya..!" Aku 


semakin bingung 
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"Kenapa namaku Tan?" Kak Keindra sontak tertawa 


menatap raut wajahku. 


"Kata mama nama kamu bagus dipasang disitu, ayo 
masuk yang lain udah pada nunggu!" Dengan langkah 
kaku aku ikut masuk ke dalam took. Sudah ada beberapa 


orang disana, termasuk kak Frisky dan Om Rendra. 
"Kenapa lama banget, macet ya?" 
"Ya gitulah.. " Jawab Kak Keindra. 
"Nid, toko ini sebagai ganti pekerjaan kamu!" 
"Maksud tante?" 


"Kamu gak perlu cari lowongan baru, cukup bantuin 


tante handle urusan toko kue ini kedepannya..!" 


"Ada beberapa orang yang akan bantuin kamu disini," 
Lanjut tante Keiya sembari menoleh ke arah empat orang 


yang ada di depan pantry. 


"Mereka akan bekerja disini, dan tugas kamu 


membimbing mereka.." 
"Tapi Tan- aku," 


“Gak papa, tante yakin kamu bisa!" 
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"Iya Nid, percaya aja.." Seru kak Frisky. 


Setelah itu grand opening pun dimulai. Suasana 
semakin ramai saat beberapa orang mulai masuk ke dalam 
toko untuk menikmati diskon yang disediakan pada awal 


pembukaan. 

"Nid," Tepukan kak Keindra di bahu membuyarkan 
lamunanku. 

"Eh- iya kak?" 

"Ikut aku bentar yuk!" Ajaknya. Aku mengangguk. 


Kak Keindra mengajakku ke belakang toko, bangunan 


toko ini ternyata luas. Walaupun dari luar kelihatan kecil. 
"Ini mama siapin buat kamu udah lama banget." 


"Sengaja di belakang toko dibuat kamar tidur dan 
ruang pribadi, mama cukup tahu kamu kurang nyaman 
tinggal di rumah. Makannya mama buatin ini semua biar 


kamu bisa tinggal disini dengan aman..." 
"Kak- ini apa nggak berlebihan?" 


"Enggak, ini sama sekali gak berlebihan. Kamu boleh 
tinggal disini mulai besok.” Aku menoleh, ternyata tante 


Keiya sendiri yang menjawab. 
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"Makasih Tan!" Aku memeluk erat tubuh tante Keiya. 
"Sama-sama sayang, kalo kurang nyaman bilang ya!" 
"Ini sudah lebih dari nyaman Tan." 


"Tante tau kemampuan kamu di bidang masak, kamu 
juga ahli kalo urusan bikin kue. Jadi tante percaya toko ini 


dipegang orang yang tepat!" 


"Aku akan berusaha untuk tidak mengecewakan tante 
Keiya, terimaksih sudah kasih kepercayaan ini ke Nidya.." 
Tante Keiya dan Kak Kein kompak tersenyum lalu 


mengangguk. 


KKKKKKKK 


Sekilas kenangan yang terjadi hampir dua tahun 
silam, dimana seminggu setelah kita pulang berlibur dari 
Paris. Lagi-lagi keluarga Om Rendra memberiku kejutan 


yang luar biasa. 


Dua tahun ini, aku tinggal di Ruko. Bukan ruko 


sebenarnya, ini lebih tepat disebut rumah. Karna tante 


Keiya benar-benar memberikan fasilitas lengkap 


layaknya rumah di belakang toko Kue miliknya. 


Sebelumnya aku pikir, tugasku seperti pegawai 
lainnya. Yang bekerja dan mendapat gaji cukup, tapi 
nyatanya tidak! Aku justru seolah menjadi pemilik dan 
memimpin langsung toko ini. Setiap bulan aku tetap 
membuat anggaran, menghitung gaji mereka dan meng- 


handle beberapa hal layaknya pimpinan. 


Disini ternyata aku bukan cuma digaji, semua 
kebutuhan kuliahku ditanggung Om Rendra. Sedangkan 


hasil dari kerjaku di toko utuh di dalam tabungan. 


Kalo kata Om Rendra, “ditabung aja buat kebutuhan 


masa depan." 


Aku merasa tidak pantas mendapat ini semua, kalau 
begini caranya, bagaimana aku bisa balas budi dengan 


kebaikan mereka yang berlipat-lipat? 


Apalagi, aku malah bikin anak bungsu mereka pergi 


ke Inggris dan tidak pulang selama beberapa tahun ini. 


Iya, aku masih merasa bersalah dengan kejadian dua 
tahun lalu di balkon apartemen tepatnya saat kita sama- 
sama berlibur ke Paris. 
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Tidak tahu kenapa, aku yakin banget penolakanku 
yang membuat kak Rayan akhirnya pergi ke Inggris. 


Sampai sekarang aku bahkan tidak bisa 
membayangkan bagaimana bencinya Tante Keiya dan Om 
Rendra kalau tahu aku nolak anaknya. Bisa dicap sebagai 


manusia gak tau terimakasih... 


Selama dua tahun ini, aku menyimpan rapat-rapat 
masalah itu, nggak pernah berani cerita ke siapa-siapa. 
Bahkan untuk menghubungi kak Rayan sekedar tanya 
kabar aku juga tidak ada keberanian. Ada kebahagiaan 
yang aku tepis saat kak Rayan mengajakku menikah, tapi 


aku pikir saat itu bukan waktu yang tepat. 


Ada banyak hal yang harus ku selesaikan sendiri, dan 
aku nggak mau semua serba mendadak. Apalagi aku pikir 
kak Rayan tidak cinta, dia cuma sebatas iba dan ingin 
memberiku sebuah keluarga yang bisa menerima 


keberadaanku. Aku nggak mau itu terjadi. 


Tapi mungkin, caraku menolak juga salah. Aku pikir 
akan ada kesempatan untuk ngobrol lagi di lain waktu, 


tapi nyatanya kak Rayan memilih pergi gitu aja. 
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Ya, aku kira dia juga udah dapat perempuan lain yang 


lebih pantas. Buktinya dia betah banget tinggal di Inggris. 


Beberapa bulan ini, aku masuk semester akhir di 
bangku perkuliahan. Aku fokus mengurus skripsi dan 


beberapa minggu lagi agenda sidang dilaksanakan. 


Aku berharap bisa cepat lulus, agar bisa sedikit 
mengurangi beban Om Rendra dan Tante Keiya, soal 
biaya yang mereka keluarkan. Meskipun mereka tidak 


pernah mempermasalahkan 


"Heh ngalamun mulu!" Aku terperanjat. Lalu 


mendengus pelan.. 
"Seneng banget sih kak ngagetin orang!" 


"Abis tiap ketemu, kamu ngelamun mulu!!" Ucap kak 
Kein sembari berjalan ke arah pantry. Aku duduk di 
sebelahnya, sembari memandang jam dinding yang sudah 


menunjukkan pukul setengah sebelas malam. 
"Kok belum pulang kak?" 


"Tadi lembur bentar Nid, ini nunggu mas Frisky 


jemput.." 
“Kenapa gak nginep sini aja?" 
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"Pengennya sih gitu, tapi takut Yasmine rewel di 
rumah." Aku mengangguk paham, butik dan toko kue 
yang jaraknya cukup dekat membuat kak Kein sering 
main ke toko kalo butiknya lagi nggak rame atau sudah 


tutup. 
"Rame ya tadi?" Tanya kak Kein. 


"Iya kak, Alhamdulilah bisa tutup lebih awal karna 


semua kue ludes terjual." Jawabku senang. 
"Alhamdulillah, eh gimana skripsi kamu?" 


“Kemarin revisi terakhir sih kak, semoga bisa cepat 


sidang. Doain aja!" 
"Iya deh, amin.." 


"Kein!" Aku dan kak Kein sontak menoleh ke arah 


pintu. 
“Hei mas...!" Kak Frisky mendekat. 
"Kak, mau ngopi dulu gak?" Tawarku. 


"Nggak usah Nid, langsung pulang aja kasihan 


Yasmine tidur di mobil." 


"Kamu ajak Yasmine mas?" 
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“Iya, di rumah gak ada orang makanya aku ajak." 

"Kakak bawa apaan itu?" 

"Oh ini, oleh-oleh dari Inggris buat kamu Nid.." 

"Dari Inggris?" 

“Iya Nid, tiga hari lalu mas Frisky sama papa emang 
pergi ke Inggris ada urusan bisnis." Aku mengangguk 
paham sembari menerima sekotak coklat dari tangan kak 
Frisky. 

"Makasih oleh-olehnya kak," 


"Iya, ntar ucapan terimakasihnya aku sampein." 


"Heh maksudnya?" Aku menatap bingung ke arah kak 
Frisky dan kak Keindra. Mereka cuma terkekeh, 


“Dari Rayan, ada titipan salam juga buat kamu, salam 


balik gak?" Aku melongo, 


"Alah lebay! Gak usah sok syok gitu, muka pake 
merah kaya ABG lagi dilanda cinta monyet!” Celetuk kak 
Frisky asal. 


"Udah yuk mas kita pulang, lama-lama disini bisa 
ketularan bucin!" Mereka terkekeh sambil berjalan ke 


arah pintu keluar. 
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Ya Tuhan, jantungku! Kenapa tiba-tiba kenceng gini?? 


"Nid! Jangan ngalamun terus, ini pintu jangan lupa 
dikunci." Tegur kak Frisky dengan nada mengejek. 
Setelah itu terdengar suara gelak tawa kak Frisky dan kak 


Keindra dari luar. 


"Pasutri Rese!" 
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Rayan 


Gue mendengus kesal, saat membaca beberapa email 
yang masuk. Isinya tentang permintaan maaf perusahaan- 
perusahaan yang menolak kerja sama dengan agency 
yang gue handle. Parah banget emang, dari dua puluh 
perusahaan di Inggris yang gue lamar, delapan belas 
diantaranya nyata-nyata menolak sedangkan dua lainnya 


mau pikir-pikir dulu! 


Gue nggak tau kenapa jadi susah gini cari partner 
kerjasama, padahal beberapa tahun lalu lancar-lancar aja. 
Sedikit curiga papa yang memblokir akses kerjasama 
beberapa perusahaan dengan agency gue. Karna hampir 
enam bulan ini, papa dan mama kompak meminta gue 
untuk pulang ke Indonesia. Sebenarnya kangen juga 
pulang ke rumah, tapi banyak hal yang bikin gue berfikir 
berkali-kali. 


Mama dan papa selalu tanya kenapa gue tiba-tiba 
pergi ke Inggris dengan alasan lanjut S2, padahal setelah 
beberapa bulan kabur dari Paris, gue cuma nganggur di 


apartemen. 
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Dan baru beberapa bulan setelah bosan nggak ada 
kegiatan, gue masukin berkas buat ambil pendaftaran 
pascasarjana. Dan Alhamdulillah dalam jangka waktu 


setahun semuanya kelar. 


Gue selalu berkilah saat mereka tanya hal yang sama, 
jawaban ngawur gue gak pernah digubris. Sampai 
akhirnya gue jujur tentang kejadian di balkon apartemen 


saat kita sama-sama liburan ke Paris. 


Gue bilang kalo ngalamar Nidya dan ditolak. Hhe 
alasan utama minggat dari sana ya karna itu! Papa-mama- 
kak Kein dan kak Frisky syok banget dengar jawaban gue, 
bukan syok karna gue ditolak. Tapi mereka gak nyangka 


gue bisa seberani itu ngelamar Nidya. 


Ck! Gue cuma bisa tersenyum Miris kalo inget-inget 
kejadian itu. Gue sendiri juga bingung apa yang 
sebenarnya gue lakuin saat itu, nggak mikir panjang dan 


langsung ngungkapin gitu aja. 


Ajakan nikah gue saat itu mungkin cuma dianggap 
main-main sama dia. Atau memang kesannya buru-buru 


dan cenderung ngawur. Padahal gue serius, benar-benar 
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ngajak dia nikah. Semua rencana itu gue rancang jauh- 


jauh hari sebelum kita pergi ke Paris. 


Gue kerja keras buat cari informasi tentang orangtua 
dia yang sudah meninggal, itu gue lakuin sejak tiga bulan 
sebelum liburan ke Paris dilaksanakan, dan akhirnya gue 
bisa bawa Nidya ke depan makam kedua orangtuanya. Di 
depan Nisan mereka, gue diam-diam meminta restu 


untuk menikahi Nidya. 


Terkesan Bucin dan lebay! Tapi lagi-lagi gue serius. 
Dan ajakan nikah itu akhirnya lolos dari mulut gue, 
sumpah! Kelu dan susah banget mau ngomong di depan 
dia saat itu. Gue masih ingat gimana tegang dan groginya. 
Jangankan kasih kata-kata romantis, berani mandang 
wajah dia pas selesai ngomong aja gue udah bersyukur 


banget. 


Gue tipe orang yang cuek, dan gak pinter basa-basi. 
Ya maklum, kalo ajakan Nikah yang harusnya dirangkai 
dengan kata-kata puitis dan kalimat-kalimat romantis 


malah terkesan kaya ngajak orang balap karung. 
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Sampai akhirnya penolakan itu keluar dari mulut dia. 
Gue paham apa yang dia pikirin saat itu, gue ngerti banget 


aslinya dia gimana. 
Kanidya, 


Gue kenal dia sejak kecil, tipe cewek bar-bar yang 
tingkat kepedeannya sampai langit! Dia cerewet dan gak 
mau kalah sama orang lain. Tapi sifat-sifat ceriannya 
hilang seketika saat tau gimana kondisi keluarga dia yang 


sebenarnya. 


Penolakan yang dia terima dari Om Radit dan Tante 
Lista membuat dia hampir kehilangan dirinya sendiri. 
Awalnya gue emang iba dan salut sama perjuangan dia 
buat bertahan hidup, nggak mau ngerepotin orang lain, 
dan menganggap semua hal bisa dia lakukan sendiri. Sifat 


manjanya dia buang jauh-jauh. Emang dasar sok kuat! 


Tapi entah gimana ceritanya, lama-lama gue nggak 
mau jauh dari dia. Gak rela kalo gue lihat dia sama orang 
lain. Apalagi kejadian pemotretan itu, gue mengumpat 
sekeras-kerasnya di dalam hati. Ngelihat dia cuma pake 
setelan gaun malam yang gak nutupin tubuh dia secara 


utuh. 


Dari situ gue mulai bingung sama perasaan gue 
sendiri. Harusnya kalo gak ada apa-apa, gue biasa aja 
dong! Gak usah lebay sampe harus ambil pemotretan 
pribadi dan rela ngeluarin uang ratusan juta buat bayar 


kerugian karna foto Nidya gagal publish. 


Yang akhirnya bikin Tomy geram dan hampir 
nyelakain Nidya dengan mencoba memperkosa dia. Gue 
kalap ngehajar dan nuntut dia sampai akhirnya dijatuhi 


hukuman sepuluh tahun penjara. 


Gue aja rela olahraga lima jari saat gak bisa tahan 
ngelihat Nidya pake lingerie di pemotretan terakhir 
waktu itu, Eh si brengsek Tomy bisa-bisanya udah 
nyicipin secara langsung! Jadi tambah merasa bersalah 


nggak bisa jagain Nidya dengan baik. 


Gue berharap, lamaran yang gue ungkapin beberapa 
tahun lalu bisa membuat Nidya jadi milik gue seutuhnya. 
Sama sekali gak ada embel-embel kasihan atau rasa iba 
dengan kondisi dia. Yang ada mungkin gue udah mulai 
cinta sama dia, cuma gue gak pinter ngungkapinnya. Atau 


bisa dibilang gue gengsi. 
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Gue juga merasa benar-benar bodoh, harusnya 
kemarin gak perlu minggat. Penolakan dia saat itu bukan 
apa-apa dan masih bisa gue perjuangin. Lagi-lagi gara- 


gara gengsi yang terlalu tinggi jadinya begini! 


Tepat hari ini, gue berusaha melawan ego. Gue balik 
lagi ke Paris, datang langsung ke makam kedua orangtua 
Nidya buat minta restu lagi, berharap semua belum 


terlambat dan Nidya belum diambil sama orang lain. 


Sepulang dari makam, gue pergi ke apartemen 
tempat dimana kita menginap dulu. Beruntung, saat ini 
apartemen kosong gak ada yang nempati, jadi gue bisa 
menyewa sebentar buat bermalam disini sebelum 


akhirnya pulang ke Indonesia. 


Gue juga belum kasih kabar orang rumah, kalo gue 
punya rencana pulang. Kemarin papa bilang mama sakit, 
dan gue cukup tau itu alasan klasik yang papa buat biar 
gue mau pulang. Gue membuka pintu apartemen, 
langsung menuju balkon tempat dimana gue ngelamar 


Nidya dua tahun lalu. 


Tatananya gak berubah, gue yakin benda yang gue 


tinggalin waktu itu belum ada yang ngambil. Ternyata 
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benar, setelah gue cek kotak kecil di bawah pot bunga 


masih ada. Walaupun bentuknya udah gak karuan. 


Gue buka tutupnya, sebuah cincin berlian sederhana 
yang sengaja gue siapin buat melamar Nidya waktu itu. 
Setelah gue tau kalo dia nolak, gue langsung pergi gitu aja 
ke kamar. Tapi gak benar-benar tidur, sesekali gue keluar 
buat mastiin dia baik-baik aja. Dan yang gue lihat setelah 


itu dia nangis cukup lama. 


Aneh ya, dia yang nolak tapi dia juga yang nangis hha. 


Harusnya kan gue. 


Gue balik lagi ke balkon saat tau dia tertidur. Lalu 
memandang ke arah kotak beludru yang gue keluarin dari 
dalam saku celana. Awalnya mau gue buang, tapi 
akhirnya gue milih geser pot yang ada di pojok ruangan 
dan naruh cincin itu di bawahnya. 

Gak tau motivasinya apa, naruh cincin di bawah pot 


begitu. Kayaknya orang kalo lagi patah hati semua hal 


aneh jadi lumrah gitu aja.. 


Gue memandang wajah dia sekilas, tidurnya cukup 
nyenyak- mungkin karna capek nangis. Karna gak tega 


ngelihat dia tidur sambil duduk, perlahan gue mindahin 
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dia ke kamar. Setelah itu gue nekat maksa mama buat 
kasih ijin pergi ke Inggris dengan alasan lanjut S2. Niat 
awalnya mau cari ketenangan, nyatanya gak tenang sama 


sekali tiap kali mikirin Nidya. 


Orang yang bisa gue andalin buat kasih info tentang 
kondisi Nidya cuma kak Frisky. Dia yang selalu gue tanya- 
tanya tentang Nidya, sampai hal gak penting juga gue 
tanyain. Bener kata kak Frisky, gue terlalu pengecut dan 


munafik! Semoga aja setelah ini masih ada kesempatan. 
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Author 


Perjalanan dari Inggris ke Indonesia terasa lebih 
cepat dari biasanya, bagi Rayan yang sebenarnya ragu- 


ragu dengan pilihannya untuk pulang ke Indonesia. 


"Huft kalo bukan karna papa sama mama, gak 
mungkin gue secepet ini berdiri di depan rumah." Gumam 


Rayan saat taxi yang dia tumpangi sudah pergi. 


Rayan berjalan memasuki halaman rumah yang lebih 
layak disebut lapangan karna saking luasnya, membuka 
pintu rumah yang hampir dua setengah tahun ini tidak 


pernah dia kunjungi. 


"Akhirnya punya kesadaran untuk pulang ke rumah 
wahai anak laki-lakiku!" Sindir Rendra saat Rayan mulai 


berjalan masuk ke dalam rumah. 


"Pa-an sih pa!" Protes Rayan yang merasa tidak 


disambut dengan baik. 


"Papa mau kemana? Rapi banget siang-siang gini?" 


Tanya Rayan sembari mengamati penampilan ayahnya. 


330 


"Ayo mas berangkat!" Seru wanita paruh baya dari 


dalam kamar. Rendra dan Rayan kompak menoleh. 


"Katanya mama sakit? Kok rapi gini mau pergi 
kemana?" Keiya menoleh lalu sadar kalo sang anak sudah 
pulang ke rumah, tidak lama setelah itu dia mendengus 


kesal. 


"Papa kamu bilang kalo mama sakit udah dari bulan 
kapan? Sebulan yang lalu Ray, kamu mau mama sakit 
terus biar kamu bebas pergi-pergi?" Sarkas Keiya yang 


membuat Rayan terkekeh. 


"Mama lebay deh ah! Mama cantik mau kemana 
wangi banget ini rambutnya." Rayu Rayan sembari 


memeluk erat tubuh Keiya. 


"Awas! Mama buru-buru mau pergi! Anak bungsu 


mama udah nunggu dari tadi!" 

"Rayan kan anak bungsu mama, mama hamil lagi? 
Rayan punya adek?" 

"Ck! Udah mas ayok berangkat!" Keiya langsung 


berjalan ke arah mobil. 


"Gitu banget sih ma!" Rayan memelas tapi sama 


sekali tidak dihiraukan Keiya. 
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"Papa berangkat dulu ya Ray!" 


"Emang pada mau kemana sih? Bener mama sama 
papa punya anak lagi? Selama dua tahun di Inggris mama 
hamil? Apa ngangkat anak dari Panti asuhan?" Rendra 


menghela nafas, 


"Kita mau pergi ke acara wisudanya Nidya." Jelas 


Rendra. 


"Nidya Wisuda hari ini??" Rayan terkejut. Rendra 


mengangguk pelan. 


"Udah dulu ya, kita mau berangkat. Atau kamu mau 


ikut?” Rayan menggeleng 
“Nggh, nggak usah Pa..." 


"Ya udah kalo laper, bikin mie atau beli di luar ya. 


Bibi ijin pulang kampung, mamamu belum masak...” 
“Iya pa, Hati-hati di jalan!" 


KKK KKK KKK 


Di lain tempat, Nidya berjalan menyusuri koridor 
kampus menuju taman. Sesekali melihat ke arah teman- 
temannya yang sedang bersuka cita merayakan kelulusan, 


dihampiri keluarga sambil asyik foto-foto. 


332 


Nidya tersenyum miris saat mengingat bagaimana 
nasibnya, jangankan disusul ke acara wisuda, Radit dan 
Lista mau kembali menyapa dia saja kemungkinannya 


sudah kecil banget. 


Setelah duduk di kursi taman yang ada di pojok 
gedung, Nidya membuka beberapa piagam dan surat 
kelulusan hasil selama empat tahun berjuang sebagai 
mahasiswa. Banyak hal yang sangat Nidya syukuri hari ini, 
mendapat gelar S1 sarjana ekonomi, dengan IP 3,9 nyaris 


sempurna! 


"Ngalamun aja terus!" Nidya mendongak dan terkejut 


saat Keindra sudah ada di hadapannya. 


"Kak Kein, sejak kapan disini?" Nidya beranjak dari 


duduknya. 


"Udah dari tadi sebenarnya, cuma nyari kamu gak 


ketemu-ketemu. Eh, ternyata disini!" 


"Mama, tante Nidya cantik..!" Ucap si mungil Yasmine. 
Nidya tersenyum ke arah Yasmine yang berdiri di 
samping ibunya, tampak gembira sambil sesekali 


bergerak-gerak lincah seperti anak kecil pada umumnya. 
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"Yasmine bisa aja, tante Nidya jadi malu," Seru Nidya. 
Hari ini, Nidya memang tampil beda. Dengan sedikit 
polesan make-up dan setelan jas khusus wisuda yang 
sudah tidak tertutup toga. Karna setelah selesai acara 


pengukuhan dia langsung melepas atribut wisudanya. 


"Kenapa atributnya udah kamu lepas sih Nid, kan kita 


belum foto-foto..." Celetuk Keindra. 


"Hhe iya kak- tadi niatnya mau langsung pulang, gak 


tau kalo kak Kein sama Yasmine mau kesini." 


"Kita kesini gak cuma berdua, papa sama mama juga 


datang." 
"Oh ya? Mereka dimana?" 


“Tuh lagi jalan kesini!" Tunjuk Keindra ke arah 
Rendra dan Keiya. Nidya tersenyum ke arah keduanya 


yang sudah berdiri tepat di hadapan Nidya. 


“Happy graduation sayang!" Keiya langsung memeluk 


Nidya erat. 
"Makasih tante," 


“Selamat atas kelulusannya ya Nid.” Ucap Rendra 


sembari menyerahkan bunga ke arah Nidya. 
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"Om Rendra romantis banget sih! Jangan cemburu ya 


Tan..!" Keiya hanya terkekeh mendengar ledekan Nidya. 


"Tante, ini bunga dari Yasmine buat tante Nidya." 


Nidya mencubit pipi gembul Yasmine dengan gemas. 
"Makasih cantik!" 


"Sama-sama tante. Aku kan gak mau kalah romantis 
dari kakek.” Sontak membuat semua orang yang 
mendengar ucapan polos Yasmine langsung tertawa. 
Rendra makin gemas dengan cucu pertamanya itu, dia 
langsung menggendong Yasmine dan menciumnya 


berkali-kali. 


"Beli es krim sama kakek yuk!" Ajak Rendra yang 


kemudian berlalu ke arah pedangang es krim. 
"Frisky gak ikut Kein?" 


"Tadi mau antar dokumen dulu ma, katanya mau 


nyusul kalo udah selesai." Keiya mengangguk paham. 


"Nid, sambil nunggu yang lain datang. Kita foto-foto 
dulu yuk!" Ajak Keindra. Nidya setuju, 


"Sini mama fotoin!" 


"Mama ikutan dong, kita selfie bertiga..!" 
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"Mama fotonya nanti aja kalo udah pada kumpul, 


kalian dulu gak Pa-pa." 


"Ya udah deh!" Keindra menurut, karna dia cukup tau 


sang mama tidak begitu suka dengan kegiatan foto-foto. 


"Dapet satu nih!" Keiya memperlihatkan hasil 


jepretannya. 
"Btw mamaku jago juga!" 


"Iyalah!" Ujar Keiya bangga, sedangkan Nidya hanya 


tertawa. 


KKK KK kkk K 


Rayan 


Setelah papa sama mama berangkat, di rumah gue 
bener-bener gak ada kegiatan. Dari tadi keluar masuk 
kamar, bingung mau ngapain. Tidur gak ngantuk, mau 


cari makan belum lapar. 


Pengen nyusul ke acara wisudanya Nidya tapi 
kayaknya gak mungkin, canggung gue kalo harus ketemu 
dia. Padahal niat utama gue pulang ke Indonesia adalah 


untuk berjuang lagi. Tapi kan belum siap kalo harus 
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sekarang, sial kurang pengecut apa lagi gue ini! Gue 
beranjak ke ruang keluarga, pengen nonton TV aja biar 
gak jenuh. Tapi suara dari arah garasi mengganggu jam 


santai gue. 


"Lo ngapain kak?" Ternyata saat gue cek ke garasi, 


ada kak Frisky yang dari tadi grusak-grusuk. 


"Eh elo Ray! Kapan balik lo?" Tanya dia santai sambil 


terus mengeluarkan dus-dus dari mobilnya. 
"Baru tadi pagi. Ini apaan sih yang lo keluarin?” 


“Lo gak lihat ini kardus? Banyak tanya bukannya 
bantuin!" Protes kak Frisky. 


“Isinya apaan? Bodo amat males banget bantuin." 


“Ini berkas lama dari kantor, kata papa suruh bawa 


pulang aja biar aman." Gue cuma mengangguk. 


“Abis ini gue mau nyusul Keindra sama anak gue di 
kampus Nidya. Lo mau ikut gak?" Gue menghela nafas 


pelan sambil menggeleng. 


“Alah payah lo!" Sarkas kak Frisky sambil menutup 
pintu mobil belakang. 


"Belum siap gue ketemu dia hari ini." Jawab gue jujur. 
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"Nunggu lo siap kelamaan, keburu dia diambil orang 


bego!" 
"Bukannya kata lo dia belum punya pacar." 


"Ya itu kan kemarin, kali aja sekarang udah punya 
incaran!" Tanpa pikir dua kali gue langsung masuk lagi ke 


kamar. 


“Tungguin! Gue ganti baju dulu.” Kak Frisky cuma 
mendengus. Tidak ada lima menit, akhirnya gue keluar 


lagi dan langsung masuk ke mobil kak Frisky. 
“Wangi banget lo?" 
"Gak usah ngeledek gitu." Kak Frisky terkekeh. 


“Kayaknya dulu pas lo kasmaran sama Raline gak 
gini-gini amat.” Kenapa langsung bahas tante Raline, gue 


juga udah lupa sama masa-masa itu. 
“Gak usah dibahas lagi deh!" 


"Ciyee yang udah move on! Tapi lamarannya 
ditolak..." Tau gini gue gak bakal mau semobil sama dia 


tadi. 


“Lo rese banget sih kak!" 
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"Hha bercanda doang kali Ray, lagian lo mau ketemu 


sama Nidya aja tegang banget tuh muka!" 


“Enggak, biasa aja gue..!" Padahal aslinya emang 
gugup. Gue makin gak karuan saat mobil kak Frisky 


memasuki kawasan parkir di kampus Nidya. 


Apalagi dari arah parkir bisa langsung ke taman, dan 
gue udah bisa ngelihat mama-papa-kak Kein dan Nidya di 


bangku taman. 
“Lo mau tetep disini? Turun gih!" 


“Gue gak bisa ya tunggu disini aja?" Gue mencoba 


menetralkan perasaan. 


“Lah Rugi gue jauh-jauh bawa lo kesini, kalo cuma 


mau ngumpet di mobil.." 


"Iya-iya gue turun!" Akhirnya gue memberanikan diri 
turun dari mobil. Kak Frisky sudah lebih dulu jalan ke 
taman. Tapi tiba-tiba dia berhenti dan langsung noleh ke 


arah gue. 


"Gue mau ke toilet dulu, lo duluan aja udah deket 
tuh!" Pengen ngegampar. Kayaknya kak Frisky emang 
sengaja bikin gue mati kutu. Apalagi jarak antara gue 


berdiri sama tempat duduk mereka udah deket banget. 
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Yasmine juga udah teriak-teriak manggil nama gue 
suruh ikutan duduk, otomatis gue dengan langkah kaku 
mendekat ke arah mereka. Disana gue bisa lihat wajah 


tegang Nidya saat mengetahui keberadaan gue. 


Yakin banget deh, dia sama canggungnya dengan apa 
yang gue rasain sekarang. Bahkan mungkin lebih 


canggungan dia. 


"Katanya gak mau ikut kesini!" Celetuk mama masih 
dengan nada sarkas. Tapi gue gak ada niat buat 
nanggepin perkataannya. Gue sengaja berdiri di depan 


Nidya yang sekarang malah makin menunduk. 


Gue mengulurkan tangan kanan ke arah dia, Nidya 
perlahan mendongakkan kepalanya. Sampai akhirnya 


tatapan kita bertemu. 
Cantik, 


"Selamat ulang tahun..!" Gak sadar sama apa yang gue 


ucapin tadi saking gugupnya. 


"Selamat ulang tahun apaan sih Ray? Ngaco deh!" 
Ujar kak Kein sambil memukul bahu kanan gue dengan 


keras. 
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"Eh- maksud gue selamat atas kelulusannya.." Gue 
menelan ludah susah payah setelah berhasil memperbaiki 
kalimat dengan pas. Asli pengen banget ngubur diri 


dalam-dalam! 


"Nggak usah sok cool lah! Itu ketahuan banget lho 
gugupnya!” Papa emang sengaja bikin anaknya tambah 
malu. Tega-teganya bilang kaya gitu, 

Sekilas gue lihat Nidya tersenyum manis sembari 
membalas jabatan tangan gue. 

"Makasih kak," Ucapnya pelan, benar-benar pelan. 
Dia gugup, gue tau itu! Tangannya juga dingin banget. 


"Ray, kok lo malah ninggalin bunganya di mobil sih? 
Gak jadi lo kasih ke Nidya ya? Katanya beli buat dia..." Gue 
menoleh ke arah kak Frisky. 


Sumpah gue bingung bunga apaan yang dia maksud, 


gak ada adegan beli bunga lho tadi beneran. 


"Bunga apaan sih Fris?" Tanya mama. 
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"Ini ma, tadi Rayan beli bunga. Masa minta tolong ke 
Frisky suruh ngasihin ke Nidya tapi akunya gak mau, dia 


gengsi kali ngasih sendiri, makanya dia tinggal di mobil..." 


Brengsek! Sekarang gue tau, kakak ipar sialan itu 
ngejebak gue! Asli gak punya kata-kata lagi buat 


ngebantah. Dijelasin juga malah tambah norak! 
"Nih lo kasih sendiri. Orangnya di depan lo tuh!" 


"Gak usah malu, Nidya aja biasa kok!" Njir! Kak 


Keindra ikut-ikutan jadi kompor! 


“Ihhh Om Rayan masa kalah romantis dari kakek!" 
Celetuk Yasmine. Daripada makin lama gue langsung 


kasih aja ke Nidya. 
"Nih buat lo, maaf kecil bunganya..!" 
"Yang tulus dong Ray!" 
“Ngadep sini gue fotoin!" 
“Gila lo kak.. Jahil banget! Jangan difotoin anjir!” 


"Makasih kak," Ucapnya sembari mengambil bunga 


dari tangan gue. 


Kak Frisky dan kak Keindra asyik tertawa saat 


rencana licik mereka berhasil. 
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"Anak mama yang gengsinya selangit dan serius 


banget orangnya ini ternyata bisa malu-malu kucing juga 
ya!" 
"Pa-an sih ma!" 


"Lihat deh Pa, kayaknya gak lama lagi kita beneran 


punya anggota keluarga baru!" Lagi-lagi mama nyeletuk. 


"Iya kalo lamarannya diterima, kalo nasibnya kaya 
dua tahun lalu, anak kita bakal minggat lagi untuk 


mengasingkan diri..!" Ujar papa sambil tertawa. 


Kompak banget ya mereka, bangga gitu bisa nistain 


anak sendiri hemm.... 


Gue melirik ke arah Nidya, mukanya lebih tegang dari 
yang tadi. Mungkin karna dia kaget papa sama mama bisa 
tau soal lamaran dua tahun lalu. Kayaknya kak Kein 
ataupun kak Frisky belum cerita ke dia kalo gue kasih tau 


orang rumah tentang kejadian di Paris. 
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-30- 


Kanidya 


Aku baru saja selesai berbincang-bincang di bangku 
taman dengan Om Rendra dan Tante Keiya tentang toko 
kue milik mereka. Mengucapkan banyak terimakasih, 
karna berkat mereka aku bisa kuliah dengan lancar 


sampai lulus. 


Niat awalnya, aku pengen menyerahkan kembali toko 
itu ke Tante Keiya. Setelah lulus aku berencana mencari 
pekerjaan baru dan pindah dari tempat tinggal milik Om 


Rendra yang saat ini ku tempati. 


Bukan maksud pergi dari tanggungjawab atau 
gimana. Aku cuma pengen mandiri dan nggak mau terlalu 
membebani keluarga Om Rendra terus menerus. Kalo di 
ingat-ingat, selama hampir lima tahun belakangan. Untuk 
keperluan makan saja aku masih bergantung sama 


keluarga ini. 


Tapi Om Rendra dan Tante Keiya kompak 
membantah, mereka bilang sama sekali nggak merasa 


terbebani dengan keberadaanku. Om Rendra juga nggak 
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kasih ijin aku buat pergi dari ruko miliknya. Uang yang 
selama ini aku kumpulin untuk mengganti biaya kuliah 


yang udah Om Rendra keluarkan juga di tolak. 


Ya Tuhan, terimakasih engkau mengelilingiku dengan 
orang-orang baik di tempat baik pula. Terlepas dari 


cobaan yang diberikan, berkah ini sudah lebih dari cukup.. 


Sampai suara cempreng Yasmine menginterupsi 


perbincangan kami. 


"Itu om Rayan! Om sini ikutan duduk!" Kita sontak 
menoleh ke arah yang ditunjuk Yasmine. Disana aku bisa 
lihat wajah tegang kak Rayan saat berjalan ke arah kami. 
Sumpah rasanya canggung banget, dua tahun lebih nggak 
ketemu dan pisah dalam suasana yang kurang baik 


membuatku hampir pingsan sekarang. 


Kak Rayan sama sekali tidak mengalihkan 
pandangannya dari wajahku. Apa dia semarah itu? Apa 
dia kesini buat balas dendam? Aku yang semakin kalut 
memilih menunduk dalam-dalam karna tidak mampu 


menerima tatapan tajamnya. 


"Katanya gak mau ikut kesini!" Celetuk Tante Keiya 


dengan nada sarkas. Tapi kak Rayan sama sekali tidak 
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ada niat menanggapi perkataan sang mama. Dia langsung 
berdiri di depanku, aku semakin menunduk. Rasanya 


jantungku mau copot! 


Tapi tiba-tiba dia mengulurkan tangan kanan ke 
arahku, aku perlahan mendongakkan kepalanya sampai 


akhirnya tatapan kita bertemu. 
Kak Rayan tersenyum canggung.. Tampan! 
Meskipun auranya sadis kaya biasa. 


"Selamat ulang tahun..!" Ucapnya. Aku sedikit 


melongo, aku gak lagi ulang tahun hari ini. 


"Selamat ulang tahun apaan sih Ray? Ngaco deh!" 
Ujar kak Kein sambil memukul bahu kanan kak Rayan 
dengan keras. Asli kayaknya sakit banget tuh pukulan kak 


Kein! 


"Eh- maksud gue selamat atas kelulusannya..." Bisa 
ku lihat kak Rayan menelan ludah susah payah setelah 
berhasil memperbaiki kalimat dengan pas. Aku tau dia 
gugup, entah kenapa tingkahnya membuatku tertawa 


pelan. 


"Nggak usah sok cool lah! Itu ketahuan banget lho 


gugupnya." Om Rendra meledek ke arah kak Rayan. Aku 
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membalas jabatan tangannya dengan ragu, tanganku 


basah dan dingin banget saking groginya. 


"Makasih kak," Ucapku pelan benar-benar pelan. Dia 
menggenggam tanganku erat, sampai akhirnya terlepas 


saat teriakan kak Frisky mengintetupsi. 


"Ray, kok lo malah ninggalin bunganya di mobil sih? 
Gak jadi lo kasih ke Nidya ya? Katanya beli buat dia." Aku 
ikut menoleh ke arah kak Frisky. 


Bunga? Kak Rayan beli bunga? Buat aku? 


“Bunga apaan sih Fris?" Tanya Tente Keiya saat kak 


Frisky semakin mendekat. 


“Ini ma, tadi Rayan beli bunga. Masa minta tolong ke 
Frisky suruh ngasihin ke Nidya tapi akunya gak mau, dia 
gengsi kali ngasih sendiri, makanya dia tinggal di mobil." 
Semua orang sontak tertawa, kecuali aku yang semakin 
mendadak gugup. Apalagi kak Rayan, bisa dibaca dari 


raut wajahnya dia pengen banget mengumpat keras. 


"Nih lo kasih sendiri. Orangnya didepan lo tuh!" Kak 
Keindra mengambil bunga dari tangan suaminya lalu 
menaruh di tangan kak Rayan. 


“Gak usah malu, Nidya aja biasa kok!" 
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"Ihhh... Om Rayan masa kalah romantis dari kakek!" 
Celetuk Yasmine. Dia menoleh ke arah Yasmine sambil 


menggaruk tengkuknya. 
"Nih buat lo, maaf kecil bunganya." 
"Yang tulus dong Ray!" 
"Ngadep sini gue fotoin!" 
"Gila lo kak, jahil banget! Jangan difotoin anjir!" 
Cekrek! Terlanjur kejepret. 


"Makasih kak," Ucapku sembari mengambil bunga 


dari tangannya. Kak Frisky dan kak Keindra asyik tertawa. 


"Anak mama yang gengsinya selangit dan serius 
banget orangnya ini ternyata bisa malu-malu kucing juga 


ya!" Ujar tante Keiya. 
"Pa-an sih ma!" Sarkas kak Rayan. 


"Lihat deh Pa, kayaknya gak lama lagi kita beneran 
punya anggota keluarga baru." Lagi-lagi tante Keiya 


meledek ke arah kak Rayan. 


"Iya kalo lamarannya diterima, kalo nasibnya kaya 
dua tahun lalu, anak kita bisa minggat lagi untuk 


mengasingkan diri." Seru Om Rendra sambil tertawa. 
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Jleb! 
Lamaran? Kenapa mereka tahu soal lamaran itu? 


Sekarang giliran aku yang mendadak pucat, 


mendengar mereka membicarakan tentang lamaran. 


KKK KKKKK KKK 


Suasana semakin tegang saat aku dan kak Rayan 
berada dalam satu mobil. Memang kayaknya Om Rendra 
dan Tante Keiya sengaja bikin kita terjebak di sini, apalagi 
kak Frisky dan kak Kein mendukung rencana jahil 


mereka. 
-Sebelumnya- 


"Ray, mama sama papa ada perlu dulu di kantor, kamu 


pulang naik mobil kak Frisky aja ya!" Ucap tante Keiya. 
"Iya Ray, pake mobil gue aja!" 
"Lha terus lo naik apa pulangnya?” Tanya kak Rayan. 


"Gue pake mobil Keindra lah, dia tadi kesini bawa 


mobil sendiri." Jawab kak Frisky. 


"Sekalian anterin Nidya pulang!" Jelas om Rendra. Kak 


Rayan menoleh ke arahku, 
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"Gak usah om. Aku bisa pesan ojek.” Kebetulan 


motorku dibengkel sejak kemarin. 


"Udah gak pa-pa, daripada kelamaan Nid. Om sama 


tante duluan ya!" 


"Aku sama mas Frisky juga pulang dulu ya!" Mereka 


bubar satu persatu. 


"Ayok pulang!” Aku mulai mengikuti kak Rayan 


sampai ke parkiran. 
"Emmm- kak, aku pesan ojek aja gak pa-pa kok." 


"Boros! Pulang sama gue gak ditarif kok, udah buruan 
masuk mobil." Ya sudah, tidak ada pilihan lain selain 


menurut. 


Alhasil kita bermacet-macet berdua dalam situasi 


cuma diem-dieman. 


Aku masih memikirkan bagaimana Tante Keiya dan 


Om Rendra bisa tau soal lamaran itu. 


"Nid," Aku tersentak, suara kak Rayan memecah 


keheningan. 


“Iya kak?" Jawabku sepelan mungkin. 
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"Apa kabar?" Tanyanya, aku melirik ke arah kak 
Rayan yang mulai melajukan mobilnya dengan tempo 
sedang. Raut wajahnya lebih tenang, tapi justru aku yang 


semakin panik. 


"Emm-baik kak," Jawabku berusaha menelan 


kegugupan. 


"Kayaknya lama benget ya gak ketemu." Aku 
menggaruk tengkuku yang sama sekali tidak gatal, lalu 


mengangguk. 


"Sebenarnya tadi gue gak beli bunga, gak tau kak 
Frisky dapet dari mana.” Aku mendongak, ada rasa 
kecewa pas kak Rayan bicara jujur soal bunga yang saat 


ini masih ada di pangkuanku. 


“Kayaknya kak Frisky sengaja mau ngerjain gue." 


Pantesan tadi kak Rayan kaya kebingungan. 
“Kok kak Rayan gak bilang dari tadi?" 


"Rugi mau ngejelasin, udah terlanjur pada percaya 
sama kak Frisky. Dijelasin malah makin norak! Iya-in aja 


beres." Kak Rayan memang sepraktis itu orangnya. 


Aku mengangguk dan mengalihkan pandangan ke 


arah lain. 
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"Lo kenapa mendadak diem, kecewa ya bunga itu 
bukan dari gue? Lo pengen ya dapet bunga dari gue?" 
Tanya kak Rayan dengan nada yang cukup menyebalkan. 


Dia juga tertawa jahil ke arahku, 
"Enggak kok- aku biasa aja!" 
"Bohong!" 

"Apaan sih! Aku jujur." 


"Iya deh yang jujur!" Cibir kak Rayan dengan 


pandangan ke arah jalan raya. 
"Kak, soal lamaran itu..?" 


"Iya, gue tau lo mau nanya itu dari tadi. Jadi sejak 
awal mama sama papa udah tau tentang lamaran gue di 
balkon apartemen." Jelasnya santai. Jadi selama ini om 


Rendra dan tante Keiya tahu tentang lamaran itu? 


Mereka tau kalo aku nolak kak Rayan, dan udah bikin 
anak mereka kabur ke Inggris sampai gak pulang 


bertahun-tahun. 


Padahal aku menyimpan rapat-rapat kejadian itu 
jangan sampai mereka tau, aku takut mereka akan benci 


sama aku karna udah bikin suasana liburan kacau, 
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semenjak kak Rayan akhirnya memilih berangkat ke 


Inggris setelah kejadian di balkon. 
"Gimana mereka bisa tau kak?" 
"Gue yang kasih tau ke mereka." 


"Apa?? Jadi kak Rayan yang kasih tau ke om Rendra 


sama tante Keiya?" 
“Iya, kak Kein sama kak Frisky juga tau dari awal." 
"Terus reaksi mereka gimana kak?" 
"Biasa aja," Ujarnya cuek. 


Aku semakin bingung, gimana ceritanya mereka bisa 
biasa aja. Gak ada reaksi lain? Berarti rugi dong aku 


menyimpan ketakutan selama ini. 
"Maaf ya kak.." Kak Rayan menoleh. 
"Maaf buat apaan?" 
"Soal dua tahun lalu itu," 


“Gak usah dibahas lagi ya Nid, gue udah lupa juga." 


Hatiku mencelos mendengar jawaban kak Rayan. 
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Dia kayaknya sudah biasa aja sih soal masalah ini. 
Mungkin dia nggak peduli lagi, atau bisa jadi dia udah 


punya pacar sekarang. 
Aku tersenyum samar, 
"Emm- gimana kuliah kak Rayan?" 
"Udah selesai dari satu tahun lalu." 


"Wah selamat kak! Sekarang tinggal lanjutin bisnis 


kakak." Kak Rayan tersenyum tipis, 


"Iya kemarin masukin beberapa lamaran di 
perusahaan Inggris, tapi gak ada yang acc. Gue curiga 
papa blokir akses perusahaan disana biar gak kerja sama 


bareng agency gue." 
"Kok bisa gitu?" 


“Papa sama mama pengennya gue bangun bisnis di 
Indonesia aja. Kalo di Inggris takutnya gue bener-bener 


lupa jalan pulang ke rumah." Aku tertawa pelan, 


“Sabar ya kak, aku tau pasti sedih gak bisa lakuin hal 
sesuai keinginan kita. Apalagi dengan penolakan- 
penolakan itu." 

“Gak sesedih pas lo nolak lamaran gue kok Nid, 
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Dlep..! Aku terpaku, Ya Tuhan, jantungku. 
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Kanidya 


Aku menatap nanar pada sebuah paper bag yang 
sudah sekitar seminggu ini tergeletak di atas nakas 
tempat tidurku. Tidak ada keberanian untuk membuka 


meskipun cuma sebatas mengintip isinya. 


Apalagi bayang-bayang kejadian seminggu lalu, yang 
membuat aku belakangan ini jadi susah fokus dan nggak 


bisa tidur pulas. 
-Flashback On- 


"Apa rencana lo kedepan setelah lulus kuliah?" Tanya 
kak Rayan yang masih fokus menatap jalanan. Malam itu, 
aku diantar kak Rayan ke ruko setelah pulang dari 


rumahnya. 


Malam dimana Om Rendra dan Tante Keiya memberi 
kejutan tepat sehari setelah aku lulus wisuda. Mereka 
menyiapkan perayaan kecil-kecilan dan diakhiri makan 


malam sekeluarga. 


Awalnya aku menolak perayaan itu, menurutku terlalu 
berlebihan dan aku lagi-lagi tidak mau merepotkan 
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banyak orang. Tapi tau sendirilah, Tante Keiya kalo udah 


punya keinginan gimana. 


Kembali ke pertanyaan kak Rayan yang masih 


menggantung dan aku belum ada jawaban yang pas. 


"Awalnya mau cari kerja lain, dan pindah dari ruko 
yang Tante Keiya serahin ke aku kak, tapi gak dibolehin 


sama om Rendra." Aku diam sebentar, 


Jadi mungkin setelah ini, aku akan terus bantuin 
ngurus toko milik Tante Keiya, kalo Tante ngurus sendiri 


kasihan." 


"Kalo lo ngerasa gak berkembang di toko Kue, dan 
pengen cari suasana baru mending ngomong aja deh sama 


mama dan papa, gue yakin mereka ngerti kok." 


"Sebenarnya aku memang udah nyaman banget sama 
kegiatan sehari-hari di toko. Banyak hal yang aku dapat 
dari sana terutama soal pengalaman membangun bisnis " 


Jelasku. 


"Terus kenapa punya rencana cari cari kerjaan baru?” 


Aku berfikir sejenak, 


"Pengen mandiri kak, biar nggak bergantung sama Om 


Rendra dan Tante Keiya terus. Selama beberapa tahun ini 
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aku udah banyak ngrepotin mereka. Masa udah lulus 
masih mau numpang, kan aku gak enak." Ucapku jujur. 
Setelahnya aku mendengar decakan dari kak Rayan yang 


masih fokus membelah kemacetan. 


Ini malam minggu, jalanan penuh! di beberapa ruas 
jalan malah ada pengalihan arus yang membuat kita harus 


muter-muter cari jalan lain. 


Jadi orang jangan gak enakan, rugi sendiri ntar!" 
Ucapnya ketus setelah menoleh sebentar ke arahku. Aku 


cuma tersenyum samar mendengar ucapan kak Rayan, 
"Umur lo berapa?” 
"Kenapa jadi tanya umur kak?" Aku heran. 
"Jawab ajalah." 
"Dua puluh tiga tahun kak...” Kak Rayan mengangguk, 
"Kenapa emang kak?” 
“Gak papa, nanya aja! Belum mau nikah?" 


Dlup...! Lagi-lagi aku terpaku, entah kenapa kalau 
bahas hal-hal beginian kupingku mendadak sensitif, 


rasanya jatung ikutan mau loncat! 
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"Hhe, be-belum sih kak, belum nemu yang cocok. 


Belum kepikiran juga sih..” Aku berusaha se-biasa mungkin. 


Mencoba menetralkan kegugupan di situasi kaya gini 


susah juga ternyata. 


"Kalo kemarin lagi fokus-fokusnya kuliah, jadi emang 
gak serius nyari jodoh hhe, kenapa emangnya kak?" 

"Gak pengen ada yang nafkahin?” 

"Pengen lah kak- setiap perempuan pasti punya 
keinginan kaya gitu. Apalagi di umur yang udah matang 
kaya gini. Tapi kalo belum datang jodohnya mau gimana 


hha...” Aku tertawa sumbang sebatas untuk mencairkan 


suasana. 
"Nikah yuk Nid!" 
Apa?? 
Aku menatap nyalang ke arah kak Rayan yang masih 


stay cool nyetir sambil fokus ke jalanan. Kayaknya bukan 


dia tadi yang ngomong. Apa aku salah denger kali ya? 
"Kok diam?" 


"Lo gak denger ya tentang ajakan gue tadi?” Aku 


menunduk dalam-dalam, 
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Dua kali, dua kali kak Rayan mengungkapkan 
ajakannya dengan cara yang kurang normal menurutku. 
Pasti kalian para perempuan akan merasakan hal yang 
sama kalo ada di posisiku. Antara kaget, bingung, gak 
percaya, ragu dan lain-lain. Diajak nikah tapi ajakannya 


kaya gak serius gini. 


"Kak Rayan jangan bercanda terus lah!” Ucapku 
sambil tertawa. Lagi-lagi tertawa hambar, demi menelan 


segala kegugupan. 


"Dua tahun lalu lo anggap ajakan gue juga lelucon kan? 
Padahal aslinya gue serius." Ucap kak Rayan dingin. Aku 
semakin menunduk, ingatan tentang kejadian dua tahun 


silam selalu bisa membuatku tekanan batin sendiri 


"Gue pernah bilang ke lo tentang hal yang sama 
dengan hari ini, gak ada niat buat bercanda apalagi 


prank." 


Aku tidak sengaja melihat kak Rayan menggaruk 
tengkuknya, barangkali memang tidak gatal. Aku tahu, 
bicara dengan nada pelan apalagi romantis sama sekali 


bukan gaya kak Rayan. 
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Dia dengan tipe cuek, cool dan sedikit songong pasti 
harus menyiapkan mental untuk bisa ngomong dengan 


cara halus kaya sekarang. 


"Gue yakin lo pasti paham alasan gue langsung 


terbang ke Inggris malam itu," 


"Setelah gue lamar lo di balkon dan lo nolak, rasanya 


hancur banget serius. "Aku masih diam, 


"Satu hal yang menarik, pas gue tahu lo nangis lama 
banget di balkon sampe akhirnya ketiduran, lo yang nolak 


gue kenapa lo yang nangis?" 


Kak Rayan menoleh ke arahku, satu hal yang 
membuatku semakin gugup setengah mati. Dan salahkan 


lampu merah yang masih lama banget ijonya. 


Kita sama-sama terdiam saat mobil kak Rayan 


kembali berjalan. 


"Gue gak pernah nyangka, lo bisa semandiri sekarang. 
Dulu gue benci banget sama lo karna gue pikir lo anaknya 


manja dan ngrepotin!" 


"Kalo lo bilang gue cuma iba dan kasihan sama kondisi 


lo beberapa tahun ini, gue pikir itu bener..." 
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Jleg! Kaya ada hantaman keras. Jadi benar kan 


perkiraanku selama ini. 


"Tapi perlu lo pikir lebih dalam lagi, kalaupun cuma 
kasihan, gue gak mungkin ngajak lo nikah, gue bisa 
bantuin lo nyukupin kebutuhan sehari-hari dengan cara 
nyumbang atau bantu cari orangtua angkat yang bisa 


nerima lo." 


"Ajakan nikah yang gue ungkapin dari dua tahun lalu 
sampai sekarang murni karna gue pengen nikah sama lo. 
Dan gak ada unsur kasihan atau iba seperti yang lo kira..” 
Aku masih tetap diam, kelu rasanya mau kasih jawaban ke 
kak Rayan. Aku baru sadar mataku basah saat tiba-tiba 


pandanganku mendadak buram. 


"Lo gak ada niatan buat mencoba serius sama gue?" 


Tanya kak Rayan, nadanya lembut sangat lembut. 


Tidak ada kata-kata yang mampu keluar dari mulutku. 
Setelahnya kita hanya saling diam sampai akhirnya mobil 
yang kita naiki berhenti. Aku menatap ke arah luar mobil, 


akhirnya sampai ruko juga. 


Aku terkejut saat sebungkus tissue mengarah tepat di 


depan wajahku. 


"Dilap dulu tuh matanya, banjir!” Ucapnya sembari 
terkekeh. Tanganku gemeteran menerima tissue dari kak 


Rayan. 
"Kak, ak-aku-” 


"Turun gih, udah malem. Gue buru-buru balik ke 
apartemen banyak kerjaan." Aku menghela nafas panjang, 


sembari meraih pintu mobil. 
"Nid," Panggil kak Rayan. Aku seketika menoleh, 


"Ini tadi gue beli bunga buat ganti yang kemarin pas 
di kampus Lo. Sori baru bisa kasih soalnya kalo di rumah 
dilihatin banyak orang gue gak mau di ledek apalagi sama 


kak Frisky.” 


Aku lemas banget, wajah kak Rayan sudah biasa saja 
sedangkan aku menahan gugup setengah mati. Air mataku 
tidak mau berhenti mengalir, dan bodohnya aku tidak bisa 


menjawab apa-apa setiap kak Rayan ngomong. 


"Kenapa diam? Ambil gih keburu subuh neng!" Dengan 
tangan yang masih bergetar aku meraih bunga dari kak 


Rayan. Dia juga memberi sebuah paper bag kecil. 


"Gue gak maksa lo buat jawab sekarang, terserah 


kapan aja sesiap lo. Gak usah takut, apapun jawaban yang 
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lo kasih gue pasti terima, dan gak akan kabur lagi ke 
Inggris. "Dia tersenyum, di balik senyumnya aku tau dia 


menelan kekecewaan dengan responku.. 
Maaf kak, 
"Turun gih, tidur udah malem..." 


Lalu aku benar-benar turun dari mobil, setelah itu kak 
Rayan dengan mobilnya langsung berajak dari depan Ruko. 
Tanpa ada kata-kata lagi yang bisa terucap, meskipun 


sebenarnya banyak hal yang harus dibicarakan. 


-Flashback off- 
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Kepulan asap rokok menguar dari balkon sebuah 
apartemen mewah di pusat perkotaan. Dua orang yang 
tengah duduk berdua, fokus dengan pemikiran masing- 
masing. Rayan mengambil sebatang rokok lagi, ini sudah 
batang kelima sejak satu jam yang lalu. Laura yang ada 


tepat di sampingnya menoleh heran ke arah temannya itu. 


"Beib, lagi stres ya? Tumben maruk banget tuh 


mulut!” Rayan hanya mendengus. 


Dia memang bukan perokok aktif. tapi sekali 
pikirannya lagi penuh, dia bisa menghabiskan sebungkus 


rokok dalam waktu dua jam sekaligus. 
“Proyek tiga hari lalu udah kelar kan Ra?" 


"Udah Beib! Jangan-jangan lo kalut gara-gara mikirin 
proyek itu ya?" Tanya Laura yang masih asyik dengan 


game online di handphone-nya. 
“Nggak juga," Jawab Rayan cuek. 


“Gara-gara apaan sih? Lo kelilit utang ya Beib?" 


Tanya Laura asal. 
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"Sembarangan! Kagak lah!" 


"Apa jangan-jangan soal lamaran lo ke Nidya ya?" 
Rayan terdiam, dia kembali menghisap rokoknya yang 


tinggal setengah. 


“Ini udah seminggu, tapi gue belum dapat jawaban 


dari dia..." Laura mengangguk paham, 


“Menurut lo, dia bakal nerima gak?" Tanya Rayan 
sembari membuang bungkus rokok kosong ke tong 


sampah. 


“Gak tau, gue gak bakat nebak-nebak begituan beib.” 
Rayan mendengus mendapat jawaban yang tidak 


memuaskan. 


"Kalo diterima kan jelas nih, lo bakal nikah sama dia. 
Tapi kalo seandainya lo ditolak, kira-kira apa yang bakal 


lo lakuin?" 


"Ya gak gimana-gimana, mungkin cari yang lain..!" 


Jawab Rayan santai 
“Cepet banget nyerah lo Beib!" 


"Ya mau gimana lagi, masa iya kalo gak mau harus 


dipaksa." 
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"Iya juga sih Beib." 


"Lo cinta banget ya sama dia Beib?" Pertanyaan Laura 


hanya dibalas tawa Renyah dari Rayan. 


"Gitu banget sih lo Ray! Ditanya cuma nyengir! Males 


gue. 
"Ya udah pergi sono lu!" Usir Rayan sambil tertawa. 
"Tega!!" 
"Lo jadi nginep disini gak?" 
"Kenapa emang Beib?" Tanya Laura. 
"Gue mau keluar soalnya," Jelas Rayan. 
"Ntar malem pulang kan Beib?" 


"Gak tau juga, kalo gak kemaleman gue balik lagi 
kesini," Rayan berjalan ke dalam kamar sembari memakai 


jaketnya. Laura mengikuti dari belakang. 
"Mau kemana sih lo? Di luar mendung tuh!" 


"Gue gak takut mendung Ra, udah dulu ya gue 
berangkat!" 


"Ya udah hati-hati Beib!" 
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Dan di sinilah Rayan sekarang, di depan ruko milik 
orangtuanya. Yang sekaligus menjadi tempat tinggal 


Nidya. 


Dia turun dari mobil, lalu berjalan ke arah pintu yang 
sudah ada tulisan closed. Yang berarti sudah tutup, tapi 
lampu di dalam ruangan masih menyala semua. Rayan 
membuka pintu toko kue itu dengan sekali dorong, lalu 
berjalan ke arah meja kasir dimana orang yang dia cari 


sedang duduk disana. 


Nidya sama sekali tidak menyadari kehadiran Rayan, 
dia tengah serius menghitung pendapatan hari ini dan 


menyusun laporan harian. 


"Udah tutup ya?" Nidya terlonjak, lalu menatap Rayan 


dengan ekspresi sangat terkejut. 
"Kak-kak Rayan?!" 
"Haii!" Ucap Rayan sambil nyengir ke arah Nidya. 


"Kak Rayan sejak kapan disini?" Nidya beranjak dari 


kursinya. 


"Baru aja," Jawab Rayan santai. 
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"Emm- ada apa kak? Ini tokonya udah tutup kalo mau 


cari kue?" 


Nidya ingin sekali merutuki kebodohannya sekarang. 
Rayan adalah anak dari pemilik toko kue ini, dan 
pertanyaan seperti itu tidak perlu diungkapkan. Toh mau 


keluar masuk toko ini juga bebas bagi keluarga pemilik. 
Rayan duduk di depan pantry. 


“Enggak, gue gak mau cari kue. Mampir aja sekalian 


lewat tadi dari kantor." 


Bohong, Rayan dari apartemen bukan dari kantor. 
Dia sengaja datang, bukan semata-mata karna kebetulan 


lewat. 


Nidya hanya mengangguk mendengar penjelasan 


Rayan. 
"Mau kopi kak?" 


“Boleh,” Nidya mulai mengambil cangkir dan 


membuatkan kopi. 


"Kok udah tutup? Biasanya jam sepuluh kan?" Tanya 
Rayan saat Nidya meletakkan kopi di hadapannya. Ini 


memang baru jam sembilan. 
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"Iya kak, tadi bikin pesanan. Jadi tutup lebih awal, toh 
dagangannya udah habis dari pagi." 


"Rame banget ya?" 


"Lumayan kak, Alhamdulillah..!" Suara petir 
menyambar-nyambar, setelah itu turun hujan dengan 


sangat deras. 


"Kak mobilnya masukin aja ke garasi." Rayan 
menoleh ke arah luar, Lalu mengangguk dan beranjak 


menuju mobilnya. 
“Pake payung kak!" Nidya menghampiri Rayan sambil 
membawa payung. 


“Gak usah!" Teriak Rayan sembari nekat lari 


menembus hujan. 
"Jaketnya jadi basah kan..!" 
"Udah gak pa-pa, gue pake kaos kok di balik jaket." 


"Ya udah sini jaketnya aku masukin ke mesin 
pengering." Ujar Nidya. Rayan menurut, lalu mengulurkan 
jaketnya ke arah Nidya. Rayan kembali menikmati 
kopinya, sedangkan Nidya ke ruangan belakang untuk 


memasukkan jaket Rayan ke mesin pengering. 
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"Lo tidur dimana?" Tanya Rayan saat Nidya sudah 


kembali. 


"Di belakang toko ini kak, ada satu kamar yang biasa 


aku pake buat istirahat." Rayan mengangguk, 


“Hujannya makin deras...” Ucap Nidya sambil 


membereskan pekerjaannya. 


“Gue nginep disini ya!" Celetuk Rayan santai. Nidya 


melotot, 


Antara pengen nolak, tapi masa iya aku nolak. Ini kan 


Ruko milik om Rendra yang otomatis milik kak Rayan juga' 


Tapi kalo dibolehin, mau tidur dimana? Kamar cuma 
ada satu! Toh aku aja dekat gini rasanya mau mati berdiri, 
apalagi kalo sampe nginep. Tambah mampus gak sih??' 


Batin Nidya bergejolak. 


"Tapi kak, kamar disini cuma ada satu." Nidya 


mencoba mencari alasan. 


“Gue bisa tidur dimana aja," Sahut Rayan. Nidya 
menghela nafas, kalo dibiarkan pulang, Nidya juga merasa 


tidak tega. Apalagi makin malam hujan semakin deras. 


"Mau tidur di ruang sholat?" Tanya Nidya pelan. 
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"Iya deh gak pa-pa, dimana ruangannya?" 
"Ada di dalam, aku kunci pintu dulu ya kak." 


"Sini gue bantuin," Rayan meraih kunci dari tangan 
Nidya. Keduanya segera menutup pintu toko dan 


mematikan lampu. 
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"Ini kak tempatnya," Rayan mengikuti dari belakang. 
Ada karpet tebal di dalam ruangan, di tepi sebelah kanan 
ada kursi panjang yang biasa dipakai istirahat beberapa 


karyawan toko secara bergiliran. 


"Oke, lumayan kok tempatnya. Gue bisa tidur disini." 
Padahal Nidya berharap banget Rayan memutuskan 


untuk pulang saja. 


"Aku ambilin selimut sama bantal dulu ya kak.." 


Rayan mengangguk. 


Di dalam kamar, Nidya benar-benar kalut. Tidak 
mungkin dia tega membiarkan Rayan tidur di bangku 
kayu yang jelas-jelas tidak layak ditiduri. Apalagi Rayan 


terbiasa tidur di tempat yang nyaman dan mewah. 
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Padahal kalo diingat-ingat, dulu saat di Inggris Rayan 
rela membeli sofa yang lebih besar untuk tempat tidurnya. 
Masa iya, dia akan membalas kebaikan Rayan dengan hal 
seperti ini. Nidya menuju ruang sholat membawa bantal 


dan selimut tebal. 


Hatinya menghangat saat tau Rayan sedang sholat 
disana. Dia duduk di bangku kayu sembari menunggu 
Rayan selesai sholat. Mengamati tubuh tegap Rayan dari 
belakang sampai Nidya tidak sadar kalo yang diamati 


sudah selesai sholat. 
"Kenapa Nid? Kok lo ngalamun?" Nidya terperanjat, 


"Eh eng-enggak kok kak, udah selesai sholatnya?" 


Rayan mengangguk. 


"Ini buat kak Rayan." Nidya menyerahkan selimut 


dan bantal. 
"Ini punya lo?" Nidya mengangguk, 
"Terus lo pake apa kalo selimutnya dibawa kesini?" 
"Gak pa-pa kok kak aku ntar gampang.." 


"Udah lo pake aja, gue bisa pake sarung ini,” Tunjuk 


Rayan ke arah sarung yang tadi dia pakai untuk sholat. 
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"Kak gimana kalo tidur di kamar aku aja." Ajak Nidya 


dengan nada sangat ragu. 


"Sekamar? Berdua?" Rayan menaikkan sebelah 


alisnya. 


"Mau gimana lagi, bangku ini sempit dan gak 
mungkin dipake buat tidur semalaman.” Rayan masih 


diam, 


"Kamarnya cukup luas, dan akan sisa banyak buat 
tidur berdua. Aku gak tega kak Rayan tidur disini." Nidya 
menggaruk tengkuknya, Rayan tersenyum menyadari 


sikap gugup Nidya yang coba dia tutup-tutupi. 

"Ya udah ayok, tapi jangan salahin gue kalo tiba-tiba 
khilaf!" 

"Kak!!" Rayan tertawa, 


"Bercanda doang!" Ucapnya sembari terkekeh. 


Sesampainya di kamar, Rayan mengamati sekeliling 
ruangan. Kagum dengan orangtuanya yang 
memperlakukan Nidya dengan sangat baik. Fasilitas yang 
mereka berikan tidak kurang-kurang. Semuanya bisa 


dibilang lebih dari cukup. 
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Rayan menatap Nidya yang mulai merapikan tempat 
tidurnya. Menata dua guling besar di tengah ranjang king 


size miliknya. 


"Harus ya ada guling di tengah gitu?" Nidya tidak 


bergeming. 


"Nggak ada guling begituan juga gue gak bakal ngapa- 


ngapain kok beneran." Rayan mulai duduk di sisi ranjang. 


"Ayo tidur, udah malem banget ini kak.” Ucap Nidya 


seperti tidak peduli dengan protes Rayan soal guling. 

"Ciee! Yang gak sabar ngajak tidur berdua," 

"Apaan sih kak!" Rayan kembali terkekeh. 

"AC-nya mati ya?" 

"Aku matiin, dingin banget soalnya." 

"Gue gak bisa tidur kalo AC-nya gak nyala..!" 

"Aku gak mau masuk angin kalo dingin gini AC-nya 
dinyalain." Jelas Nidya. 

"Ya udah gak pa-pa." Rayan membuka baju yang dia 
pakai. 


"Kak! Kenapa copot baju sih?!" Nidya teriak sambil 


menutup matanya. 


"Tau kenapa tiba-tiba gerah. Lagian kalo AC-nya mati 
gini gue biasa tidur telanjang." Ekspresi Nidya berubah 


panik. Rayan menyadari itu, 


"Gue udah bilang gak bakal ngapa-ngapain, sekarang 
lo tidur gih! Gak usah tegang gitu.” Nidya langsung 


membungkus dirinya rapat-rapat di bawah selimut tebal. 


Rayan agak heran dengan tingkah perempuan di 
depannya, bukannya tadi dia yang ngajak tidur berdua. 
Kenapa malah jadi panik banget gitu.. 
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Sudah hampir jam tiga pagi, tapi Rayan belum bisa 
tidur juga. Banyak hal yang dia lakukan untuk mengusir 
kebosanan. Mulai dari menonton TV, mendengarkan lagu 
di HP, sampai bermain game online tapi ngantuknya tidak 


datang juga. 


Alhasil dia berjalan-jalan mengamati ruangan kamar 
Nidya sambil beberapa kali memperbaiki selimut Nidya 


yang tersingkap. Pandangannya jatuh pada bunga dan 
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paperbag yang dia berikan seminggu lalu. Masih utuh, itu 


artinya memang belum dibuka. 


Rayan menoleh ke arah jarum jam, tidak terasa 
waktu subuh sebentar lagi. Dia memutuskan untuk mandi. 
Nidya perlahan membuka matanya saat mendengar suara 


gemericik air. 


Tidak lama kemudian sosok Rayan keluar dari kamar 


mandi. 


"Kak Rayan udah mandi pagi-pagi gini?" Rayan 
mengangguk sambil menggantungkan handuk bekas dia 


pakai tadi. 


"Gak bisa tidur, mending mandi sekalian udah hampir 


subuh." Jelas Rayan. 

"Mau mandi juga?" Rayan menatap Nidya yang 
mengikat rambutnya. 

"Enggak, masih dingin. Aku mau cuci muka sama 
gosok gigi dulu aja," Jawab Nidya sambil berjalan ke arah 


kamar mandi. Lima menit kemudian, Nidya kembali 


dengan wajah yang lebih fresh. 
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"Kenapa belum dibuka bingkisannya?" Tanya Rayan 
tanpa basa-basi. Nidya terkejut mendapati Rayan yang 


sudah memegang paperbag di tangannya. 
"Engh, itu... Belum sempet aja kak." Kilah Nidya. 


"Buka kaya gini sampe gak sempet? Lo sibuk banget 


ya, apa perlu gue bukain?" Ucapan Rayan agak ketus. 


"Mau gue bukain?" Nidya tidak menjawab. Rayan 


mulai melepas pita di paperbag tadi. 


Nidya terkejut melihat Rayan mulai mengeluarkan 
kotak beludru berwarna putih dari dalam Paperbag. 
Nidya lagi-lagi dibuat terkejut saat Rayan membuka kotak 
beludru tadi. 


“Biji kopi??” Nidya bingung dengan isi di dalamnya. 
Rayan duduk di bawah kaki Nidya dan meraih tangan 
kanannya. Sambil tersenyum, dia menunjukkan kotak 


beludru berisi biji kopi ke hadapan Nidya. 
"Will you drink coffee with me?" 
“Setiap pagi, setiap hari.." Lanjutnya. 


“Gue tau lo gak suka kopi, tapi mau kan nemenin gue 


ngopi setiap saat? Menjadi orang pertama yang akan 
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menyuguhkan kopi panas sebelum memulai hari, dan 
memberi kehangatan dengan membuatkan secangkir 


kopi sebagai penutup hari saat malam tiba.." 
Nidya tertegun, matanya berkaca-kaca. 


"Lo boleh nganggep ini sebagai bentuk lamaran 
ketiga, dan gue akan paksa lo kasih jawabannya sekarang 
juga. Maaf kalo kemarin gue bilang akan kasih banyak 
waktu buat jawab lamaran ini sesiap lo, tapi ternyata hati 


gue gak siap terlalu lama menunggu kepastian." 


"Hari-hari gue gak pernah bisa lepas dari yang 
namanya kopi, dimanapun-kapanpun. Sesibuk-sibuknya 
selalu ada kopi di samping gue. Dan gue harap setelah ini, 
lo bisa gantiin posisi kopi di samping gue.." Rayan tertawa 


sumbang, 


“Agak aneh ya, ngelamar orang dengan cara kaya gini. 
Gak ada cincin atau apapun yang layak. You know lah aku 
gak bisa romantis, tapi buat kamu aku akan berusaha 


yang terbaik." 


“A-aku-ka-mu?" Rayan tersenyum, 
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"Iya, aku akan mulai kesungguhanku dengan itu. 
Simple ya? Tapi perlu kamu tau, aku berusaha keras biar 


gak kebiasaan pake 'lo-gue' saat kita ngobrol berdua.." 


"Jadi gimana jawaban kamu tentang lamaran aku tadi? 
Kalo kamu gak suka boleh kok ditolak, aku gak akan 
maksa." Ucap Rayan lembut di samping telinga Nidya. Dia 


sudah berdiri sembari mengusap pelan air mata Nidya. 


"Aku mau," Jawab Nidya mantab walaupun dengan 


suara serak. 
"Mau apa?" Sahut Rayan jahil. 


"Mau nikah sama kak Rayan..!" Rayan tertawa 


mendengar ucapan polos Nidya. 
"Beneran mau??" Nidya mengangguk cepat. 
"Diterima lamarannya?" 


"Iya!" Setelah itu Rayan memeluk Nidya erat, sambil 
mencuri kecupan di bibir Nidya. Nidya terpaku, tapi 
setelah sadar dia langsung memukul bahu Rayan dengan 


keras. 


"Kok dipukul?" 
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"Cium-cium sembarangan!" Gertak Nidya yang 


membuat Rayan tertawa geli. 


"Mau sholat subuh bareng?" Nidya tersenyum lalu 
mengangguk. Untuk pertama kalinya mereka sholat 


subuh bersama. 
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Jam menunjukkan pukul tujuh pagi, Rayan dan Nidya 
keluar dari ruang pribadi dan beranjak ke arah toko. 
Beberapa karyawan sudah datang. karna toko buka jam 
delapan, maka pukul tujuh mereka harus sudah sampai 


untuk siap-siap. 


Beberapa karyawan sontak menoleh ke arah Nidya 


dan bingung dengan sosok yang berjalan di belakangnya. 


"Ganteng banget!" Bisik beberapa karyawan yang 


masih cukup bisa didengar. 


"Selamat pagi semua," Sapa Nidya. Rayan ikut 
tersenyum dan menyapa ke arah mereka. 
"Aku pulang dulu ya!" Pamitnya kepada Nidya. Nidya 


mengangguk pelan, 


"Mari semua.!" Ucap Rayan kepada seluruh 
karyawan lalu berjalan ke arah pintu keluar. 

"Mbak Nidya itu siapa? Kok pagi-pagi ada disini?" 
Nidya gugup, tentu saja.. 

"Engh, itu anak bungsu Bu Keiya dan Pak Rendra, 
mau lihat perkembangan toko aja sih. Makanya kesini 
pagi-pagi." 

"Owh, tapi baru kesini sekali ya? Kita baru lihat." 


"Iya kemarin baru pulang dari Inggris," 


“Waduh calon suami idaman banget ya, mau gak ya 


sama aku gini.." Celetuk salah satu karyawan. 
"Ngimpi aja kamu!" Cibir yang lainnya. Nidya hanya 
geleng-geleng kepala. 


“Udah ayok kita siap-siap, bentar lagi buka! Semangat 


teman-teman!" Seru Nidya. 


Di tempat lain Rayan terkekeh saat tidak sengaja 
mendengar obrolan Nidya dengan beberapa karyawan di 


dalam toko. 


"Kenapa gak bilang aja sih Nid, aku calon suami kamu. 
Gak usah formal gitu di depan mereka.” monolog Rayan 


sembari masuk ke mobilnya. 


Kearadadadada 


To : mama cantik DG 


07.15 
Ma, Rayan mau nikah :)) 


From : mama cantik @ 


07.20 


Cepet pulang! 
Gak usah banyak berkhayal! 


Dua kali lamaran ditolak jangan jadi sinting & 
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To : mama cantik P 
07.15 
Ma, Rayan mau nikah :)) 


From : mama cantik gp 


07.20 


Cepet pulang, nggak pake lama! 
Gak usah banyak berkhayal! 


Dua kali lamaran ditolak jangan jadi sinting & 


Kokoh kK kK kK Kk KKK 


Gue terkekeh membaca balasan dari mama. Gak tau 
aja dia, anaknya udah benar-benar diterima wkwk! 
Sembari menyalakan mesin mobil dan beranjak dari toko 


kue, gue berniat pulang ke rumah. 


Udah hampir tiga hari ini gue gak nginep disana. Gue 
akan pulang ke rumah dan jelasin semuanya ke mama 


biar dia percaya seratus persen. 
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Dari dulu, mama paling over kalo urusan pergaulan 
gue di luar rumah. Dibanding papa, mama lebih posesif. 
Bisa dibilang, sejak kecil gue emang lebih deket sama 
mama. Kalo papa gak perlu ditanya, dia apa-apa kak 


Keindra. 


Tapi bukan berarti pilih kasih juga sih, mereka adil 
kok soal membagi kasih sayang. Setelah beranjak dewasa, 
urusan asmara gue nggak pernah luput dari pengamatan 
mama. Saat itu masih jaman SMA, pertama kalinya gue 
suka sama cewek tapi sialnya itu tante gue sendiri! Tante 
Raline. Serapat-rapatnya gue tutup dari mama, akhirnya 


dia tau juga. 


Untungnya saat itu gue udah di Inggris, kuliah jalan 
semester empat. Jadi pas mama tau soal itu dia cuma 
marah lewat telfon dan nggak lama kemudian dia biasa 
lagi. Pernah juga, saat itu gue udah hampir lulus kuliah. 
Mama tiba-tiba labrak gue ke apartemen gara-gara dapat 
kiriman foto dari temen papa yang kebetulan kerja di 
Inggris, situasinya gue lagi terjebak di salah satu pesta 


bareng temen-temen. 


Mungkin bagi area luar negri, itu cuma pesta biasa. 


Tapi mama nganggepnya berlebihan, memang sih 
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beberapa orang yang ada di pesta itu melakukan hal-hal 
yang nggak sesuai dengan budaya timur. Tapi gue nggak 


ikutan kok beneran. 
Di pesta itu gue cuma ngelakuin hal-hal wajar aja. 


Soal rokok dan alkohol, mama nggak pernah ikut 
campur dan gue juga cukup bisa jaga diri. Tapi kalo soal 


perempuan, mama bisa seganas macan kelaparan. 


Gue nggak pernah main-main kalo sama perempuan, 
kalo dari awal udah ragu mending gak usah coba-coba. 
Pernah sekali, mungkin satu setengah tahun lalu saat gue 
mulai kuliah S2. Dalam kondisi kalut karna hati gue 


terlanjur hancur sama penolakan Nidya. 


Gue hampir nyerah dan pengen coba cari cewek lain, 
bukan maksud buat jadi pelarian. Mungkin biar bisa cepet 


move on kalo dapet yang baru. 


Gue hampir khilaf saat datang ke salah satu tempat 
hiburan malam, beberapa dari temen gue udah gandeng 
ceweknya masing-masing. Sebagian lain mencoba 
menggoda gue dan akhirnya gue pilih salah satu dari 


mereka buat check-in. 
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Tapi gue bersyukur banget, hal itu nggak keterusan. 
Segala hal yang dilarang agama nggak sampe terjadi, saat 


gue inget kata-kata mama. 


'Hati-hati dalam melakukan banyak hal, apalagi soal 
cinta dan nafsumu. Kendalikan keduanya agar tetap 
seimbang! Karna menjalin hubungan bukan hanya tentang 


kesenangan' 


Itulah kata-kata hebat mama, yang gue nggak tau dia 
awalnya dapat dari mana, mungkin hasil search di google 
quotes of the day hha.. Masa lalu biarlah berlalu, 
kebanyakan mengenang masa lalu sampai nggak sadar 


kalo mobil gue udah berada tepat di depan rumah. 


"Ma, Rayan pulang!" Teriak gue dari arah garasi 
sembari menghampiri mama di ruang makan. Mama 


masih tetap cuek dengan kehadiran gue di rumah. 
“Udah sarapan kamu?" 
"Udah," Jawab gue singkat. 


“Pake apa? Tumben di apartemen pagi-pagi gini udah 
ada makanan?” Tanya mama lagi masih dengan 


pandangan fokus ke arah tumisnya di atas kompor. 


"Tadi dibikinin nasi goreng sama calon istri!" Gue 
terkekeh pelan. Mama mematikan kompornya dan 


menoleh ke arah gue dengan tatapan mengejek. 


“Minum obat gih Ray! Kayaknya badan kamu panas..!" 


Buset emak gue bisa aja ya! 
"Ma, Rayan tuh beneran mau nikah. Gak bohong!" 


"Udah ada yang mau sama kamu?" Tanya mama 


dengan tatapan malas. 


“Banyak ma, masa ganteng gini gak ada yang mau!" 


Gue mencomot tempe mendoan dari piring. 


"Idih! Terlalu sombong! Pantes Nidya gak mau sama 


kamu." Cibir mama. 


"Nidya mau kok sama Rayan, buktinya lamaran ketiga 


Rayan diterima sama dia." 


“Lamaran ketiga??"” Mama terlihat sangat syok 
dengar jawaban gue. Gue cuma mengangguk sambil 


menikmati mendoan yang masih hangat. 


“Iya, tadi pagi Rayan lamar Nidya lagi di toko. Kita 
juga sempet sholat subuh bareng!” Gue udah duduk 


manis di kursi. 
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"Sholat subuh bareng?" 
"Jangan bilang kamu bermalam di ruko?" 
“Emang.” Jawab gue santai. 


"Anak kurangajar! Seinget mama kamar di ruko cuma 
ada satu. Itu kamar Nidya, kamu nggak tidur sekamar kan 
sama dia?" Nada suara dari pertanyaan mama ngegas 


semua. Dia nggak bisa biasa aja. 
"Sekamar," 
"Rayan!!" Bentak mama frustasi. 


"Hhe mama tenang aja, Rayan emang berdua di 
kamar sama Nidya, tapi Rayan sama sekali gak tidur dari 
semalam. Cuma jagain Nidya tidur sambil sesekali 


benerin selimut dia yang lepas." 


"Makanya abis ini, Rayan mau tidur seharian buat 
ganti jam tidur semalam.." Jelasku pelan. Mama diam 


sebentar, 


"Kamu kok Nekat sih Ray?!" Gue menggaruk tengkuk 
yang sama sekali tidak gatal, bingung gimana jelasin 


perasaan gue ini sama mama. 
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"Rayan juga bingung ma, udah buntu banget soalnya. 
Gak sabar nunggu jawaban dari Nidya, dan gak mau 


menerima penolakan untuk yang kesekian kalinya.." 


"Kamu serius sama Nidya?" Mama kaya masih ragu 


gitu sama perasaan gue. 
Gue mengangguk mantab, 


"Mama kenal Rayan-lah, Rayan juga gak pernah 


seserius ini." Ucapku pelan. 


“Kenapa gak dari dulu kamu terima perjodohan papa 


aja sih Ray? Kan gak perlu kaya gini!" Gue tertawa pelan. 
“Kadang Rayan juga mikir kaya gitu ma..!" 


"Tapi kalo dulu langsung nerima, Rayan nggak akan 
tau gimana rasanya ngejar cewek yang Rayan suka. Gak 
akan ngerasain gimana ngelamar berkali-kali sampai 
minggat keluar Negri gara-gara ditolak, Rayan menikmati 
prosesnya kok ma." Gue menoleh ke arah mama, matanya 


berkaca-kaca bahkan air matanya perlahan turun. 


"Mama kok nangis?" Saat gue mau mengusap air 


matanya, mama justru memeluk gue dengan erat. 
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"Anak mama sudah besar, sudah berani melamar 
perempuan! Perasaan baru kemarin mama gendong 
kamu masuk TK..!" Gue mengusap punggung mama, 
terharu banget kalo udah kaya gini. Padahal sebelum- 
sebelumnya gue cuma dengar mama ngomel dan marah- 


marah hhe.. 


"Makasih ya ma," Gue mencium kening dan tangan 


kanan mama. 


"Jagain Nidya ya sayang, mama tahu dia orang yang 


tepat buat kamu." Gue mengangguk, 


"Abis ini kamu bicara sama papa mengenai 


kelanjutan rencana pernikahan kalian.." 


"Iya ma, aku udah janjian sama papa di kantor nanti 


sore." 


"Kamu nggak pergi ke rumah Om Radit Ray?" Tanya 


mama lagi. 


"Kemarin kesana, tapi rumah mereka kosong. 


Katanya sih setahun ini mereka pindah ke Arab." 


"Jadi kamu belum minta restu mereka?" Gue 


menggeleng, 


"Kayaknya mereka gak peduli juga ma, toh Rayan 
udah minta restu sama orangtua kandung Nidya langsung 
kok. Pas kemarin datang ke pemakaman mereka...” Mama 


tersenyum lalu mengangguk. 


"Eh tapi gimana caranya kamu ngelamar Nidya 


sampai akhirnya dia mau nerima?" 
"Mama kepo banget!" 


“Ray! Mama tanya beneran!" Gue beranjak ke arah 


kamar tanpa menghiraukan pertanyaan mama. 


Hha biarin dianggap gak sopan, cukup Tuhan, gue, 
Nidya dan pembaca tercinta yang tau gimana anehnya 


lamaran gue semalam.. 


-The power of biji kopi- 
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"Belum mau tidur Lo? Besok harus bangun pagi kan?" 
Ucap Frisky yang sontak membuat sang adik ipar 
menoleh. Rayan kini sedang tiduran di bangku taman, di 


rumah milik Frisky dan Keindra. 


Sembari membenarkan posisinya menjadi duduk, 
Rayan kembali menyulut ujung rokoknya yang baru saja 


dia ambil. 


"Udah batang keberapa?" Tanya Frisky sambil duduk 


di samping Rayan. 


“Ketiga hhe.." Frisky mendengus mendengar jawaban 


Rayan. 


"Mau gak lo?" Tanya Rayan sambil menyodorkan 


sebungkus rokok ke hadapan Frisky. 
“Udah, gue udah lama gak ngrokok." Jelas Frisky. 


“Dilarang kak Kein?" Tanya Rayan dengan nada 


meledek. 


"Nggak juga sih, gue niat berhenti aja.” Rayan 


mengangguk paham. 
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"Udah hafal lafal ijab qabulnya?" 


"Udah, cuma groginya kok nggak ilang malah makin 
tambah gini ya? Kayaknya gue gak bakal bisa tidur sampe 
besok pagi kak." 


"Ck! Lebay lo ah!" Besok adalah hari bersejarah bagi 
Rayan. Tepat setelah malam ini, dia akan segera berganti 


status menjadi suami orang. 


Setelah sebulan yang lalu benar-benar 
melangsungkan pertunangan secara sederhana. Besok 
pagi mereka akan segera menggelar pernikahan dengan 
sederhana juga. Sesuai permintaan Nidya, setelah ijab 
qabul hanya akan diisi dengan resepsi kecil-kecilan, yang 


dihadiri keluarga inti dan beberapa kerabat dekat. 


Tidak seperti pernikahan Frisky dan Keindra 
beberapa tahun silam yang mengusung adat jawa, 
pernikahan Rayan dan Nidya kali ini benar-benar sangat 


biasa. 


Tapi beberapa point dari tradisi adat masih 
dilaksanakan, termasuk pingitan. Seminggu ini, Rayan 
rela mengungsi di rumah sang kakak. Karna Nidya sudah 


tinggal dengan Rendra dan Keiya. 
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Awalnya Nidya menolak, tapi Keiya tetap memaksa. 
Dengan alasan agar lebih gampang untuk persiapan 


sampai hari H. 


"Dulu pas lo mau nikah kaya gini juga gak kak 


Rasanya?" 


"Gue pikir semua orang yang mau nikah hampir 
mengalami perasaan yang sama, kaya apa yang lo rasain 


sekarang." Jawab Frisky dengan nada tetap santai. 


"Ntar bakal lebih grogi lagi pas malam pertama 
dong!" Frisky terkekeh. Rayan menghembuskan nafas 


kasar, 


"Bisa aja lo kak! Gue bahkan belum mikir sampe 
situ!” Rayan mendengus sambil meletakkan puntung 


rokoknya. 
“Gimana rasanya pas udah Nikah?" Tanyanya lagi. 


“Yang pasti seneng lah Ray, waktu itu satu hal yang 
paling bikin gue lega banget adalah restu papa lo. Tau 
sendiri kan dia ganasnya gimana?!" Rayan terkekeh 


mendengar gerutuan Frisky, 


“Lo pasti cinta banget ya sama kak Keindra?" 
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"Tanpa gue jawab, lo pasti udah tau gimana 
jawabannya Ray. Kalo gak cinta gue gak akan rela babak 
belur di tangan papa. Sampe harus diekspor ke Australia 


juga!" 
"Maksud lo?" 


“Emang lo belum tau? Gue dulu keterima di luar 
negeri karna rencana papa biar bisa jauhin gue dari 


Keindra." Rayan tampak terkejut. 
"Yang bener lo kak?? Gila, tega bener bokap gue!" 
"Gue pikir lo udah tau soal itu," 
"Sama sekali belum!" 


"Tapi gue bersyukur dapat mertua kaya mereka. Luar 
biasa banget baiknya, bijaksana juga." Rayan mengangguk 


setuju, 
"Kak," 
"Apaan lagi?" 
"Gimana rasanya punya anak dan jadi bapak?" 


"Lo nanya begituan kaya bakal langsung bikin aja lo! 
Emang bisa? Apa perlu gue ajarin cara sama gaya- 
gayanya?!" 
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"Sok-sokan lo! Pinteran juga gue." 
"Jangan-jangan udah pro?" Tebak Frisky. 
"Ngaco lo kak, enggak lah gue masih perjaka." 


"Waduh kirain! Lagian lo ngapain nanya rasanya 


punya anak?" 
"Ya elah kak! Nanya doang!" 


“Gak bisa diungkapin sama kata-kata Ray, Yasmine 
itu harta paling berharga buat gue sama Keindra. Apalagi 
kalo ingat gimana perjuangan Keindra biar bisa punya 
anak, rasanya kaya pengen gue simpen rapet-rapet 
Yasmine di lemari biar gak lecet sama sekali." 

“Gila lo kak!" Rayan tertawa. 

“Ini beneran!" 

"Kalian sering berantem gak? Atau punya masalah 
keluarga gitu?" 

“Baru kali ini gue denger lo se-kepo sekarang Ray!" 


“Penasaran aja gue kak, tanya-tanya pengalaman 


sama orang yang udah nikah." 


"Ya lo nanya-nya telat,harusnya nanya dari setahun 
yang lalu- kalo gue kasih tau sekarang bagian-bagian 
terburuk dalam pernikahan jangan-jangan lo takut, besok 


pagi gak jadi nikah kan bahaya!" 
"Bercanda lo kak, ya jadilah!" 


"Seharmonis apapun rumah tangga, pasti ada kalanya 


mereka nemuin masalah atau perselisihan," 


"Bukan gue mau sok menggurui, tapi belajar dari 
pengalaman pribadi gue aja sih. Sejak awal nikah kalo 
dilihat rumah tangga gue baik-baik aja, tapi siapa yang 
nyangka kalo Keindra bisa minta cere tujuh sampai 
sepuluh kali dalam setahun!" Rayan melotot seolah tidak 


percaya. 


"Dulu dia sering minta gue buat nikah lagi, hal itu 
selalu berhasil mancing perselisihan diantara gue dan 


Keindra.." 


"Kalo seumpama sampai detik ini kalian benar-benar 
gak dikasih momongan, apa Lo masih akan setia sama 


kakak Gue?" 


"Gue nggak ada alasan buat ninggalin dia Ray. Apalagi 
cuma perkara anak." 
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"Pernah gak, ngerasa nyesel gitu nikah sama kak 


Kein?" 
"Gak pernah," Jawab Frisky mantab. 


"Satu hal yang paling bikin gue nyesel sampe detik ini. 
Pas Keindra hamil Yasmine, usia kehamilannya baru tiga 


bulan," 
"Kenapa kak?" 


"Gue sempat minta ke Keindra buat pertimbangin 
kehamilannya, gue hampir gila Ray, tiap hari ngelihat 
Keindra pendarahan. Keindra marah besar bahkan 
ngancam mau bunuh diri kalo bayi di dalam 


kandungannya dikorbankan." Rayan terdiam. 


"Padahal posisi Keindra saat itu sangat 
mengkhawatirkan. Tapi dia tetap gigih dan bisa selamat 


bareng Yasmine sampai sekarang." 


"Gue nyesel, harusnya gue kasih dia semangat bukan 
malah nyuruh dia buat melepas janinnya." Rayan 


tertegun mendengar ucapan Frisky. 


“Gila kak, hebat bener rumah tangga kalian melewati 


semua cobaan itu.." 
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"Tinggal niat Ray, tenang aja Nikah itu enak kok. 
mesumin istri sendiri halal, tidur ada yang ngelonin 
apalagi pas banget belakangan ini suhu udara dingin 


gitu!" Frisky terkekeh. 
"Anjir!" 


"Ya udah tidur sono, bentar lagi pagi. Jangan sampai 


kesiangan." 


“Iya kak, bentar lagi gue masuk." Ucap Rayan saat 


Frisky sudah beranjak dari kursinya. 
“Gue masuk duluan ya!" Pamit Frisky. 


"Okee!" Setelah Frisky masuk ke dalam rumah, Rayan 
mengeluarkan ponselnya dan membuka aplikasi galery. 
Mengamati beberapa foto yang ada disana, dan 
mencermati satu foto yang membuat jantungnya semakin 


bergemuruh. 


Foto yang diambil tepat satu bulan lalu, saat 
menggelar acara pertunangan di sebuah pantai. Acara 
pertunangan dadakan, saat mereka kembali melakukan 


liburan keluarga. 
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Rayan tersenyum sambil sesekali memperlebar dan 
memperkecil gambarnya. Entah bagian mana yang dia 


cermati saat ini. 


"Night sayang!" hanya kata itu yang berhasil dia 
ungkapkan untuk menghalau perasaan grogi, cemas, deg- 
degan yang kompak datang bersamaan. Sisanya dia 
rapalkan sebagai bentuk doa, yang diucapkan di dalam 


hati. 


Setelah perasaannya lebih tenang, Rayan segera 
membereskan rokoknya dan beranjak menuju rumah 


untuk istirahat. 


401 


-35- 


Gue menatap mama yang matanya udah berkaca-kaca, 
beda sama papa yang raut wajahnya santai saat menatap 


ke arah gue. Seolah bilang "Cemen, gitu aja tegang!” 


Tatapan kak Frisky kurang lebih sama kaya tatapan 
papa. Cih, gue mendengus mati-matian menahan gugup di 


dalam hati. 


"Sudah siap?" Pertanyaan penghulu membuyarkan 


lamunan gue. 


"Siap pak." Gue menarik nafas dalam-dalam saat 


tangan gue mulai dijabat wali hakim sebagai wali Nidya. 


Mengingat orangtua kandung Nidya sudah meninggal, 
dan Om Radit yang selama ini dianggap Nidya sebagai 
ayahnya justru tidak hadir bahkan saat dia sudah hampir 


menikah. 


“Bisa kita mulai?" Tanyanya lagi. Gue mengangguk 


mantab. 


“Saudara Arrayan Kalandra Atmaja, saya nikahkan 


dan saya kawinkan engkau dengan Kanidya binti Robert 
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Martagra dengan mas kawin seperangkat alat sholat dan 


emas 50 gram dibayar Tunai..!" 


"Saya terima nikah dan kawinnya Kanidya binti 
Robert Martagra dengan mas Kawin tersebut dibayar 


tunai." 
"Bagaimana saksi? Sah?" 
"Sah!!" Jawab mereka kompak. 


“Alhamdulilah...” Gak bisa digambarin gimana 
perasaan gue sekarang, asli ini luar biasa banget! Bagi 
kalian yang tanya gimana bisa Kanidya binti Robert 


Martagra. 


Iya, mari gue jelasin sedikit. Masih ingat bab 


sebelumnya? 


Om Radit dan Tante Lista kompak mengeluarkan 
Nidya dari barisan keluarga mereka, bahkan sampai di 
Kartu keluarga pun nama Nidya yang dia bawa dari Om 
Radit juga dihilangkan. Sekarang namanya tinggal 
Kanidya. 


Nama orangtua dia juga dikembalikan ke orangtua 


kandung dia dulu, yang sekarang sudah meninggal. 
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Di nisan yang pernah gue dan Nidya kunjungi 
beberapa tahun silam, sama-sama menunjukkan nama 


ayahnya Robert Martagra. 


Gue bahkan lupa gimana cara berkedip, saat menatap 
ke arah tangga yang tidak jauh dari tempat gue duduk, 
berdiri sosok Kanidya yang selama ini gue kenal manja 
dan kekanak-kanakan. Dia berjalan anggun dengan 
balutan dress kebaya sederhana berlengan tiga 


seperempat. 


Dibantu kak Keindra dan tante Raline di samping 


kanan dan kirinya. Ya Allah, cantik bener calon istri gue!!! 
Eh, udah sah! Berarti bukan calon lagi ya hha.. 


Gue tersenyum ke arahnya saat kita sama-sama 
duduk, perasaan hangat menjalar saat dia mencium 
tangan gue dan gue mencium kening dia. Kayaknya gak 
cuma gue yang gugup, dia pasti juga gugup. Tangannya 


dingin banget. 


Setelah acara Ijab Qabul selesai, kita mengadakan 
resepsi sederhana yang dihadiri beberapa keluarga inti 


dan teman-teman dekat. 
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"Selamat ya Beib akhirnya sah juga! Bisa manjain tuh 
burung gak olah raga lima jari lagi." Celetuk Laura saat 


bersalaman. 


"Anjir! Jangan keras-keras bego." Ucap gue setengah 
berbisik, dia malah ketawa sambil berlarian kemayu ke 


arah makanan. 


"Kan bener nenek bilang juga apa, kalian itu cocok! 
Nenek udah bisa tebak dari dulu kalo kalian bakal 
berjodoh." Gue tertawa, Nidya juga. Nenek memang 
sering bilang ke Gue kalo gak boleh terlalu benci sama 
Nidya. Dia bilang suatu saat gue dan Nidya pasti berjodoh, 


eh beneran! 


"Selamat ya Ray!" Itu suara tante Raline dan bang 


Vicky yang menggendong anak kedua mereka. 


"Makasih tan, makasih Bang!" Ucap Gue dan Nidya 


bersamaan. 


"Kita langsung pamit ya, buru-buru ke bandara." Jelas 


bang Vicky. 


"Oke Bang, hati-hati ya!" Mereka mengangguk dan 
berjalan ke arah pintu keluar setelah berpamitan dengan 
keluarga yang lainnya. 
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"Gak cemburu sama tante Raline kak?" Celetuk Nidya 
dengan raut wajah polos yang membuat gue makin gemas. 
Gue cuma mendengus tanpa ada niatan buat jawab 
pertanyaan konyol dia. Ya mana mungkin gue cemburu, 
sedangkan di samping gue udah ada bidadari cantik yang 


lebih segala-galanya dari tante Raline.. 
Anjir bucin banget ya gue! 


Selesai resepsi pukul tujuh malam, gue sempat heran 
padahal acara yang diadain cuma sederhana. Tapi tamu 


yang datang jadi banyak banget. 


Gak mungkin ditolak kan, tentunya ya kita sambut 
dengan baik. Untung catheringnya bisa langsung nyiapin 
makanan dengan porsi yang cukup. Lagi-lagi gue dibuat 


heran saat Nidya berjalan ke arah kamarnya sendiri. 


"Mau jadi satu tidur di kamar kamu apa di kamar 
aku?" Tanya gue. Dia berhenti dan menoleh seolah sadar 


sama maksud ucapan gue. 


"Eh, emm.. Kalo di kamarku gimana kak?" Dia 


kelihatan gugup banget. 


"Ya udah gak pa-pa." Gue berjalan mengikuti dia ke 
arah kamar. 
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Sampai di kamar, gue dan Nidya sama-sama terkejut 
karna kamar dia sudah berubah bentuk jadi kamar 
pengantin pada umumnya. Banyak banget bunga 


bertebaran disana, gue sampe risih sendiri ngelihatnya. 
Gue lihat Dia menggaruk tengkuk. 


"Tidur di kamar aku aja ya, kayaknya gak di ubah jadi 
kaya gini." Ucap gue pelan. Gue tau dia masih banyak 


pertimbangan, tapi setelah itu Dia mengangguk setuju. 


Dan benar, kamar gue masih biasa. Nggak ada yang 
berubah. Tapi ada beberapa baju Nidya yang udah ditata 
di samping lemari pakaian gue. Gak tau siapa yang 


mindahin. 
"Mau siapa dulu yang mandi kak?" Tanyanya pelan. 


Gue tertegun sama pertanyaan dia. Bisa gak itu 
pertanyaan diganti sama 'Ayo mandi bareng kak.' atau 
kalo nggak 'Mau aku mandiin gak kak?' Kayaknya bakal 
lebih enak didengar apalagi di moment malam pertama 


kaya gini. 


Stop! Gue menepis pikiran jorok yang bersemayam di 


otak ngeres gue. 
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"Kamu dulu aja gak pa-pa Nid, aku mau keluar bentar 
ambil barang di depan." Ucap gue pelan. Nidya memang 
nggak pake baju kebaya yang susah dicopot, jadi gak 
perlu ada adegan bantuin dia nyopot baju atau turunin 
resleting. Make-up dia juga sederhana, kena air juga 


bersih. Jadi dia bisa langsung mandi. 


Dia mengangguk lalu mengambil handuk dan bajunya. 
Bisa dipastikan setelah selesai mandi, nggak ada adegan 
ngelihat Nidya cuma pake handuk sebatas paha. Dia bakal 


ganti di kamar mandi sekalian. 
Cih, ngarep aja terus lo Ray! 
Skkokokokokakokokokok 
Dan benar aja, saat gue masuk ke kamar Nidya udah 


meringkuk di sisi Ranjang. Berulangkali gue menepuk 


jidat sama apa yang terjadi di malam pertama gue. 


Kaya gak lumrah! Tapi gue cukup paham, Kayaknya 
dia juga kecapekan, jadi gak mungkin kita melancarkan 


aksi malam ini. 


Akhirnya gue memutuskan untuk mandi, setelah 


selesai gue beranjak ke kamar dan langsung berbaring di 
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samping Nidya. Dengan hati-hati gue menyingkirkan anak 


rambut yang menutup wajahnya. 


Puas memandangi wajah cantik dia yang terlihat 
polos saat tidur, gue membuka ponsel dan melihat-lihat 


beberapa foto hasil jepretan kak Frisky saat resepsi. 
Cantik, 


Setelah hari ini, dan menuju hari-hari berikutnya. Gue 
akan menjalani kehidupan bareng sama orang yang gak 


pernah masuk dalam kriteria istri idaman gue sejak dulu. 
Kanidya.. 


Gue terkekeh pelan, gak nyangka dia yang akan jadi 
Ibu dari anak-anak gue. Yang akan hidup sama gue 


sampai maut memisahkan. 


Gue mencium kening Nidya pelan, takut menganggu 


tidur nyenyaknya. 


"Nice dream sayang!" Ucap gue sambil memeluk 
tubuhnya erat. Baru saja mau memejamkan mata, tiba- 


tiba ponsel gue bunyi. 


From : Kak Frisky 
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10.30 p.m 


Kok gue gak denger teriakan apa desahan-desahan 
dari kamar lo? 


Lo pada gak ngapa-ngapain ya? 


Anjir, pengen banget mengumpat keras pas selesai 


baca pesan dari kak Frisky. 


To : Kak Frisky 


10.32 p.m 
Brengsek lo! Istri gue udah tidur nyenyak banget. 


From : Kak Frisky 


10.35 p.m 
Miris! 


To : Kak Frisky 


10.40 p.m 
Lo dimana? 


Keluar yuk gue lagi pengen bunuh orang! Mumpung 
gabut. 
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From : Kak Frisky 
10.42 p.m 


Anjir lo serem wkwk 


Gue menutup alikasi chat, meletakkan ponsel di meja 
kembali memeluk Nidya erat dan perlahan menyusulnya 


sampai alam mimpi. 
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-36- 


Rayan 


Bangun pagi seperti biasa, nggak ada yang berubah 
dari sebelum sampai sesudah nikah. Ini udah seminggu 
umur pernikahan gue sama Nidya, dan belum terjadi apa- 


apa. 
Kalian tau lah apa maksud gue! 


Bahkan gue merasa, interaksi kita semakin jauh, 
ngobrol biasa kalo pas di luar ada papa ada mama. Atau 
kalo nggak, pas lagi makan bareng sama kak Kein dan kak 
Frisky. Tapi kalo udah di dalam kamar cuma berdua, dia 


bisa langsung dingin. Wajahnya pucat kaya ketakutan gitu. 


Gue gak tau sih dia kenapa, pengen banget tanya tapi 
gue lebih milih diam dulu, sambil nunggu dia sendiri yang 


akan cerita. 


Kalo dipikir-pikir kayaknya dia takut sekamar sama 
gue, tapi masa iya gitu? Pernah sekali gue ngajak Yasmine 
buat tidur bertiga, dia lumayan biasa. raut wajahnya gak 
sepucat pas kita cuma berdua. Akhirnya gue bisa 


menyimpulkan kalo sebenarnya Nidya takut gue macem- 
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macemin. Padahal kalo aja dia bilang belum siap, gue gak 


akan nuntut lebih. pasti nunggu sesiap dia. 


Kebanyakan meratapi nasib, bisa-bisa telat berangkat 
kerja. Gue menoleh ke arah jam dinding, udah jam tujuh 
pagi. Sejam lagi ada pemotretan di kantor. Setelah 


beranjak dari kamar, gue menuju ke ruang makan. 


Seperti biasa, rumah udah sepi. Papa sama mama 
seminggu ini tinggal di Batam karna ada urusan bisnis 
disana. Gue menuju ke ruang makan, udah banyak 
makanan disana. Setiap pagi Nidya yang nyiapin ini 
semua. Gak tau kenapa, di balik sikap dingin yang dia 
tunjukin, Nidya punya tingkat kepedulian yang tinggi 
sama suaminya Ini. 

Gue juga tau dia selalu berusaha belajar jadi istri yang 


baik. Inget banget pas mau nikah, gue tanya dia minta 


mahar apaan. Eh, dia jawab gak minta apa-apa. 


Nidya masih minder sama keadaannya, sering banget 
gue lihat dia malu saat mama mengenalkan dia ke teman- 


teman arisannya sebagai menantu. 
Drrtt.... 


Dering ponsel membuyarkan lamunan gue. 
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"Ada apaan?" 


"Lo dateng jam berapa, buruan ini udah pada 


kumpul!" 
"Iya bentar! Gue mandi dulu.." 


"Gak usah mandilah kelamaan, bentar lagi acara 


dimulai kalo lo ngga...." 


Bipp! 

Gue sengaja mematikan sambungan telefon karna gak 
pengen denger Laura cerewet pagi-pagi. Setelah mandi 
dan menghabiskan sepiring nasi goreng, gue langsung 


berangkat ke kantor. 


Sebelum itu, gue menyempatkan diri Datang ke toko 
kue Nidya, memastikan dia udah sampai dengan aman. 
Karna gue gak pernah tau dia datang ke toko jam berapa, 


setiap gue bangun pagi dia udah gak ada di rumah. 


KKK KKK KKK K 


"Mau gabung makan malam di luar gak beib?" Tanya 


Laura sambil mendekati meja gue. 


"Enggak Ra, kalian aja.” Jawab gue masih terus 


mengamati hasil jepretan tadi. 
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"Wahh gak asik lo, ayolah kan udah lama kagak 


keluar bareng!" Rengek Laura. 
"Istri gue di rumah sendiri, kasihan." Jawab gue asal. 


"Ya elah! Yang udah ada bini di rumah, Nidya diajak 
gak pa-pa deh." celetuk Mida dari arah pintu. 


Gue cuma mendengus, bukan karna gue nggak mau 
ngajak Nidya kumpul sama temen-temen gue, tapi 
kayaknya dia gak akan mau. Lagian ada banyak hal yang 


harus gue selesain di rumah setelah ini. 
"Next-time aja ya geng! Gue sibuk banget soalnya." 


"Hemmm ya udah deh gak pa-pa." Ucap Laura dan 
Mida. Sembari mereka keluar dari ruangan, gue siap-siap 


pulang ke rumah. 


Memang sengaja gak kasih kabar ke Nidya kalo 
pulang lebih awal, biasanya gue akan lembur di kantor, 
pulang pas Nidya udah tidur. 

Emang sih, kalo dipikir-pikir gue gak ada bedanya 
sama Nidya, sama-sama menghindar. Padahal harusnya 
gue sebagai suami gak pantes kalo diam aja gini. Malam 


ini kayaknya gue harus ambil langkah. 
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Kamar KK KKK KK 


Kanidya 


Aku menoleh ke arah jam dinding yang sudah 
menunjukkan pukul tujuh malam. Berulangkali aku 
melihat ke arah ponsel menunggu pesan dari kak Rayan, 
tapi dia sama sekali tidak mengirim pesan. Padahal 
biasanya, kak Rayan akan kasih kabar kalo tiba-tiba harus 
lembur di kantor Dia biasa pulang jam dua belas malam 


atau jam satu pagi. 


Itulah kenapa aku nggak pernah nyiapin makan 
malam di rumah, karna pastinya nggak akan kemakan. 
Papa Rendra dan mama Keiya ada di Batam setelah 
seminggu aku dan kak Rayan melangsungkan pernikahan. 
Bisa jadi mereka memang sengaja ninggalin kita berdua 


di rumah. 


Itu juga yang membuat keresahanku selama satu 
minggu ini. Aku pikir setelah menikah semua akan 
menjadi lebih mudah, tapi nyatanya aku salah. Aku selalu 


kalah saat harus melawan ketakutanku sendiri. Terutama, 
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saat harus berhadapan dengan kak Rayan dalam situasi 


berdua di kamar 


Perlu kalian tahu, jujur aku selalu ketakutan. Rasa 
traumaku seperti bayangan kelam yang nggak pernah 
bisa aku lenyapkan! Aku hampir mengalami pemerkosaan 
berulangkali, pertama saat aku nyaris diperkosa para 
perampok di Inggris dulu, kedua saat Frans dengan tega 
meracuniku menggunakan alkohol dan obat perangsang, 
ketiga kejadian buruk karna ulah Tomy yang sampai 
sekarang masih terekam jelas di memori otakku. Aku 
selalu mencari cara untuk menghindari kak Rayan agar 
tidak melihat raut wajah kecewanya setiap kita berada di 


kamar. 


Tapi aku paham, betul-betul paham caraku salah.. 
Aku semakin merasa minder saat beberapa orang yang 
tidak menyukai hubunganku dengan kak Rayan terang- 
terangan memojokkanku dengan berbagai hujatan. Aku 
ingat betul kejadian beberapa bulan lalu, sebelum 


pernikahanku dilaksanakan 


-Flashback On- 
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Hari itu, tante Keiya mengajakku mendatangi acara 


sahabatnya yang kebetulan menggelar syukuran. 


Dia dengan baik mengenalkanku pada teman- 
temannya, aku sangat canggung. Karna aku cukup tau, 
beberapa sahabat tante Keiya adalah sahabat mama Lista 
juga, itu artinya mereka pasti sudah tahu seluk beluk 
kehidupanku. Aku baru saja keluar dari toilet, sampai 


suara beberapa orang menginterupsi. 


"Bisa-bisanya ya jeng, si Keiya ambil dia jadi mantu. 
Emang gak takut sial ya? Kata Lista kan Nidya itu 


pembawa sial di keluarganya." 


"Iya, bisa jadi hartanya Rendra terkuras habis gara- 


gara dia.." 


"Gak panteslah Rayan yang cakep gitu nikah sama dia, 
jangan-jangan dipelet Sama Nidya." Ucap beberapa orang, 
termasuk mama Gavin di dalamnya. Aku menegapkan 
kepalaku untuk menghalau air mata yang tiba-tiba 


terkumpul di pelupuk mataku. 


Rasanya sakit mendengar ucapan pedas mereka. 
Seburuk itukah aku? Dengan langkah gemetar, aku 


melewati kawanan ibu-ibu yang asyik menggosip tadi. 
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Sampai tangan seseorang meraih lenganku. 


"Tante," Aku menoleh pelan, tante Keiya menatapku 
dengan tatapan yang sulit diartikan. Dia menarik 
tanganku dan mendekati teman-temannya yang asyik 


menggosip tadi. 


"Maaf ya ibu-ibu, lain kali kalo ngomong hati-hati! 
Jangan asal nuduh calon mantu saya yang enggak- 


enggak!" 


"Asal kalian tau ya, Rayan dan Nidya itu saling suka, 
gak ada yang namanya pelet-peletan! Nidya itu juga bukan 


pembawa sial!" 


"Saya heran, kayaknya calon mantu saya gak ada 
salah apa-apa sama kalian tapi perlakuan kalian kaya 


gini! "Para ibu-ibu tadi cuma diam sembari menunduk. 
"Tan, udah tan..” Ucapku pelan. 


"Oh iya satu lagi, saya batal booking makanan di 
cathering kamu! Saya juga gak jadi ngadain proyek 
pagelaran busana di Cafe kamu!" Tunjuk tante Keiya ke 


arah Mama Gavin. 


"Eh- kok gitu Jeng! Jangan gitulah, ini proyek besar 


buat cafe saya. Jangan dibatalin ya jeng, tadi kita itu cuma 
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ngobrol biasa gak ada maksud menghina." Jelas mama 


Gavin. 


Tapi tante Keiya tampak tidak peduli. Dia mendengus 
sambil berjalan ke arah pintu keluar, aku gak pernah 
melihat tante Keiya semarah sekarang. Cuma karna mau 


belain aku, dia sampai melakukan semua ini.. 
Dia kembali menarik tanganku. 


"Ayo Nid kita pulang!” Sampai di dalam mobil, kita 


masih sama-sama diam. 


"Tan, mungkin apa yang diucapin ibu-ibu tadi ada 


benarnya.." Tante Keiya menatap tajam ke arahku. 


"Nidya gak pengen bikin sial di keluarga tante. Nidya 
pikir lebih baik rencana pernikahan ini dibatalin,” Ucapku 


lirih, suaraku serak. 


"Kamu ngomong apa sih Nid! Tega ya kamu ngomong 


kaya gitu di depan tante!” 
"Tapi Tan," Air mataku lagi-lagi turun. 


"Cuma karna dengar omongan ngawur mereka, kamu 


sampai punya pikiran kaya gini? Kamu gak mikirin gimana 
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perasaan Rayan? Kamu gak tau kan gimana bahagianya 


dia pas kamu akhirnya terima lamaran ketiganya?" 


Pandanganku buram ke arah tante Keiya, tapi aku 


masih bisa cukup jelas melihat kalo dia juga menangis. 


"Tante tuh gak pernah peduli gimana kehidupan kamu, 
tante juga gak percaya sama omongan ngawur orang- 


orang di luar sana tentang kamu." 
Aku masih diam, 


"Tante cukup tahu gimana perasaan kamu sekarang, 
gimana minder dan gak yakinnya kamu sama diri kamu 
sendiri. Tapi satu hal yang harus kamu lakuin sekarang 
adalah berusaha keras. Biar bisa buktiin ke mereka kalo 
kamu gak seperti apa yang mereka bilang." Tante Keiya 
tersenyum hangat ke arahku. Aku semakin terisak lalu 


memeluk tubuhnya erat. 
"Makasih tante..” 


"Sama-sama sayang, jangan kaya gini lagi ya! Tante 


gak suka." 


-Flashback off- 
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Meskipun begitu, sampai sekarang aku masih ragu 
sama diriku sendiri. Aku bahkan sangat takut akan 
membuat keluarga ini sial suatu hari nanti. Itulah kenapa, 
setelah menikah aku semakin menjaga jarak terutama 


sama kak Rayan. 


Ketakutanku selalu bertambah besar saat aku 


mencoba untuk melawan. 


"Kamu kok ngalamun?!" Aku terperanjat lalu 


menoleh ke arah pintu. 


"K-kak Rayan,” Aku sangat terkejut saat mendapati 


kak Rayan dengan langkah santai masuk ke dalam kamar. 
"Kapan pulang kak?" 


"Biasanya kirim pesan dulu?" Jujur aku gugup. Dia 
sama sekali tidak menjawab pertanyaanku, justru diam 
sembari menatap dingin ke arahku. Aku mengalihkan 


pandangan ke arah lain dan beranjak dari kasur. 


“Em-aku buatin makan malam dulu ya ka-k.." Baru 
saja mau menarik handle pintu, Kak Rayan tiba-tiba 
menarik pergelangan tanganku dan memeluk tubuhku 
dari belakang. Aku membeku, jantungku berdebar sangat 
kuat. 
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"Ka-k.." Jujur aku takut, aura kak Rayan dingin seperti 


menahan amarah dalam dirinya. 


"Kenapa sih Nid? Kenapa kamu jauhin aku? Ngapain 


harus jaga jarak sama aku bahkan posisi kita sedekat ini?" 


"Kenapa kita gak kaya pasangan lain? Kenapa 
pernikahan kita harus diawali dengan hal-hal kaya gini? 


Apa enaknya?" 


"Nid, kita itu pasangan suami istri! Apapun masalah 
kamu akan jadi masalah aku juga, begitu sebaliknya. 
Ketakutan-ketakutan kamu, jangan dipendam sendiri. 


Apa sih salahnya berbagi sama suami kamu?" 
"Ka-k," 


"Aku beberapa hari ini memang diam, nunggu kamu 
siap buat cerita. Tapi aku sadar sampai kapanpun kamu 
gak akan bilang, dan aku perlu cari tau sendiri apa yang 
terjadi.” Air mataku lagi-lagi menetes. Pelukan kak Rayan 
tidak se-erat tadi, auranya juga lebih tenang. Dia 
membalikan tubuhku hingga kita menjadi saling 


berhadapan. Dia mengusap air mataku lembut. 
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"Kak Keindra sama mama udah cerita banyak tentang 
beban pikiran kamu beberapa minggu ini.." Dia tertawa 


pelan, 


"Aku gak nyangka kamu akan lebih percaya sama 


mereka buat jadi tempat cerita dibanding sama aku Nid," 


"Lebih gak nyangka lagi kamu percaya sama fitnah- 
fitnah orang di luar sana! Ck. Kamu takut bikin aku sial, 
jadi kamu jauhin aku kaya gini?" Aku tidak bisa 
menjawab lagi, semua ucapan kak Rayan benar. Tidak ada 


yang perlu dibantah. 


"Gimana aku bisa ngeyakinin hati kamu Nid, 
sedangkan kamu aja gak yakin sama diri kamu sendiri?!" 
Kak Rayan membawaku ke sisi ranjang, kita masih 


berpelukan erat sekali. 
Nyaman, 


Udah berapa lama aku nangis di pelukan kak Rayan 
sampai suara perutku berbunyi. Kak Rayan terkekeh 


pelan, Dia menatap ke arahku dengan tatapan miris. 


“Harusnya tadi sebelum nguras air mata, diisi dulu 


perutnya biar gak kelaperan!" Wajahku memerah 
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menahan malu, kak Rayan mengacak-acak rambut 


belakangku. 


"Siap-siap sana!" Ujarnya sembari melepas jas lalu 


memakai sweaternya. 
"Mau kemana?" Tanyaku dengan suara parau. 


"Kencan yuk! Biar tau gimana rasanya pacaran 
setelah nikah.” Aku terpaku, ucapan kak Rayan selalu 


berhasil membuat jantungku bekerja lebih cepat. 


Kara kkk 


"Masih takut bikin aku sial?" Aku tertawa geli 
menatap kak Rayan yang masih asyik memakan cumi 


pedasnya. 


Kak Rayan benar-benar mengajakku kencan seperti 
Anak muda yang sedang kasmaran, dia membawaku ke 
bioskop dan makan malam bersama di salah satu 


restoran seafood. 


"Ka-k, apapun yang terjadi. Aku gak mau pisah dari 
kak Rayan.” Ujarku malu-malu, tapi ini kalimat jujur dari 


dalam hati. Kak Rayan terkekeh, 
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"Jangan jauh-jauh maka-nya! Ntar aku diambil 
orang." Jawabnya asal. Dia kembali membawaku dalam 


dekapannya. 


"Jadi gini ya rasanya pacaran abis nikah. Bener, kamu 
udah bikin aku sial." Aku terperanjat dengan ucapan kak 
Rayan yang tiba-tiba cetus. Aku kembali menatap nyalang 


ke arahnya dengan perasaan tidak karuan. 


"Sial-an! Kayaknya abis ini aku bener-bener gak bisa 


jauh dari kamu!" Ujarnya sambil tertawa ke arahku. 


"Kak Rayan resek!" 
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D7 


Rayan 


Jam delapan malam, gue masih berkutat di depan 
dokumen-dokumen sialan yang membuat acara makan 
malam gue sama Nidya jadi gagal. Tapi beruntungnya, 
punya istri yang pengertian. Dia gak marah sama sekali. 
Dia bilang, sepulang dari Toko Kue akan datang kesini 


buat makan malam di kantor gue aja. 


Harusnya dia pulang jam tujuh-an dari tokonya, tapi 
sampai sekarang belum datang juga. Handphone-nya gak 
aktif, gue pikir dia lagi dalam perjalanan. Hampir dua 
minggu Gue dan Nidya menjalani rumah tangga, semua 


baik-baik aja. Kita juga pindah ke Apartemen. 


Awalnya mama nyuruh kita tinggal di rumahnya, tapi 
udah jadi keputusan gue sama Nidya buat mandiri. Toh, 
jarak toko kue dan studio foto gue lebih deket ke 


apartemen daripada ke rumah mama. 


Selain menjalankan studio foto yang beberapa bulan 
lalu baru resmi dibuka, gue juga harus memimpin salah 


satu perusahaan papa yang tidak mampu dihandle kak 
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Frisky. Kasihan juga dia, kerjaan kak Frisky makin hari 
semakin banyak. Dia bisa berhari-hari menginap di 
kantor untuk menyelesaikan urusannya sampai kadang 


kak Kein marah ke dia. 


Itu sebabnya, papa nyuruh gue ambil alih salah 
satunya. Dan akibat dari pembagian itu, gue sampai gak 
sempet mikirin acara bulan madu sama Nidya. Nidya 
bilang sih, gak usah bulan madu. Tapi gue tetap harus 


mengagendakan! 


Gue melirik jam dinding lagi dan lagi. Sekarang sudah 
menunjukkan pukul setengah sembilan. Gue menyambar 


ponsel yang ada di atas meja. 
To : Kanidya 20:31 
Jadi kesini gak sayang? 


Lima menit berlalu, dan nggak ada balasan dari dia. 
Gue hampir telfon mama, kali aja dia lagi sama Nidya. 
Tapi nggak jadi, saat pintu ruangan mulai terbuka. Gue 


menghela nafas, Akhirnya Istri gue datang juga. 
"Udah lama nunggunya?" Gue menggeleng. 


"Kamu kemana aja? Aku kira nggak jadi kesini.." 
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“Antri beli makan dulu tadi," Jelasnya sambil 


mengangkat dua buah plastik dan menaruhnya di meja. 

"Udah lapar?" 

"Lapar banget sayang," Jawab Gue sambil membuka 
bingkisan yang dia bawa. 

"Tumben kamu nggak sekalian bawain aku kopi?" 
Gue agak heran. 

“Eh- kopi? Em kopi ya, maksudnya aku lupa tadi. Aku 
bikinin sekarang aja ya.." Gue lagi-lagi mengangguk. Dia 
berjalan ke arah pintu. 

"Nid?" 

"Iya?" Dia berbalik. 

"Kamu lupa ya, di ruanganku kan ada pantry khusus 
bikin kopi.” Tunjukku ke arah samping balkon. Nidya 
bukan pertama kali ini masuk ruangan kantor gue, dia 


juga sudah hafal semua interior yang ada disini. Masa iya 


dia lupa? 


"Oh iya... Aduh aku lupa, tadi banyak kerjaan jadi 


linglung gini.” Gue menggeleng, agak aneh dia hari ini. 


Mungkin kecapekan, 
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"Gak pa-pa sayang, kamu makan dulu gih! Nanti aku 
bikin sendiri aja.” Jelas gue sambil membukakan 


bingkisan untuk dia. 


"Gak pa-pa aku bikin sekarang aja." Dia beranjak ke 


arah pantry yang tadi gue tunjuk. 


Agak lama dia bikinnya, padahal Nidya itu setahu gue 
orang yang cepet banget kalo disuruh bikin kopi, toh dia 
sudah hafal takaran kopi sesuai selera gue. Tapi ini tadi 


dia nanya berapa takaran gulanya. 


Gue sama sekali tidak ambil pusing soal ini, Nidya 


kalo lagi banyak kerjaan suka gitu orangnya. 


"Ini kopinya, diminum gih keburu dingin..” Dia 


meletakkan secangkir kopi di atas meja. 


"Makasih sayang," Gue menyeruput sedikit demi 


sedikit. 
"Enak gak kopinya?" 


“Enak banget!" rasanya gak kaya biasa, bahkan lebih 
enak dari kemarin-kemarin. Gue beranjak dan mendekat 


ke arah Nidya. Gue memeluk tubuh mungilnya. 
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"Boleh cium gak?" Tanya gue pelan di samping 
telinganya. Dia mengangguk cepat, tumben biasanya dia 


bakal ketakutan.. 


Tapi gue gak peduli. Tiba-tiba tubuh gue panas 
banget, rasanya gairah gue mendadak memuncak. 
Padahal gue biasanya bisa tahan, tapi kali ini gue gak bisa 


nunggu lebih lama lagi. 


"Nid, kamu udah gak takut lagi sama aku kalo pas 
kaya gini??" Ucap gue sambil terus menciumi pipinya. Dia 


menggeleng, itu artinya dia kasih ijin ke gue buat lanjut. 


Alhasil Tindakan gue makin jauh, pagutan dan 
sentuhan yang gue berikan ke Nidya gak bisa terkendali 
lagi. 


Dia terengah, 


Gue menatap sebentar ke arah tubuh bagian atas dia, 
Gosh! Sejak kapan gue melepas baju Nidya! Tapi gue gak 


peduli, remasan pada bagian intim dia masih berlanjut. 


Dia juga merespon dengan baik, sejak kapan Nidya 
jadi begini? Ini benar-benar kalap, gue tertutup gairah! 
Tapi gue masih bisa cukup waras untuk menyadari 
sesuatu. 
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Gue berhenti, sedikit terpaku menatap tahi lalat yang 


ada di atas payudaranya. 


"Ahh masss....!" Dan apa tadi dia bilang? Mas? Gue 


menjauhkan diri dari orang di hadapan gue saat ini. 


Dia sedikit terlonjak, dan menatap nyalang ke arah 


gue. 


"Kenapa berhenti?" Ucapnya parau di tengah-tengah 
hembusan nafas yang berat. Nafsu yang tadi menyelimuti 


pikiran gue, sekarang hangus entah kemana. 
"Siapa kamu?!" 


"Kok siapa? Aku istrimu Nidya!" Ucapnya dengan 


nada membentak. 


"Cih, bahkan Nidya gak pernah berbicara dengan 


nada sekeras itu!" Sindir gue. 


"Bilang yang sejujurnya, siapa kamu!" Gertak gue lagi 


sembari mendekat ke arahnya. 


"Kamu gak percaya, masa kamu gak mengakui istri 


sendiri sih?" 
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"Aku kenal Nidya gimana! Dia gak pernah manggil 
aku dengan sebutan Mas!" Dia mundur beberapa langkah 


saat gue terus mendesak ke arahnya. 


"Wajah kamu memang mirip, tapi jelas-jelas kalian 


orang yang berbeda!" 
"Kamu salah! Aku ini Nidya!" 


"Nidya gak pernah punya tahi lalat di atas 


payudaranya!" 


"Dari mana kamu tahu? Kamu bahkan baru melihat 
tubuhku sekali ini." Gue tertawa geli, gue memang gak 
pernah seintim itu sama Nidya. Bahkan sesudah menikah 
sekalipun, tapi dia salah! Gue melihat tubuh polos Nidya 


berulangkali. 


Dulu saat dia hampir dirampok di Inggris, gue bisa 
lihat jelas bagian atas payudaranya yang terbuka. Gue 
bisa dengan jelas melihat tubuh polos dia tanpa sehelai 


benang yang menutupi. 


"Sekarang cukup katakan, siapa kamu sebenarnya? 
Apa tujuan kamu kesini?” Dia tidak menjawab, justru 


merapikan tubuh bagian atasnya dan berlari keluar. 


433 


Gue sempat mengejar sampai lantai paling bawah 
dari gedung kantor ini, tapi sialnya kehilangan jejak. Para 
satpam yang berjaga juga gak ada yang tahu kemana 
larinya. Akhirnya Gue memutuskan untuk kembali lagi ke 
kantor. Mengambil kunci mobil, dan bersiap untuk pulang. 
Sekarang keberadaan Nidya lebih penting, Gue harus 


pastiin dia sudah aman di rumah. 


Masalah siapa dia tadi, darimana asalnya dan kenapa 
bisa mirip banget sama Nidya akan gue selesain setelah 
ini. Yang lebih parah, kayaknya dia masukin obat 
perangsang dengan dosis yang tinggi ke kopi tadi. 


Brengsek! 


Kadar Kk kkk kkk 


Kanidya 


Ini sudah hampir jam sepuluh. Aku baru saja pulang 
dari toko kue karna ada sedikit permasalahan. Aku 
bahkan lupa ada janji sama kak Rayan di kantornya. Dan 


aku dengan PDnya langsung pulang ke apartemen. 


Handphone kak Rayan gak aktif. Padahal sebelumnya 


dia sempat mengirimi pesan. Aku baru membalas saat 
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selesai mandi tadi. Semoga dia nggak marah, karna aku 
memang benar-benar lupa memberi kabar. Aku berniat 
menyusul ke kantornya, baru saja beberes tiba-tiba pintu 


apartemen terbuka. 


"Ka-k Rayan..." Aku mencermati penampilan kak 
Rayan cukup berantakan. Bajunya yang kusut, dasinya 
sudah tidak terpasang. Dan raut wajahnya sangat sulit 


diartikan. 


"Kak, maaf aku lupa tadi kasih kabar, aku baru pulang 
dari toko kue." Aku terperanjat saat kak Rayan tiba-tiba 
menarikku ke dalam pelukannya. Alih-alih menjawab 


pertanyaanku, dia justru memelukku semakin erat. 


"Syukurlah kamu udah di rumah." Ucapnya dengan 


suara berat. 


"Ka-k, kak Rayan kenapa?" Tanyaku takut-takut. Dia 


mencium kening dan pipiku. 


"Aku butuh kamu sekarang Nid.." Aku sama sekali 
tidak paham apa maksudnya. Tapi dari caranya 
menatapku, aku cukup tau dia menahan gairahnya. Aku 


butuh penjelasan, tapi kak Rayan agaknya sudah tidak 


bisa menunggu lama lagi. Dia melumat bibirku dan 


menciuminya pelan. 


Aku bingung harus bereaksi apa, jujur aku sangat 
ketakutan. Tapi melihat bagaimana tersiksanya kak 
Rayan, aku berusaha keras menghalau rasa takutku. Dan 
hal itu terjadi, aku pasrah sepasrah- pasrahnya di bawah 
kendali suamiku. Aku sangat tau dia berusaha bermain 
selembut mungkin padahal nafsunya ingin disalurkan 


dengan keras. 


Aku menjadi milik suamiku secara utuh, tidak ada 
lagi yang harus ditutup-tutupi. Tidak ada lagi yang bisa 
menghalang-halangi. Sudah hampir dua jam kita 
menghabiskan waktu demi keintiman ini. Tapi kak Rayan 
belum ada tanda-tanda ingin berhenti, aku yakin pasti 


ada sesuatu yang dia sembunyikan. 


Aku sudah cukup lelah, saat kak Rayan akhirnya 
mendapat apa yang dia cari. Rasanya penuh saat kak 


Rayan menyiram cairannya ke dalam rahimku. 
Hangat, 


Dan aku masih cukup sadar saat dia mengelus dan 


mencium perutku pelan. 
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"Besok kita pulang ke rumah mama ya!" Ucapnya di 


sela-sela menciumi pipiku. 


"Kenapa?" Tanyaku lemah. Aku bahkan sudah tidak 


kuat membuka mata. 


"Setelah ini jangan pergi-pergi sendiri, harus ada aku 
atau mama kalo nggak kak Kein yang nemenin kamu!" 
Jawabnya lagi. Aku ingin sekali langsung mendapat 
penjelasan lebih dari kak Rayan tentang keanehannya 


malam ini. 
Bukan malam, tapi pagi. 
Iya, kita selesai sudah hampir dini hari. 


Kak Rayan kembali memelukku dengan erat, samar- 


samar aku mendengar ucapan terimakasihnya. 


“Makasih buat yang tadi Nid, malam panjang kita. 
Maaf aku ngelakuinnya dengan cara kaya gini..." Dia 


kembali mengecup bibir dan keningku. 


Besok pagi, semua penjelasan harus segera ku dengar! 


Setelah itu aku benar-benar larut dalam mimpi. 
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Kanidya 


Aku menggeliyat pelan, membuka mata dengan 
perlahan, untuk menyesuaikan cahaya yang masuk lewat 
celah jendela. Badanku pegal semua, kaya remuk tulang- 
tulangnya. Beberapa bagian juga terasa sakit, terutama 


paha dan bagian intiku yang masih sangat perih. 


Aku bangun dan menatap sekeliling, sangat terkejut 
saat tau ini bukan di kamar apartemen. Otakku langsung 
melayang mengingat kejadian semalam, aku dan kak 
Rayan sudah melakukannya. Seingatku setelah semua 
selesai kita langsung tidur bahkan tidak sempat 
berpakaian lagi. 

Tapi sekarang aku sudah memakai piyama tidur 
panjang lengkap dengan pakaian dalamnya. Siapa yang 
memakaikannya? Apa mungkin kejadian semalam cuma 


mimpi? Tapi gak mungkin! 


Larut dalam pemikiranku sendiri sampai tidak sadar 


mama masuk ke dalam kamar. 
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"Nidya, kamu sudah bangun sayang?" Aku kembali 


terperanjat saat mama mendekat ke arahku. 


"Mama?" Sekarang memang aku sedang berada di 
rumah mama, aku juga bingung bagaimana bisa sampai 
Sini. 

"Mau makan siang? Mama udah siapin di meja 


makan." Ucapnya sembari tersenyum. 


"Makan siang??" Dia hanya tertawa menanggapi 


kekagetanku. 


"Ini sudah jam setengah satu siang sayang!" Mama 
menunjuk ke arah jam dinding. Malu! Rasanya malu 
banget, aku tidur sampai lupa waktu. Di rumah mertua 


lagi! Ya Tuhan menantu macam apa aku ini. 


"Ma-maaf ya Nidya baru bangun.." Aku beranjak dari 


kasur dan berdiri di depan mama. 


"Gak papa sayang, pasti kamu kecapekan! Kata Rayan 
kalian lembur semalaman.” Aku membeku, sedangkan 


mama hanya tertawa jahil ke arahku. 


"Kamu pasti kaget ya tiba-tiba udah disini?" Aku 


hanya mengangguk pelan. 
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"Tadi pagi Rayan yang bawa kamu kesini kira-kira 
jam lima. Kamu dalam keadaan tidur pas Rayan mindahin 


ke kamarnya, wajar kalo kamu gak sadar.." 


"Mama juga bingung, kenapa Rayan harus bawa kamu 
dalam keadaan masih tidur kesini. Dia kelihatan buru- 


buru banget." 


"Terus sekarang kak Rayan kemana ma??" Tanyaku 


heran. 


"Rayan harus meninjau proyek barunya yang ada di 
Kalimantan seminggu kedepan Nid, kemungkinan gak 
bisa pulang cepat. Makanya kamu dibawa kesini, buat 
tinggal sementara sama mama selama Rayan disana." 
Kenapa bisa mendadak? Kenapa kak Rayan nggak bilang 
dari awal? Dan kenapa harus di moment kaya gini? Ah! 


Rasanya sedih, pengen marah, bingung... 
"Nid? Kamu gak papa kan sayang?" 
"Eh- enggak ma, gak pa-pa.." 


"Kamu mandi dulu gih, abis itu makan siang. Dari 
pagi perut kamu belum kemasukan nasi." Aku tersenyum 


lalu mengangguk. 
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"Oh iya Nid, di meja ada vitamin dari Rayan. Dia 


bilang kalo kamu udah makan suruh minum vitaminnya." 
"Vitamin??" Mama mengangguk. 


"Vitamin biasa kok, Rayan bilang belakangan ini 
kamu sibuk kerja. Biar badan kamu tetap fit aja." Aku 
bingung, tapi tetap mengangguk. Setelah itu mama keluar 
dari kamar. Sebenarnya apa sih yang kak Rayan 
sembunyikan dari aku? Sikapnya aneh, sejak semalam 


aku belum mendapat penjelasan. 


Ponselnya juga mati, kayaknya dia gak mungkin tiba- 
tiba ada keperluan proyek! Apa ada hubungannya sama 
semalam? Dia kecewa aku gak bisa kasih service dengan 


baik? 


Apa karna itu akhirnya dia tiba-tiba pergi, tapi 
kenapa dia harus bilang makasih setelah melakukannya. 
Kenapa dia gak jujur? Atau makasih itu cuma karna ingin 
membuat perasaanku lega. Apa ada hal lain? Ya Tuhan 


kepalaku mendadak pusing! 


KKK KK KKK KKK 


Kalian tahu? Ini sudah hampir empat minggu kak 
Rayan tidak pulang ke rumah. Melenceng jauh dari jadwal 
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yang ditentukan. Dua minggu yang lalu dia sempat telfon 


dan bilang mungkin baru bisa pulang bulan depan. 


Kita gak pernah terlibat obrolan panjang di telfon. 
Berkirim pesan juga seperlunya, sesibuk itukah dia? Aku 
masih tinggal di rumah mama, kak Keindra dan Yasmine 


juga tinggal disana. 


Rasa curigaku sedikit luntur saat kak Kein bilang, kak 
Frisky juga sering banget kaya gitu. Kadang dua sampai 
tiga bulan di luar kota dan jarang kasih kabar karna 


saking sibuknya. 


Semoga saja, kak Rayan juga kaya gitu karna 
pekerjaan. Gak ada hal lain yang perlu ku curigai. 


KKK kKkKkKkKkKkKkKkKkKK 


Hari ini, seperi biasa aku pergi ke toko kue. 
Pelanggan di toko makin lama semakin banyak, senang 
banget melihat perkembangan toko yang cukup pesat. 


Bahkan rencananya kita mau buka cabang di kota lain. 


"Bu, kemarin pesanan cathering di kantor Meralis 
sudah dibayar. Tapi ada beberapa kekurangan yang 


belum diselesaikan." Ucap Vinda salah satu karyawan. 
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"Ya sudah gak pa-pa, nanti saya kesana saja," Jelasku 
sembari mengambil nota dari tangannya. Aku beranjak 
naik ke taxi yang sudah dipesan untuk pergi ke kantor 
Meralis. Salah satu customer di toko kue yang sekarang 


juga melayani jasa cathering. 


Setelah Sampai, aku tidak langsung turun. tatapanku 
fokus pada pemandangan tidak jauh dari gedung kantor. 
Aku terpaku, bibirku kelu sedangkan air mataku perlahan 


mulai turun. 


Aku nggak salah lihat? Ada kak Rayan di depan 
kantor sedang bergandengan dengan seorang perempuan. 
Aku pasti salah lihat! Gak mungkin kak Rayan ada disini, 


dia masih di Kalimantan. 


Tapi bagaimana mungkin dia orang yang salah?! Aku 
kenal banget gimana wajah kak Rayan, postur tubuhnya 


dan itu kemeja yang pernah aku kasih ke dia. 


Mereka berdua masuk mobil, dan pergi dari depan 
kantor. Tidak ada niat untuk mengejar karna perasaanku 
terlanjur berantakan. 

"Mbak, mbak gak pa-pa? Gak jadi turun ya?" Aku 


menggeleng pelan, 
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"Pak antar saya ke jalan Kasuari..” Sopir taxi hanya 
mengangguk lalu mulai melajukan mobilnya ke alamat 


apartemen kak Rayan. 


Sebelumnya aku sempat mengirim pesan ke mama, 
aku cuma bilang kalo mau tidur di apartemen. Aku nggak 
mungkin pulang ke rumah mama dalam keadaan kaya 
gini, aku pengen sendiri dulu. Sampai di apartemen, aku 
semakin yakin kalo kak Rayan memang tidak pergi ke 


Kalimantan. 


Dia pasti cuma ada di sekitar sini, apartemennya 
cukup berantakan. Beberapa bungkus rokok dan 
puntungnya bersebaran di atas meja. Di kamar baju-baju 
kak Rayan juga berserakan. Padahal aku ingat banget 
sebelum pindah ke rumah mama malam itu, apartemen 


dalam keadaan rapi. 
Kenapa sekarang bisa jadi kaya gini?? Pikiranku 
melayang kemana-mana, kepalaku semakin pusing, 


perutku dari pagi tadi juga kram. Aku pergi ke kamar 


mandi dan mendapati celanaku ada noda darah. 


Pantesan kondisiku belakangan ini agak berantakan, 


ternyata juga dipengaruhi hormon menuju menstruasi. 
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Air mataku menjadi semakin banjir saat menemukan ada 
satu pack pengaman dan bekas lipstick di kemeja putih 


kak Rayan. 


Ya Tuhan, sebenarnya ada apa dengan suamiku? Aku 
harus bagaimana sekarang, mau minta penjelasan ke 


siapa?? 
Tiba-tiba Ketukan pintu terdengar cukup keras. 


Aku berjalan perlahan membuka pintu dan 
mendapati mama Keiya berdiri dengan raut wajah 


khawatir. 

“Kamu kemana aja, mama dari tadi nyariin?" 

"Ma, Nidya tadi udah kirim pesan kalo mau bermalam 
disini.." 

“Kenapa gak pulang aja ke rumah mama, dan kenapa 
kamu nangis?" Mama merengkuh tubuhku. 


“Pe-perut Nidya sakit ma.." 


"Kamu belum makan?" Aku menggeleng lemah, 
pandanganku semakin kabur. Kakiku mendadak tidak 
kuat menopang tubuhku. 

Brukk!! 
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"Nidya!!" 
"Kamu kenapa nak??" 
KKK KK KKK KKKKKK 
Samar-samar aku mendengar mama yang sedang 
marah-marah sembari menelfon seseorang. 


Aku membuka mata perlahan. kepalaku masih pusing, 
perutku juga semakin sakit. Baru kali ini aku ngerasain 


sakit yang luar biasa saat datang bulan. 


"Ma-ma.." Ucapku lemah, mama langsung menoleh 


saat aku memanggil namanya. 


"Sayang, kamu udah bangun?” Dia mendekat ke 


arahku lalu meletakkan ponselnya. 
"Minum dulu sayang," Aku menggeleng. 


"Nidya gak haus ma..” Mama meletakkan kembali 


gelasnya. 
"Kok Nidya udah disini ma?" Tanyaku bingung. 


"Tadi mama, papa sama kak Kein yang bawa kamu 
dari apartemen kesini, selesai dari rumah sakit kita 


langsung bawa kamu pulang." 
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"Kok harus dibawa ke rumah sakit ma, Nidya gak pa- 
pa kok cuma sakit perut karna datang bulan aja..” Mama 


menatap tajam ke arahku. 


"Kamu itu gak datang bulan Nid! Kamu pendarahan, 


untung janinnya gak kenapa-napa!" Aku terperanjat, 
"Janin??" Mama mengangguk lalu tersenyum. 


"Iya, kamu hamil usianya baru tiga minggu.." 
Perasaanku tambah tidak karuan. kaget, tidak menyangka, 
tidak percaya, terharu, bingung dan semakin tidak karuan 
lagi saat melihat kak Rayan muncul tepat di ambang pintu 


kamar. 


Tampilanya sangat berantakan, badanya juga 
semakin kurus dengan wajah yang lesu mungkin karna 
kecapekan. dia menatap ke arahku dengan tatapan yang 
sulit diartikan. Dengan buru-buru dia masuk kamar, tapi 
langkahnya terhenti saat pak Ravin satpam di rumah ini 


memanggilnya. 


"Mas Rayan, ditunggu pihak kepolisian di depan." Dia 
menoleh sebentar lalu mengangguk. Aku dan mama 


saling bertatapan. 
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"Ray kenapa ada polisi? Kamu bikin kasus apa sampai 
harus berurusan dengan pihak kepolisian?" Rentetan 
pertanyaan mama seolah mewakili pertanyaan yang ingin 
ku tanyakan. Tapi kak Rayan sama sekali tidak 
menggubris ucapan mama, justru semakin mendekat ke 


arah ranjang dan berdiri tepat di sampingku. 


Dia mengecup keningku cukup lama, sebelum aku 
membuka mulutku untuk sekedar menyapanya. Mama 
hanya menatap nyalang ke arah anak laki-lakinya yang 


langsung beranjak pergi lagi tanpa mengucapkan apapun. 


"Kei, aku sama Keindra mau ke kantor polisi dulu." 
Ucap papa saat tiba-tiba masuk ke kamar. Aku bingung 
apa yang terjadi, 


"Aku jaga Nidya di rumah ya!" Ucap mama. 
"Ma, Nidya mau ikut.." Seruku. 
"Nid, ingat kondisi kamu! 


"Ma, Nidya pengen ikut kesana. Nidya mohon ma," 
Mama menatap ke arah suaminya. Papa hanya 
mengangguk dan akhirnya kita pergi bersama, 
menyususul kak Rayan yang sudah lebih dulu berangkat 
dengan mobil polisi. 
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"Rayan pulang!! Nidya pendarahan!” gue kaya 
kesamber petir pas dengar ucapan mama dari balik 
telefon. Apa tadi mama bilang? Pendarahan? Nidya 


pendarahan? 
Jangan-jangan... 


Tangan gue mendadak gemetar, ngebayangin gimana 
kondisi Nidya sekarang. Gue menoleh saat ada tepukan 


pelan di pundak kanan gue. 


“Bapak tenang saja, biar kita dan pihak kepolisian 
yang melanjutkan penyelidikan. Bapak bisa pulang untuk 
menemui istri bapak." Gue gak bisa mikir panjang lagi, 


akhirnya cuma menurut. 


Dengan kecepatan di atas rata-rata gue melajukan 
mobil supaya cepat sampai di rumah mama. Di ruang 
keluarga ada papa, kak Keindra dan Yasmine yang 


menyambut kedatangan gue dengan raut wajah panik. 


Gue gak peduli, keinginan buat langsung ngelihat 
kondisi Nidya adalah hal terpenting sekarang. Sampai di 


ambang pintu kamar, gue udah bisa lihat gimana Nidya 
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terbaring lemah disisi ranjang. Tubuhnya semakin kurus 


dengan wajah imutnya yang sekarang semakin pucat. 


Gue masuk perlahan ke dalam kamar, Nidya udah tau 
gue datang. Tatapannya sulit diartikan, kelihatan banget 
banyak pertanyaan yang pengen dia ungkapin bersarang 


di otak cantiknya. 


Gue juga gak tau harus mulai dari mana. setelah ini, 
otomatis gue harus ngejelasin apa yang sebenarnya 


terjadi. 


"Mas Rayan, sudah ditunggu pihak kepolisian di 


depan." Itu suara pak Ravin. 


Shit! Kenapa dia pake bilang disini, kenapa nggak 
nunggu gue pas udah keluar kamar biar Mama sama 
Nidya gak dengar. Gue menoleh sebentar lalu 
mengangguk, Gue yakin setelah ini mama dan Nidya akan 


berfikir yang macam-macam. 


"Ray, kenapa ada polisi? Kamu bikin kasus apa 
sampai berhubungan sama pihak kepolisian?" Pertanyaan 


mama semakin membuat gue bingung. 


Dengan langkah cepat, gue langsung berdiri di 
samping Nidya dan mengecup keningnya cukup lama. Gue 
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semakin bingung harus bereaksi apa lagi kalo sudah 
begini, satu hal yang bisa gue lakuin sekarang cuma 
nyium kening dia berharap bisa bikin rasa paniknya 


sedikit berkurang. 


Gue gak bisa lama-lama karna urusannya belum 
selesai. Tanpa memperdulikan tatapan tajam mama, gue 
keluar kamar menuju ke halaman depan. Papa sudah 


berbincang-bincang dengan beberapa anggota kepolisian. 


"Pa, nanti akan Rayan jelasin semuanya. Sekarang 
Rayan berangkat dulu ke kantor polisi." 


"Nanti papa nyusul kesana Ray.” Ucapnya. Gue 
mengangguk kemudian berangkat ke kantor polisi 
dengan personil lainnya. 


KKKKK KKK 


Di sinilah gue sekarang, dengan tiga anggota 


kepolisian, tim penyidik dan beberapa saksi. 


Seorang perempuan berwajah polos tapi berhati iblis, 
dikepung dalam satu ruangan yang biasa disebut dengan 


ruang interogasi. 


Iya, selama beberapa minggu ini gue bukan pergi ke 


Kalimantan untuk urusan proyek. Tapi berusaha mencari 
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tahu siapa sebenarnya perempuan yang tiba-tiba datang 
ke kehidupan rumah tangga gue. Dan lebih anehnya lagi 


dia sangat mirip dengan Nidya. 


Malam dimana gue hampir masuk ke perangkapnya, 
dan malam dimana gue dengan brengsek mengambil 
kesucian Nidya karna efek dari obat yang perempuan itu 


masukkan ke dalam kopi gue. 


Setelah melakukannya dengan Nidya, gue benar- 
benar menyesal, memaksa dia menghalau rasa takutnya 


demi nafsu gue. 


Gue gak bisa tidur sampai pagi, dan akhirnya 
membawa Nidya ke rumah mama dan papa. Karna gue 
merasa harus segera tahu identitas perempuan iblis itu. 
Dan satu-satunya tempat aman bagi Nidya adalah rumah 


mama dan papa. 


Seminggu pertama, gue melakukan penyelidikan 
sendiri. Dari situ gue akhirnya tau kalo yang dia cari 
selama ini adalah Nidya, bahkan rencana dia menemukan 


Nidya adalah untuk dibunuh. 


Gila kan?! 
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Seminggu kedua gue nggak dapat info apa-apa, 
sampai akhirnya minta bantuan kak Frisky buat cari 
informasi lebih lanjut. Gue kalah cepat dari perempuan 
itu. karna entah gimana ceritanya, dia lebih dulu tahu 


dimana alamat apartemen gue. 


Beruntung Nidya sudah ada di rumah mama, dari kak 
Keindra gue selalu pantau kondisi Nidya lewat informasi 


yang dia berikan. 


Seminggu ketiga, gue mulai kewalahan! Dia lagi-lagi 
berhasil menjebak gue di apartemen. Gue hampir 
kehilangan kendali saat dia kembali memasukkan obat 
perangsang dengan dosis tinggi ke kopi gue, tapi 


untungnya gue nggak kebablasan. 


Dia ngamuk, semua yang ada di apartemen menjadi 
sasaran amukannya. Saat gue telfon pihak kepolisian dia 
dengan cerdik berhasil kabur dan gue kehilangan jejak. 
Tapi untungnya, hari ini Gue dan pihak kepolisian di 


bantu teman-teman kak Frisky berhasil meringkus dia. 


Dengan menjebak dia di depan kantor milik salah 


satu sahabat kak Frisky. Gue melihat sekeliling ruangan, 
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ada Om Radit dan Tante Lista yang gue paksa buat datang 


kesini. 


Kak Frisky Mama dan Papa juga mulai masuk 


ruangan. Diikuti Nidya dan kak Kein di belakangnya. 


Gue hampir mengumpat keras saat melihat Nidya 
diajak kesini, dibiarin jalan padahal dia baru aja 
pendarahan. Kenapa gak pake kursi roda atau apalah 
yang bisa bantu dia! Shit! Tapi ini bukan saatnya marah- 


marah gak jelas. 


Gue menatap ke semua orang yang terlihat bingung 
kenapa Nidya dan orang yang ada di tengah ruangan itu 
sangat mirip. 

Jangan tanya lagi gimana respon Nidya, udah pasti 
dia syok banget! 

"Bisa dijelaskan siapa kamu sebenarnya?" Tanya 


salah satu tim penyidik. Perempuan iblis tadi hanya 


tertawa. 


"Apa urusan anda bertanya seperti itu?" Dia justru 
menantang. Tatapannya beralih ke seluruh ruangan dan 


berhenti ke arah Nidya yang berdiri di samping mama. 
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"Nah! Dia!" Tunjuk dia dengan kedua tangannya yang 
sudah diborgol. 


"Karna dia saya melakukan semua ini!" Teriaknya. 


Nidya beringsut, dia nampak ketakutan. 
"Apa maksud kamu?" Ucap Nidya lemah. 


"Dia yang sudah membuat keluarga saya hancur!! 
akhirnya saya bisa menemukan dia! Orang yang selama 
ini saya cari untuk saya bunuh!" Ucapnya lantang pada 


semua orang yang ada di ruangan. 


Semua orang terkejut mendengar ucapannya. Gue 
masih diam sembari menatap ke arah Nidya, 
memperhatikan mereka berdua dan mencoba 
mencermati wajah keduanya. Memang tidak ada yang 


berbeda. 


“Kalian tahu! Dia adalah orang yang harusnya mati, 


dan tidak pantas hidup bahagia!" 


"Gara-gara dia! Papa dan mama saya pergi ninggalin 


saya sendiri!" Jelasnya lagi. 


“Dulu hidup saya sangat bahagia, lahir dari keluarga 


yang penuh kasih sayang, sampai pada suatu hari," Dia 
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berhenti sejenak. Mata perempuan itu berair, dia 


menangis. 


"Umur saya belum genap satu tahun saat itu, tapi ibu 
saya dikabarkan tengah hamil lagi anak kedua. Dia 
pendarahan hebat membuat ayah saya panik dan 
langsung pulang dari kantor demi mengetahui kondisi 


calon bayinya." 


"Tapi takdir merenggut nyawa ayah saya, saat dia 
terlibat kecelakaan sebelum sampai di rumah! Kalo saja 
dia tidak pulang demi calon anaknya pasti dia tidak akan 
kecelakaan dan meninggal!" Teriaknya lantang sambil 


menunjuk-nunjuk ke arah Nidya. 


"Ibu saya tertekan setelah ditinggal pergi suaminya, 
dia merasa tidak bisa merawat saya. Akhirnya saya 
dititipkan ke nenek dan kakek! Dan dia, dia lebih fokus 
mengurus bayi yang ada di kandungannya." Perempuan 
tadi masih melanjutkan ceritanya, tanpa ada yang berniat 


menyela. 


"Saya merasa dinomorduakan, janin yang belum 
tentu menjadi manusia itu lebih diperhatikan ketimbang 


saya yang benar-benar anaknya!" 
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"Menginjak usia kehamilan yang belum genap dua 
bulan, saya merasa senang saat ibu memilih melakukan 
transfer janin di salah satu rumah sakit! itu artinya, kasih 


sayang dia bisa kembali lagi ke saya.." 


"Tapi saya salah, ibu justru mengalami gangguan 
kejiwaan setelah melakukan itu. Dia merasa bersalah 
telah menyerahkan janinya ke rahim oranglain. Setahun 
kemudian dia meninggal setelah kondisinya semakin 


drop karna kanker rahim yang tiba-tiba dideritanya." 


"Semua terjadi karna dia!" Tunjuknya ke arah Nidya 


yang sekarang menangis pilu di pelukan mama. 


"Lalu kenapa anda harus menerima janin ibu saya 
dan menghidupkan anak sialan itu sampai sebesar ini?" 
Tatapannya beralih ke Tante Lista yang masih diam di 


samping suaminya. 


"Saya berusaha mencari tahu bagaimana kehidupan 
dia, dengan bantuan nenek dan kakek, akhirnya Saya bisa 
sedikit demi sedikit mendapat informasi tentang 


pembawa sial itu!" 


“Beberapa tahun ini saya bekerja sendiri, setelah 


nenek dan kakek orang yang berjasa di hidup saya 
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akhirnya pergi untuk selama-lamanya." Suaranya kembali 


pelan. 


"Saya bisa menemukan kamu Kanidya, memantau 
kamu dari jauh dan melakukan apapun untuk menfitnah 
kamu! Agar orang-orang menganggap kamu pembawa 


sial." 


"Saya juga operasi plastik dan mengubah wajah saya 
agar mirip dengan wajah menjijikan kamu itu, demi 


melancarkan aksi saya!" 


"Melakukan semua hal yang saya mau, menjebak 
kamu agar bisa mati tanpa saya harus turun tangan. saya 
sangat bahagia saat bisa menjauhkan kamu dari kedua 
orangtua angkat kamu itu. Saya melakukan berbagai hal 
untuk membuat mereka sial, agar seolah-olah itu adalah 
kamu yang melakukan." Gue melihat ke arah Tante Lista 
dan Om Radit yang geleng-geleng kepala mendengar 


penjelasan perempuan itu. 


"Saat itu usaha saya hampir berhasil, tapi dia! Sosok 
laki-laki yang mati-matian menjaga dan menyelamatkan 
kamu merusak semua rencana saya!" Tunjuk dia ke arah 


gue. 
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"Saya heran, apa menariknya kamu sampai semua 
orang ingin melindungi kamu! Saya benci kalian semua 
yang menjaga dia dan berusaha membuat dia bahagia!!" 


Teriaknya semakin histeris. 


"Saya kehilangan keluarga, orang-orang yang saya 
sayangi pergi meninggalkan saya karna dia! Masih 
berhak-kah dia hidup dan bersenang-senang?" Seketika 
dia diam dan menangis. Gue melihat Nidya berjalan 
mendekat ke arah perempuan tadi, yang sama sekali 


tidak mau menyebutkan namanya. 


Dengan tubuh bergetar dia mencoba meraih tangan si 
perempuan. Tapi justru tendangan dan makian yang 


Nidya terima. 


"Pergi jangan mendekat saya gak mau disentuh orang 
menjijikan kaya kamu!" Gue gak tahan langsung 
membawa tubuh Nidya yang tersungkur berjalan 
menjauh dari sana, Nidya masih tetap berdiri di samping 


kursi si perempuan tadi. 


"Kak, mau gimanapun dia tetap kakak kandung 
Nidya.” Ucapnya sembari mengusap airmata dia yang 


semakin deras. 


459 


"Siapa yang kamu anggap kakak? Jangan harap!! 
Sampai kapanpun kamu bukan saudara kandung saya! 
Kamu cuma pembawa sial yang hidup dan 


menghancurkan kebahagian saya!" 


"Udah Nid, ayo kita keluar dulu.." Dengan langkah 
yang dipaksakan, Nidya akhirnya menurut. Gue 
membawa  Nidya ke depan ruang interogasi. 


Mendudukkan dia disana, 
"Jangan nangis, ingat kondisi kamu sekarang." 
"Minum dulu ya," Dia menggeleng. 
"Kak aku takut.." 


"Jangan takut, setelah ini pihak berwajib akan 
menyelesaikan semuanya.” Gue dan Nidya masih 
menunggu di depan, sedangkan yang lainnya berada di 


ruang interogasi melanjutkan pemeriksaan. 


"Permisi pak, kami dari pihak rumah sakit sudah 
melakukan pemeriksaan tentang kondisi perempuan 
yang ada di dalam ruangan," Gue dan Nidya sontak 


menoleh. 


"Bagaimana hasilnya dok?" Tanya gue. 
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"Kejiwaannya terganggu pak, dari hasil yang kami 
dapat kondisinya cukup parah. Mungkin karna dendam 
yang sangat besar menjadikan dia cenderung 
tempramental dan menghalalkan banyak cara demi 
mendapat apa yang dia inginkan, cukup berbahaya jika 


terus-teruskan dibiarkan.." 


"Lakukan penanganan terbaik dok, sembuhkan dia." 


Ucap Nidya di samping gue. 
"Nid.." 
"Kak Nidya mohon!" Gue cuma bisa mengangguk. 


"Kalo begitu kita akan segera membawa dia ke rumah 


sakit jiwa tanpa melewati jalur hukum pak." 


"Baiklah, setelah ini saya akan cabut laporan dan 


tuntutan.." 


pokok KK KK KKK KK 


Amukan perempuan tadi semakin menjadi-jadi, 
sampai akhirnya pihak rumah sakit terpaksa memberi 
obat bius. Dia dibawa ke rumah sakit jiwa, untuk 
melakukan rehabilitasi secara serius setelah ini. Nidya 


juga sudah lebih tenang. 
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"Ayo kita pulang," Ajak papa, mama menurut. 


"Kalian duluan aja, nanti biar Nidya pulang sama 
Rayan." Ujarku. Mereka setuju, Sedangkan kak Frisky dan 
Kak Keindra sudah lebih dulu pulang karna Yasmine 


ketiduran. 


Gue menatap Nidya yang masih duduk di kursi 
panjang dia terus melihat ke dalam ruang isolasi tempat 


dimana sang kakak dirawat. 


"Belum mau pulang? Dia masih diam, lalu 


menggeleng pelan. 


"Aku gak nyangka, cerita kehidupanku serumit ini 


kak.." Gue terkekeh mendengar ucapannya. 


"Jangan sedih lagi ya, kan semua udah terungkap." 


Dia tersenyum ke arah gue. 


"Jadi ini alasan kak Rayan gak pulang selama hampir 


sebulan?" Gue mengangguk 


“Perempuan itu hampir tahu kemanapun aku pergi, 
jadi aku lebih baik gak pulang buat ketemu kamu 


daripada dia tau keberadaan kamu lebih dulu." 


"Kak Rayan kok gak cerita sama aku?" 
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"Nanti kamu malah makin kepikiran," 


"Terus gimana cerita soal malam itu?" Gue terdiam, 


lalu tersenyum geli saat paham apa yang dia maksud. 


"Malam itu dia datang ke kantor, aku pikir itu kamu. 
Dia bikinin aku kopi kayaknya dia masukin obat 
perangsang ke kopiku, aku hampir masuk ke jebakan 


dia.." 
"Kak Rayan ngelakuin itu sama dia?" 


"Hampir Nid, tapi untungnya aku langsung sadar pas 


ngelihat tahi lalat di dadanya. Jelas kamu gak punya kan." 


"Kak Rayan akhirnya tau kalo itu bukan aku?" Gue 


mengangguk cepat. 


“Kok kak Rayan tau kalo aku gak punya tahi lalat di 
dada, kak Rayan pernah lihat? Kita kan belum pernah 
buka-bukaan sebelumnya.." Untung aja gue masih cukup 
sadar ini di tempat umum, kalo aja kelupaan pasti 
langsung nyerang dia disini pas dengar ucapan polosnya 


tadi. 


"Aku sudah hafal semua yang kamu punya tanpa 
harus buka-bukaan dulu Nid.." Ucap Gue santai. Dia malah 


tersipu, 
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"Eh- kata mama kamu hamil ya? Anak aku bukan?" 


Dia melotot, raut wajahnya kelihatan mulai marah. 
"Bukan! Ini anak orang lain!" 


"Oh! Anak orang lain ya? Baru tahu istri aku ternyata 
punya bakat selingkuh, bukanya disentuh suami sendiri 
aja takut neng? Kok berani-beraninya main sama orang 
lain sampai hamil?" Dia mengeram lalu memukul 


punggung gue dengan keras. 


Dia beranjak dari kursinya, tangannya gue tarik saat 


dia sudah mau beranjak pergi. 
"Mana coba aku lihat perutnya.." Goda gue. 
"Ihh! Apaan sih lepasin, jangan pegang-pegang!" 


"Ciyee ngambek! Berarti hebat ya spermaku, baru 
juga sekali kenalan sama sel telur kamu udah jadi calon 
bayi aja di dalam sini..” Gue mengerling jahil ke arahnya 
sambil mengusap perut dia yang masih rata. Nidya 


memukul bahu gue lagi, 


"Nid..” Candaan kami berhenti saat suara seseorang 
menginterupsi. Nidya membeku menyadari Om Radit dan 
Tante Lista mendekat ke arahnya. Tanpa babibu, tante 


Lista beranjak memeluk Nidya dengan erat. 
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"Maafin mama, mama menuduh kamu tanpa cari tau 
fakta yang sebenarnya. Maafin kita sudah jahat, 
menelantarkan kamu dan tidak menganggap kamu anak 


dengan cara yang tidak manusiawi..." 


"Ma-" Ucapan Nidya tercekat, air matanya kembali 
turun. Tante Lista melepaskan pelukannya. Om Radit 


mendekat ke arah Nidya. 


"Maafin papa juga ya," Ketiganya sama-sama 


menangis. 


"Aku sudah bisa panggil kalian papa dan mama 
lagi??" Ucap Nidya sembari tersenyum dengan tatapan 
tidak percaya. Om Radit dan Tante Lista mengangguk 


cepat. 


"Jujur, hidup kita nggak pernah tenang setelah 
mengusir kamu dari rumah. Rayan sudah cerita banyak 
ke kita tentang kondisi kamu, makanya kita pergi kesini 
dan ikut mendengar semua fakta yang sebenarnya..." Jelas 


Om Radit. 


“Kita tidak akan memaksa kamu memberi maaf pada 
kelakuan bejat kami selama ini, tapi kita pasti akan 


dengan senang hati kalo kamu masih mau menganggap 
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kita sebagai keluarga.” Nidya tersenyum di sela-sela 
tangisnya. 

"Nidya maafin kalian semua, Nidya juga bahagia 
akhirnya bisa panggil kalian dengan sebutan papa dan 


mama lagi." Gue ikut senang akhirnya mereka bisa dekat 


lagi kaya dulu, sesuai apa yang Nidya harapkan. 


"Ma-pa, Nidya hamil..!" Jelas Kanidya dengan mata 
berbinar ke arah Om Radit dan Tante Lista. Om Radit 


menoleh ke arah gue. 


"Ternyata kalian beneran sudah menikah ya? Papa 


kira cuma hoax." Gue tertawa. 


"Enggak lah om! Kita beneran nikah, itu yang ada di 


perut Nidya calon Rayan junior..!" 


"Maaf ya, papa waktu itu nolak jadi wali kamu 


sayang." Nidya tersenyum, 
"Gak usah dibahas pa, sudah berlalu." 


"Wahh mama nggak sabar melihat Rayan dan Nidya 


junior!" Seru tante Lista. 


"Iya, Nidya juga gak sabar menanti kelahiran 


mereka." 
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"Kelahiran mereka?" Tanya Om Radit heran. 
“Iya, calon bayinya kembar!" Nidya tertawa pelan. 


"Kembar??" Teriak kita bertiga. Asli yang teriak 


paling kenceng itu gue. 
"Beneran kembar?" Nidya mengangguk. 
"Anak aku kembar?" 
"Iya kak..!" 
"Kamu gak bohong?" 


"Kok kak Rayan kaya gak percaya gitu? Hasil USGnya 


tadi emang gitu.." 
"Ayo periksa lagi." 


"Aku udah periksa tadi sama mama pas di rumah 


kak!" 
"Kan belum sama aku, ayo buruan." 
"Rayan, mama sama papa juga mau ikut!" 
"Ayok!" Ujar gue semangat. 


"Kak gak aneh ya, periksa kehamilan dua kali dalam 
sehari? Kan udah jelas aku beneran hamil, foto USGnya 
juga ada di rumah." Gue cuma mendengus, mau dibilang 
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aneh dan gak wajar juga gue gak peduli. Yang terpenting 
sekarang gue bisa memastikan sendiri seberapa hebatnya 
sperma gue, yang mampu membuahi Nidya dengan sekali 
tembak, dan bonus langsung jadi dua calon manusia 


sekaligus. 


Ya Tuhan, untung cuma sekali bikin. Coba tiga kali 
bikin, bisa jadi empat atau enam calon bayi saking 
hebatnya sperma gue, kan kasihan Nidya yang 


mengandung. 


Hhe ngaco lo Ray! 
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-40- 


Ini udah kesekian kalinya, gue bangun pagi dan 
mendapati sisi ranjang yang kosong. Gue mendengus 
pelan sembari beranjak ke arah kamar mandi untuk 
mencuci muka. Setelah merasa lebih fresh, gue pergi ke 
balkon apartemen dan langsung menatap jeli ke arah 
taman yang berada tepat tiga puluhan meter di bawah 


balkon. 


Nah kan bener! Meskipun jaraknya cukup jauh, gue 
bisa langsung lihat Istri gue lagi jalan cantik dari arah 
taman. Yang bikin gue sebel lagi, bisa-bisanya dengan 
perutnya yang udah buncit itu dia bisa santai jalan-jalan 


pagi bareng cowok lain! 
Gila kan! 


Namanya Virgo, dia tetangga sebelah apartemen. 
Udah tiga kali ini gue lihat Nidya selalu jalan-jalan pagi 
sama dia. Terakhir pas pulang dari kantor gue lihat 


mereka jalan-jalan sore di sekitar taman. 
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Mana tuh cowok caper banget lagi sama istri gue! Gak 
tau diri banget, padahal tahu Nidya sudah bersuami. Gue 


masuk lagi ke arah kamar saat suara pintu terbuka. 
Istri gue udah balik ke rumah.. 


"Bisa gak sih, kalo mau jalan-jalan pagi ngajak aku aja! 


Gak usah sama cowok lain?" Nidya melirik ke arah gue. 


"Tadi kak Rayan belum bangun, Nidya juga gak tega 


mau bangunin.." Jelas dia sembari duduk di sisi ranjang. 


"Kamu gak tega bangunin suami sendiri, tapi tega 
banget jalan-jalan sama orang lain?" Tanpa ada raut 
bersalah, Nidya justru menatap santai ke arah gue sambil 


tertawa geli. 


"Kak Rayan jadi posesif gitu sih?" Ujarnya sambil 
terkekeh. Dia menghela nafas pelan, sembari bersandar di 
kepala ranjang. Tangannya sedari tadi mengusap-usap 
perutnya. Mau marah gak tega, kalo dipendam terus bisa 


tekanan batin. 


"Aku gak sengaja tadi ketemu Virgo di taman kak, gak 
janjian kok. Dia cuma nemenin keliling aja udah abis itu 


pulang.." 
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"Gak sengaja kok berkali-kali!" 


"Ihh beneran! Lagian ngapain aku harus janjian sama 


dia, aku jalan-jalan sendiri juga bisa." 


"Kamu kan bisa ngajak aku Nid, mau jalan sampai 
Raja Ampat juga ayok aku mah!" Sumpah gue ngaconya 
keterlaluan, beneran diajak jalan sampe Raja Ampat bisa 


tinggal betis doang sampe sana. 


"Kan Nidya udah bilang nggak tega bangunin, lagian 
semalam kak Rayan lembur kan? Baru tidur jam tiga pagi. 


Masa iya aku tega ganggu tidur nyenyak kak Rayan." 


Gue luluh! pengertian banget lah istri gue ini! Dari 
awal kehamilan sampai usia kandungan dia sekarang 
menginjak lima bulan, Nidya gak pernah rewel. gak ada 


ngidam aneh-aneh, dia aktif banget, gak mual-mual juga. 


Padahal gue nunggu moment-moment itu, nolongin 
dia pas muntah-muntah, nyari-nyari bahan ngidam dia 
yang aneh-aneh. Sampai sekarang gue nunggu, tapi gak 


pernah terjadi. 


Gue beringsut, tidur di paha Nidya sambil ikut ngelus- 
ngelus perut dia yang besar banget kalo dicermati dari 
dekat. 
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Baru lima bulan sih, tapi kaya udah mau lahiran. 
Maklum isinya dua! Dulu sempat ragu, apa iya badan 
Nidya yang kecil banget ini bisa bawa dua nyawa 
sekaligus di dalam perutnya. Tapi bisa juga ternyata, dia 
masih aktif-aktif aja menjalani aktivitas tanpa ada 


gangguan. 


"Maaf ya, pagi-pagi udah ngomel." Dia mengangguk 


lalu tersenyum. 


"Iya gak pa-pa, Nidya tau kok maksud kak Rayan. 
Besok Nidya gak jalan-jalan pagi lagi deh..” 


"Ya jalan-jalan gak pa-pa Nid, asal jangan sama Virgo 


Virgo itu! Sama aku aja!" Ujar gue pelan. 


"Kak Rayan kenapa mukanya cemberut gitu sih, kan 
Nidya udah jadi Istri kak Rayan.. Udah milik kak Rayan 


seutuhnya. Apa yang perlu dikhawatirin?" 
Ciah, bisa juga dia godain gue! 


"Sekarang perebut bini orang lagi hits Nid! Virgo itu 
kelihatan banget kalo tertarik sama kamu, masa kamu 
gak bisa bedain mana yang caper mana yang biasa aja?" 
Nidya malah menatap heran ke arah gue. 


"Kak Rayan gak yakin sama kesetiaan Nidya ya?" 
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"Ngapain nanya begituan, ya jelas aku percaya kalo 
kamu gak bakal macem-macem, tapi bisa jadi kan dia 
lebih pinter ngerayu dan pake cara-cara nggak baik buat 


ngerebut kamu dari aku?" 
"Bwuhahhaha!!" Nidya justru tertawa. 
"Kenapa ketawa sampai segitunya?" 


"Kak Rayan mikirnya jauh banget!" Celotehnya lagi. 


Gak tau apa kalo suaminya lagi khawatir?? 


"Nanti kita pulang ke rumah mama aja ya, bisa-bisa 
kelamaan disini si Virgo tambah ngelunjak!" Nidya 
geleng-geleng kepala. 

"Nglunjak gimana sih kak?!" 


"Kamu gak inget, semalam aku belum pulang. Eh dia 
malah enak-enakan main kesini, kamu welcome banget 


lagi!" 


"Tuh kan dibahas terus, semalam dia cuma bantuin 


ganti lampu yang mati." 


"Udah pokoknya kita tinggal di rumah mama lagi aja 


mulai nanti sore!" 


"Gak jadi belajar mandiri dong?” 
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"Bisa kapan-kapan!" 


KKK KK KK KKK KK 


Kanidya 


Kak Rayan benar-benar membawaku kembali ke 
rumah mama. Setelah perselisihan tadi pagi, akhirnya aku 


setuju tinggal lagi di rumah mama Keiya. 


Mama menyambut dengan bahagia, karna sejak awal 
dia memang ingin aku dan kak Rayan tinggal disana. Agak 
heran melihat kak Rayan yang masih santai-santai di 


ruang keluarga sampai malam gini. 


Padahal tadi dia bilang ada meeting di kantor jam 
setengah tujuh. Aku beranjak ke arah sofa lalu duduk di 
samping kak Rayan. 


"Kak Rayan gak jadi ke kantor?" Dia menggeleng 
pelan, matanya masih fokus ke arah TV. 
"Kenapa?" 


"Aku sengaja stay di rumah seharian ini, siapa tau 
kamu pengen jalan-jalan sore biar aku bisa nemenin. Eh 
ternyata sampe malem gini kamunya gak minta." Aku 


hampir terbahak mendengar gerutuannya. 
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"Aku lagi gak pengen jalan-jalan sore kak.." Aku 
menatap ke arah kak Rayan, dia mendengus mendengar 


jawabanku. 


"Pas aku di rumah gini, kamu malah gak ada 
keinginan buat pergi sama aku, tapi kalo lagi gak ada di 
rumah jalan-jalan sama orang lain!" Tuh kan dia mulai 


lagi! 


"Aku cuma takut Nid, besok anak-anak aku jadi gak 


deket sama bapaknya!" 


"Huss! Ngawur, mereka tuh malah justru gak mau 
ngerepotin kak Rayan. Harusnya kak Rayan bangga punya 
mereka!" Kak Rayan tersenyum ke arahku, membawa 
tubuhku ke dalam dekapannya sembari mengecup 


bibirku pelan. 


"Bisa aja kamu Nid!" Suara dari halaman depan 
menginterupsi obrolanku dengan kak Rayan. Kita 
memang cuma berdua di rumah, kebetulan papa sama 
mama pergi ke acara rekan bisnisnya. Mungkin baru 
pulang besok pagi. Pintu ruang tamu terbuka, kita sama- 
sama mendongak dan melihat sosok kak Frisky berjalah 


ke arah ruang keluarga. 
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"Ngapain lo kesini?" Tanya kak Rayan cetus. 


"Gue gak ada urusan sama lo, gue kesini buat istri lo!" 
Kak Rayan menoleh heran ke arahku. Tapi aku gak peduli, 
asyik menatap bungkusan yang ada di tangan kak Frisky. 


"Ini Nid pesanan kamu, makan yang banyak biar 
dedek bayinya pada sehat!" Ujar kak Frisky, aku 


menerima kantung plastik tadi. 
"Makasih kak!" Ucapku bersemangat. 
"Apa-apaan nih! Lo kasih apa ke istri gue?" 


"Nidya minta dibeliin bubur sum-sum tuh! Ngidam 
kali dia, lo gak peka sih sama kepinginan istri yang lagi 
hamil." Celetuk kak Frisky yang membuat kilatan di wajah 


kak Rayan semakin tajam. 


"Kenapa kamu gak minta ke aku aja, biar aku yang 
beliin gak usah minta ke orang lain! Suami kamu tuh 


nunggu moment ngidam kamu lho!" 


"Bukan gitu kak, tapi gak tau kenapa aku pengennya 
kak Frisky yang beliin tadi.." Ujarku dengan perasaan 
bersalah. Kak Rayan beneran marah, tapi aku juga nggak 
tau kenapa permintaan ngidamnya sama kak Frisky 


bukan kak Rayan aja. 
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"Udah lah Ray, namanya juga orang ngidam. 
Permintaannya kadang suka gitu!" Seru kak Frisky 


mencoba menengahi. 


"Berisik lo!" Kak Rayan langsung beranjak ke dalam 


kamar. 
"Kak Maaf ya.." 


"Gak pa-pa Nid, gak usah dipikirin yang penting 
dimakan tuh buburnya biar anak-anak kamu besok gak 


pada ileran..” Kak Frisky terkekeh. Aku mengangguk 


pelan, 


"Ya udah aku pulang dulu, tuh suami kamu jadi sensi 
gitu! Kayaknya kena imbas hormon kehamilan!" Aku 


tertawa mendengar ucapan ngawur kak Frisky. 
"Sekali lagi makasih kak, hati-hati ya!" 
"Siapp!" 


KKK KKKKKKKKKK 


Aku menelan paksa beberapa sendok bubur yang 
baru saja ku buka. Rasanya udah gak pengen lagi, apa 


kaya gini ya kalo orang ngidam. Dalam bayangan tuh kaya 
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enak banget giliran sudah di depan mata, rasa pengennya 


ilang. 


Setelah membereskan peralatan makan, aku beranjak 
ke dalam kamar menyusul kak Rayan. Aku kira dia sudah 
tidur, ternyata masih sibuk sama laptopnya. Aku langsung 
naik ke ranjang dan masuk ke dalam selimut yang dia 
pakai. 

"Ngapain peluk-peluk?” Ujar kak Rayan saat 


tenganku memeluk punggungnya. 
"Pengen aja," Jawabku santai. 


"Udah makan buburnya?" Dia masih tetap cetus. Aku 


mengangguk pelan. 
"Cuma masuk tiga sendok aja." 
“Kenapa gak dihabisin?" 


"Tiba-tiba gak pengen lagi hhe." kak Rayan 
mendengus pelan, tatapannya masih fokus ke arah 
laptopnya. Tapi aku merasakan sebelah tangannya sudah 


melingkar di punggungku. 
"Kak.." 


"Hemm!" Tuh kan dia masih ngambek. 
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"Nidya pengen emm- pengen sesuatu.." 
"Minta ke kak Frisky sana!" Aku menghela nafas. 


"Gak bisa kak, cuma kak Rayan yang boleh kasih.." 
Ucapku malu-malu. Kak Rayan menatap ke arahku, aku 
menggigit bibirku pelan. Bingung harus bilangnya gimana. 
Malu juga kalo harus minta ini secara gamblang ke kak 


Rayan. 


"Mau apa?" dari tatapannya, aku tau dia juga sudah 
paham apa yang ku maksud. Terlihat jelas banget 
ekspresi jahilnya nampak dari seringaian maut yang dia 


tunjukkan. 


"Hemm? Mau apa sayang?” Godanya lagi, aku 


semakin malu. 
“Gak jadi lah, aku mau tidur aja!" 


“Gak bisa gitu dong, harus jadi! Aku kan juga pengen." 
Tidak ada lagi basa-basi diantara kami, saat bibir kak 


Rayan memagut pelan bibir bawahku. 


Kita larut dalam suasana malam yang panjang. Kalo 
ada yang bilang, hormon ibu hamil menjadikan mereka 
lebih agresif berkali-kali lipat, kayaknya aku mulai 


merasakannya malam ini.. Hhe, beruntungnya kak Rayan 
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langsung paham tanpa aku kasih kode-kode ke dia lebih 


panjang lagi! 


Memang baru pertama kali ini aku meminta lebih 
dulu, jadi wajar kalo aku sendiri gak tau cara 
ngomongnya gimana. Permainan kak Rayan mampu 
membuatku benar-benar hanyut malam ini, dia 
memperlakukanku dengan lembut. Terlihat jelas dia 
mengesampingkan gairahnya, demi kenyamanku dan 


ketenangan bayi-bayi di rahimku. 


"Makasih kak.” Ucapku lirih saat aktivitas kami 


selesai. 


“Sama-sama sayang!" Dia mengecup pelan kening lalu 


bibirku. Tak lupa mengecup cukup lama di atas perutku. 


"Besok kalo mau minta lagi gak usah malu-malu. 


Kapan aja dimana aja siap deh aku turutin!" Dia terkekeh. 


"Udah gak marah lagi?" Kak Rayan tersenyum sangat 


manis. 
“Enggak, kan udah dikasih yang enak!" 


"Dasar mesum!!" Gerutuku 
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"Kak Rayan!” Gue menoleh, lalu mendengus kasar 


sembari menambah kecepatan langkah gue. 
Bruk!!! 


Tapi anak sinting yang lagi ngejar-ngejar gue di 


belakang, berhasil menubruk punggung gue dengan keras. 


"Kak." Ucapnya lemah, sambil tangannya memeluk 


gue semakin erat. 


"Lo ngapain main peluk-peluk! Ini tempat umum 
bego!" Dia tidak bergeming, justru dengan berani berdiri di 


hadapan gue. 


"Kata tante Keiya, kak Rayan mau kuliah di Inggris 


ya?" Ujarnya sembari menangis sesenggukan. 
"Iya! Emang kenapa?" Tanya gue cuek. 
"Huwaaaaaa!" Tangisannya semakin kencang. 


"Eh diem norak! Ntar dikira gue ngapa-ngapain lo!" 


481 


"Kakak kok tega banget sih sama Nidya! Kalo kak 
Rayan pergi ke Inggris, siapa yang akan kasih Nidya 


tebengan tiap hari?" 
"Ya itu gue gak peduli!" 
"Kak, kenapa gak kuliah di Indonesia aja sih?” 
"Suka-suka gue lah! Awas gue buru-buru mau pergi!" 


"Kak, Nidya mohon! Anterin Nidya pulang buat yang 
terakhir kalinya ya..!" 


"Eh bocah! Gue buru-buru mau pergi, jangan recok!" 


Bentak gue. 


"Kak Please! Nidya gak ada ongkos buat naik 


kendaraan umum." 


"Derita Lo!" Gue terus beranjak menuju parkiran 
sekolah, hari ini gue masuk buat acara kelulusan. Ini 
terakhir kalinya gue datang ke sekolah. Besok gue udah 
berangkat ke Inggris untuk rencana liburan disana, eh 


orang-orang taunya lanjut kuliah di Inggris. 


Tapi ya gak pa-pa juga sih, semoga jadi doa dari 
mereka. Kalo bukan karna tante Raline, gue gak akan 


pergi sejauh ini hhe. 
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Tiba di parkiran, mata gue langsung menatap jengah 
ke arah motor kesayangan gue. Tuh si anak ngerepotin 


bisa-bisanya udah nempel-nempel di dekat jok motor! 


"Eh kutu! Lo pergi deh, males gue lihat muka lo lama- 


lama!" Ucap gue dengan nada tegas. 


"Kak anterin aku pulang ya!" Ucapnya lagi-lagi 


memohon. 


"Minta anterin yang lain aja sono! Gue sibuk, apa kalo 
nggak minta jemput orang rumah." Gue sudah hampir 


jalan, tapi dia nekat ikut naik ke atas motor. 
"Nidya maunya kak Rayan!” 
"Lo gak bawa helm bego!" 


"Kita lewat jalan yang biasa aja, kan gak ada polisi." 
Gue mendengus kasar, tapi langsung jalan daripada 


kelamaan debat. 
"Kak..." 
"Hemm!" Jawab gue cuek. 
"Hari ini Nidya ulang tahun!” 


"Terus?" 
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"Kak Rayan gak mau kasih kado ke Nidya? Buat 


kenang-kenangan gitu?" Ujarnya kepedean. 
"Males!" Gue masih fokus ke jalanan. 
"Kak..." 
"Apalagi sih! Rese banget." 
"Jalan-jalan dulu yuk kak!" Gue melotot. 
"Lo banyak minta ya!" 


Janji, ini terakhir kalinya aku ngerecokin hidup kak 
Rayan. Besok Kan kak Rayan udah pindah ke Inggris..” Gue 
masih tetap diam, sampai akhirnya motor gue berhenti di 


salah satu mall. 


Letaknya nggak jauh dari kompleks perumahan Nidya, 
dan ini satu-satunya mall yang bisa dijangkau lewat jalan 
aman tanpa takut ditilang. You know lah! Nidya gak bawa 


helm. 
"Kok kesini kak?" Dia tampak kecewa. 


"Mau nggak? Kalo nggak mau ya udah, gue 
langsung pulang Nih!" 


"Ehh, ya udah mau. Nidya mau dimana aja asal 


sama kak Rayan!" 
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"Cih! Lebay!” Dengan masih menggunakan seragam 
sekolah, kita berdua masuk ke dalam mall. Gue bisa 
bayangin, semua orang yang ada disana ngelihat gue sama 


Nidya dengan tatapan aneh, dikira bolos sekolah. 


Dan benar, bayangan gue terjadi. Mengingat sekarang 
baru jam satu siang, masih jam-nya anak SMA pelajaran di 


kelas. 
"Dek, bolos sekolah ya?" Tanya seorang ibu-ibu. 


"Eh, enggak kok Bu. Kita sudah pulang, cuma acara 


kelulusan tadi..” Jelas gue sesopan mungkin. 


"Oh, saya kira bolos sekolah demi bisa pacaran di 
mall." Gue langsung melotot ke arah Nidya. Kalo bukan 
karna dia ngajak jalan-jalan pasti situasinya gak akan 
begini. Tapi Nidya tetap santai, gue heran aja. Jangan- 


jangan emang dia gak punya otak! 


"Kak Nidya laper..” Gue gak punya kata-kata umpatan 
lagi yang cocok buat dia. Dari tadi gue misuh-misuh mulu, 
gak ada satu katapun yang bisa membuat dia berhenti 


ngerecokin gue. 


"Lo kan ulang tahun Nih, berati lo yang harus traktir 
gue makan!" Dia menggeleng pelan. 
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"Nidya kan gak punya uang sama sekali kak." 


"Ngaco! Gak mungkin orangtua lo gak kasih uang saku 
dalam jumlah yang cukup, gue tau mereka kaya!" Dia 


menunduk dan diam sebentar... 
Tapi setelah itu tertawa geli sambil bilang, 


"Udah abis semua tadi, buat jajan di sekolah hhe.." 
Belum sempat gue menanggapi ucapannya, Nidya sudah 


lebih dulu narik tangan gue. 


"Kak, makan disana yuk!" Tunjuk dia ke salah satu 
stand restoran Seafood. Gue cuma bisa diam, sambil 


ngikutin dia dari belakang. 


Nidya mengambil buku menu dan memesan banyak 
makanan. Gue aja ngeri ngelirik harganya, dia yang cuma 


minta ditraktir bisa seenaknya gitu pesen makanan. 
"Kak Rayan mau pesen apa?" Tanya dia tiba-tiba. 
"Gue kira lo pesen banyak udah buat kita berdua!" 


"Ihh! Itu buat Nidya aja kurang!" Gue mendengus lalu 


mengambil buku menu. 
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Tiga puluh menit kemudian, pesanan kita datang. 
Nidya langsung melahap semua yang dia pesan, porsinya 


beneran sedikit. Nyesel gue cuma pesen satu porsi! 


Gue melirik ke arah piring Nidya, masih ada beberapa 


porsi yang belum dia sentuh. Gue mengambil salah satunya. 


"Buat gue ya!" Sebelum dia menjawab, gue udah 


duluan makan setengah porsi. 
"Emm, ya udah gak papa. Nanti Nidya bisa pesen lagi," 


"Udah dodol! Itu makanan lo masih banyak!" 
Untungnya dia nurut, walaupun sedikit ngedumel. Setelah 


selesai, gue buru-buru bayar ke kasir. 
"Berapa mbak?" 


"Totalnya jadi dua tiga juta lima ratus ribu rupiah 
mas." Ucap mbak-mbak kasirnya. Buset! Makan gak ada 
dua jam, porsinya mini gitu. Habis banyak bener! Umpat 
gue dalam hati, tapi tetap membayar walaupun sedikit 
tidak ikhlas. 


Gue melirik ke arah Nidya, 
"Kenyang!?" Ujar gue ketus. 
"Hhe makasih ya kak!" 
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"Ayo pulang, gue buru-buru!" Gue berjalan lebih dulu 


ke arah pintu keluar. 


Gue pikir Nidya ngikutin, ternyata pas gue sampai di 
parkiran dia gak ada di belakang gue. 


"Ck! Tuh anak kemana sih!" Gue masuk lagi ke dalam 
mall, gak tau juga kenapa gue harus masuk kesini buat 
nyusul dia. Padahal gue tinggal juga gak masalah, dia 
udah besar bisa pulang sendiri bodo amat mau jalan kaki 


gue gak peduli. 


Bisikan-bisikan jahat di telinga gue mendominasi, baru 
aja gue mau menuju pintu keluar, pandangan gue tiba-tiba 
fokus ke arah stand boneka. Gila kan! Tuh anak ngapain 
asyik megangin boneka, kaya bawa duit aja! Gue greget 


langsung mendekat ke arah dia. 
"Ayo pulang!" Gue narik tangan dia. 


"Bentar kak, Nidya mau lihat-lihat boneka.." Ujar dia 


santai. 


"Lihat-lihat itu kalo emang lo mau beli, kalo gak beli 
buat apa dilihatin! Bikin pengen yang ada, udah ayo 
pulang! Apa gue tinggal!" 
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"Emm ya udah deh, kalo gitu tolong fotoin aku sama 
teddy bear yang satu ini dong kak!" Dia nunjuk ke salah 
satu boneka besar yang ada di rak. Gue menoleh sekeliling, 


Nidya udah ngasih ponselnya minta difotoin. 


Gue acuh, nggak ngambil ponsel dari tangan dia justru 


ambil boneka dari rak dan gue bawa ke kasir. 
"Berapa mbak?" 
"Satu juta dua ratus mas.." Gue langsung membayar 
"Kak Nidya kan mau foto dulu!" 


"Udah! Bawa pulang aja, foto di rumah jangan disini 


Kelamaan!" 
"Yeyy! Beneran buat Nidya kak?" Gue cuma diam. 


"Eh mbak-mbak boleh minta tolong gak?” Mbak-mbak 


yang ada di kasir menatap bingung. 
"Ada apa mbak?" Tanyanya ke arah Nidya. 
"Fotoin kita dong mbak!" 
"Oh boleh," 
"Apaan sih Nid!” 
"Sekali aja kak, buat kenang-kenangan!" 
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"Lah lo norak banget sih!" 


"Sekali kak, please!" Dengan satu kali tekan, petugas 


kasir berhasil mengambil gambar gue sama Nidya. 
"Makasih ya mbak.." Ucap Nidya ramah. 


"Sama-sama mbak, ini bonekanya." Nidya mengambil 
boneka tadi, sedangkan gue udah lebih dulu pergi ke 
parkiran. Tanpa basa basi lagi, gue langsung anter Nidya 


sampai ke rumah. 


"Turun lo! Udah sampai.” Dia masih memeluk 


punggung gue erat. 


"Kak Rayan pasti seneng, besok bakal ke Inggris dan 
gak ketemu sama Nidya lagi." 


"Ya iyalah!” Jawab gue cepat. 
"Jangan lupain Nidya ya kak," Ucapnya lirih. 
"Lo apaan sih, cepetan turun gue mau pulang!" 


"Kakak Hati-hati ya disana, belajar yang bener. Jangan 


pacaran-pacaran." Dia sok ngatur-ngatur gak jelas. 


"Jangan sama orang lain, nanti buang-buang waktu 


dan tenaga jagain jodoh orang, jodoh kak Rayan kan ada 
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disini, nunggu kak Rayan pulang!" Gue menoleh ke 


belakang menatap manik mata Nidya yang berkaca-kaca. 
Gue mendengus tidak peduli. 


"Lo jangan kepedean! Gak usah sok ceramah kaya 


bijak aja lo!" Dia diam sesaat lalu turun dari motor. 


"Hhe Nidya bercanda kok kak, tapi sedih juga sih gak 
bakal ketemu kak Rayan lagi abis ini, btw makasih Nidya 


udah diajak jalan sama dibeliin boneka.." 
Gue mengangguk pelan, 


"Ya udah masuk sono lo! Oh iya, Happy birthday ya!" 
Ujar gue sambil menyalakan motor dan beranjak dari 
halaman rumah Nidya. Sekilas gue lihat dia mengangguk 


dan tersenyum sembari masuk ke dalam rumah. 


KKK KK KK KKK KKK K 


Gue tersenyum kalo mengingat kejadian masa itu, 
sudah sangat lama, mungkin ada kali delapan tahun yang 
lalu. Apa malah sepuluh tahun yang lalu, alah bodo amat 


gue beneran lupa. 
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Memori itu tiba-tiba muncul di otak gue, saat untuk 
pertama kalinya gue masuk ke dalam kamar Nidya yang 


ada di rumah Om Radit dan Tante Lista. 


Hari ini, mereka minta gue dan Nidya buat nginep di 


rumahnya. 


Gue menatap bingkai foto yang ada di atas nakas, foto 
kita berdua jaman SMA yang gak sengaja diambil waktu 


jalan-jalan ke mall. 


Di sampingnya ada boneka teddy bear yang terpaksa 
gue beli buat Nidya, biar nggak merengek minta difoto 
bareng boneka dagangan di mall waktu itu. masih 
kelihatan kaya baru, benar-benar di rawat dengan baik. 


Ternyata kenang-kenangan itu masih disimpan sama dia. 


Pandangan gue beralih ke arah lain, tempat dimana 
sesuatu yang berharga dan mengubah hidup gue jadi 


tambah berwarna beberapa bulan ini. 


Gue menoleh ke belakang saat ada tepukan kecil 


tepat di pundak menginterupsi. 


Ternyata Nidya, 
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"Kenapa ngelihatin mereka sampai segitunya?" Gue 
tersenyum, Lalu kembali menoleh ke arah box bayi yang 


terletak tepat di samping ranjang. 
"Lucu ya, tidur mereka bisa berantakan gitu..!" 


"Kamu banget kan!" Ujarnya yang membuat gue 
semakin terkekeh. Mereka yang gue maksud, adalah si 


kembar. Krucil-krucil yang baru berumur lima bulan. 


Hhe, mereka udah lahir gaes!! Tepat lima bulan lalu, 
Nidya menjalani proses lahiran normal sesuai 
keinginanya. Mengeluarkan dua bayi sekaligus nyatanya 
bukan hal yang mudah, tapi Nidya bisa dengan hebat 


melaluinya. 


Perkenalkan, anak gue dan Nidya kembar cowok dan 
cewek. Mereka kembar tidak identik, wajahnya hampir 
50% berbeda. Lahir lebih dulu si Jagoan Bryan Kama 
Aradya, lalu disusul bidadari kecil gue Bryna Kalila 
Aradya. 


Susah payah gue cari nama yang baik buat mereka, 
dan akhirnya dua nama sederhana itulah yang sekarang 


tertulis di akta lahir mereka berdua. Nama mereka 
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kurang lebih memiliki arti yang sama, intinya anugerah 


terindah di keluarga Arayan dan Kanidya. 


Gue mengecup pipi Nidya pelan, lalu berganti ke 


Bryan dan Bryna. 


"Udah dong mas! Sekali aja nanti mereka bangun!" 


Nidya memukul bahu gue. 
"Hhe iya-iya..!" 
"Ayo tidur, sudah malam." 
"Buru-buru banget sih ngajakin tidur! Goda gue. 
“Lagian mau ngapain lagi? Ini udah tengah malam." 


“Lanjut yang tadi sore juga gak pa-pa!" Ujar gue asal 


yang membuat wajah Nidya bersemu merah. 


"Enak aja! Capek tau!" Gue terkekeh, jadi inget 
gimana hotnya kita sore tadi. Nidya sudah beranjak ke 


arah ranjang. 
"Jangan tidur dulu, aku punya kejutan buat kamu." 


"Nggak ada lembur buat hari ini ya mas! Aku capek." 


Gue menggeleng sambil tertawa geli. 
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"Aku nggak setega itu sayang, bentar aku ambil dulu!" 
Gue beranjak keluar kamar. Setelah siap, gue kembali lagi 
dan langsung mendekat ke arah Nidya yang sibuk dengan 


ponselnya. 


"Sayang! Happy anniversary!" Dia terlonjak, lalu 


matanya berkaca-kaca menyadari kejutan yang gue kasih. 
"Mas..?" 


"Happy anniversarry yang kesatu tahun sayang!" Hari 
ini tepat satu tahun, gue dan Nidya mengulang tanggal 
pernikahan. Rasanya begitu cepat. Perasaan baru 


kemarin gue sama Nidya menggelar acara pernikahan. 
"Maaf aku lupa mas," Dia memeluk tubuh gue erat. 


"Gak pa-pa sayang, aku tau kamu sibuk ngurus si 
kembar dan toko Kue..” Gue mencium pipinya pelan, lalu 


menyambar bibir manis dia. 


"Ayo make a wish abis itu tiup lilinnya!" Nidya 
menurut. Setelah berdoa cukup lama, kita meniup lilin 


bersama-sama 


Gue memandang sekilas mata Nidya yang sudah 
berair, dia mau senang mau sedih pasti ujung-ujungnya 


nangis. 
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"Makasih mas," Ucapnya tulus. Gue merengkuh tubuh 


dia. 
"Sama-sama sayang!" Ujarku pelan. 


"Sejauh ini aku gak bikin kamu sial kan mas?" Gue 


melotot dan kembali mencium dia. 
"Mas, jawab dong kenapa malah cium-cium!" 


"Mau aku jawab, tapi kita lembur sampai pagi! Apa 
kamu berhenti kasih pertanyaan itu, dan kita tidur 


sekarang.." 
"Kasih aku jawaban, dan kita tidur setelah itu," 


"Oke! Berarti kita lembur sampai pagi, program bikin 


anak ketiga!" 


"Mas!" Gue terkekeh mendengar gerutuan Nidya. 
Tanpa perlu menjawab pertanyaan dia, yang selalu 


berhasil bikin gue nyesek sendiri. 


Gue menarik dia keranjang dan merebahkan tubuh 


dia. Menarik selimut untuk menutup tubuh kita berdua. 
"I love you sayang!" 


"Mas..." 
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"Tidur Nid, aku tau kamu capek. Jangan mikir yang 
enggak-enggak!" Dia masih menatap ke arah gue, seolah 


menanti jawaban. 


"Jangan sampai aku berubah pikiran jadi nyerang 


kamu ya!" 


Dia akhirnya memejamkan kedua matanya, lalu 


berangsur-angsur larut dalam tidurnya yang nyanyak. 


"Gak ada kesialan yang se-menakjubkan ini, selain 


menjadi Imam buat kamu dan anak-anak kita Nid!" 


-Ending- 
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-Epilog- 


Gue membuka layar handphone yang gue pegang, dan 
langsung menampilkan foto pertunangan gue sama Nidya 
beberapa tahun silam. Tepat disini, di tanggal ini juga. 


Dengan rentang tahun yang berbeda! 


Sekilas, gue mengingat-ingat gimana semua ini bisa 
terjadi. Berawal dari paksaan papa agar gue menikahi 
Nidya tanpa alasan yang jelas, didukung sama permintaan 


mama yang kompak mengarah pada keinginan papa. 


Awalnya gue pikir, orangtua gue adalah sosok yang 
sangat tega. Dijaman modern kaya gini masih aja jodoh- 
jodohan. Karna bagi gue sendiri, perjodohan yang 
membuat salah satu pihak merasa dirugikan termasuk 


pelanggaran hak asasi. 


Itu cuma menurut gue, kalo kalian gak setuju gak 
masalah. Gue sebel banget sama Nidya yang seolah-olah 
seneng banget bakal dinikahin sama gue. Asli gue jijik! 
Gue tau dia dari awal udah suka sama gue, tapi gue gak 


pernah suka sama dia. PD banget pake bilang... 
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"Nidya bisa kok bikin kak Rayan cinta sama Nidya." 


Cih ngimpi aja lo sana! 


Tapi semuanya sedikit demi sedikit mulai terkuak, 
rasa sebel gue ke Nidya hilang seketika saat gue tau 
bagaimana kondisi Nidya sebenarnya. Rasa benci itu 
berubah menjadi perasaan iba dan kasihan, salut juga 


sama perjuangan keras dia buat bertahan hidup. 


Perasaan itu nggak berlangsung lama. Kalian tahu 
sendiri Nidya berulangkali menjauhi gue dan keluarga 
gue dengan alasan agar lebih mandiri. Dia hilangin semua 
sifat manja, rese, PD, dan sok cantiknya itu. Dia berubah 


jadi lebih dewasa, lebih sabar dan lebih pendiam. 


Tapi gak tau kenapa, gue gak suka cara dia yang jaga 
jarak sama gue. Ada perasaan aneh dan gak rela kalo dia 
menghindar dari gue. Sampai saat kejadian di hotel waktu 
itu, gue gak suka dia pamer tubuh ke temen-temen gue di 


sesi pemotretan. 


Itulah kenapa gue rela ngeluarin banyak budget buat 


ambil pemotretan pribadi dan menutup kerugian dengan 
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nominal yang tidak sedikit, agar foto-foto Nidya tidak 
dipublish. 


Gue juga heran, selama ini gue bisa biasa aja motret 
model-model gue dalam keadaan mereka telanjang 
sekalipun tanpa reaksi apa-apa. Sedangkan melihat Nidya 
cuma pake Lingerie? Ya Tuhan, kalo aja dulu gue beneran 
khilaf bisa jadi si kembar lahir lebih awal dari yang 


seharusnya. 


Susah payah gue nahan hasrat buat nggak nyentuh 
dia saat itu, akhirnya gue berhasil lari ke kamar mandi 
buat nuntasin sendiri. Berlanjut pada kasus Tomy yang 
hampir memperkosa Nidya, dari situ perasaan aneh itu 
muncul, seolah semua balik ke gue! Gue selalu pengen 


jagain Nidya, gak bisa jauh-jauh dari dia. 


Itulah kenapa kejadian di balkon apartemen terjadi, 
saat kita sekeluarga pergi ke Paris. Gue gak tahan 
mendam, gue gak tau itu bentuk perasaan seperti apa. 
Satu hal yang gue inginkan saat itu adalah Nidya jadi 
milik gue seutuhnya! Hari itu juga dan gak bisa nunggu 


besok-besok. 
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Sumpah! Gue jleg banget pas dia ngira gue ngelamar 
dia cuma karna bentuk kasihan dan Iba. Bahkan gue udah 
gak ada perasaan kaya gitu. Semua hancur pas dia 
akhirnya nolak gue! Gue pindah ke Inggris buat nenangin 
diri, eh tiap hari otak gue penuh sama Nidya. Mana bisa 


tenang! 
Gue jadi inget kata-kata dia yang bilang.. 


dani "Kak Rayan di Inggris jangan macam-macam. 
Belajar yang bener! Jangan pacaran-pacaran, buang 
waktu dan tenaga jagain jodoh orang. Jodoh kak Rayan 


kan disini, nungguin kakak pulang. "....... 


Dulu, dulu banget dia bilang kaya gitu pas di akhir 
masa SMA, sebelum gue pergi ke Inggris buat kuliah S1. 


Dan gue baru sadar, kenapa selama ini gue gak bisa 
cari pacar selama di Inggris. Itu bukan karna gue belum 
bisa move on dari Tante Raline kaya yang selama ini gue 
pikirin. tapi gue merasa, secara nggak sadar gue kemakan 


sama omongan Nidya. 


Bisa jadi, selama ini kita memang sudah terikat sama 


takdir hha.. 
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Hari ini, gue pengen mengulang moment sama Nidya. 
Kita sengaja datang ke pantai dimana gue melamar dia 


secara resmi. 


Gue memandang ke arah depan, matahari mulai 
terbenam. Kata orang ini adalah saat paling romantis dan 
ditunggu banyak orang. Tapi beda sama gue, moment 
senja masih kalah romantis dari pemandangan yang dari 


tadi menarik perhatian gue. 


Seulas senyum Nidya yang membuat hati gue 
menghangat, celotehan-celotehan si kembar yang selalu 
bisa bikin dunia gue jadi rame. Gue beranjak dari kursi 


pantai dan mendekat ke arah mereka. 


"Ayo mama gendong aja!" Ucap Nidya seraya meraih 


tubuh Bryna. 


"Biarin aja Nid. Biar jalan-jalan dan main air..!" Ujar 


Gue. 


"Nanti deket-deket sama ombak mas!" Jawabnya, 


Nidya memang selalu over protective. 


"Gak pa-pa, sini aku aja yang jagain. Kamu duduk 
sana. Aku udah pesan kelapa muda tadi..!" Akhirnya 
Nidya mengangguk, 
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Gue membawa Bryna dan Bryan ke arah air, mereka 
kelihatan antusias banget. Ini untuk pertama kalinya, 
mereka menginjakkan kaki di pantai. Jadi mereka lagi 
belajar jalan, nggak tau kenapa gue tertarik bawa mereka 


kesini. 


Respon mereka cukup baik, lucu banget pas mereka 
merasa geli sendiri saat kakinya menginjak pasir. Gue 
terkekeh melihat Bryna yang mencoba membersihkan 
pasir di kakinya. 

"Udah gak pa-pa, nanti biar papa yang bersihin 
sayang!" Ucap gue sambil mengecup pipinya pelan. Gue 
melirik Ke arah Bryan yang sedikit menjauh saat kakinya 
kena genangan air laut. Dia terkekeh sambil berceloteh 


riang. 


"Kenapa dingin ya airnya?" Setelah puas 
mengenalkan mereka Pada suasana laut, gue 


menggendong Bryna dan Bryan mendekat ke arah Nidya. 
"Udah malam, balik ke hotel ya!" Ajak Nidya. 


"Iya, kayaknya mereka juga udah capek.." 
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"Sini biar Bryan aku yang gendong mas." Pinta Nidya, 


tapi gue menggeleng. 
"Udah aku aja." 
"Pasti mereka berat, sini sama aku gak pa-pa." 


"Gak berat kok, aku gendong kalian bertiga juga 


masih kuat!" 


Bukannya sanjungan yang gue dapet, eh malah 
gamparan dari Nidya yang langsung melayang ke arah 
punggung gue. Dia memang suka gitu, kalo lagi malu-malu 
kucing pasti berusaha nutupin pake pukulan atau sok-sok 


marah. Padahal gue tau hatinya berbunga-bunga. 
"Aku mandiin mereka berdua dulu ya!" 


"Aku ambil barang dulu di lobby, oh iya kamu jangan 


mandi dulu ya." Ujar gue. 
"Kenapa?" Dia bingung. 


"Abis Bryna dan Bryan mandi, pasti mereka langsung 
tidur. Apalagi tadi udah makan kan, nah kita bisa mandi 


berdua.." Gue pamer tatapan jahil ke arahnya. 


Ini bukan maksud menggoda, tapi kali ini gue serius. 
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"Udah tua! Mesum-nya gak bisa ya dikurangi!" Nidya 
misuh-misuh sambil masuk ke kamar mandi membawa 


Bryna dan Bryan yang asyik berceloteh. 


"Gak bisa sayang, justru makin nambah!" Ujar gue 


sambil tertawa lalu berjalan ke arah lobby. 


KKKKKKKKKK 


Kanidya 


"Si kembar udah tidur?" Aku terperanjat saat mas 


Rayan tiba-tiba masuk ke dalam kamar. 


"Udah mas, baru aja.” Aku menarik selimut dan 
menyelimuti tubuh mungil Bryan dan Bryna. Mas rayan 
mendekat ke arahku, hhe panggilannya berubah. Awalnya 
agak kaku sih, harus panggil dia dengan sebutan 'Mas'. 


Dia sendiri yang minta. 


a "Sayang, jangan panggil aku kak lah! Panggil 
yang lain dong. Kamu masih panggil aku kak pas udah 
nikah gini, aku malah kaya pedofil yang mesumin adek 


sendiri!" 


"Bagusnya dipanggil apa?” 
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"Babe, honey atau panggil mas kayaknya sexy!" Dan 


keterusan sampai sekarang......... 


"Kamu kok wangi banget, udah mandi ya?" Aku 


mengangguk. 


"Tadi basah kena cipratan Bryan dan Bryna. Tau kan 


mereka paling senang main air." 


"Kan aku udah bilang tungguin aku dulu biar kita bisa 


mandi bareng!" Nah kan, ngambek dia! 


"Mandi sendiri ya, aku kan udah rapi gini!" Ujarku 
sambil mendorong tubuhnya ke kamar mandi. Aku sudah 
hampir menutup pintu kamar mandi tapi dengan cepat 
mas Rayan menarik tangan kananku ke bawah shower 


yang sudah menyala. 


"Mas kamu apa-apaan!! Aku jadi basah laghmmmm!" 
Dia menyambar bibirku dengan bibirnya, sambil 


melumatnya pelan yang langsung membuatku diam. 


"Jangan teriak-teriak nanti si kembar bangun." 


Ujarnya dengan nada jahil di samping telingaku. 


"Sia-sia dong, udah bersih dipaksa mandi lagi!" 


Ujarku dengan malas. 
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"Gak sia-sia kok, kan sama aku! Bentar lagi juga kita 
kotor bareng hhe..” Gak tau gimana ceritanya baju yang 
tadi melekat di tubuhku sekarang sudah masuk ke dalam 
keranjang cucian di sebelah kamar mandi. Siapa lagi kalo 


bukan ulah manusia mesum di depanku. 


Malesnya kalo harus mandi bareng, pasti aku akan 


berakhir kaya gini. Gak bisa nolak sama permintaan dia! 


"Kayaknya kita perlu uji coba di kamar mandi hotel 
ini sayang!" Serunya. Gak usah nanya gitu juga pasti ini 


terjadi, mau ditolak juga pasti dia maksa. 


"Tutup dulu pintunya mas..!" Aku sadar pintu kamar 
mandi masih terbuka lebar, aku nhgak mau tiba-tiba si 
kembar bangun dan melihat pemandangan yang tidak- 


tidak. 


"As Your wish honey!" Dia melepas tubuhku dan 
menutup pintu kamar mandi. Lalu melanjutkan apa yang 


sempat tertunda. 
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Bonus Part 
1 


[Radit] 


Aku membuka mata, mengerjapkannya berkali-kali 
untuk menyesuaikan dengan cahaya sekitar. Aku menatap 
sekeliling. Bukan! Ini bukan rumahku. Tapi tidak asing? 


Suara gaduh di luar ruangan menginterupsi. 


Aku membuka ponsel, Jam sembilan pagi? Tanggal 26? 
Aku diam sejenak, menarik memori yang seperti benang 


kusut sungguh acak-acakan. 


Keiya?? Tanpa menunggu waktu lama, aku segera 


beranjak keluar. 
“Radit, kamu sudah bangun?” 


“Kita dimana ma? Harusnya kemarin hari 


pernikahanku dan Keiya?” 


“Kita di Singapura sekarang. Tidak ada pernikahan 


diantara kalian. Semua batal!” 
“Apa-apaan ini Ma! Radit mau pulang!” 
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“Berani kamu beranjak dari sini, mama bunuh diri 


sekarang juga!" 
“Mama keterlaluan!” 


“Mama selalu berusaha baik pada Keiya, tapi bukan 
berarti mama merestui kalian!” Sejak awal, mama 
memang tidak suka pada hubunganku dengan Keiya. Tapi 
aku nekat mengajak papa untuk melamar Keiya dan 
merencanakan pernikahan ini. Papa adalah satu-satunya 


orang yang mendukungku. 
“Pa?” Ujarku ke arah papa. 


"Maaf Radit, tapi ini yang terbaik.” Bahkan papa juga 
berubah, dia tidak lagi mendukungku. 


“Ini saatnya kita berbalas budi pada keluarga Lista 


Dit, dan mama minta kamu mau menikah dengannya.” 


Kakek okokokokokokokokokok 


Awalnya aku takut dan bingung harus memulai 
cerita ini dari mana, tapi aku merasa harus menceritakan 


semuanya pada kalian. 


509 


Berawal dari rasa hutang budi pada keluarga Lista, 
mama memaksaku meninggalkan Keiya untuk menikahi 
Lista. Dengan drama yang mama buat, dia dengan tega 
membawaku ke Singapura. Bahkan tepat di hari dimana 


seharusnya aku menikahi Keiya saat itu. 


Aku mengikuti alur drama yang mama buat, dengan 
memberi alasan pada keiya bahwa aku menemukan sosok 
pujaan hati yang lebih aku cintai daripada dirinya. 
Padahal itu semua aku lakukan demi menjaga nama baik 


mama. 


Perasaan bersalah itu membekas, dan memberi 
banyak karma pada kehidupanku. Mama meninggal karna 
stroke setelah tau fakta bahwa Lista mandul. Tidak lama 
kemudian papa meninggal menyusul dengan penyakit 
yang sama. Aku tidak punya keturunan. Perusahaanku 
berantakan, bahkan dengan dusta yang Lista buat 


sehingga ada Nidya di tengah-tengah kehidupan kami. 


[Lista] 


Siapa yang tidak menginginkan pernikahan bahagia? 


Siapa yang tidak mendambakan ketulusan Cinta? Aku 
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memiliki Dia, bebas menyebut namanya dengan 


panggilan apa saja. Tapi tidak berhak atas hatinya. 


Di balik kelembutan perasaannya yang tertutup 
amarah, aku tau! Suamiku menyimpan cinta yang besar 


pada masa lalunya. 


Aku bisa apa? Masuk ke dalam dunianya, menjadi 


pengusik hari-harinya yang penuh ragu. 
Dan dari sini, kegilaanku dimulai.. 


Aku Lista, istri sah di mata Agama dan negara dari 
seorang Radit Rajendra. Aku menyukainya sejak lama, 
saat ayahku meninggal karna serangan jantung dan di 
waktu yang sama dia mendonorkan kornea matanya pada 


mama Radit. 


Dari situlah, perjodohan kami direncanakan. Radit 


dari awal menolak, dia bilang sudah punya calon istri. 


Aku sempat mundur, tidak ingin memaksa 
kehendaknya. Tapi entah apa yang membuat dia setuju 
dan akhirnya kami bisa menikah. Kalo ditanya aku 
bahagia atau tidak, Jawabannya jelas bahagia. Setelah 


menikah, semua tidak seperti yang aku bayangkan. 
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Sedikit demi sedikit aku tau tentang Keiya, masa lalu 
Radit yang mungkin sampai sekarang namanya masih 
bersemayam menguasai hati Radit. Setahun kemudian, 
kehidupan rumah tanggaku dengan Radit berangsur- 


angsur membaik. 


Dia sudah tidak semurung kemarin-kemarin, dia 
menganggapku istri dengan sebagaimana mestinya. Tapi 
lagi-lagi ada cobaan yang datang, kemungkinan besar aku 


tidak bisa memberi Radit keturunan. 
Sedih, sangat sedih! 


Di saat semua sudah baik-baik saja. Kenapa hal ini 
bisa terjadi? Apalagi, mertuaku selalu mendesak agar 
segera dibuatkan cucu. Aku frustasi, hingga nekat 


membuat drama gila yang berakibat fatal. 


Rencana busuk itu terdengar sampai ke telinga mama 


mertua. 


Dia syok, bahkan sakit-sakitan setelah itu. Sampai 
akhirnya nyawa beliau tidak terselamatkan. Jangan tanya 
bagaimana respon Radit. Dia membenciku, terus 


menyalahkan diriku atas meninggalnya sang mama. Sikap 


512 


papa mertua yang tadinya ramah dan hangat, berubah 


dingin dan cuek padaku! 


Radit bahkan sempat melayangkan gugatan cerai, aku 
tidak mau kehilangan dia secepat itu, sisi egoisku ingin 
memiliki dia seutuhnya. Aku mengancam akan mencabut 


semua saham papa yang ada di perusahaan miliknya. 


Akhirnya Radit mengalah, karna jika itu terjadi 
pastilah perusahaan dia bisa hancur dalam sekejap. Aku 


merasa menang. 


Ayah Radit akhirnya menyusul mama, karna setelah 
mama mertuaku meninggal beliau terserang stroke dan 
semakin hari kondisinya semakin parah. Semua terasa 
sangat berat. Dari situlah, aku berusaha mengajak Radit 


untuk mencoba memulai semua dari awal. 


Kami berjuang menjalani berbagai macam program 
kehamilan demi mendapat anak. Beberapa kali mencoba 
program bayi tabung tapi gagal. Sumpah! Rasanya benar- 
benar sakit. Di saat-saat seperti ini, aku berharap Radit 
bisa memberikan dukungan penuh padaku. Tapi 
nyatanya tidak, aku merasa dia semakin jauh bahkan 


tidak menganggapku ada. Kami disibukkan dengan 
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pekerjaan masing-masing, suatu ketika aku mendengar 
informasi kalo Radit berencana menikah lagi untuk 
mendapat keturunan. Hal itu jelas membuatku ingin mati 


saja. Aku tidak mau Radit menjadi milik orang lain. 


Aku sudah tidak bisa berfikir lagi, ambisiku untuk 
bisa hamil membuatku menghalalkan segala cara tanpa 
berfikir panjang. Aku menerima tawaran transfer janin 


dari seseorang yang tiba-tiba datang padaku. 


Saat itu, aku sedang ada pekerjaan di Inggris. Seorang 
ibu yang masih cukup muda, menawarkan bayi yang 


masih ada di dalam kandungannya padaku. 


Kita tidak mengenal satu sama lain, aku pikir dia 
hamil di luar nikah dan yang menghamili tidak mau 
bertanggungjawab. Tapi ternyata tidak, dia sudah 
menikah tapi suaminya meninggal karna kecelakaan. 
Merasa tidak sanggup membesarkan bayi di 
kandungannya, dia memilih memberikan janinnya ke 


rahim oranglain. 


Awalnya aku jelas menolak, tapi karna aku tidak 
punya banyak waktu dan pilihan akhirnya aku menerima. 


Dia tidak meminta apapun, hanya memberi amanah agar 
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menjaga anaknya dengan baik. Segala informasi tentang 
dirinya aku pegang, dokumen-dokumen penting diantara 


kami, aku simpan rapat-rapat. 


Setelah semua sesuai prosedur, akhirnya proses 
transfer janinnya berhasil. Aku pualng ke Indonesia 
membawa kabar baik itu. Aku bilang ini bagian dari 


proses bayi tabung yang berhasil, agar dia tidak curiga. 


Radit terlihat sangat bahagia mendengar kabar itu. 
Jujur, aku sebenarnya sedih membohongi Radit sampai 
sejauh ini. Tapi setidaknya dengan cara inilah aku bisa 
memiliki Radit seutuhnya. Dia selalu over protective 
menunggu kelahiran si baby, memberi perhatian lebih 


bahkan memanjakan. 


Itulah saat-saat paling bahagia yang tidak pernah aku 
dapatkan dari Radit sebelumnya. Kanidya, dia menjadi 


putri kecil diantara kami setelah berhasil lahir. 
Lega, sangat lega. 


Setidaknya setelah dia lahir, aku tidak merasakan 
sakit luar biasa lagi seperti saat mengandung beberapa 
bulan lalu. Radit sangat menyayangi Nidya, kami menjadi 


keluarga bahagia yang melengkapi satu sama lain. 
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Tapi semuanya berubah, saat Radit tau kebenaran 
asal usul Nidya. Nidya sakit, membutuhkan donor darah 
tapi milik Radit tidak cocok dengan golongan darah Nidya. 
Awalnya aku tidak begitu panik, karna kebetulan 


golongan darahku sesuai dengan milik Nidya. 


Kecurigaan Radit bisa sedikit tersamarkan, tapi tidak 
berlangsung lama saat dia menemukan berkas-berkas 


yang selama ini ku sembunyikan. 


Jadi Nidya bukan anak kandungku!?" Bentaknya 
dengan keras di depan pintu kamar rawat Nidya. Untung 


Nidya masih dalam pengaruh obat bius. 
"Ma-s.." Ujarku lemah. 
"Jelasin! Apa-apaan ini, tega kamu sama aku!" 


"Ak-aku minta maaf mas..” Aku tidak bisa menahan 


tangis. 


Jadi selama ini, anak yang selalu aku banggakan 


adalah anak dari hasil kebohongan kamu! Licik kamu Lis!" 


"Mas- maafin aku..." 
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"Tanda tangani surat perceraian yang ada di meja 
kerja kamu, dan bawa Anak itu pergi dari rumah! Dia 


bukan anakku lagi..!" 


"Mas!" Tanpa bisa ku cegah, Radit berjalan cepat 


keluar rumah Sakit. 


Kadar K k kK kK 


[Radit] 


Aku memandang lurus ke arah rumah yang diam- 


diam selalu aku kunjungi. Rumah Rendra dan Keiya... 


Dari luar saja aku sudah bisa tahu kalo di dalam 
rumah itu, mereka sekeluarga selalu dilingkupi 


kebahagiaan yang tidak pernah habis. 


Sedangkan rumah tanggaku? Akh! Apakah ini karma 
yang Tuhan berikan? Kenapa tidak habis-habis? 


Andai saja, dulu aku tidak menuruti perkataan mama, 
Andai saja aku dan Keiya bisa hidup bersama sampai 
sekarang. Bolehkah dengan sisi egoisku ini, aku merebut 


Keiya kembali ke pelukanku. 
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Ini sudah hampir tiga tahun lamanya aku tidak 
pulang ke rumah. Aku tidak tahu apa yang terjadi pada 
diriku sendiri, semuanya serba kebencian yang ada di 
hatiku. Kanidya tidak pernah salah, dia juga korban disini. 


Tapi entah kenapa, aku tidak ingin bertemu dengan dia. 


Perasaan sedih, bingung, marah, kecewa selalu 
mendominasi ketika aku berusaha menemuinya. 
Bagaimana mungkin, anak yang selama ini aku sayangi, 
selama ini aku banggakan ternyata bukan anak 


kandungku? 


Dia orang lain di keluargaku, yang bahkan aku tidak 
tahu darimana asal usulnya. Aku selalu ingin pulang, 
mencoba menerima semuanya dan kembali normal 
seperti biasa. Tapi aku tidak pernah bisa! Mungkin 
memang salahku yang terlalu kekanakan dalam hal ini. 
Tapi bagiku semua sangat rumit, banyak hal yang tidak 


bisa ku ungkapan untuk menjelaskan hancurnya diriku. 


Suatu hari Lista datang ke kantorku, bukan pertama 
kali ini dia datang. Hampir setiap saat dia berkunjung 
kesini. Kita tidak jadi bercerai, meskipun aku sudah ikhlas 
untuk melepaskan perusahaan ini kepadanya. Tapi dia 


yang tidak mau melepasku. 
518 


"Mas, Nidya sudah pergi dari rumah. Ayo kembali!" 
Aku terlonjak. Sejak awal aku pikir dia yang merawat 
Nidya selama aku pergi, tapi nyatanya Lista ikut menjauhi 


Nidya. 


Jadi selama ini? Bagaimana Nidya bisa hidup? 
Mengingat Aku sudah tidak pernah mengirimi dia uang. 


Aku melirik ke arah Lista yang wajahnya cukup pucat. 
"Kamu ngusir dia?" Ucapku dingin. 


"Aku harap kamu mengerti mas, ini demi kamu! Agar, 
agar kamu mau kembali padaku tanpa ada penghalang di 


antara kita..!" 
"Licik kamu Lis!" Sindirku. 


"Mas, aku juga merasa bersalah sama Nidya- ak, aku 


seperti membuangnya dengan tega.." Aku mendengus, 


"Tapi perlu kamu tau mas, aku mengusir dia bukan 
semata-mata benci. Tapi aku selalu dapat teror agar 
menjauhkan Nidya dari rumah, katanya dia biang 
kesialan." Aku mendongak menatap Lista, mencari 


kebohongan di raut wajahnya. 


"Kamu tau mas, obat penyubur yang selama ini selalu 


ku konsumsi ternyata adalah obat pencegah kehamilan." 
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"Dan aku selalu minta Nidya yang mengambil resep 


itu ke apotik. Apa jangan-jangan dia yang menukar?" 


"Aku sempat berbincang-bincang dengan apoteker 
yang melayani Nidya setiap mengambil obat, kata dia 
Nidya pernah cerita kalo dia gak pengen punya adik, 


takut kasih sayang kita semakin habis untuk dia!" 


"Jadi maksud kamu, Nidya sengaja melakukan itu 
agar kamu tidak hamil? Lalu kasih sayang kita tetap utuh 


ke dia?" 


"Bisa jadi kan mas?" Bukan, bukan hanya Lista yang 
selalu menemui keanehan itu. Aku juga, kadang ada 
kiriman paket isinya foto-foto tentang Nidya yang tiba- 


tiba masuk ke dalam perusahaanku. 


Setiap kali ada kiriman itu, aku pasti kehilangan file 


penting yang membuat perusahaanku kalah tender. 


Awalnya aku tidak ambil pusing tentang hal itu, aku 


juga tidak percaya Nidya akan melakukan hal senekat itu. 


Tapi kalo disambung-sambungkan, bisa saja dia 


berusaha balas dendam karna merasa dibuang. 


"Aku akan keluar dari Indonesia untuk sementara 


waktu," Ujarku. 
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"Kamu mau kemana mas?" Tanya Lista. 


"Kemanapun, untuk menenangkan diri. Kita lihat 
kalau memang Nidya berniat balas dendam akan sejauh 


apa dia mengambil langkah.." 


"Aku ikut mas!" Aku hanya mengangguk. 


KKK KKK kkk 


Semakin hari, aku dan Lista selalu mendapat teror 
yang sama. Kami yakin pelakunya adalah Nidya, bahkan 
kami sempat memergoki keberadaannya saat pulang ke 


rumah. 


Karna tidak mau memperpanjang masalah dan resiko, 
aku mengajak Lista pindah ke Australia dan melanjutkan 
perusahaan disana. Untuk mengelabuhi kita pamitnya 


pergi ke Arab. 


Beberapa kali Rendra selalu datang membujukku 
untuk pulang dan menemui Nidya, tapi aku tidak pernah 


mau. 
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Aku juga tidak menjelaskan apapun tentang teror itu 
ke Rendra, aku yakin dia tidak akan percaya. Aku masih 
butuh bukti yang akurat tentang hal ini. 


Setelah itu, Rayan mengirimi pesan memintaku agar 
mau menjadi wali Nidya saat mereka menikah. Bahkan 
aku tidak menyangka Rendra benar-benar menikahkan 
keduanya. Selama di Australia, kami bisa hidup dengan 
baik beberapa kali pulang ke Indonesia hanya sebatas 


mengunjungi rumah. 


Sempat saat itu kita pulang, karna Lista Ngidam 
pengen tidur di kamarnya yang ada di Indonesia. Iya, saat 
itu kami kembali menjalani program bayi tabung dan 


berhasil. Aku pastikan keberhasilan ini bukan rekayasa. 


Tapi nyatanya, Tuhan berkehendak lain. Lista yang 
sudah cukup berumur selalu mengalami kesulitan di 
masa kehamilan. Itulah mengapa dia rela melepas 
janinnya karna si janin sendiri tidak mengalami 
perkembangan sejak umur lima bulan dalam kandungan. 
Terakhir, Rayan datang ke Australia dan memaksaku 


pulang ke Indonesia. 


522 


Dia bilang aku dan Lista harus tahu fakta yang 


sebenarnya tentang Nidya. 


Kami menolak, dan menjelaskan semua pada Rayan 


kalau Nidya adalah orang yang cukup berbahaya. 


Sampai akhirnya dia memberikan fakta bahwa Nidya 
punya kembaran, barulah kami bersedia ikut dia ke 


Indonesia. 


KKK kkk 


Berangsur-angsur, semua fakta akhirnya terbuka. 
Setelah kembaran Nidya yang akhirnya diketahui 
namanya Marianta Martagra itu mengungkapkan 
semuanya. Dialah yang selama ini melakukan teror untuk 


menghancurkan Nidya. 


Semuanya selesai, inilah akhir yang ku harap bisa 


menjawab keganjilan di hati kalian. 
Tidak ada yang salah, 
Lista tidak pernah bersalah, kalau saja bukan karna 


desakan mama saat itu, dia tidak akan melakukan hal 
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selicik ini. Nidya juga tidak pernah berdosa, dia adalah 
anak yang terjebak diantara keegoisan hatiku dan 


keputusasaan Lista. 


Aku menyesal membuang dia selama bertahun-tahun, 
tidak menganggap dia anak bahkan menuduhnya yang 
tidak-tidak. 


Tentang Keiya, aku sudah ikhlas melepas dia pada 
Rendra. Tidak ada lagi dendam atau rencana licik untuk 


merebut dia kembali ke pelukanku. 


Mungkin, ini sudah digariskan Tuhan dan takdirku 
adalah bersama Lista, perempuan pilihan mama yang 
sudah banyak mengajarkan aku tentang arti berkorban 


dan berjuang. 


Dia juga yang memberiku cinta tulus bahkan aku 
menyesal tidak pernah membuka mata betapa besarnya 


perasaan dia kepadaku. 


Sekarang, kita sudah sama-sama tua. Dibumurku 
yang tidak pantas untuk egois ini, aku sungguh bersyukur 
pintu maaf dari orang-orang yang pernah aku sakiti 
masih terbuka lebar. 
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Aku kembali merasakan kehangatan keluarga dan 
merasa cukup tenang dengan perdamaian antara 


keluarga besarku dengan keluarga besar Rendra. 
"Papa, tehnya di depan." Aku menoleh ke arah pintu. 
“Iya sayang, nanti papa nyusul..!" Nidya mengangguk 
"Si kembar masih tidur ya?" 


"Enggak pa, tadi main di kamar." Aku mengangguk 
dan berjalan ke arah kamar si kembar. Melihat mereka 


yang sedang asyik berbincang-bincang. 
"Ayo sarapan sama kakek!" Ajakku pada mereka. 


"Ayoo!!" Bryan dan Bryna berlari ke arahku. Hari ini, 
keluargaku dan keluarga Rendra sedang berlibur ke 


pulau Bali. 


Aku menggendong Bryan dan Bryna ke arah taman 


tempat dimana Keiya dan Lista mempersiapkan sarapan. 


"Ayo kita sarapan, abis itu jalan-jalan!" Teriak Keiya 


memberi instruksi pada anggota keluarga lain. 


“Ini teh lo Dit!" Ucap Rendra sembari memberikan 


secangkir teh kehadapanku. 


"Thanks bro!" 


"Dasar gak ingat umur! Ngomongnya masih begitu 


kaya ABG.." Celetuk Lista di sampingku. 
Aku dan Rendra hanya terkekeh, 


"Senang ya, keluarga kita kompak gini..!" Ujar Rendra 


sembari mengamati para cucunya yang asyik bermain. 


"Iya, semua karna peran besar kamu selama ini, aku 


jadi sadar apa yang aku lakuin selama ini salah." 


"Gak usah dibahas lagi, udah masa lalu yang penting 
sekarang kita udah damai. Keluarga kita juga sama-sama 


bahagia!" 


Aku tersenyum dan mengangguk. 
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Bonus Part 
2 


Gue baru aja pulang dari kantor, suasana rumah 
sudah sepi. Kayaknya Nidya sama anak-anak sudah tidur. 
Iya, selama beberapa bulan ini. Gue memutuskan untuk 


fokus mengurus salah satu cabang perusahaan milik papa. 


Kalo masalah pemotretan, saat ini gue jarang ambil 
job. Apalagi di luar kota. Mengingat, gue sama Nidya 
memilih membeli rumah sendiri. Dan kita baru pindah 


beberapa minggu ini. 


Kalo ditinggal pergi jauh, kasihan dia kerepotan 
mengurus rumah sama anak-anak. Asistent rumah tangga 
datang kalo pas pagi sampai sore, malamnya mereka 
pulang. Kadang mama atau kak Kein sering menginap 
disini kalo pas nggak ada acara. Atau kalo nggak, mama 
Lista juga ikut nemenin, tapi beberapa hari kedepan dia 


akan sibuk mengurus bisnisnya di Singapura. 


"Mas..?" Panggil Nidya yang ternyata masih duduk di 


sofa ruang keluarga. Dia asyik menonton tayangan ulang 
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serial kartun upin-ipin lewat CD yang biasa ditonton 


Bryan dan Bryna. 


Ck! Nidya memang tergila-gila dengan serial kartun 


itu dari dulu. 


Tiap hari nobar sama anak-anak buat nonton serial 
itu, nggak pernah bosen walaupun episode-nya cuma 


diulang-ulang. 


"Kok kamu belum tidur?" Gue duduk di samping dia 


sambil melepas dasi. 
"Belum, nungguin kamu pulang." Jawabnya pelan. 
Gue tersenyum, 


"Makasih ya, besok kalo kemaleman nggak usah 
nungguin. Tidur dulu aja gak pa-pa!" Ujar gue sembari 


meletakkan tas. 


"Iya deh. Kamu mandi dulu sana, aku siapin 


makanan." 

“Gak usah makan sayang, tadi di kantor udah. Buatin 
kopi aja." 

"Oh, oke oke!" Nidya beranjak ke arah dapur. 
Sedangkan gue masuk ke kamar anak-anak yang ada di 
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samping ruang keluarga. Membuka pintu pelan dan 


langsung disuguhi pemandangan menggelikan. 


"Ya Tuhan anak-anak gue kok tidurnya gini banget 
sih!" Gue melangkah mendekati tempat tidur mereka. 


Membenahi posisi tidur Bryan, Bryna dan Bian. 


Oh iya Kenalin, Bian Kalandra Aradya. Anak ketiga 
gue sama Nidya yang lahir tepat sepuluh bulan lalu. Saat 
itu, Nidya nggak ketahuan kalo hamil. Kita baru sama- 
sama tahu kalo dia hamil pas usia kandungannya 


menginjak tiga bulan. 


Perbedaan postur tubuh Nidya yang makin berisi 
setelah melahirkan si kembar, jadi susah bedain mana 


yang kelihatan gemuk dan yang berisi karna hamil. 


Lagi-lagi dia nggak ngalamin mual-mual dan ngidam. 


Cuma lebih manja dan sensitif! 


Kalo diingat-ingat, sifat manja dia yang paling unik 
tapi nyebelin, saat dia selalu minta ditemenin mandi, dan 
sialnya dia gak pernah ngebolehin gue buat mandi bareng. 
Gue cuma selalu duduk di atas kloset sambil ngelihatin 


dia berendam dan main air. 
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Nyiksa banget kan! Gue anggap itu salah satu 


permintaan ngidamnya. 


"Dari tadi aku udah benerin posisi tidur mereka, 
cuma balik lagi ke posisi berantakan.." Celetuk Nidya saat 


menyusul ke dalam kamar. 


“Kayaknya mereka lebih suka tidur acak-acakan gini." 
Gue cuma bisa menggaruk tengkuk yang tidak gatal. 

“Lucu ya ngelihatnya!"” Ucap Nidya lagi seraya 
menyelimuti tubuh mereka bertiga. Gue terkekeh pelan. 


“Kopinya di kamar mas, aku kira tadi kamu di kamar. 


Ternyata disini." 
“Gak pa-pa, kita ke kamar aja yuk. Biar gak ganggu 


anak-anak!” Nidya mengangguk, lalu menutup pintu 


kamar dengan pelan. 


KKK Kk kK k kkk k 


"Kamu kapan masang-masang bingkai ini?" Tanya 
gue sambil memperhatikan bingkai-bingkai baru yang 
ada di tembok kamar. 

"Tadi pagi, gak pa-pa kan aku taruh disitu?" Tanya 
Nidya pelan. 
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"Terserah aja, aku sih gak masalah." Gue memandang 
lagi ke arah barisan foto-foto yang ditata rapi. Sedangkan 


Nidya membawa pakaian kotor gue ke kamar mandi. 


"Ini foto kapan?" Tanya gue saat Nidya masuk lagi ke 


kamar. 


"Tadi sore mas," Jawab Dia sambil rebahan di sisi 
ranjang. 

"Mereka gak mau anteng, jadi berantakan gitu hasil 
fotonya!" Jawabnya lagi. 


"Rewel gak sih?" 


"Enggak sih mas, cuma Bryna agak galak gitu sama 


Bian!" Gue tergelak. 


"Untung Bryan sudah bisa nalar anaknya, dia juga 
mau ngalah sama adek-adeknya!" Ujar Nidya. Gue ikut 
rebahan di samping Nidya yang dari tadi sibuk 


mencermati ponselnya. 
"Kamu ngelihatin apa sih?" 


"Mas, bagusnya aku pake jenis konstrasepsi yang 


mana?" Tanya dia sambil memperlihatkan hasil 


browsingan di Internet. Gue memandang jengah ke arah 


ponsel Nidya. 


"Kenapa ngomongin kontrasepsi? gak ada niat buat 
nambah momongan lagi?" Nidya terkekeh pelan, padahal 


gue serius nanya. 
"Kan udah punya tiga mas, mau nambah berapa lagi?" 
"Aku sih pengennya tujuh!" 


"Ngaco kamu mas, kebanyakan lah! Aku tiga aja udah 


cukup." Giliran gue yang terkekeh. 


"Ya udah mau pake apa aja terserah kamu, Senyaman 
kamu. Lagian kalo KB suntik kamu aja takut sama jarum 


suntik!" Sindir gue ke arah dia. 
"Iya sih, kalo aku pengennya minum pil. Tapi kata 
orang-orang efeknya bikin badan melar..!" 


"Ck! Maksudnya gemuk?" Nidya mengangguk pelan, 


sambil mematikan ponselnya. 


"Emang kenapa sih kalo gemuk, kemarin juga pas 


kamu hamil Bian juga melar aku biasa aja.” 


"Aku kan gak PD, ntar kalah sexy sama sekertaris 


kamu lagi!" Jawab dia asal. 
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"Justru kalo gemuk kebukti aku berhasil kasih gizi ke 


kamu!" Nidya tertawa. 
"Berarti gak pa-pa dong aku gemuk?" 
"Gak pa-pa sayang!" 
"Kamu gak akan ngelirik perempuan lain kan?" 
“Enggak lah!" 


"Kamu cinta gak mas sama aku?" Ck! Dia beneran 


hanya apa cuma ngetes sih! 


"Tanpa aku jawab juga kamu udah tau sendiri 


jawabannya!" 
"Jawab dong mas..!" 
“Ngebet banget sih kamu!" 
“Ayolah mas..!" 


“Kasih jatah dulu, ntar aku jawab pertanyaan kamu..!" 


Gue pasang smirk jahil ke arah Nidya. 
“Giliran gitu aja cepet banget connect-nya!" 
“Cie ngambek!" 


“Tau ah! Mau tidur." Gue terkekeh melihat tingkah 
Nidya yang lucu kalo pas lagi ngambek kaya sekarang. 
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Gue merapat kearahnya dan merengkuh tubuhnya dari 
belakang. Dia sama sekali tidak bergeming, masih tetap 


diam dan memejamkan mata. 


"Nid kamu tau, kita hidup bersama bukan cuma 
seminggu dua minggu. Tapi selamanya sampai mau 


memisahkan.." Gue menghela nafas pelan. 


"Aku nggak mau terlalu sering ngungkapin 
perasaanku ke kamu dengan kalimat '7 Love You' setiap 
hari," Dia menoleh ke arah gue sekilas dengan tatapan 
tajamnya. 

“Kenapa emang?!" 

"Aku gak mau kamu bosen dengernya!" 


"Ck! Gak masuk akal!" Sarkas dia lagi. 


“Lagian kalo cuma ngungkapin kaya gituan buat apa 
juga sih Nid, lebih baik kasih bukti nyata bukan sekedar 


omongan dan janji-janji!" 
"Kamu mah gak romantis!" 


“Gak romantis gak pa-pa, yang penting nyata hasilnya. 


Tuh lihat belum apa-apa buntut kita udah tiga aja!" 


"Mesum kamu mas!!" Gue tertawa. 
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"Kamu tau gak, dari dulu sesudah aku lamar kamu. 
Cita-citaku memang pengen punya banyak anak setelah 


kita nikah." 
"Kenapa emang?" 


"Aku pengen kasih kamu keluarga yang lengkap, yang 
bahagia, yang selalu butuh kehadiran kamu di dalamnya." 


Nidya menatap ke arah mata gue. 


"Biar kamu gak perlu susah payah lagi cari keluarga 


yang bisa nerima kamu apa adanya, kaya waktu itu.." 
"Aku seneng mas, berkat kamu keluargaku utuh lagi!" 
"Semua juga karna doa-doa kamu Nid." 
"Makasih mas," 
"Sama-sama sayang!" 


"Mas besok kita ziarah ke makam kak Rilay ya..!" Gue 
mengangguk pelan. Sebulan sekali, Nidya memang 


sengaja pergi ke makam kakaknya. 
Masih ingat Rilay? Orang yang hampir bikin Nidya 
celaka, padahal dia satu-satunya saudara kandung Nidya. 


Iya, setahun yang lalu dia meninggal dunia karna 


penyakit jantung yang ternyata sudah lama dideritanya. 
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"Jadi minta jatah gak?" Tanya Nidya tiba-tiba. Gue 


tergelak sembari tertawa pelan. 


"Aku tadi bercanda sayang, nggak perlu kamu 
paksain. Aku tahu kamu capek seharian jagain anak- 


anak." 


"Tapi aku juga pengen mas!" Ucap Nidya dengan raut 


wajah polos. 


Anjir! Gemes banget dah! Pengen gue kurung 


semalaman di kamar asli! 
"Ya udah ayok!" 
Kok ok okokokokak 
Gas-gas-an! 


“Inget ya mas! Gak program tambah momongan, aku 


belum mulai KB ini! Gimana kalo pake pengaman dulu 


aja." 
"Gak mau sayang, gak enak!" 
"Ya udah buang di luar..!" 


"Tuh kan kamu mah nyiksa! Tetep keluarin di dalem." 


"Ntar kalo jadi gimana??" 


536 


"Ya udah rejeki kita, biar jadi adeknya si kembar 


sama Bian.." 
"Mas!!" 


Akhirnya perdebatan mereka berlanjut sampai larut. 
Tidak sadar mereka sama-sama ketiduran dan lupa 


dengan rencana 'kegiatan malamnya'. 


-Extrapart selesai- 


